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Profesor Denys Lombard mengajar sejarah Asia Tenggara di Paris. Telah tiga

puluh tahun beliau meneliti sejarah kebudayaan Indonesia. Karyanya meliputi

sejumlah besar buku dan artikel dalam berbagai bidang, antara lain sejarah Aceh,

sejarah Jawa, masyarakat Cina peranakan, serta bahasa dan sastra Indonesia.

Buku Nusa Jawa: Silang Budaya merangkul keseluruhan sejarah Pulau Jawa

sambil menganalisis unsur-unsur dasar kebudayaannya. Penulis merintis sebuah

pendekatan yang sangat orisinil - sejenis "geologi budaya” - dengan mengamati

berbagai lapisan budaya, mulai dari yang tampak nyata sampai yang terpendam

dalam sejarah. Setiap lapisan budaya itu diuraikan sejarah perkembangannya,

dan diulas unsur masyarakat yang mengembangkannya. Pertama-tama dibahas

unsur-unsur budaya modern, yaitu zaman pengaruh Eropa; kedua, unsur budaya

yang terbentuk sebagai dampak kedatangan agama Islam dan hubungan dengan

dunia Cina; dan ketiga, unsur budaya yang dipengaruhi oleh peradaban India.

Indonesia, dan Pulau Jawa khususnya, selama dua ribu tahun sejarahnya, telah

menjadi sebuah persilangan budaya: peradaban-peradaban yang terpenting di

dunia (India, Islam, Cina, dan Eropa) bertemu di situ, diterima, diolah, dikembangkan,

dan diperbarui. Untuk seorang sejarawan, Pulau Jawa merupakan sebuah contoh

yang luar biasa untuk penelitian konsep-konsep tradisi, pengaruh budaya, kesukuan,

dan akulturasi.

Bagian ketiga ini mengkaji peranan negara-negara yang pernah berkembang di

Jawa Tengah, di Jawa Timur (Majapahit), dan di Jawa Tengah lagi (Mataram).

Sumber ulasan ini antara lain prasasti-prasasti kuno serta kesusasteraan Jawa.

Dalam kesimpulannya penulis menjelaskan bagaimana sejarah kebudayaan Jawa

dapat menjadi contoh dalam berbagai soal metode sejarah: tentang konsep ruang

dan jaringan, tentang pertentangan antara pedalaman dan pesisir, dan tentang

pentingnya konsep persilangan budaya.
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Sejauh ini, yang terutama kami perhatikan adalah daerah pesisir, kota pe-

labuhan, tempat pelbagai pengaruh bersilangan dalam suasana kosmopolitan.

Jadi yang kami bahas hanyalah lingkungan perkotaan serta jaringan yang

menghubungkannya, yang memang mempunyai kedudukan istimewa dan

merupakan daya pendorong, tetapi secara kuantitatif tidak seberapa apabila

dibandingkan dengan luas dan pentingnya tanah pertanian. Sesungguhnya,

jauh sebelum persimpangan-persimpangan niaga itu maju dengan pesat,

sudah terlihat usaha penggabungan dari kerajaan-kerajaan konsentris yang

berkembang di sekitar keraton sebagai pusat usaha merambah hutan dan

menggantikannya dengan persawahan. Sekarang pun, kaum tani yang setia

pada poja itu merupakan kira-kira 75 persen dari penduduk Jawa. Mereka

masih tetap menanam padi dan beberapa tanaman pelengkap seperti kelapa

dan aren dengan pola pengolahan tanah yang kuno itu. Jadi kita harus

mengalihkan perhatian- ke dataran-dataran pedalaman yang “subur dekat

gunung berapi di daerah selatan, dan terutama di Jawa Tengah dan Jawa

Umur. Di daerah itu, dalam rentang waktu yang secara garis besar sama

dengan "Abad Pertengahan" di Eropa (abad ke-5 sampai ke-14), telah ber-

langsung perubahan-perubahan ekonomi dan sosial yang, sekalipun lebih

lamban, tidak kalah mendalamnya dibanding perubahan yang kemudian

mengiringi proses pengislaman.

Hendaknya dicatat bahwa wilayah yang dicakup oleh "mutasi pertama"

itu sangat berbeda dari wilayah yang mengalami "mutasi kedua" yang se-

perti telah kita lihat di atas meliputi hampir seluruhan Nusantara. Dari

pulau-pulau yang kelak membentuk negara nasional Indonesia, hanya Pulau

Jawa dan Bali yang benar-benar tersentuh oleh mutasi pertama itu;
1 sebaliknya,

ada beberapa daerah kunci di Semenanjung Indocina yang pada waktu

bersamaan mengalami evolusi serupa. Kukuhnya konsep geo-historis "Asia

Tenggara" dewasa ini adalah karena selama hampir seribu tahun jantung

Pulau Jawa berdetak seirama dengan jantung Angkor, Pagan, dan Sukhotai.

Untuk mencari akar-akar ASEAN yang sebenarnya, yang harus dilakukan

ialah mengkaji kesejajaran sejarah lampau itu. Di cekungan Tonle Sap di

Kamboja, di Lembah Kyaukse yang subur, di tepi Sungai Irawaddi di Birma
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Hulu, di daerah Menam Tengah di Siam, di Dataran Kedu di Jawa Tengah,

di Lembah Kali Brantas dan Bengawan Solo di Jawa Timur, seperti juga di

beberapa tempat lain di Asia Tenggara (dan Srilanka) terbentuk kerajaan-

kerajaan yang berasas hukum dewata, dengan masyarakat yang kurang le-

bih hierarkis dan berbudaya padi yang terencana.

Gejala itu sudah tentu tampil dalam keadaan-keadaan yang cukup berbeda

menurut tempat dan waktunya; namun terdapat beberapa ciri umum dan

berbekas dalam pada lingkungan dan mentalitas orang rampai hari ini: peng-

gunaan tulisan secara umum, dan terbentuknya golongan pegawai dengan

juru tulis, ahli ilmu ukur, pemungut pajak, penanggung jawab" atas pem-

buatan dan perawatan prasarana pertanian; munculnya berbagai golongan

istimewa di puncak piramida sosial dan di sekeliling raja, yang terdiri dari

kerabat raja atau anggota kaum pendeta, yang berfungsi mengkultuskan raja

serta memantapkan kekuasaan yang terpusat di keraton; terbentuknya "kota-

kota agraris" besar berdenah geometris, yang dibangun berdasarkan simbol

arah mata angin, yang arsitekturnya secara keseluruhan sarat dengan per-

lambangan kosmis untuk memvisualisasikan tata alam dan berfungsi sebagai

dekor bagi panggung kehidupan sosial.2 Dalam sejarah kebudayaan maupun
sejarah perorangan, tahap awal acap kali menentukan, maka terasa betapa

pentingnya pengertian masa lampau bersama itu untuk mengerti masa kini.

Bagaimanapun, dalam hal Pulau Jawa ada kesimpulan awal yang tak

terelakkan. Setelah mengalami mutasi pertama, bersamaan dengan Indocina.

mutasi kedua dialami bersamaan dengan seluruh Nusantara fkecuali Bali...).

Pengalaman ganda ini sudah tentu menjelaskan kedudukan Pulau Jawa yang

luar biasa, bahkan lebih dari luar biasa, dalam sejarah Indonesia dan sekaligus

menempatkannya pada posisi kunci dalam sejarah Asia Tenggara pada umum-
nya. Memang hanya di Jawa kedua sistem besar itu tumpang tindih dan

saling berpaut.

Istilah yang umum dipakai untuk menggambarkan situasi yang kami sebut

di sini sebagai "mutasi pertama", adalah "indianisasi". Sebenarnya, kemung-

kinan adanya "pengaruh India" tidak pernah terpikir oleh pengarang Eropa

sebelum awal abad ke-19. Raffles mengangkat Indianisasi menjadi topik yang

digemari, mungkin untuk mengaitkan Jawa dengan kemaharajaan "Hindia"

Inggris. Mereka mulai menaruh perhatian pada candi-candi "Hindu-Jawa".

Buku The History of Java, misalnya, penuh gambar patung dewa agama

Hindu. Di samping penemuan ilmiah yang bakal menimbulkan gaung besar

itu, pantas pula diingat suatu peristiwa yang kurang terkenal, tetapi toh

mencekam juga, yaitu pemberontakan kaum Sepoy di Jawa Tengah pada

tahun 1815. Seperti halnya pada tahun 1945, ketika mendarat di Surabaya,

orang Inggris telah membawa kontingen-kontingen India yang berasal dari

Bengali, Setelah merebut Yogyakarta (pada tahun 1812), beberapa perwira (di

antaranya subadar atau Kapten Dhaugkul Singh), terkejut melihat bahwa

"Jawa adalah tanah Brahma" dan bahwa sunan adalah keturunan Rama.
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Dengan dukungan tersembunyi keraton Surakarta, mereka merumuskan

gagasan pemberontakan terhadap orang Inggris demi memulihkan kekuasaan

Hindu... Pemberontakan itu gagal,3 akan tetapi peristiwa itu perlu diberi

tempat dalam sejarah mitos indianisasi...

Setelah Raffles, gagasan indianisasi kemudian dilanjutkan oleh para sarjana

Belanda, yang beberapa di antaranya ahli Sanskerta. Dari sekian banyak ahli

dapat disebut nama-nama J.L.A. Brandes (1857 - 1905), H. Kem (1833 - 1917),

N.J. Krom (1883-1945), W.F. Stutterheim (1892-1942), yang berjasa dalam

menginterpretrasikan masa lampau Jawa berdasarkan pengetahuan tentang

India Kuno.4 Prasasti-prasasti semuanya ditulis dalam bahasa Sanskerta dan

dicatat dengan tulisan yang dibuat berdasarkan aksara India. Penanggalan

untuk sebagian juga diambil dari India, dengan perhitungan berdasarkan

matahari, dan dimulai dengan awal tarikh Saka (78 M). Ikonografi candi-

candi hanya* mungkin ditafsirkan dengan bantuan karya-karya Buddha dan

Hindu. Aturan-aturan persajakan kakawin kuno hampir sama dengan yang

dipakai dalam persajakan Sanskerta dan memainkan alternasi huruf panjang

dan pendek, sedangkan bahasa Jawa, seperti juga bahasa-bahasa Nusantara

lainnya, tidak mengenal perbedaan ini...
5 Di antara naskah yang paling awal

disadur di Jawa terdapat TGrriayana dan Makabhdrata dan sekalipun karya

filsafat sedikit yang dialihkan, tidak sulit menemukan kebiasaan yang khas

India, misalnya sistem kasta, yang diambil alih pada masa Jawa Kuno dan

yang sampai sekarang pun masih berlaku di Bali. Pendek kata warisan India

tampak sangat besar; sampai-sampai dipakai istilah "penjajahan India", atau

penjajahan 'bangsa Arya", dengan konotasi klasik dan positif sebagai perintis

dari penjajahan yang mendahului bangsa Batave (Belanda), dan yang dianggap

menguntungkan kalau dibandingkan dengan zaman kesuraman Islam....

Tampaklah betapa ambigu dan berbahayanya istilah "indianisasi" yang te-

tap dipakai sampai Perang Pasifik itu. Pada tahun 19^1 Krom menerbitkan

tulisannya "Sejarah Hindu-Jawa" (Hindoe-Javaansche Geschiedenis) yang bagaikan

sintesis dari penemuan-penemuan terdahulu. Beberapa sarjana India dengan

senang hati bergabung dalam penelitian itu dan menemukan kembali jejak

masa lampau ekspansi India. Beberapa di antaranya, seperti R.C. Majumdar

dan H. B. Sarkar,6 menerbitkan kajian epigrafi yang berguna, sambil bernostalgia

tentang "India Raya" (Greater India). Rabirvdranath Tagore sendiri berkunjung

ke Jawa pada tahun 1930 untuk melihat dengan mata kepala sendiri. Ditinggal-

kannya sebuah teritera menarik dengan catatan bahwa "ia memang merasakan

kehadiran India di mana-mana, tetapi tidak sunguh-sungguh menemukannya
kembali".7 Adapun orang Indonesia, yang pada waktu itu dirasuki semangat

nasionalisme, pada mulanya merasa bahagia mempunyai masa lampau yang

jayay yang dikembalikan kepada mereka oleh para indolog. Patut dicatat

bahwa pada tahun 1908, saat berdirinya Budi Utomo yang dianggap sebagai

tahun "kebangkitan nasional", berselang dua belas tahun dengan edisi pertama

Pctraraton oleh J. Brandes (1896), tiga tahun setelah artikel^pertama H. Kem
yang mengungkapkan adanya Nagarakertagama dan kebesaran Mojopahit
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(1905)
8 dan sepuluh tahun sebelum artikel termasyur dari George Coed£s

dalam Bulletin de l'Ecole frangaise d'Extreme-Orient, yang menghidupkan kembali

kenangan akan kerajaan Sriwijaya (1918).

Namun sebelum tahun 1942 sudah ada beberapa orang yang menentang

paham "indianisasi". Sutan Takdir Alisjahbana, seperti halnya Soekarno, tidak

mau menerima negara-negara yang mengalami "indianisasi" itu sebagai

leluhur bangsa yang bakal lahir.
9 Sesudah Kemerdekaan, gerakan penolakan

itu bertambah kuat dan kebanyakan sejarawan nasional cenderung menekankan

peran Islam maupun perjuangan anti-penjajahan. Minat terhadap arkeologi

"klasik" berkurang dan sebagai gantinya orang lebih tertarik kepada periode

Islam dan periode proto-sejarah. Anehnya, minat para sarjana India terhadap

pengkajian Indonesia pun agak berkurang, meskipun sebenarnya tetap menarik

perhatian mereka. 10

Sekarang tinggal dipertanyakan apakah tradisi Jawa masih menyimpan

bekas-bekas persentuhan dengan India. Terdapat paling sedikit tiga petunjuk

untuk mengapreasiasi bagaimana persentuhan budaya tersebut telah meresap

dalam mentalitas masyarakat Jawa. Yang pertama adalah legenda Raja Aj i

Saka,u yang mengisahkan bagaimana seorang putera raja keturunan grahmana

(yang justru mempergunakan nama yang selanjutnya dipakai untuk tarikh

Saka yang diperkenalkannya) datang d'ari~indfa ke 7*wa dan menetap di

Medang Kamulan (dekat Purwodadi). Ia mula-mula menghalau semua raksasa

yang gentayangan di pulau Jawa dan menyebarkan ketertiban dan peradab-

an: dari seorang wanita pribumi ia mendapat anak laki-laki berwujud ular

(yang mengingatkan kita pada kisah di daerah Funan yang mengemukakan

Brahmana Kaundinya yang kawin dengan Soma, anak raja Naga), dan

kemudian menciptakan aksara Jawa. Suatu penafsiran indianisasi lain yang

kurang bersifat historis diberikan dalam naskah Jawa abad ke-16, Tantu

Panggelaran, yang merupakan sejenis buku petunjuk pertapaan-pertapaan

Hindu di Pulau Jawa 12 dan menceritakan asal mula Bhatara Guru (Siva)

pergi ke Gunung Dieng untuk bersemedi dan meminta kepada Brahma dan

Wisnu supaya Pulau Jawa diberi penghuni. Brahma menciptakan kaum lelaki

dan Wisnu kaum perempuan, lalu semua dewa memutuskan untuk menetap

di bumi baru itu dan memindahkan Gunung Meru yang sampai saat itu

terletak "di Negeri Jambudvipa", artinya di India. Sejak itu gunung tinggi

"yang menjadi lingga bagi dunia" (pinkalulinggdningbhuzmm) itu tertanam di

Jawa dan Pulau Jawa ttienjadi bumi kesayangan dewata. Ketiga, sebagai

kelanjutan dari^tebri pemindahan perlu dicatat bahwa banyak nama tempat

di pulau Jawa yang berasal dari bahasa Sanskerta, yang membuktikan

adanya kehendak untuk menciptakan kembali geografi India yang keramat

itu. Bukan hanya gunung-gunungnya tetapi juga kerajaan-kerajaannya yang

namanya dipinjam dari Mahdbhdrata , Raffles sudah mengemukakan hal itu

dengan menyertakan dalam bukunya The History of Java sebuah peta yang

berjudul: Sketch of the Situation of the Differeyit Countries referred to in the Brata

Yud'ha etc> according to the Notion of the ]avans.13
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Namun nama-nama tempat itu, maupun, secara lebih luas, semua kata

Sanskerta yang masuk bahasa Jawa Kuno atau yang terdapat dalam inskripsi

atau teks kuno, mengacu kepada kenyataan khas Jawa. Walaupun pada taraf

pertama diperlukan indolog yang baik untuk menafsirkan data yang diperoleh

dari sumber-sumber ini, selanjutnya data itu harus ditempatkan dalam ke-

rangka lokal, dan dijaga supaya jangan terkecoh oleh kemiripan kata. Para

pengarang Jawa kuno telah diilhami oleh India sebagaimana Comeille dan

Racine diilhami oleh Yunani dan Roma, namun tidak berarti bahwa masyarakat

mereka sejenis dengan masyarakat dalam wiracarita-wiracarita klasik India

yang mereka sadur. Demikian pula kalaupun relief-relief Borobudur tidak da-

pat ditafsirkan tanpa mengetahui risalah-risalah India mengenai Mahayana,

kenyataannya adalah bahwa tidak ada satu bangunan sejenis ini di India sen-

diri; dan pada taraf lebih vulgar, bagaimana mungkin membayangkan Jawa

sebagai tanah Hindu, padahal susu dan hasil pengolahan susu tidak pernah

dipakai?34





BAB I

BUDI DAYA PADI DENGAN RESTU
DEWATA

Masih mustahil menulis sejarah agraris yang baik tentang Pulau Jawa karena

paling sedikit ada tiga alasan. Alasan pertama ialah karena kita masih ke-

kurangan monografi lokal; yang dibicarakan kebanyakan pengarang adalah

pedesaan Jawa pada umumnya, dan walaupun sudah ada usaha belakangan

ini, terutama dari Pusat Penelitian Pembangunan Pedesaan dan Kawasan di

Yogya, di bawah Profesor Sartono, untuk meneliti beberapa "komunitas

desa" masa kini, belum ada penelitian yang berarti dari sudut diakronis, dan

sintesis-sintesis regional pun masih sangat langka. 35 Kalau kita bandingkan,

penulisan sejarah umum pedesaan Prancis pun hanya dimungkinkan berkat

karya para perintis seperti J* Duby, P. Goubert, atau E. Leroy-Ladurie... Apa-

lagi negeri-negeri Jawa sama beragam dengan daerah-daerah Prancis. Konsep

adanya satu jenis desa Jawa saja hanya ilusi semata. Terdapat perbedaan-

perbedaan yang besar antara desa satu dan lain, baik dalam hal tipe tanah

maupun tanamannya (padi, tebu, tembakau, atau jati...), baik dalam sistem

pemilikan maupun dalam cara pengolahan. Perbedaan itu untuk sebagian

disebabkan karena negeri-negeri Jawa itu dibentuk pada saat yang sangat

berbeda. Ada yang dibentuk pada abad ke-9 atau ke-13 dan tetap me-

nyimpan piagam pendiriannya di atas lempeng kuningan, sebelum direbut

oleh para arkeolog. Ada yang jauh lebih baru, dan tetap memuja makam
cikal bakal mereka yang membabat hutan pada abad ke-17 atau ke-18; bah-

kan ada yang didirikan pada zaman penjajahan, dan masih dapat ditelusuri

dalam arsip-arsip Belanda. Kita memimpikan sebuah peta Jawa yang

mengandung semua informasi itu.J 6 Salah satu kontras yang paling menonjol

ialah kontras antara daerah-daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur di satu

pihak, yang dibuka untuk persawahan antara abad ke-8 dan ke 13, dan

daerah-daerah Pasundan di lain pihak yang baru mulai dibuka secara

sistematis pada abad kel7 dan kel8. Selain beberapa halaman di dalam

studi besar F. de Haan tentang sejarah kolonial Jawa Barat,
17 tidak ada

publikasi yang berarti mengenai sesuatu fenomena yang sesungguhnya sangat

penting dalam sejarah pulau Jawa, yaitu pengalihan suatu pola pertanian

yang sudah berabad-abad diterapkan di Jawa Tengah dan Jawa Timur ke

arah bafat pulau itu.
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Kedua, kesulitan dalam penulisan sejarah agraris Jawa disebabkan oleh

ketidaksinambungan sumber-sumber. Kita terbentur pada suatu "periodisasi"

awal yang sangat memaksa. Untuk seluruh periode pertama, yaitu dari abad

ke-5 sampai yang ke-15, ada sumber-sumber epigrafi, yakni prasasti yang

ditulis di atas batu atau kuningan. Walaupun jumlahnya terbatas (kira-kira

300 dalam rentang waktu hampir seribu tahun...) dan tidak banyak diketahui

isinya (tidak lebih dari 220 yang telah ditranskripsi dan diterbitkan, dan 150

lebih sedikit yang sudah diterjemahkan dan dibahas...),
18 kelebihannya adalah

bahwa sumber-sumber tersebut mencakup hampir seluruh politik agraris

para penguasa dan pembesar, berikut masalah-masalah konkret yang terdapat

pada tingkat desa. Lalu, sesudah prasasti batu terakhir (tertanggal 1486 M),

mulailah suatu periode yang "remang", meskipun bisa diperkirakan sangat

penting dari segi perkembangan pedesaan. Tidak ada prasasti lagi dan tidak

ada sumber-sumber penggantinya. Naskah sastra maupun kronik dalam

bahasa daerah (babad) bungkam atau hanya samar-samar menyebut masalah

pertanahan, dan sumber-sumber Barat di satu pihak banyak menyebut tentang

daerah pesisir dan perniagaan, di lain pihak membisu selama tiga abad

tentang tatanan agraris yang menjadi tumpuan kerajaan-kerajaan. pedalaman.

Dari abad ke-16 sampai abad ke-18 kita dapat mengikuti dengan cukup baik

perkembangan politik, diselingi serentetan perang dalam negeri, akan tetapi

kita hanya dapat menduga-duga evolusi pedesaan, padahal ini sangat penting.

Keadaan itu baru berubah pada awal abad ke-19, yaitu ketika minat orang

Eropa untuk langsung mengeksploitasi negeri itu semakin besar. Sumber-

sumber andalan pertama (yang mulai berisi statistik) adalah yang dikumpulkan

oleh para pengamat Inggris pada masa pemerintahan Raffles (1811-1815);

dengan ekstrapolasi, sumber-sumber tersebut memberikan suatu gambaran

tentang keadaan pada akhir abad ke-18.^ Sejak itu dokumen-dokumen pe-

merintahan kolonial terus bertumpuk dan bisa dijadikan bahan monografi

yang hampir tak terbatas jumlahnya....

Tetapi justru pada saat inilah muncul kesulitan ketiga, dan mungkin yang

paling berat, dalam penyusunan sejarah agraris Pulau Jawa. Tulisan mengenai

apa yang pada waktu itu dinamakan "masalah pertanian di Jawa" terus

bermunculan, tetapi itu sering juga meninggalkan taraf deskripsi atau analisis

dan mengarah ke bidang teori. Bahannya memang berlimpah-limpah, dan

berbunga-bunga, tafsirannya. Sekarang, setelah satu setengah abad perdebataan,

mungkin dibutuhkan suatu historiografi sejarah agraris Jawa untuk mengetahui

hal-hal yang dapat diterima secara pasti. Sepanjang periode pertama (tepatnya

sampai tahun 1942) persoalan pokok ialah legitimasi campur tangan kekuasaan

kolonial. Perdebatan, baik yang berasal dari kalangan pemerintah maupun
dari kalangan oposisi, mula-mula berkisar di sekitar sistem tanam paksa

(dari 1830 sampai kira-kira 1860), lalu di sekitar kelebihan-kelebihan sistem

"liberalisme", yaitu pengembangan perkebunan swasta Eropa disertai politik

"etis" terhadap kaum pribumi (akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20).

Dalam masa antara Perang Dunia I dan U, ada penulis-penulis ternama yang
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mencoba menjelaskan dan membenarkan "sikap lepas tangan" (desengagement)

yang sudah mulai dirintis. Van Voilenhoven "menemukan" kekayaan hukum
adat (adatrecht) dan pentingnya tradisi desa, sedangkan Boeke memperkenalkan

teori "dualisme" yang mengemukakan bahwa ekonomi kolonial jenis modem
hanya ditempelkan pada ekonomi tradisional, jadi tidak dapat mempengaruhi-

nya sedikit pun....
20

Sesudah 1949, sebagai akibat hilangnya penguasaan kolonial segera ter-

ungkap ketegangan sosial yang telah tercipta tetapi lama terpendam lantaran

kehadiran Belanda. Perdebatan berkisar di sekitar pertentangan antara kaum
tani penggarap dan para rentenir. Di Indonesia terjadi perdebatan yang sengit

antara golongan kanan dan kiri. Kaum komunis berusaha menelanjangi

struktur sosial pedesaan dan memasukkan konsep pertentangan kelas.21 Sejak

1966 perdebatan beralih arah dan yang sekarang ditekankan ialah kesatuan

desa Jawa yang menakjubkan dan keluwesannya untuk mengatasi kemelut.

Walaupun orang Barat sudah lepas dari proses pengambilan keputusan di

Indonesia sendiri, mereka tetap menaruh perhatian besar pada "kasus Jawa",

Ada yang searah dengan Profesor W.F. Wertheim,22 dan menekankan ketim-

pangan yang semakin besar sambil menunggu "tutupnya meledak". Ada

pula yang dengan cara ini atau itu melanjutkan teori cerdik dari Profesor Cl.

Geertz, bahwa kaum tani Jawa^idak-akan menyju sihiasLeksplosi^tetapi

akan puas dengan "berinvolusi", karena 5udah-4ama~-terbiasa "berbagi ke-

miskinan".^3

Berhadapan dengan masalah yang termasuk paling peka masa kini dan

tiadanya monografi atau sumber yang berarti atau memuaskan atau sebaliknya

dengan sumber yang berlimpah-limpah, sejarawan merasa sedikit kewalahan.

Sintesis berikut merupakan satu percobaan penuh risiko dan merupakan

bagian paling "lemah" dari penelitian ini.

a) Pembentukan Kekuasaan Raja Jawa yang Lamban

Prasasti-prasasti pertama yang ditemukan di Jawa berasal dari Pasundan

sebelah utara, dekat kota Jakarta dan Bogor, dan ke barat di daerah Lebak.

Jumlahnya lima buah, yang membentuk satu rangkaian yang tampaknya

koheren. Prasasti itu dibuat dalam bahasa Sanskerta dan ditatah di atas batu

karang besar bertulisan Pallawa, yang menandakan bahwa pembuatannya

dilakukan pada abad ke-5. Disebutkan sebuah kerajaan bemamaTaruma
dengan raja Purnnawarmma, pengikut setia Wisnu. Atas perintahnya digali

sebuah saluran di daerah Tugu, tidak jauh dari pelabuhan Tanjung Priok

sekarang.24 Teks-teks ringkas ini (masing-masing dua sampai lima baris ..)

merupakan bukti jejak-jejak pertama masuknya budaya tulis. Tercatat pula

beberapa informasi mengenai ambisi besar seorang pangeran yang mengaku

dirinya sebagai "raja yang paling berkuasa di dunia", luasnya ruang lingkup

suatu pekerjaan hidraulik (penggalian parit sepanjang 6122 dhanu

,

atau 10

km lebih), dan kehadiran seorang juru tulis yang terdidik dalam kebudayaan
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India. Dari Pasundan hampir tidak ada prasasti lain sebelum abad ke-14. 25

Proses pembentukan kerajaan Jawa sesungguhnya justru dimulai di Jawa

Tengah, dan berlangsung hampir tiga abad setelah pembuatan prasasti-

prasasti batu karang Raja Pumnawarmma.

Prasasti-prasasti pertama daerah Jawa Tengah, yang muncul pada awal

abad ke-8, mengungkapkan persaingan di antara sesama raka atau rakaryan,

yaitu penguasa yang telah berhasil menguasai sejumlah wanua atau "komunitas

desa" dan berusaha meningkatkan prestisenya dengan memperbanyak ba-

ngunan suci.
26 Dengan adanya teks-teks tertulis itu kita dapat menangkap

proses integrasi pedesaan yang pada waktu itu sudah cukup maju. Wanua-

wanua, di bawah kekuasaan pembesar mereka, yaitu para rama ("bapak"

desa), tampaknya sudah terkelompok di dalam "federasi-federasi regional"

atau watak, yang namanya diberikan pada raka (misal: rakai Pikatan yang

berarti "penguasa dari Pikatan"). Para penguasa itu tampaknya harus tunduk

pada kebutuhan akan sejenis
"
potlatch" yang permanen: mereka kerap mem-

buka tanah untuk dianugerahkan kepada komunitas Hindu atau Buddha,

yang pada gilirannya membalas jasa dengan menganugerahkan kepada mereka

gelar-gelar simbolis (terutama gelar maharaja
,
yang mula-mula diberikan oleh

kaum rohaniwan Budhis dan dipakai bersamaan waktu oleh berbagai calon

raja), atau melancarkan usaha pembangunan besar-besaran seperti untuk

candi Borobudur atau Prambanan, Agaknya beberapa "wangsa raja" saling

berhadapan, sesekali penganut Budhisme, sesekali penganut Siwaisme, dan

bersaing berdasarkan pembagian geografis. Sayangnya batas wilayah itu

tidak kita ketahui, karena nama-nama tempat lama tersebut tidak mudah
diidentifikasi kembali. Dapat disebut di antaranya wangsa Sanjaya yang ke-

lak mengalami masa depan yang paling cemerlang sebab pendirinya adalah

raka di Mataram,27 wangsa Walaing (daerah Ratu Baka, di dekat Yogya),

wangsa £ailendra (yang menurut anggapan sementara orang berasal dari

luar negeri), dan akhirnya, walaupun kurang terkenal, wangsa raka dari

Patapan yang kemungkinan seorang Melayu....
28

Dalam abad ke-9, Tanah Jawa agaknya disatukan untuk pertama kalinya.

Sri Maharaja Rakai Kayuwangi, yang telah mengeluarkan prasasti-prasasti

antara 873 dan 882, rupanya adalah raja satu-satunya yang berhak memberikan

anugerah (anugraha). Penggantinya, Dyah Balitung, raka di Watukura, mem-
perkukuh keadaan itu dan pada tahun 907 memerintahkan pembuatan in-

skripsi panjang yang menyatakan dirinya sebagai keturunan Sanjaya dan

menyebut nama pendahulu-pendahulunya yang sah. Yang barangkali lebih

penting ialah bahwa ia menyebut Jawa Timur di dalam daerah kekuasaannya.

Sampai waktu itu Jawa Timur hanya diketahui dari beberapa prasasti yang

terpisah-pisah (dan paling sedikit satu candi kedi, yaitu Candi Badut, tidak

jauh dari Malang). Namun peranan Jawa Timur itu segera akan menjadi

besar sekali, Raja Daksa, Tulodong dan W&wa yang berkuasa sesudah Balitung

masing-masing dengan masa pemerintahan yang sangat pendek, mengeluarkan
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juga prasasti-prasasti di kedua daerah (Jawa Tengah dan Jawa Timur), akan

tetapi pada tahun 928 Mpu Sindok memindahkan keratonnya untuk selamanya

ke Jawa Timur dan sejak itu tidak ada lagi inskripsi yang berasal dari Jawa

Tengah. Pemindahan ihi telah banyak dipertanyakan sebab-sebabnya: apakah

rakyatnya sudah bosan, kecapaian akibat pembangunan candi-candi besar

itu? Ataukah ada serangan asing? Ada pula yang mengeluarkan teori bencana

alam, gunung yang meletus umpamanya, seperti waktu candi kecil di

Sambisari (dekat Yogya) sama sekali tertimbun sampai ke bagiannya yang

paling atas (candi ini belum lama berselang telah digali kembali dan dipugar

oleh Dinas Purbakala). Apapun yang terjadi sebenarnya jantung kekuasaan

raja-raja Jawa selanjutnya pindah ke timur selama enam abad lebih. Baru

pada akhir abad ke-16 bakal muncul seorang penguasa Jawa Tengah yang

berhasil mendirikan "kerajaan Mataram kedua".

Setelah prasasti Mpu Sindok yang terakhir, tahun 948, harus ditunggu

lebih dari 70 tahun sebelum prasasti Airlangga yang pertama dikeluarkan

pada tahun 1021. Dalam sebuah prasasti yang keluar kemudian (berangka

tahun 1041),
29 raja ini menyebut suatu "bencana besar" (pralaya) yang terjadi

pada tahun 1016, namun dia tidak menyebut apa bentuknya, kecuali mem-
banggakan diri bahwa dia telah menyelamatkan negeri dari bencana atas

permintaan kaum brahmana . Airlangga yang berayah orang Bali, rupanya

menempatkan keratonnya di dekat pantai di daerah Janggala (di sekitar

Surabaya sekarang).30 Sesudah Airlangga, "pusat" kembali ke pedalaman di

daerah Kediri yang memberikan namanya kepada sebuah wangsa yang raja-

rajanya mengeluarkan prasasti-prasasti dari 1059 sampai 1205. Raja-raja ini

mengaku sebagai titisan Wisnu. Kita tahu juga bahwa mereka tetap berhu-

bungan dengan Bali, dan bahwa mereka adalah pelindung sastra, yang

karyanya untuk sebagaian diturunkan kepada kita lewat salinan-salinan.

Berkat kesusasteraan itu mulailah kita memahami bagaimana sesungguhnya

masyarakat Jawa pada zaman itu dan melengkapi informasi-informasi pendek

dari prasasti-prasasati. Di sekeliling raja bergerak sekelompok bangsawan

yang memakai gelar panji dan mengembangkan kebudayaan yang sangat

halus, bahkan piawai. Naskah sastra kaya dengan perlambang dan sindiran

yang berarti ganda. Pemakaian candrasangkala menyebar, yaitu pengungkapan

angka tahun dengan kata-kata yang masing-masing menyandang nilai angka.

Dikenal pula jenis tulisan khas yang dinamakan "tulisan persegi dari Kediri",

yang pembacaannya dipersulit karena semua aksara berbentuk "bujur sangkar"

(atau lebih tepat segi empat) dengan perbedaan-perbedaan yang sangat kedi

antara satu dan lainnya.

Sesudah 1205, tahun dikeluarkannya prasasti Kediri terakhir, perlu waktu

enam puluh tahun lagi sebelum pada tahun 1264 muncul prasasti pertama se-

orang raja berikutnya yang memerintah di Singhasari (lebih ke timur letaknya,

di sebelah utara kota Malang sekarang, tidak jauh dari mata air Sungai Brantas).

Namun kali ini peristiwa-peristiwa yang terjadi antara kedua prasasti dapat

diketahui berkat teks-teks sastra, terutama Nagarakertdgama (syair panjang
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yang dikarang pada tahun 1365) dan Pararaton atau "Kitab Raja-raja". Babad

berprosa yang dikarang pada abad ke-16 justru mulai dengan kisah seorang Ken

Angrok yang setelah diangkat menjadi raja (dengan gelar penobatan: Rajasa).

Ia menggulingkan wangsa Kediri pada tahun 1222 dan kemudian mendirikan

keraton baru di Singhasari.3* Sambil mengembangkan pertanian, raja-raja

Singhasari tetap waspada terhadap negeri Janggala yang terbuka ke laut itu.

Yang paling besar di antara raja Singhasari itu adalah Kertanagara (1286-1292)

yang seperti telah kita lihat,
32 menjalankan suatu politik luar negeri yang

sesungguhnya. Sesudah serangan Cina-Monggol pada tahun 1292-1293 yang

merupakan trauma dahsyat bagi seluruh daerah, Raden Wijaya, yang mengaku
keturunan Rajasa dan menikahi anak Kertanagara, berhasil memulihkan

kerajaan dan memakai gelar penobatan Kertarajasa. Dia mendirikan kraton di

Mojopahit (di barat laut Gunung Kelud, tidak jauh dari kota Mojokerto

sekarang), di tengah hutan Terik yang dibabatnya dengan bantuan sekutunya,

orang-orang Madura. Puncak kejayaan Mojopahit dan kekuasaan raja-raja Jawa

baru dicapai pada abad berikutnya, khususnya pada waktu pemerintahan

Hayam Wuruk (atau Rajasanagara, 1350-1389). Bagaimanapun juga, informasi

kita yang paling memadai adalah untuk periode ini, berkat

baik Ndgarakertdgama maupun sejumlah teks tambahan yang telah disunting

oleh Th. Pigeaud.33 Jika kemasyhuran Jawa kemudian menyebar ke luar Jawa,

hal itu tidak hanya berkat kepandaian menteri Gajah Mada yang terkenal itu,

tetapi juga berkat satu sistem penataan wilayah yang telah mencapai hasil

optimalnya.

Munculnya pemakaian tulisan tidak harus berarti ipso fado bahwa telah lahir

sebuah masyarakat baru. Masyarakat yang terungkap melalui prasasti-prasasti

pertama kelihatan pada saat tertentu berkembang dalam proses evolusi yang

lamban. Wanua-wanua sedang bergabung menjadi watak-watak; namun tak ada

tanda bahwa budi daya padi baru saja dikenal. Teori asal usul padi di Asia

Tenggara sudah banyak diperdebatkan.34 Cukuplah kiranya dikatakan bahwa
bagaimanapun juga, budi daya padi bukan sumbangan dari indianisasi.

Namun yang pasti ialah bahwa kedua ideologi baru. Hindu maupun Budha
yang rupanya di sini lebih rukun satu sama lain daripada di India, telah

mempunyai andil besar di dalam usaha "penggabungan wilayah-wilayah"

dan munculnya konsep kerajaan. Dari awal sampai akhir periode yang

tercantum pada prasasti itu tampil raja-raja yang berikhtiar memuaskan hati

agamawan agar mereka sendiri lalu mendapat kharisma religius. Pada masa
kejayaan Mojopahit didirikan suatu seksi kearsipan khusus untuk mendaftar-

kan tanah milik otonom (sTma swatantra), yang dianugerahkan dengan bebas

pajak kepada kaum rohaniwan agama Sivadan Buddha: tidak kurang dari

dua puluh tujuh tercantum, belum terhitung tanah lain yang dinamakan

"tanah milik bebas" (dharma lepasj.
35

Bila di satu pihak para raja membebaskan tanah milik komunitas agama

dari pajak, mereka sebaliknya memungut pajak dan menuntut kerja rodi dari
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semua desa lainnya yang langsung berada di bawah kekuasaan mereka.

Keluarga raja dan semua orang kraton di sekelilingnya tidak mungkin hidup

tanpa adanya "pajak-pajak kerajaan" (drtayahaji)dan "higas-tugas wajib untuk

raja" (gawai haji atau bwat haji) yang justru menurut prasasti tidak dikenakan

kepada slma. Karena itu, struktur sosial tampaknya berlapis tiga: 1) kaum
agama yang terdiri dari para rohaniwan Hindu atau Buddha, dan yang

menguasai desa-desa mereka yang bebas pajak, 2) lingkungan kraton yang

berkuasa di atas para raka lokal (dengan bantuan kaum agamawan) dan 3)

desa-desa biasa yang dipunguti pajak oleh raja dengan perantaraan pemungut

pajak (mangilala drwya haji
,
yaitu "mereka yang memanen pajak") dan yang

juga dapat dianugerahkan sebagai "lungguh" (itulah salah satu arti kata

watak) kepada para raka yang kesetiaannya dibutuhkan oleh raja. Kaum tani

dari wanua, yang didukung kerajaan dalam usaha mereka membabat hutan

rimba, menghasilkan surplus yang langsung masuk kraton. Dalam hal sima,

kraton merelakan surplus hasil itu yang kemudian menjadi drwya hyang atau

bwat hyang ("pajak untuk dewata"), akan tetapi maksudnya tidak lain supaya

para agamawan melaksanakan ritual kerajaan dengan baik dan menjaga

candi-candi yang kebanyakan merupakan tempat pemujaan leluhur raja. Dari

sudut manipulasi simbol, para raja berkepentingan memperbanyak jumlah

sima , sedangkan dari sudut kekayaan material mereka juga berkepentingan

untuk mengembangkan budi daya padi pada wanua . Walaupun terutama

mengenai sima, sumber-sumber memang memberi kesaksian tentang usaha

meningkatkan pembabatan hutan dan usaha merambah hasil di tanah yang

baru dibuka itu, baik dengan memperluas areal persawahan dengan me-

ngurangi tanah ladang (tegai) dan rawa (renek) maupun dengan mengem-

bangkan irigasi tetap dengan proyek hidraulik secara besar-besaran.

Prasasti Ngabean umpamanya, yang dibuat atas perintah raka Kayuwangi

pada 879 (801 Saka), menyebut "ladang kering di daerah Kwak (di dekat

Magelang)" (tgal i Kwak), "yang diberi tanda batas untuk dijadikan sawah"

(sinusuk gawayan sawah)36 dan diperuntukkan ''bebas pajak bagi cancji di

Kwak" (sima nikanang prisdda i Kwak) . Keenam prasasti yang disebut Po-

lengan itu menurut nama desa tempat penemuannya, di selatan Yogya, dan

yang semua bertanggal antara 872 dan 880 M,37 memberitakan sejumlah

anugerah tanah kepada Candi Gunung Dewata (prasada i gunung hyang) yang

mungkin terletak di selatan Jawa Tengah. Di antaranya terdapat anugerah

dari seorang raka dari Sirikan (bernama Pu Rakap) yang mengembalikan

"kepada para dewa" "4 tampah sawah di tempat yang bernama Humanding"
(sawah tampah 4 i Humanding), bagian dari wilayah Mamali, yang sebelumnya

merupakan pemberian dari raka Kayuwangi sendiri (dmakan sangka i

Sri maharaja rakai Kayuwangi). Prasasti Taji yang panjang itu terdiri dari

empat lempeng kuningan yang ditemukan di dekat Ponorogo (Jawa Timur)

dengan angka tahun 901 (823 Saka),38 memberitakan secara terperinci tentang

didirikannya Candi Dewasabha (tempatnya tidak diketahui) oleh raka dari

Watu Tihang sesuai dengan kehendak raka dari Watukura, yaitu raja Balitung.
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Dalam menjalankan tugasnya raka tersebut mematoki (manusuk) sejumlah

"kebun" (Imah kbuan-kbuan) di negeri Taji (watak Dmung) dengan persetujuan

para rama atau kepala desa yang bersangkutan, lalu menambahkan "1 lamimt

persawahan" (muang sawah i Taji salamwit). 39 Prasasti itu kemudian
menceritakan dengan agak rinci suatu upacara penyucian yang dihadiri oleh

tidak kurang dari 392 orang. Sang penyelenggara memberi kepada masing-

masing orang alat-alat dari besi (wsiwra) dan perayaan itu berakhir dengan

pesta makan, adu ayam dan tarian (masawungan mangigal). Dapat pula kami

sebutkan prasasti Lintakan yang diukir di atas kuningan pada tahun 919 (841

Saka) yang tampaknya mengacu pada situs-situs di Kedu bagian selatan.40

Dalam prasasti itu dikatakan bahwa Raja Tulodong telah mengukur sebagian

dari hutan (sumusuk ikana alas) di Lintakan dan di Tunah dan memperoleh

sawah di Kasugihan, negeri yang bersebelahan, untuk dijadikan tanah perdikan

bagi kaum rohaniwan yang diberi tugas memuja arwah ayahnya yang agung

(pakndnya carua i caitya ni yaya Sn Maharaja, artinya kata demi kata: "untuk

memberi sesajian orang mati [caru], di dalam candi [caitya], dari ayah [yayah]

sang raja").

Keinginan untuk mengembangkan daerah pedesaan terlihat dengan lebih

baik lagi pada abad ke-14 dalam satu sambutan yang menurut penulis

Nagarakertagama A} diucapkan oleh Pangeran Wengker, paman Hayam Wuruk,

dan dialamatkan kepada pemuka-pemuka desa yang terkumpul di keraton

pada perayaan besar tahunan: "Anda hendaknya memperhatikan segala

sesuatu yang sesuai dengan kepentingan pedesaan (pradesa ); bendungan

(setu), jalanan (damargga), bangunan dari batu (gerha), semua karya yang

berguna itu harus dirawat dengan baik. Pada dasarnya, semua ladang, kering

maupun berair (gag& sawah), dan semua yang ditanam (asing tinandur) harus

dilindungi dan dipelihara. Segala sesuatu yang telah dijadikan tanah

masyarakat (kardman, secara harfiah berarti "tanah para rama") harus dijaga

supaya tidak rusak dan terlantar. Para petani pemukim tetap (kulma) tidak

boleh menolak pendatang baru yang hendak membuka tanah. Demikianlah

kehendak raja yang harus ditaati; pembangunan pedesaan (ri gonanikanang

pradesan) itulah yang harus kalian usahakan."

Gagasan sama terdapat juga pada sebuah kitab hukum adat yang diper-

kirakan dari masa Mojopahit.42 Disebutkan bahwa barang siapa membiarkan

sawah terbengkelai, harus dianggap bersalah dan membayar denda sebanyak

harga beras yang bisa dihasilkan tanah seluas itu. Lebih berat lagi hukuman
untuk orang yang membakar hasil panen: ia diharuskan membayar lima kali

nilainya kepada penggarap, ditambah denda yang harus dibayarnya kepada

pengadilan raja. Terdapat sebuah ketentuan umum, yang sangat keras, yang

dialamatkan kepada semua orang yang entah dengan cara apa mengurangi

produksi pertanian. Mereka disamakan dengan pencuri dan bisa diganjar

hukuman mati. Perlu juga dicatat bahwa denda yang paling berat dikenakan

pada orang yang mencoba menghalangi pendatang baru pembuka tanah.

Pelanggaran itu dikatakan atulak kadang warga ("menolak keluarganya sendiri")
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dan mengingatkan kita pada salah satu anjuran terakhir Pangeran Wengker.

Memang wajarlah apabila satu pemerintahan raja yang mendukung penduduk

baru untuk menjadi pemukim tetap sekaligus pembayar pajak, wajib pula

membela mereka dari gangguan para kulim atau "penghuni lama".

Namun bukti yang paling shahih dari "politik agraris" para raja adalah

pekerjaan besar yang telah mereka laksanakan guna mengatur pembagian air

untuk pertanian. Kita sudah tahu bahwa dalam hal ini tidak ada di Jawa

yang menyamai kemegahan Angkor ataupun Srilanka,43 tetapi pasti orang

Jawa telah mengenal konsep "kota hidraulik" dan telah mencoba

mencontohnya. Sesungguhnya setelah penggalian saluran atas perintah Raja

Purnnawarmma disebut di prasasti, kita mengharapkan adanya prasasti lain

di Jawa Tengah yang memberi contoh serupa. Akan tetapi, meskipun prasasti-

prasasti Jawa Tengah itu dikenal relatif baik (lain dengan prasasti-prasasti

abad ke-10 sampai abad ke-12), mereka bungkam dalam hal ini. "Pekerjaan-

pekerjaan besar" yang terpenting pada masa Jawa kuno ternyata terdapat di

daerah lembah Brantas, jadi di sebelah timur. Ada lima sistem irigasi yang

telah ditemukan sampai sekarang.

Proyek-proyek yang paling tua terletak di hulu Kali Konto yang bersumber

di lereng-lereng Gunung Kawi dan mengalir ke barat sampai bermuara di

Kali Brantas, di utara Kertosono. Prasasti berangka tahun 921 (pemerintahan

Tulodong) yang ditemukan di desa Harinjing, dalam bagian pertamanya

mengulangi teks sebuah prasasti tahun 804 yang menyebut penggalian sebuah

saluran oleh para kepala desa serta pembangunan sebuah tanggul ( dawuhan)

di salah satu anak sungai Kali Konto. Dalam bagian keduanya diakuinya

hak-hak ahli waris para pembangun dan boleh dikatakan memperkuat teks

yang terdahulu.44 Tidak jauh dari tempat itu juga ditemukan prasasti Kan-

dangan dari tahun 1350, yang merupakan peringatan perbaikan tanggul itu

oleh seorang rangga Sapu dan dinyatakan bahwa bendungan itu untuk

selanjutnya dapat dipakai oleh semua penduduk yang tinggal "di sebelah

timur Daha" (wetan i Daha) f yaitu di Kediri.45

Sistem irigasi lain kemudian dibuat di Kali Pikatan yang mengalir dari

lereng-lereng Gunung Welirang ke arah barat laut dan bermuara di Kali

BrangkaJ, satu anak sungai Kali Brantas. Prasasti Sarangan yang berasal dari

pemerintahan Mpu Sindok tepatnya pada tahun 929, dan prasasti Bakalan

yang dibuat oleh rakryan dari Mangibil pada tahun 934, kedua-duanya

menunjukkan bahwa daerah itu dikembangkan pada awal abad ke-10 dan

bahwa persawahan dilaksanakan secara sistematis berkat adanya tiga

bendungan yang dibangun di kali-kali kecil yang mengalir dari Gunung
Welirang. Perlu disebut bahwa di daerah itu terdapat sebuah waduk sebesar

kira-kira 175 x 350 m yang kapasitasnya dinilai oleh H. Maclaine Pont

sebesar 350.000 m3 (sedikit sekali kalau dibandingkan dengan baray di Angkor

yang dapat menampung lebih dari 50 juta m3).46

Ada juga proyek-proyek yang dilaksanakan lebih ke utara, bukan untuk

pengairan, tetapi untuk membendung air banjir dari Kali Brantas, di hilii
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kota Mojokerto sekarang* Kini, di tempat itu, Sungai Brantas bercabang

menjadi dua, dan mengalirkan airnya sekaligus ke timur melalui Kali Porong

dan ke utara melalui Kali Mas, akan tetapi pada awal abad ke^ll seluruh

Brantas mengalir ke utara* Prasasti Kelagyan yang penting itu, dan dibuat

pada tahun 1037 (959 Saka) di bawah pemerintahan Airlangga,47 menceritakan

bahwa pada suatu hari sungai yang meluap itu tiba-tiba mengalir ke timur

sehingga tanaman-tanaman rusak dan lalu lintas sungai serta hubungan

dengan negeri Janggala (dan dengan laut) terputus. Raja langsung bertindak

dengan membangun sebuah bendungan besar di suatu -tempat bernama

Waringjn Pitu. Aliran sungai terpaksa kembali ke utara dan banyak tanah

yang ter-genang (renek) dapat dijadikan sawah.

Maka jelaslah bahwa pemakaian bendungan sudah dikenal di Jawa Timur

paling tidak tiga abad sebelum masa "puncak kejayaan"-nya. Raja-raja

Mojopahit sudah bisa dipastikan melanjutkan politik yang sama. Namun
selain prasasti Kandangan (1350) yang sudah disebut di atas, kita kekurangan

informasi dari prasasti. Meskipun begitu kita tahu bahwa para raja tersebut

melaksanakan pekerjaan-pekerjaan besar di sekeliling ibukota mereka, setelah

hutan rimba Terik selesai dibuka* Kita tidak mempunyai peta yang baik ten-

tang saluran air di dalam kota kuno itu, akan tetapi Ir* Maclaine Pont telah

menemukan kembali beberapa terowongan dan masih terlihat dengan jelas

bentuk sebuah waduk besar persegi panjang (yang mirip barai/ tetapi jauh

lebih kecil) yang dinamakan segaran atau "laut (buatan)".48 Di antara situs

purbakala Mojopahit, "Candi Tikus" — yang sesungguhnya merupakaifsebuah

kolam besar dengan sebuah candi kedi, di tengahnya, yang bersosok gunung

merangkap pancuran— menjadi bukti dari keberadaan sebuah sistem hidraulik

yang canggih.

Proyek sistem irigasi besar yang kelima dilaksanakan lebih belakangan.

Letaknya di selatan Kali Porong, di kaki Gunung Penanggungan (di timur

kota Mojokerto sekarang) dan dibangun oleh raja dari wangsa Girindra-

warddhana, wangsa terakhir yang berkuasa di Mojopahit ketika kerajaan

sudah goyah, Ada lima prasasti tentang proyek ini yang semua dari tahun

1486 (1408 Saka) dan umumnya dikenal dengan nama "piagam ^Trailokya-

puri".49 Yang dibicarakan ialah areal tanah luas, baik sawah maupun hutan,

yang diberikan bebas pajak kepada seorang brahmana bernama Brahmaraja

Ganggadara, yang terkenal tingginya ilmu dan berania, yang tentunya

merupakan seorang yang penuh wibawa yang telah berjasa kepada sang raja

atau yang hendak dirangkul olehnya. Yang menarik di sini ialah bahwa
beberapa di antara piagam itu dengan jelas menyebut pekerjaan-pekerjaan

irigasi. Piagam keempat misalnya menegaskan bahwa Sungai Trilokyapuri

(yang namanya sama dengan slma yang bersangkutan) "telah dibendung se-

demikian rupa sehingga kawasan Jiwuterairi" (kaling THlokyapuri hadawuhan
bhumi Jiwu); dan yang kelima menyebut sawah-sawah Kamalasa, "yang

memperoleh airnya dari daerah Jiwu" (sawah Kamalasa, kahSen banu saking

Jiwu).
50



o
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A Gunung-gunung berapi yang terpenting

TIVKeraton-keraton menurut urutannya (tempat Janggala tidak pasti)

1-5 Rencana besar penyaluran air

33. KEKUASAAN RAJA DAN PENGATURAN PERSAWAHAN ABAD KE-U-KE-15.
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Proyek-proyek besar untuk membuka tanah dan membangun sistem

perairan itu tidak mungkin dilaksanakan tanpa alat-alat dari besi- Salah satu

konsekuensi yang diharapkan dari "perlindungan raja" pasti pemberian alat-

alat pertanian oleh pemerintah. Terdapat beberapa prasasti yang menyebut

alat pertanian di antara hadiah yang diberikan raja pada waktu upacara

pensudan sima, yakni upacara pendirian desa baru. Kita tadi sudah melihat

prasasti Taji (901); tetapi prasasti Lintakan (919) juga memperind baik alat-

alat besi (wsi prahara) maupun alat kuningan (tamwaga prahara) yang diberi-

kan oleh pendiri desa kepada masyarakat baru: "ada sebuah kapak
(
wadung),

sebuah beliung (patuk), sebuah rimbas (rimwas), sebilah keris, lima buah ling-

gis, sebuah cangkul (wangkyul), ada pula sebuah pasu besar {padyusan ), se-

buah panci (
paganganan), sebuah tempat minuman (inuman), sebuah pelita

(
padamaran

,
dari kata damar)".51

Kita ingin mengetahui lebih banyak tentang para pandai besi (gusali)

yang membuat peralatan berharga itu. Kita sudah tahu bahwa di Bali para

pandai besi memegang peran penting,52 dan di Jawa sendiri banyak legenda

yang mengisahkan para empu (mpu) pembuat keris. Meskipun begitu prasasti-

prasasti tidak memberi banyak informasi. Perlu disebut lagi prasasti Taji

yang menegaskan bahwa tidak hanya para pemungut pajak (mangibla drwya

haji

)

tetapi juga semua pedagang dan pengrajin dengan alasan apa pun

dilarang melintasi batas-batas sima baru itu, tetapi tambahnya:53 "kecuali

pandai besi; maka empat orang dari kelompok itu boleh menghadap sang

dewa" iyan pandai prahara patang gusali tumamd ri bhaturaf Apakah itu

harus berarti bahwa mereka diperlukan secara khusus atau sekadar lebih di-

hormati? Baiklah, akhirnya disebut suatu prasasti panjang di atas batu,

prasasti Sangguran, yang berasal dari daerah Malang dan dibuat waktu

pemerintahan Wawa tahun 928 (850 Saka); prasasti itu dikenal juga sebagai

"batu Minto" karena diboyong ke Inggris sewaktu pemerintahan Raffles, dan

sekarang di-simpan di dekat rumah tempat tinggal bangsawan Lord Minto,

di Skotlandia....
54 Prasasti itu juga merupakan tanda peresmian sebuah tanah

perdikan tempat didirikannya suatu candi (prdsada kabhaktyan), tetapi yang

istimewa di sini ialah bahwa kelompok yang diserahi tanah perdikan adalah

"golongan pandai besi" dari desa Mana jung (kajuru gusalyan i Mananjung).

Hal itu merupakan bukti adanya perhatian khusus yang diberikan kepada se-

kelompok pengrajin yang agaknya mirip kelompok keagamaan sesungguhnya.

Di samping budidaya padi berkembang lamban, daerah persawahan masih

merupakan kantung terbatas yang dibuka di tengah-tengah hutan. Di sekeliling

kantung-kantung itu terdapat hutan rimba lebat yang angker sekaligus penuh
kekuatan misterius. Terdapat juga hamparan padang ilalang (di dalam teks-

teks dikatakan halang atau juga munja, yaitu kata Sanskerta untuk "buluh"),

akibat teknik pangkas bakar yang diterapkan secara sembarangan. Menurut

pupuh 50 -54 dari Ndgarakertagama, 55 semak belukar di Nandaka
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(Nandakawana) di dekat Singhasari dipilih oleh Hayam Wuruk untuk berburu

berkuda bersama pengikutnya. Sekelompok abdi (bhrtya) diceritakan asyik

membakar rumput tinggi
(
matunzua-tunwan

,
dari tunu "membakar") guna

menggiring binatang buruan ke arah para pemburu dan anjing-anjing mereka;

di antara jenis-jenis yang disebut terdapat celeng (wdk, sukara), banteng dan

kerbau liar (w r sabha, lulaya), menjangan (manjangan), anjing buas (taraksa

)

dan kancil (dhna). Sang raja membantai mereka dengan lembing, begitu pula

para agamawan yang mengiringinya. Teks itu menegaskan: "pendeta-pendeta

sang raja, baik Siwa maupun Budha, ikut menombak dan berburu" (miku haji

saizoabodda hana milw anumbak aburu ...), Namun tak lama kemudian keluar

titah raja yang melarang dengan resmi segala pembakaran. Prasasti Malang,

yang berangka tahun 1395,
56 menyuruh semua kepala desa di daerah timur

Gunung Kawi (wetaning Kawi) "menjaga lereng-lereng yang berilalang"

(hangraksa halang i gunung). Sebagai imbalan, mereka diperbolehkan mengambil

kayu di hutan dan memungut "telur (kura-kura) di pantai (selatan)" (hanti-

ganing pasiran). Inilah tindakan pertama "berwawasan ekologi" yang kita

temui, yang tidak lagi bermaksud menghancurkan alam sekeliling secara

sistematis, tetapi sebaliknya bertujuan memakainya dengan rasional,

Jangan lupa bahwa hutan-hutan itu juga dihuni oleh kelompok-kelompok

pengembara. Waktu menceritakan pengalamannya di Kamboja pada abad ke-

13, pengelana Cina Zhou Daguan menyebut,57 di samping penduduk kota

Angkor, "dua tipe orang primitif" yang hidup di tempat-tempat terpencil di

pegunungan, yaitu mereka yang "biarpun membentuk ras tersendiri, mengerti

bahasa orang beradab dan dipakai di kota sebagai budak", dan mereka yang

"tidak mau tunduk pada peradaban". Kelompok yang kedua ini mengembara

dengan keluarga mereka, dan "hidup dari hasil perburuan" atau dari pena-

naman kapulaga dan pohon kapas. Walaupun tidak ada kesaksian serupa

untuk Jawa, besar sekali kemungkinan bahwa para petani padi hanya me-

rupakan sebagian dari masyarakat keseluruhannya.

Ada sekurang-kurangnya satu teks Jawa yang khusus menyebut kelompok

orang primitif yang masih hidup dari berburu dan meramu, yaitu kakawin

Sizvardtrikalpa yang dikarang pada abad ke-15 oleh Mpu Tanakung.58 Syair

itu mengisahkan pengalaman dan sekaligus pembebasan dari seorang pemburu

nista bernama Lubdhaka, yang menolak jalan dharma dan dengan demikian

bakal menderita di neraka. Pada suatU malam, karena putus asa karena

belum menemukan binatang buruan, dia naik ke atas sebuah pohon yang

berdampingan dengan sebuah kolam dengan harapan akan melihat buruan

yang datang mencari minum. Akan tetapi tak seekor pun muncul. Supaya

tidak terlena, Lubdhaka lalu mencabut satu per satu daun pohon tempat ia

bersembunyi itu dan melemparkannya ke kolam. Tahu-tahu daun-daun itu

jatuh di atas sebuah lingga Siwa yang tidak dilihatiiya. Penghormatan yang

tak diniatkan dan bahkan tidak disadarinya itu cukup untuk menyelamatkan

Lubdhaka. Ketika ia meninggal, Siwa ingat akan kebajikan Lubdhaka dahulu

dan berbuat sedemikian rupa supaya dia tidak ditangkap oleh tentara Yama
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yang datang untuk membawanya ke neraka. Dongeng indah ini harus

ditempatkan di dalam konteksnya. Dongeng itu dialamatkan kepada semua

orang pinggiran yang diharapkan takluk pada tata kerajaan dan memetik

untung dari sinar keagungannya.

Pertentangan antara wilayah berbudaya (maupun budidaya padi) dan dunia

biadab terungkap juga dengan lebih baik lagi dalam kakawin Sutasoma, yang

dikarang pada abad ke-14 oleh Mpu Tantular/9 dan yang juga dikenal dengan

judul Porusadasanta, atau "si pemakan manusia yang dijinakkan". Kakawin ini

menceritakan konflik antara Raja Sutasoma, titisan Buddha tetapi juga cerminan

dari Raja Mojopahit, dan pasukan-pasukan raksasa Porusada yang mengepung
kotanya dan mengancam sekutu-sekutunya. Syair yang panjangnya tidak kurang

dari 148 pupuh itu berusaha mengalihkan perjuangan sehari-hari masyarakat

Jawa melawan hutan rimba di sekelilingnya pada tahapan yang bersifat

keagamaan (dalam hal ini Mahayana) maupun dunia simbolis.

b) Kemelut Negara Agraris (Abad Ke-15 - Ke-16)

Betapapun sempurnanya tata agraris pada waktu disanjung Prapanca dalam

syair, namun dalam abad ke-15 dan ke-16 negara agraris mundur sampai

akhirnya tata agraris itu hilang untuk sementara waktu. Proses ini berjalan

lamban. Walaupun tahun Saka 1400 (1478 M) dengan konotasinya sebagai

"akhir zaman", sering dianggap sebagai tahun ^funtuhnya kerajaan besar

Mojopahit, kini sudah terbukti bahwa kesemarakan Mojopahit masih bertahan

sepanjang abad ke-15 (di bawah dinasti Gir i ndrawardddhana), bahkan

sampai awal abad ke-16, dan baru padam ^pada 1527 akibat serangan tentara

Demak.60 Saksi Eropa pertama Tome Pires (1515) maupun Pigafetta (1522),

menyebut adanya sebuah "kerajaan kafir" di pedalaman. Mojopahit juga

diketahui masih mempunyai hubungan dengan kerajaan India Vijayanagar

yang juga bertahan melawan Islam pada waktu yang sama. Menarik dicatat

di sini bahwa Mpu Tanakung mengarang kakawin Siwamtrikalpa pada abad

ke-15 justru pada waktu ritual "malam Siwa" dihidupkan kembali di India

Selatan oleh Srinatha (yang meninggal kira-kira 1440).
61 Akan tetapi naskah

indah yang tetap disusun dengan matra India dan yang menampakkan ciri

ortodoksi kesiwaan itu merupakan suatu perkecualian dalam suatu periode

krisis besar. Pada waktu itu ideologi Hindu dan Buddha mulai ditinggalkan

dan terdapat kecenderungan untuk kembali kepada yang, entah benar entah

tidak, dinamakan "unsur Jawa asli". Gambaran itulah yang memang di-

dapatkan dari sumber-sumber arkeologi dan sastra, yang sama sekali berubah.

Sebenarnya sebelum agama Islam masuk ke pedalaman Jawa, sudah ada

orang yang meninggalkan sinkretisme ortodoks untuk menekuni aliran ritual

baru, dan mengagungkan tokoh-tokoh penyelamat. Tepat pada saat prasasati-

prasasati jenis klasik yang terakhir dibuat di lereng Gunung Penanggungan,

penganut-penganut aliran baru itu membangun kompleks Candi Sukuh dan

Candi Ceta yang aneh di lereng Gunung Lawu (di perbatasan Jawa Timur
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dan Jawa Tengah). Beberapa prasasti yang agak kasar, yang masih memakai

tarikh Saka (dari 1416 sampai 1459 M dalam hal Candi Sukuh dan dari 1468

sampai 1475 dalam hal Candi Ceta) memastikan persamaan waktunya.62

"Candi-candi" ini berbeda sama sekali dengan candi-candi Singhasari atau

Panataran, yang berfungsi utama sebagai penampung patung dewa. Di

kompleks-kompleks itu terdapat teras-teras berundak yang langsung digali di

lereng gunung (tiga di Sukuh, tujuh di Ceta), dan di candi Sukuh masih di-

tambah dengan sebuah piramida besar (ditopang! sebuah lingga bertingkat)

dan sebuah sistem saluran air yang unik.

Ikonografinya menarik, meskipun masih tampak bekas-bekas pengaruh

"indianisasi". Figur-figur yang terpenting (berupa relief atau arca)

menggambarkan Bima dan adiknya Sadewa. Sekalipun merupakan tokoh

Mahabkarata, di sini mereka muncul dalam adegan-adegan khas Jawa.

Gambaran-gambaran Bima tampaknya berasal dari lakon Dewaruci yang

dikenal baik oleh para penggemar wayang. Lakon ini menceritakan pen-

jelajahan tokoh Bima sampai pada akhirnya dia bertemu gurunya Dewaruci,

yang berupa duplikat Bima dalam bentuk yang lebih kecil... Adapun
penampilan Sadewa mengacu pada sebuah karangan masa itu, Sudamala,

yang menceritakan bagaimana Sadewa berhasil meruwat Uma dari kutukan

yang telah merubahnya menjadi Durga.63 Tokoh lain yang menampilkan

ideologi penyelamatan zaman itu adalah burung mitis Garuda, yang muncul

beberapa kali, bukan sebagai tunggangan Wisnu tetapi sebagai tokoh otonom,

sebagaimana diceritakan Garudeya (lakon dari pupuh pertama dalam

Mahabkarata), ketika ia membebaskan ibunya, Vinata. 64 Adanya lingga-

lingga serta meja-meja datar besar berbentuk kura-kura (untuk sesajian atau

kurban?) dapat menimbulkan kesan bahwa kultus penyelamatan itu diiringi

dengan upacara inisiasi, bahkan pesta pora seksual Yang pasti ialah bahwa

situs-situs purbakala itu mengungkapkan keperluan akan munculnya agama

baru, yang tidak ada hubungan lagi dengan Hinduisme maupun Mahayanisme

resmi.

Kesaksian dari sumber-sumber sastra memperkukuh petunjuk arkeologi.

Asas-asas prosodi (persajakan) mengalami perubahan radikal yang menun-

jukkan perubahan yang mendalam pula pada mentalitas. Sampai waktu itu

penyair mengarang kakawin berdasarkan matra India, artinya dengan memain-

kan altemasi huruf panjang dan pendek. Mulai saat itu mereka menulis

kidung yang berpatokan pada jumlah suku kata, jenis rima dan jumlah larik

dalam satu bait.
65 Puisi yang dinamakan puisi tengahan ini merupakan asal

puisi mancapat yang kemudian berkembang dengan suburnya. Sebagian besar

kidung itu telah dikonservasi sampai sekarang ini, namun kurang mendapat

perhatian dari para peneliti kalau dibandingkan kakawin . Kidung-kidung

tersebut menggali tema-tema baru yang sering diambil dari wiracarita Mojo-

pahit, dengan meninggalkan model India. Yang diceritakan dalam bentuk

tembang ialah tokoh-tokoh khas Jawa, seperti Panji yang "siklus"-nya mulai

terbentuk sedikit demi sedikit.
66



65. Piramida besar Candi Sukuh (G. Lawu, Jawa Tkngah); strukturnya sama sekali tidak mempunyai

hubungan dengan candi-candi yang "berbiiik* di Jawa Timur; di atas teras atas piramida itu

ada sebuah lingga besar yang berbaga-baga, yang telah dipindahkan ke Museum Jakarta.



66. Patung tokoh penyelamat, Bima, dahulu bertempat di kompleks Candi Sukuh; hendaknya

diperhatikan dandanan rambutnya yang dinamakan supit urung, ketela njangan ritual tokoh itu

(yang hanya memakai cawat) dan kedua kuku jempolnya yang amat panjang (kuku panamaka,

yang merupakan senjata ampuh). Patung yang menarik itu dipahat dalam sebuah bongkah

andesit dan sekarang termasuk koleksi pribadi di Surakarta.
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Semua data historis, data arkeologi, maupun data sastra, menunjukkan

terjadinya suatu mutasi yang penting, yang hendaknya dijelaskan segi-segi

ekonomi dan sosialnya. Dengan dalih "bungkam"-nya prasasti, sejarawan

pada umumnya berpuas diri dengan penjelasan yang terlampau sederhana,

bahwa Tuntuhnya Mojopahit itu disebabkan oleh serangan pasukan Demak.

Namun bila prasasti abad ke-14 dan ke-15 serta naskah abad ke-15 dan ke-16

ditilik kembali, dapat direkonstruksi pengembangannya dan terlihat bahwa
masyarakat yang menjadi landasan "kerajaan agraris" Balitung atau Mpu
Sin d ok sudah berubah empat atau lima abad kemudian.

Yang perlu direnungkan dahulu adalah kemungkinan terjadi perubahan

hubungan antara kaum kraton dan kaum agama. Sudah diketahui bahwa

mereka telah lama bersekutu. Raja bermurah hati terhadap kaum rohaniwan,

yang sebagai imbalan mengesahkannya dan menyokongnya terhadap para

raka saingannya. Bahwasanya kaum brahmana telah mendukung Airlangga

dalam perjuangan ke puncak kekuasaan dan bahwasanya sang raja merasa

berterima kasih kepada mereka, terlihat dalam prasasti Pucangan (1041).

Pada abad ke-14 Nagarakertagama masih mencerminkan suatu suasana

kerukunan. Kerja sama berjalan lancar antara kaum rohaniwan agama Siwa

dan Buddha yang pemuka-pemukanya bermukim di dekat istana. Mereka

diberi tugas administrasi dan diplomatik. Bahkan Nagarakertagama menyebut

bahwa sang raja memerintahkan penataan sistem arsip agar hak-hak istimewa

mereka lebih terjamin. Namun tampaknya sistem slma itu menyebabkan

munculnya otonomi yang membahayakan di kalangan kaum agamawan.

Tanah-tanah milik slma yang berdekatan dengan ibukota tetap berada di

bawah kuasa sang raja, lain halnya dengan slma yang jauh letaknya dari

pusat, yang merdeka secara de facto. Masuknya beberapa slma ,
yang

dikunjungi Hayam Wuruk selama perjalanannya melintasi Jawa Timur pada

tahun 1359,
67 ke dalam wilayah kerajaan sebenarnya hanya berdasarkan

ikatan pribadi antara kepala sima dengan sang raja. Hal itu jelas sekali

untuk rnandala-mandala pegunungan Hyang, terutama di mandala Sagara.

Di tem-pat itu iring-iringan raja singgah untuk beberapa lama dan membayar

dengan uang
(
artha) makanan yang disantapnya.6^ Adapun prasasti-prasasti

Trailokyapuri (1486) mengungkapkan betapa luas slma yang dianugerahkan

kepada Brahmaraja Ganggadara. Sima ini letaknya bukan lagi di atas sebuah

gunung yang jauh, tetapi tepat pada kaki Gunung Penanggungan, di tepi

Kali Porong.69 Yang dianugerahkan bukan lagi kuasa atas suatu areal "tanah

milik" akan tetapi keseluruhnya. Penerima hak tersebut beserta keturunannya

{sanlana pratisantana) mempunyai wewenang penuh atas tanah kekuasaannya,

yakni untuk memungut pajak kerajaan (drwya haji) dan denda pengadilan,

serta, yang tidak kalah pentingnya, hak untuk memperluas wilayah pertanian. 70

Sudah tidak disangsikan lagi bahwa pada abad ke-15, bahkan jauh se-

belumnya, kaum rohaniwan sudah membuka tanah tanpa menunggu izin

raja. Dalam Sri Tanjung ,

71 sebuah kidung indah yang dikarang di daerah

Banyuwangi pada abad ke-16 pada saat Mojopahit mungkin sudah hilang se-
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bagai negara, dan yang judulnya seperti nama tokoh wanitanya Sri Tanjung,

penulis menggambarkan secara puitis suasana di pertapaan Prangalas, yang

namanya saja sudah berarti simbolis 'Terang melawan hutan". Penghuninya

adalah sekelompok manusia yang hidup terpencil di bawah bimbingan se-

orang tokoh tua bijaksana, Tambapetra yang beruban, dan ahli pengobatan.

Kidung itu dimulai dengan kedatangan seorang utusan, Sidapaksa. Sidapaksa

hendak mencari obat, tetapi langkahnya membawanya ke tempat yang indah

dan tenteram itu. Setelah melintasi pegunungan dan melewati ladang-ladang

(panggagan), ia mendekati asrama

,

disambut oleh desir pohon-pohon cemara

yang digoyang angin dan oleh dedaunan pohon-pohon pinang dan kelapa

"setinggi gunung". Ia berhenti untuk minum di sebuah pancuran "yang

dewi-dewinya memandang ke arah jurang", lalu maju menyusuri jalanan

yang penuh bunga (ring banjaran sama sari) yang diseraki kerikil merah dan

putih (sila bang lan sila putih)...

Pemandangan pertapaan terpencil yang elok tersebut terdapat pula dalam

sebuah naskah lain yang cukup modem dan yang menjadi semacam "buku

panduan" tentang semua dharma atau bangunan suci di Pulau Jawa. Naskah

yang dimaksud adalah Tantu Panggelaran,72 yang menarik karena tidak

menggambarkan adanya kekuasaan raja, akan tetapi pelbagai komunitas

(beserta tradisi lisan dan dongengnya) digambarkan sebagai wilayah yang

merdeka dari segala kekuasaan pusat. Dengan demikian, walaupun slma

pada awalnya adalah ciptaan raja, mereka telah memanfaatkan hak-hak

istimewa mereka sedemikian rupa sehingga mereka tidak lagi wajib

mendukung raja. Pada waktu kekuasaan raja runtuh, slma tetap bertahan,

bahkan menjadi makmur. Maka, ketika agama Islam mencapai daerah pesisir,
73

slma menyesuaikan diri pada keadaan baru. Sistem perdikan atau "tanah

bebas pajak" sesungguhnya adalah penerusan slma dan berhasil bertahan

sampai pertengahan abad ke-20.
74

Hal lain yang patut diperhatikan adalah lemahnya ikatan kuasa antara

raja dan para pewaris raka atau samegat. Sesungguhnya seluruh sisfem

hubungan kekuasaan pusat dan daerah patut dipertanyakan. J.G. de Casparis,

yang mengkaji prasasti-prasasti abad ke-10 belum lama ini,
75 menunjukkan

bahwa pada masa itu raja menguasai keadaan dengan baik. Di satu pihak

para raka tersebut menempatkan patih atau wahuia yang bertugas menjaga

ketertiban setempat, serta nayaka atau pratyaya yang mengurus pajak. Di lain

pihak mereka pun pandai merangkul raka bawahan mereka — dengan

pemberian jabatan-jabatan penting keraton — sambil menjaga agar desa-desa,

yang merupakan watak mereka, terpisah satu sama lainnya untuk menghindari

terjadinya kesatuan teritorial di bawah kekuasaan tunggal. Pada abad ke-14

keadaannya sedikit berubah. Terdapat sejumlah "lungguh" besar yang berada

di bawah kekuasaan langsung bangsawan. Walaupun bangsawan tersebut

termasuk keluarga raja, mereka mempunyai kekuasaan nyata di daerah itu,

bahkan mereka menyandang namanya. Salah satu contoh adalah Raja Wengker

(daerah Madiun dan Ngawi), paman Hayam Wuruk, yang diketahui berpidato
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di hadapan kepala-kepala desa yang terhimpun di ibukota. Dia mewariskan

kepada kita sekurang-kurangnya satu piagam kuningan, dengan perintah

untuk memulihkan kepada suatu keluarga di desa Renek sebidang tanah

yang telah diambil tanpa dasar hukum. Gaya piagam itu begitu mirip de-

ngan gaya piagam kerajaan pada umumnya.76

Lalu muncul dalam naskah-naskah sederetan nama tempat, yaitu nama-

nama "tanah lungguh" yang jelas, sebagai tanda bahwa keluarga-keluarga

setempat memperkukuh kedudukannya, meskipun para penyandang resmi

nama tempat itu tetap menghadap raja ke ibukota. Dari barat ke timur mun-

cul nama Mataram dan Pajang (yang sama dengan daerah Yogya dan Solo

kelak, suatu bukti bahwa Jawa Tengah tidak terlupakan sama sekali), Lasem

(di pantai utara, yang namanya dipakai oleh salah satu puteri kandung

Hayam Wuruk), Wengker (di daerah Madiun), Jipang dan Matahun (di tepi

Bengawan Solo bagian tengah), Kediri (atau Daha), daerah yang sangat

penting dan 7ang di sekitar tahun 1365 dikepalai oleh Narapati, adik Raja

Wengker, Singhasari (atau Tumapel), Janggala (atau Kahuripan), yaitu pe-

dalaman kota Surabaya sekarang, tanpa melupakan daerah-daerah "pinggiran"

yang dianggap liar, seperti Lodaya (di selatan Blitar) dan Lumajang, sampai

akhirnya lebih ke timur, daerah Blambangan yang terpencil. Kristalisasi dari

"negeri-negeri" Jawa itu dikumandangkan oleh kidung-kidung sepanjang

abad ke- 16. Fenomena tersebut menyertai peningkatan okupansi demografis

atas tanah, dan akan berkembang sejajar dengan semangat regionalisme yang

makin mengancam kekuasaan pusat.

Untuk mencegah perkembangan tersebut, diterapkan suatu politik "keke^

luargaan", dengan menempatkan "kerabat" raja di tempat-tempat kunci dan

mengambil selir di antara anak pembesar-pembe&r tertentu. Namun politik

itu pada akhirnya tidak berhasil mempertahankan kesatuan daerah-daerah

yang makin kuat otonominya dan yang, bagaimanapun juga, hanya bisa

dihubungi lewat sungai-sungai. Naskah-naskah menyebut beberapa pem-

berontak yang digerakkan oleh penguasa-penguasa daerah yang kurang

puas. Pada waktu pemerintahan Raden Wijaya, raja Majapahit yang pertama,

sudah meletus pemberontakan Rangga Lawe, penguasa Tuban, sebuah pela-

buhan besar di pantai utara; lalu pemberontakan Sora di tanah Lumajang,77

Yang menarik ialah bahwa kedua peristiwa itu kelak diangkat pada abad

ke-15 dan kerl6 dalam dua buah kidung, yaitu Kidung Rangga LaiOe dan

Kidung Sorantaka ,

78 Di bawah pemerintahan raja Majapahit yang kedua

(Jayanagara, 1309 - 1328) terjadi pemberontakan Nambi (atau Tambi). Mantan

menteri Raden Wijaya itu mengungsi ke istananya di Pajarakan (dekat

Probolinggo), tetapi pada akhirnya dikalahkan oleh pasukan raja yang

"membunuh seluruh keluarganya dan menghancurkan bentengnya" 79 Namun
cara keras ini pun tidak lagi memadai. Sejarah abad ke-15, yang belum bisa

diketahui dengan jelas akibat keterbatasan data epigrafis, tampaknya penuh

peperangan antarkeluarga istana, yang pada umumnya kerabat raja, dan

dikepalai oleh seorang yang menyandang sebutan kehormatan bhre . Salah
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satu di antaranya, keluarga Girlndrawarddhana, berhasil menduduki takhta

untuk beberapa lama, tetapi tanpa memperoleh pengakuan umum/0

Satu hal lagi yang perlu dibicarakan, yang barangkali lebih penting lagi

daripada perkembangan otonomi negeri-negeri Jawa itu ialah berkembang-

nya sistem perdagangan dan pertukangan secara perlahan-lahan, serta pe-

rubahan dalam sistem hukum tanah. Hal-hal tersebut menjadikan masyarakat

Jawa abad ke-14 sangat berlainan dibandingkan dengan masyarakat Jawa

abad ke-9 dan ke-10.

Mula-mula sebagian besar dari perdagangan, baik yang di dalam desa

maupun antardesa, berlangsung pada waktu perayaan besar, dan memang
itulah fungsi ekonomi perayaan itu. Sistem ini sebenarnya lama bertahan di

daerah lain di Nusantara, di tanah Toraja umpamanya (Sulawesi Tengah); di

sana belum lama berselang81 upacara pemakaman masih merupakan satu

kesempatan untuk mengadakan suatu "pekan raya", yang memungkinkan

sirkulasi barang. Prasasti kuno memberitahukan bahwa pada bulan caitra

(perayaan tibanya musim semi, pada bulan Maret - April) pajak harus dilunasi;

bahkan salah satu pajak dari abad ke-14 dinamakan parhuja
,
yang jelas

menandakan unsur upacara dan perayaan (sebab puja berarti "ritus, ibadat").
82

Perdagangan keperluan sehari-hari dan terutama makanan, ditentukan oleh

irama "hari-pasar"/3 sesuai dengan sistem siklus 5 hari dalam pekan tradisi-

onal (pasaran). Bahkan sampai belakangan ini masih terdapat desa-desa Jawa

yang dikelompokkan berlima-lima dengan hari pasar yang bergilir.

Meskipun demikian, kaidah kosmis perdagangan, dengan penanggalan

sebagai kuncinya, sedikit demi sedikit berubah menjadi jauh lebih lentur, dan

muncullah jenis transaksi tetap yang dilakukan
,,
ahli-ahli"-nya, yaitu kaum

pedagang. Tidak banyak yang kita ketahui tentang munculnya golongan ini.

Namun kita tahu bahwa nama banydga (Sanskerta) atau dagang (Nusantara)

termasuk dalam daftar "pengelana" yang dilarang keras masuk ke slmn

Akan tetapi ada dua piagam tentang pajak yang harus dibayar oleh pedagang

itu di tempat tambangan. Yang satu berangka tahun 903 M dan mengenai

tempat penyeberangan di Panambangan, di hulu Bengawan Solo (daerah

Wonogiri, Jawa Tengah).85 Yang lain, yang terkenal dalam kepustakaan bahasa

Inggris dengan nama "Ferry ckarter”,*
6 berasal dari tahun 1358 dan dikeluar-

kan oleh istana Hayam Wuruk. Dijelaskannya hak-hak istimewa yang diberikan

kepada penjaga tempat penyeberangan sungai (tambang) yang terdapat di

Kali Brantas maupun di Bengawan Solo, dan menyebut tukang pedati

(kalang) yang sering memakai jasanya untuk menyeberangkan pedati ( padati )

.

Tampak dari jumlah nama tempat yang disebut (hampir 80, tetapi teks itu

terpotong-potong...), bahwa pengangkutan pedalaman telah menjadi cukup

penting. Dipergunakannya logam mulia, seperti emas dan perak, sebagai

sarana transaksi, disusul pengenalan picis atau kepeng Cina87 ikut merangsang

pertumbuhan perdagangan.

Perlu juga dikemukakan kemajuan kegiatan pertukangan. Pertanian tidak

lagi menjadi aktivitas satu-satunya. Menurut beberapa sumber sudah ada
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desa-desa yang mengkhususkan diri dalam kerajinan tertentu atau pembuatan

barang perdagangan. Kita sudah tahu bahwa suatu piagam abad ke-10,

piagam dikeluarkan oleh Wawa ("batu Minto"), menyebut sebuah desa yang

dihuni "para pandai besi". Pada abad ke-14 tidak kurang dari empat piagam

juga menyebut desa-desa dengan spesialisasi masing-masing. Tiga di antaranya

berangka tahun 1366, 1391 dan 1395 M, menyangkut satu komunitas Biluluk

yang, kemungkinan, terletak di daerah berkapur di sekitar Lamongan.88 Yang

pertama menyebut sebuah mata air asin (banuasin

)

yang dimanfaatkan oleh

penduduk dengan cara menjual sebagian airnya kepada penjual-penjual garam

di daerah-daerah tetangga. Yang kedua dan ketiga membicarakan secara lebih

jelas asosiasi pengusaha kedi,89 terutama pembuat gula merah dan penjagal,

di samping tukang binatu, tukang pewarna (dengan nila), pembuat tepung,

pembuat bihun, dan pembuat kapur. Piagam keempat yang bertanggal 1387

M dan dikeluarkan oleh seorang penguasa yang tidak disebut namanya

(barangkali penguasa Lasem),90 berhubungan dengan pendirian sebuah

"lungguh" di suatu tempat yang disebut Karang Bogem atau "Karang

berbentuk kotak" di tepi laut. Dikatakan bahwa tanah itu mencakup satu

jung sawah (pasawahane sajung) dan setengah jung tanah yang sudah dibuka

(babatan sahidi), tetapi juga tambak-tambak yang ikannya dipakai untuk

membuat terasi,
91 Yang bertanggung jawab atas usaha itu adalah patih tambak,

seorang nelayan dari Gresik (sahng Gresik warigaluh ). Sebagai abdi (kawula),

ia dijatuhi denda sebanyak 120.000 butir uang. Ia harus datang menetap di

tempat itu bersama beberapa penangkap ikan lain dan membuat terasi yang

sebagian harus diserahkannya kepada istana dan sisanya kepada majikannya.

Dalam komentarnya, Th. Pigeaud mengatakan, bahwa piagam itu adalah

pertanda munculnya "orang-orang baru" yang bisa disamakan fungsinya

dengan ministeriales dari Abad Pertengahan Barat Apa pun namanya, yang

jelas ialah bahwa penangkap-penangkap ikan itu tidak ada hubungan dengan

para rama, maupun dengan komunitas asli dari desa itu. Istilah kawula tidak

tercantum dalam Nagarakerfagama, tetapi sering muncul dalam Pararaton,

yang rupanya memang dipakai untuk jenis "bawahan" baru yang antara lain

terdiri dari orang tertentu yang berutang dan orang yang terlibat dalam ke-

giatan swasta.

Swastanisasi itu juga terasa di bidang pertanian. Mula-mula— sudah

hampir pasti — hanya dikenal milik kolektif pada taraf desa, dengan hak isti-

mewa pada raja untuk memungut pajak. Yang menjadi hak petani ialah

pcinen sebagai hasil pekerjaannya. Kini masih tinggal "bekas" dari prinsip

lama itu: di Jawa buah pohon adalah milik orang yang menanam pohon itu

(atau pewarisnya) dan bukan milik orang yang memiliki ladang atau kebun

tempat pohon itu berdiri Akan tetapi cepat berkembanglah gagasan bahwa
tanah dapat dijual, lalu bahwa perorangan dapat mempunyai hak atas tanah

itu, yang tidak jauh berbeda dari yang kita namakan hak milik pribadi, Pada

abad ke-9 dan ke-10 pembelian tanah sudah disebut, walaupun agaknya

yang dijual itu selalu tanah kolektif kepunyaan "golongan rama" (karaman)
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dari salah suatu desa. Sebuah prasasti bertanggal 878 M yang menyatakan

bahwa sang rakryan dari Sirikan "telah membeli" (istilahnya winli, bentuk tu-

runan kata dasar weli, bandingkan dengan kata dalam bahasa Indonesia beli)

"dari para rama dari Mamali dengan harga satu karsa emas" beberapa kebun

yang dimaksudkannya untuk diberikan kepada sirna di Gunung Hyang,

Prasasti Lintakan (919 M) memberitakan bahwa Raja Tulodong "telah

membeli" (istilahnya sama: imnli) "dari para rama di Kasugihan dengan

harga 1 karsa 13 dan 6 masa perak (wirak\ satu tampah sawah" yang juga

diperuntukkan bagi sebuah bangunan suci.
92

Pada abad ke-14 pengertian milik pribadi telah diakui. Hal itu tampak

jelas pada suatu putusan pengadilan (jaya song) yang dikeluarkan oleh

Hayam Wuruk pada tahun 1350 mengenai sebuah tanah "lungguh" yang

luas bernama Manah i Manuk. Hak atas tanah itu ternyata dituntut oleh dua

orang: yang satu mengemukakan bahwa tanah itu sudah dipegang keluarganya

"sejak tujuh keturunan" (jadi sejak abad ke- 12, waktu Kerajaan Kediri), yang

lain menyatakan bahwa yang memilikinya sudah jelas kakek dari kakeknya

(jadi sudah pada masa Singhasari...), akan tetapi diberikan sebagai jaminan

kepada leluhur lawannya ketika ia terpaksa meminjaminya banyak uang

("satu setengah ukuran perak", pirak).

93 Sang raja dengan arifnya memutuskan

bahwa tanah itu tetap hak yang memegangnya, dan permintaan si pengadu

yang tidak terbukti ditolaknya... Jelaslah bahwa perkara itu menyangkut hal

milik pribadi.

Kalau dilihat dari daftar perubahan— yang mencakup: kaum agama

yang menjauh dari raja dan melanjutkan politik pembukaan tanah sendiri,

para bhre yang ingin memperoleh otonomi kembali seperti para raka zaman

dahulu, peranan yang semakin besar dari kaum pedagang dan lalu lintas

uang, munculnya "klien-klien" atau kaimila yang merupakan bagian dari

jaringan antarpribadi dan, akhirnya, munculnya pemilik tanah yang lolos

dari sistem bermasyarakat yang berlaku di wanua — sudah jelas bahwa

perubahan-perubahan itu sangat mendalam. Dan sudah jelas pula bahwa hal-

hal tersebut bisa menggoncangkan tatanan kerajaan yang bagaimanapun juga

merupakan hasil "rekayasa" cerdik terhadap satu masyarakat yang masih

primitif yang didominasi oleh permainan potlatch .

c) Renaisans Mataram (Akhir Abad Ke-16 - Awal Abad Ke-19)

Apabila logika perubahan ekonomi dan sosial yang telah menjatuhkan dan

akhirnya melenyapkan sistem kerajaan pada awal abad ke-16 masih dapat

dipahami, agaknya lebih sulit dimengerti mengapa sistem itu dapat muncul

kembali kurang dari seabad kemudian. Namun, demikianlah kenyataan politik:

di sekitar tahun 1586, keluarga raja-raja Mataram memulihkan monarki demi

kepentingannya sendiri, dan menyatukan kembali wilayah Jawa di bawah

kekuasaannya. Tata kerajaan pulih dan sekarang pun, empat abad kemudian,

tetap bertahan di dalam banyak hal.
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Di dalam kisah munculnya kekuasaan (dinasti) Mataram secara berangsur*

angsur, kronik-kronik Jawa atau babad (istilah ini telah dibandingkan dengan

homofonnya babad yang berarti "membabat hutan") memberi gambaran suatu

keadaan yang sebenarnya tidak banyak berbeda dengan yang disajikan oleh

Pararaton atau kidung-kidung lama. Berhadapan dengan sukses sultan-sultan

Demak yang mencerminkan munculnya suatu masyarakat baru yang terdiri

dari pedagang yang diislamkan di daerah pesisir,
94 sejumlah penguasa dari

pedalaman, yang sebenarnya merupakan pengganti dari bhre Mojopahit

—

sambil berperang satu sama lain atau memberontak terhadap raja nominal—
getol berusaha untuk memulihkan kesatuan Jawa atas nama mereka sendiri.

Namun ada perubahan penting kalau dibandingkan dengan situasi se-

belumnya. Setelah diajak masuk Islam oleh utusan dari Giri atau Demak,

sekarang mereka semua mengaku diri orang Islam. Kemungkinan konflik-

konflik yang muncul waktu itu juga mempunyai makna geografis. "Pusat"

memang tidak pindah secara mendadak dan ajaib dari Mojopahit ke Mataram,

akan tetapi bergeser sedikit demi sedikit, agaknya sejajar dengan beralihnya

perkembangan pertanian ke arah barat. Sejajar dengan jalan islamisasi yang

dapat diikuti sepanjang pesisir dari Giri ke Demak, lalu dari Demak ke

Cirebon dan ke Banten, terdapat suatu jalur perkembangan "negeri-negeri"

baru, agaknya terkait dengan proses perkembangan pembukaan tanah, yang

menuju ke Jawa Tengah, kemudian merambat sampai di Jawa Barat.

Penguasa penting pertama adalah Aria Panangsang dari Jipang, di daerah

Bengawan Solo bagian tengah, tepat di utara negeri Wengker yang telah

berkembang pada abad ke-14. Sebagai seorang yang mahir dalam bidang

pembunuhan politik, ia menyingkirkan dua lawannya, penguasa Jepara dan

sultan Demak sendiri, yaitu Prawata (kira-kira 1568). Akan tetapi pada saat

ia akan menduduki tampuk kekuasaan, gugurlah dia. Ia terbunuh dalam

pertarungan satu lawan satu oleh Jaka Tingkir, yang bergelar Adiwijaya,

penguasa Negeri Pajang yang letaknya lebih ke barat (daerah Surakarta

sekarang). Jaka Tingkir adalah bekas kepala pengawal sekaligus menantu

sultan. Dia kemudian menyandang gelar mertuanya dan mendirikan keraton

di Pajang 95
Ia memerintah di Pajang selama hampir dua puluh tahun (dari

1568 sampai kira-kira 1586), sebelum digeser oleh salah seorang vasalnya

dari barat, Senapati dari Mataram (1575-1601). Senapati ini adalah anak Ki

Ged6 Pamenahan (meninggal kira-kira 1584), yang telah membabat sebuah

hutan tidak jauh dari Yogya sekarang dan mendirikan Kota Gede.

Seluk-beluk serangan-serangan militer yang dilancarkan berturut-turut oleh

Senapati dan anaknya (Seda ing Krapyak, 1601 - 1613), serta cucunya (Sultan

Agung, 1613 - 1645), untuk menyatukan negeri-negeri Jawa dan memperkukuh
kekuasaan mereka atas kota-kota Pesisir seperti Demak, Pati, Laseirv, Gresik,

Giri, Surabaya..., sudah dikenal orang dalam garis besarnya.96 Sayangnya,

jauh lebih sedikit yang diketahui tentarig cara negeri-negeri Jawa tersebut

dikuasai kembali dalam hal ekonomi maupun administrasi negara. Namun
ada satu hal yang tampak dengan jelas: kekuatan senjata dan penaklukan
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penguasa lokal tidaklah cukup untuk mendirikan suatu struktur kekuasaan

yang mantap, apabila tidak disertai pemulihan suatu tatanan agraris yang

mapan. Usaha mereka sesungguhnya tidak serta merta berhasil karena

terhalang sejumlah faktor: perang yang sering dilancarkan dari ujung Jawa

yang satu ke ujung lainnya, deportasi penduduk secara besar-besaran (seperti

sesudah ekspedisi terhadap Madura pada tahun 1624), dan wabah-wabah

penyakit yang meminta korban (terutama pada tahun 1625-1627). Karena

kejadian tersebut, tanda-tanda suatu "restorasi" yang sesungguhnya baru

kelihatan pada akhir pemerintahan Sultan Agung dan pada pemerintahan

penggantinya, Amangkurat I (1645-1677) yang merupakan suatu periode

damai yang panjang.

Rijklof van Goens sempat lima kali mengunjungi kraton Mataram antara

1648 dan 1654. Dia memberikan deskripsi yang paling baik tentang daerah

Jawa Tengah waktu itu. Tentang sistem pajak, dia menulis:97 "Untuk mengisi

kasnya dari uang warganya, raja memungut "pajak perorangan" ('t hoofdgeld)

dari semua keluarga (op alit huijsgesinnen) yang terdaftar di seantero negeri,

sebagaimana dihitung dan dibagi-bagi antara para penguasa lokal (onder de

heeren verdeeldt), masing-masing satu real. Mereka yang tidak mempunyai

mata uang itu (dan sudah jelas jumlah mata uang real yang tersedia tidak

mencukupi) setiap keluarga harus menyerahkan sepuluh takar padi. Di setiap

desa, padi itu diserahkan kepada seorang pemungut pajak raja (aen 's

Koninghs ontfangers gelevert). Padi ditumbuk lalu dikirim ke pelabuhan-

pelabuhan yang ada di setiap daerah. Tidak ada satu orang pun, termasuk

kami, boleh membeli padi di tempat lain sebelum uang pembayarannya

disetor ke kas raja dan sebelum uang tersebut diserahkan kepada kraton

(ende naer zijn hoff opgebracht)" Kutipan, ini sangat menarik karena mem-
buktikan dengan beberapa kata saja bahwa raja-raja Mataram telah berhasil

memulihkan sistem pemungutan drwya haji dengan bantuan petugasnya;

juga membuktikan bahwa sistem watak, dengan nama baru lungguh,

dihidupkan kembali, "dengan cara membagi desa-desa di antara para pe-

nguasa". Terlihat juga bahwa mata uang logam masih langka dan bahwa

para sunan dengan cerdik telah merekayasa suatu sistem supaya uang logam

dari luar Jawa toh akhirnya mengalir juga ke kas mereka. Hal ini mem-
buktikan bahwa "inovasi" Raffles, atau yang disebut inovasi oleh sementara

orang, sebenarnya sudah usang. Landlax tahun 1811, yang dipungut Raffles

dalam bentuk uang, meneruskan satu sistem pajak yang sudah lama dikenal.

Selain segi .moneternya, anehnya sistem yang diterapkan Raffles sangat mirip

dengan sistem yang dikenal lewat epigrafi: pemungutan pajak di semua desa

oleh petugas raja (pengganti mangilala drvyyahaji), tetapi juga pemberian

tanah kepada para penguasa lokal tertentu (pengganti raka) untuk menjamin

kesetiaan mereka. Kesatuan dasar bukan lagi wanua, tetapi cacah, "huijsgesin

"

atau "keluarga". Walaupun jumlah anggota cacah itu tidak dapat diketahui

dengan tepat, dia merupakan kelompok dasar yang bertanggung jawab se-

cara global terhadap dunia luar
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Namun rupanya telah terjadi perkembangan yang penting di dalam satu

hal: urusan militer menjadi pokok di dalam tatanan baru. Peran militer pada

zaman terdahulu tidak tampak di dalam sumber-sumber kita, yang mungkin
saja tidak lengkap. Karena pada awalnya raja-raja Mataram terpaksa merebut

kekuasaan dengan kekuatan senjata, mereka rupanya menaruh perhatian

yang khusus pada pengerahan pasukan-pasukan mereka (dan pada per-

senjataannya).98 Pembagian ternyata erat hubungannya dengan sistem pe-

ngerahan angkatan perang yang wajib disediakan dalam "lungguh" oleh

masing-masing daerah apabila raja mengumumkan perang. Tugas utama

para pemuka yang diberi suatu lungguh justru untuk mengerahan angkatan

perang itu dan menghadap ke keraton berikut prajuritnya. Mengenai hal ini

pun, informasi Van Goens sangat berharga:99 "Semua bangsawan yang baik

reputasinya
(
alk naemzmerdige grooten) menerima dari raja sebuah register

tertulis
(
epi beschreven register)— sekali lagi hendaknya diperhatikan peranan

tulisan dan arsip — yang mencantumkan jumlah anak buah yang harus me-

reka himpun (hoe veel volck onder haer vertrouwt zij) ... Ada yang memimpin
seribu orang, ada yang seratus orang, ada lagi yang hanya lima puluh atau

dua puluh lima orang. Yang paling penting pada umumnya dinamakan man-

tri, dan yang kurang penting lurah.100 Ada juga statistik yang menarik sekali

tentang bala tentara Mataram. Selain pasukan-pasukan milik raja yang di-

pimpin langsung oleh sang raja (500.000 orang dengan 100.000 senapan), ter-

cantum pula secara rinci pasukan yang dikerahkan di 11 "propinsi": 50.000

orang di daerah Madiun, 40.000 di Blitar dan sebanyak itu di Bagelen

(Banyumas), 20.000 di Blambangan (jadi 150.000 untuk keempat propinsi

pedalaman); 100.000 di Cirebon, 50.000 di Surabaya, 40.000 di Pati dan 20.000

di daerah-daerah lainnya, masing-masing Madura, Tuban, Demak dan Pema-

lang (jadi 270.000 untuk ketujuh "propinsi" Pesisir). Jumlah bala tentara itu,

sekalipun "teoretis", tetap mengesankan mencapai: 920.000 orang (dengan

115.500 senapan).

Untuk mempertahankan kekuasaan mereka atas wilayah yang telah mereka

taklukkan, raja-raja Mataram memakai pelbagai cara yang beberapa di

antaranya agaknya dipinjam dari Mojopahit. Cara pertama ialah mewajibkan

penguasa-penguasa daerah, terutama yang kuat, untuk tinggal di keraton

beberapa bulan dalam setahun. Kalau penguasa daerah itu pulang, ia

diwajibkan untuk meninggalkan salah satu anggota keluarga dekatnya sebagai

sandera di keraton. Van Goens yang menghadiri sendiri beberapa paseban

resmi, mencatat bahwa pada kesempatan itu "terkumpul tidak kurang dari 2

sampai 3 ribu penguasa, besar maupun kedi". 101 Pada perlombaan besar

yang diadakan setiap hari Sabtu dan Senin di tanah lapang dekat istana

Plered, yang ikut tidak kurang dari "empat sampai delapan ratus bangsawan

berkuda" yang kebanyakan mempunyai anjungannya sendiri di dekat

gelanggang (zijn eijgen open huijsken) dengan orang, kuda serta gamelan

mereka. "Alat-alat logamnya konon tidak kurang dari 20 sampai 30 gong,

besar kedi" {haer melale speelgereetschappen
,
ten minste van 20 tol 30, soo cleijne
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als groote gommen)}02 Van Goens telah menggambar peta daerah sekitar istana

Amangkurat I, dan kita melihat tidak kurang dari dua puluh kediaman

untuk para pembesar (pangeran
) yang dihuni apabila mereka tinggal di

keraton: Pangeran Cirebon, Pangeran Madura, Pangeran Surabaya, Pangeran

Tuban... Dengan demikian ibukota disusun sebagai suatu mikrokosmos sentral:

setiap daerah harus diwakili, dan kekuasaan terpencar dari satu pusat saja.
103

Cara lain untuk memperkukuh kekuasaan, yang mungkin juga dicontoh

dari Mojopahit, adalah dengan menerapkan politik perkawinan yang piawai.

Sesudah menang perang, raja dan para pengikut utamanya lazimnya menikahi

puteri-puteri atau saudara-saudara perempuan dari raja yang kalah. Jangan

dikira mereka selalu dijadikan selir, mereka sering juga dijadikan permaisuri.

Seda Krapyak adalah anak seorang puteri Pati yang saudaranya telah mem-
berontak terhadap Senapati. Sultan Agung adalah anak seorang putri Pajang,

keturunan keluarga Jaka Tingkir sendiri yang telah digeser oleh Mataram...

Adapun Amangkurat I adalah putera dari Ratu Kulon (Ratu Barat) yang

berasal dari Cirebon, dan yang dinikahi ayahnya untuk mengukuhkan per-

sekutuannya dengan kota pelabuhan yang besar itu. Sebaliknya putri-putri

raja dijodohkan dengan tujuan memantapkan suatu perdamaian atau meng-

ambil hati seorang raja. Setelah Surabaya direbut pada tahun 1625, Sultan

Agung mengharuskan Pangeran Pekik yang telah dikalahkannya untuk

menetap langsung di bawah pengawasannya di ibukota. Pekik dinikahkannya

dengan saudaranya sendiri. Ratu Pandan Sari, dan ketika anaknya yang

bakal menjadi Amangkurat I menikah, diambilnya salah puteri Pekik sebagai

isteri. Prinsip ini sudah tentu berlaku juga untuk semua pangeran keturunan

raja dan diperluas ke segenap bangsawan. Dengan sistem perkawinan politik

yang demikian luas, para bangsawan saling menganggap sebagai anggota

suatu keluarga besar. Mereka menyatakan dirinya sebagai "adik" sang raja,

yaitu para yayi atau priyayi .

104

Cara ketiga yang dipakai untuk memantapkan kekuasaan, dan yang

tampak lebih "modern" serta lebih efisien — walaupun belum tentu tidak

pernah dipergunakan sebelumnya — adalah pembentukan sejenis polisi nega-

ra yang berada langsung di bawah kekuasaan raja. Marilah kita dengarkan

sekali lagi Van Goens: 105 "Di atas semua bangsawan penguasa itu
(
booven alk

deese gequalificeerde heeren) terdapat kira-kira 4.000 petugas pengadilan (om tren t

4.000 onderschouten) 106 yang tersebar di seluruh negeri dan ditempatkan di

bawah wewenang empat hakim militer yang menetap di keraton. Mereka

menjelajahi negeri berombongan bagaikan anjing pemburu (als jachlhonden)

untuk mengamati dan mendengarkan segala sesuatu yang terjadi. Merekalah

yang menjadi penuntut pengadilan raja. Kepada mereka diserahkan orang-

orang yang bersalah dan dihadapkan para saksi. Mereka juga boleh men-

jalankan pengadilan dan menjadi algojo. Mereka bebas menghadiri semua

pertemuan dan menanyakan apa yang dilakukan di sana, sekalipun di

tempat penguasa-penguasa terbesar di negeri itu. Karena itu, mereka sangat

ditakuti
(soodal dit volck seer gevreest wert)." Polisi-polisi itu pasti juga
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mengandalkan jaringan informan, yang oleh Van Goens juga disebut ''mata-

mata, tak terhitung banyaknya, yang melaporkan segala-galanya kepada

raja".
107 Hal itu mengingatkan kita pada pengawal khusus Sultan Iskandar

Muda dari Aceh yang ditulis oleh seorang pengamat Prancis, Augustin de

Beaulieu, di sekitar tahun 1620, dengan kata-kata negatif seperti berikut: "Dia

mengangkat mereka sewaktu mereka masih sangat muda, menyuruh mereka

berlatih senjata dan senapan sundut. Mereka kemudian dimanfaatkan sebagai

algojo resmi atau untuk pembunuhan dan perbuatan tercela lainnya..." 105

Contoh Mataram maupun Aceh menunjukkan kehendak untuk mendirikan

sekelompok kaki tangan raja. Dalam kasus Jawa terdapat pula keyakinan

bahwa kelompok tersebut harus dikendalikan secara ketat agar dapat meng-

awasi wilayah yang luas.

Informasi mengenai politik agraris raja-raja Mataram pertama kurang

meyakinkan, walaupun data-data menunjukkan bahwa dalam bidang agraris

itu justru mendapat perhatian yang serius. Laporan perjalanan duta Van

Goens dari Semarang ke Mataram senantiasa menyebut betapa "luas"-nya

daerah persawahan yang dilintasi (ongelooffelijk groot), apalagi sesudah pintu

Gerbang Selimbi (atau Slembi, setentang Gunung Merbabu) yang merupakan

pintu masuk negeri Mataram itu sendiri. Ia menyebut desa-desa tak terhitung

banyaknya (soo overvbedich dat ze niel te telen zijn) yang "tak syak lagi mesti

lebih dari tiga ribu jumlahnya", semuanya padat penduduk, dengan masing-

masing "100 atau 150 keluarga (,huijsgesinnen )
bahkan sampai 1000 dan 1500",

seakan-akan "bangsa Mirmidon (bangsa semut dari Zaman Kuno itu...) telah

datang menetap sampai di sini".
109 Alam garapan manusia ini luar biasa

indahnya. Selimbi seakan-akan "merupakan gapura ke surga di bumi" (een

ingangh tot een aerds paradijs). Air terdapat di mana-mana dan dipergunakan

secara cerdik dan menguntungkan. Orang Jawa telah berhasil membuat sa-

luran air dari batu untuk mengairi (met de berchsteenen geaccomodeert) pan-

curan-pancuran tempat permandian. Di Mataram "para penguasa kebanyakan

mempunyai kali kedi yang disalurkan melintasi rumah mereka". Bahkan

nama dari keraton Sultan Agung dan Amangkurat I, yaitu Plered,

mengingatkan nama sebuah "bendungan" yang barangkali dibangun untuk

memudahkan pengairan.710

Petunjuk lain mengenai kemajuan pertanian yang pesat itu ialah

berkurangnya kawasan hutan, bahkan di daerah-daerah tertentu mulai hilang

sama sekali. Memang masih banyak hewan buruan (seer veel wild in de

bosschen),m akan tetapi raja-raja dan para penguasa, sebagai penggemar

perburuan, telah membuat sejumlah "cagar alam" (krapyak) untuk melindungi

buruannya dari pembabat hutan. Anak Senapati meninggal akibat kecelakaan

di dalam salah satu krapyak semacam itu, sehingga diberi nama anumerta

Seda ing Krapyak ("yang meninggal di krapyak"). Contoh lainnya terdapat

dalam peta Van Goens tersebut di atas, yang menyebut sebuah "cagar alam

penuh rusa, banteng, dan kuda liar" (dierguarde, vol harten, stieren en wilde

paarden) di sebelah selatan istana, tidak jauh dari laut. Perlu pula disebut



Tempat keraton berturut-turut

A Candi lama dan makam keramat

— Pabean-pabean terpenting

K Kali

38. RUTE PERJALANAN VAN GOENS (1648 - 1654) DARI SEMARANG KE
MATARAM
(petikan dari H.J. de Graaf, Dt vijf Gezantschappen van Rijkhf van Goens naar het

haf van Mataram , 1956, hlm. 42)
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suatu peristiwa lain yang disebabkan oleh faktor-faktor yang sama, yaitu

sedentarisasi dari orang Kalang dan Pinggir, yang selama ini merupakan

masyarakat "pinggiran" (seperti yang terungkap dari kata pinggir) dan setengah

nomad yang hidup di hutan, seperti Lubdhaka. 112 Sejak pemerintahan Sultan

Agung, mereka terpaksa merubah gaya hidup dan mencari nafkah di tempat-

tempat pemukiman. Yang dialami Jawa waktu itu mirip dengan yang terjadi

baru-baru ini di Malaysia, meluasnya pembabatan hutan secara cepat meng-

ancam kehidupan masyarakat hutan (yang disebut orang asli). Di beberapa

kota Jawa (Cirebon, Yogya...) masih terdapat kampung-kampung yang bernama

Pe-kalang-an ; di situlah kiranya orang-orang Kalang membuka pemukiman-

nya — yang, seperti telah kita lihat,
113 ada yang menjadi tukang pedati atau

penebang kayu yang sering beralih profesi menjadi pengrajin (kayu). 374

Perlu diingatkan di sini jasa besar dari raja-raja Mataram yang pertama,

dan terutama Sultan Agung, dalam pembukaan tanah Pasundan bagian timur

yang kemudian digabungkan dengan Mataram untuk sementara waktu. Kita

tahu mengenai hal itu berkat sumber-sumber Belanda dari Batavia. Walaupun

sebenarnya tidak begitu memperhatikan pengembangan daerah pedalaman,

setelah sampai dua kali (1628 dan 1629) diserbu orang Jawa, Kompeni sangat

mengkhawatirkan rencana-rencana ekspansi Jawa di daerah itu, dan sekali-

sekali mengirim orang untuk menyelidiki.115 "Garis depan perintis" {front

pionnier) Jawa — meminjam istilah para ahli geografi — agaknya maju ke dua

arah; yang satu dari Cirebon ke Sumedang (dengan mengikuti sebagian dari

Sungai Cimanuk); yang lain dari tenggara ke hulu Sungai Citandui. Tercatat

bahwa mulai tahun 1624 Sultan Agung sudah merekrut pasukan dari daerah

Sumedang untuk dikirim melawan Madura, suatu bukti bahwa ia menguasai

daerah itu,
116 dan pada tahun 1641 seorang pegawai Kompeni melaporkan

bahwa tidak jauh dari Krawang (70 km di sebelah timur Batavia) dia telah

menemukan suatu perkebunan lada luas yang dapat menghasilkan panen

sebanyak 8.000 gantang (lebih dari 25 ton), yang dipakai penduduk untuk

"melunasi pajak mereka kepada Mataram". 377 Masih pada tahun 1641 itu

rupanya juga didirikan empat daerah administratif baru di daerah itu, yaitu

Sumedang, Bandung, Galuh (di tenggara) dan Parakanmuncang (Cicalengka

sekarang). 37 *

Akan tetapi usaha untuk mendirikan sebuah kerajaan yang luas, terorganisir

rapi dan bersatu tidak bertahan lama sesudah pemerintahan Sultan Agung
dan Amangkurat I. Mulai 1675 kerusuhan pecah lagi dan peperangan diselingi

periode damai yang pendek terus berkobar selama hampir delapan puluh

tahun. Akhirnya raja-raja Mataram gagal memulihkan kekuasaannya atas

keseluruhan tanah Jawa. Ketika pada tahun 1755 perdamaian kembali tercapai,

kerajaan sudah pecah untuk seterusnya. Priangan, yang merupakan inti

tanah Pasundan, segera lepas dari pengawasan para sunan. Pada tahun 1667,

Citarum ditetapkan sebagai perbatasan. Pada tahun 1705 perbatasan itu

dimundurkan sampai ke Cirebon. Jawa Barat sudah berada di luar sistem
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kerajaan Jawa dan menjadi semacam "tanah tak bertuan" selama beberapa

waktu sebelum Kompeni benar-benar memperlihatkan minat untuk men-

dudukinya. Di Jawa Tengah para penguasa lokal kurang rela mengakui

kedaulatan Mataram. Pada akhir pemerintahan Amangkurat I sudah ada

yang mencoba memberontak seperti terlihat pada peristiwa yang dinamakan

"persekongkolan Kajoran" (1672 - 1677).
119 Tak lama kemudian pangeran-

pangeran pemilik lungguh dan bahkan anggota keluarga sunan sendiri mulai

menentang kekuasaannya. Akhirnya wilayah inti kesunanan abad ke-17 dibagi

menjadi tiga "kerajaan" terpisah-pisah. Di timur keadaannya lebih kacau lagi.

Daerah bekas jantung Mojopahit terus menerus memberontak dan dijadikan

"basis" pelbagai pembangkang seperti Pangeran Trunajaya dari Madura, yang

berkeraton di Kediri dari tahun 1677 sampai tahun 1680; dan bekas budak

Bali Surapati yang menjelajahi seluruh Jawa Timur dengan para pengikutnya,

sebelum mendirikan keraton di Pasuruan (1686 - 1703).
120

Selama seperempat abad, kerusuhan-kerusuhan yang ditimbulkan oleh

para pembangkang itu didukung oleh kota-kota Pesisir, terutama Surabaya,

dan hanya dapat diatasi oleh Mataram setelah tentara Belanda ikut campur

tangan. Kemudian meletus apa yang dikenal dalam sejarah tradisional sebagai

"tiga Perang Suksesi" (successie-oorlog). Urutan peristiwa peperangan ini me-

nunjukkan betapa besar kelemahan-kelemahan struktural dari kerajaan per-

tanian itu.
121 Perang Suksesi Pertama mulai pada tahun 1703, ketika Amang-

kurat II meninggal dunia, dan menyangkut anaknya, Amangkurat III (yang

juga dinamakan Sunan Mas) melawan saudaranya Pangeran Puger, yang

bergelar Paku Buwana (I). Akhirnya, Sunan Mas ditangkap oleh Kompeni

dan dibuang ke Srilanka (1708), sementara pamannya memerintah sampai

tahun 1719. Dari 1708 sampai 1719 Jawa relatif damai sebelum meletus

Perang Suksesi Kedua.

Ketika Paku Buwana I meninggal (1719), salah seorang putranya, Mang-

kunegara, naik takhta dengan dukungan Kumpeni yang sudah mempunyai

garnisun di Kartasura. Ia memakai gelar Amangkurat IV, namun dua dari

saudaranya. Pangeran Purbaya dan Pangeran Blitar, berusaha merebut ke-

kuasaan. Mereka pindah ke Karta dan menghidupkan kembali keraton yang

lama, yang telah ditinggalkan semasa Sultan Agung. Keadaan menjadi lebih

rumit lagi ketika seorang saudara Paku Buwana I, bernama Pangeran Arya

Mataram, mengungsi ke Pati, di daerah pesisir utara dan mengaku diri juga

sebagai sunan seperti halnya dua saudara Amangkurat IV yang lain, Dipa-

negara dan Dipasanta, yang pergi ke Jawa Timur dan bergabung dengan

pemberontak dari daerah Surabaya. Salah seorang dari mereka, Dipanegara,

menamakan diri Emcakra, yaitu nama Jawa untuk "Ratu Adil". Dan dia

mencoba tampil sebagai penggerak millenarisme baru. Keadaan pulih kembali

di sekitar tahun 1723. Ketika Amangkurat IV meninggal dunia pada tahun

1727, ia diganti tanpa kesulitan oleh anaknya, yang telah dipilihnya, yang

bergelar Paku Buwana II (dengan mengacu pada kakeknya). Jadi masa damai

panjang berlangsung antara tahun 1723 dan 1740, sampai ketika pembantaian
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besar-besaran orang Cina di Batavia membuka babak peperangan baru yang

akan berlangsung selama lima belas tahun.

Perang Suksesi Ketiga (1746 - 1755) seolah-olah meneruskan "perang Cina

dan Madura" yang sudah mengganas di Jawa Tengah dan Jawa Timur, 122

Pada tahun 1742 Paku Buwana II yang diusir dari keratonnya di Kartasura

(lawannya menggantikannya dengan Mas Garendi, anak Sunan Mas) segera

mendirikan ibukota baru di Solo, yang kemudian dinamakan Surakarta.

Kemelut dinasti pecah, dan beberapa pangeran dari keluarga raja sendiri,

terutama kedua saudara Paku Buwana, yaitu Mangkubumi dan Mangkunegara,

terlibat dalam pertarungan terbuka. Ketika Paku Buwana II wafat di Surakarta

pada tahun 1749, ia boleh dikatakan menitipkan kerajaannya kepada Kumpeni
agar Kumpeni mendukung hak anaknya, yang bakal menjadi Paku Buwana
III (1749-1788). Namun paman-paman raja muda itu menolak fait accompli

dan melanjutkan perang. Mangkubumi mengobrak-abrik Pekalongan (1752)

dan merebut Ponorogo dan Madiun. Keponakannya, Mas Said, anak pangeran

Mangkunegara, yang menuntut hak-hak ayahnya, juga turut berperang.

Ketenangan akhirnya baru dapat dipulihkan setelah wilayah dibagi secara

definitif.
123 Dengan Perjanjian Giyanti (agak ke timur Surakarta), tertanggal

1755, kerajaan dibagi sama rata antara Paku Buwana III, Sunan Surakarta,

dan pamannya Mangkubumi yang untuk selanjutnya akan bergelar Sultan

Hamengku Buwana (I) dan mendirikan kota baru di Yogyakarta (64 km ke

barat Surakarta). Sunan mendapat 87.000 cacah (keluarga inti sebagai satuan

wajib pajak) dan Sultan 90.000, akan tetapi penduduknya tersebar di wilayah

yang terpencar-pencar. 324 Banyumas, Blora, Ponorogo, Wirosobo, Kediri dan

Blitar menjadi milik Sunan; Grobogan, Madiun, Padtan, Jipang dan Japan

milik Hamengku Buwana. Dua tahun kemudian, pada 1757, ditandatangani

Perjanjian Salatiga (kira-kira 50 km sebelah selatan Semarang): Sunan menye-

rahkan kepada Mas Said, sepupunya, suatu wilayah yang cukup luas berikut

4.000 cacah, yang terletak di Karanganyar dan Wonogiri. Pada awalnya Mas
Said mengaku sebagai vasal Sunan dan mendirikan keratonnya di ibukota

rajanya, akan tetapi dalam kenyataan ia membentuk suatu dinasti otonom

yang telah bertahan dengan segala kemegahannya sampai masa, kini, yaitu

Mangkunegaran.

Perjanjian tahun 1755 dan 1757 jelas merupakan peristiwa penting dalam

sejarah Mataram. Hilanglah impian akan pembentukan kesatuan Jawa yang

telah diusahakan oleh raja-raja pertama. Seluruh Jawa Barat, seperti juga

pesisir utara dan "ujung timur" Pulau Jawa (Oosthoek)
dikuasai Kompeni.

Sisanya terpecah-pecah bagaikan kain tambal seribu dan terbagi di antara

tiga keFajaan yang sekalipun tenteram dan damai, diam-diam tetap bersaing.

Namun, kegagalan politik raja-raja itu diimbangi oleh sukses ekonomi daerah

pedesaan. Mulai tahun 1755 Jawa mengalami suatu masa perdamaian yang

akan merentang sampai 1825, Produksi pertanian bertambah banyak, dan

kesejahteraan umum membaik. Kita mempunyai data yang memadai tentang

fenomena tersebut lewat laporan-laporan para administrator Eropa dari awal
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abad ke-19, yang untuk pertama kali mulai menaruh perhatian terhadap

daerah "pedalaman". Pada tahun 1804 Residen Yogya, Matthias Waterloo,

sudah menulis tentang perluasan lahan pertanian, la mencatat bahwa
"cukuplah kita bandingkan daerah penghasil padi sekarang dan dua puluh

tahun sebelumnya". 125 Pada waktu itu banyak tanah yang belum tergarap,

tak lama kemudian, pada tahun 1812, Crawfurd menulis bahwa "orang

dapat menjelajah sampai seratus mil di Jawa tanpa menemukan sejengkal

tanah pun yang tidak digarap".126 Raffles sendiri menambahkan dalam His-

tory of ]ava:
n7

"Sedikit negeri yang rakyatnya bisa makan sebaik di Jawa.

Jarang orang pribumi yang tidak dapat memperoleh satu kati beras yang

dibutuhkan per hari. Nasi itu dimakan dengan ikan, sayur-sayuran, garam

dan bumbu-bumbu lain... Kelaparan tidak ada dan kalaupun ada karena

hasil panen tidak memadai, dampak buruknya jarang terasa oleh seluruh

masyarakat." Kesan-kesan ini bersifat pribadi dan subjektif seperti kesan Van

Goerts yang pada abad ke-17— dua abad sebelumnya — sudah kagum melihat

bentangan-bentangan sawah sepanjang perjalanannya ke Plered. Kendati

demikian, kesan-kesan itu juga dibenarkan oleh sejumlah fakta.

Pertama-tama sudah pasti hutan terus berkurang. Sejumlah saksi mata 125

menyebut perluasan lahan pertanian di beberapa tempat, terutama di daerah

Jambu (antara Kedu dan Semarang), di daerah Grobogan dan di sekitar

Pacitan. Petunjuk lain adalah munculnya peraturan-peraturan perlindungan

hutan dan rimba. Yang pertama dikeluarkan oleh Daendels, terdapat dalam

Plakaatboek, tahun 1808. 129 Lebih lagi dari fenomena krapyak (hutan lindung),

usaha ke arah penyusunan undang-undang perhutanan itu merupakan tanda

dari munculnya suatu kesadaran baru. Kita juga tahu bahwa kedua Sultan

Yogya yang pertama, seperti juga raja-raja Jawa Timur dahulu, menaruh

perhatian khusus pada pembangunan bendungan untuk pengairan. Atas

perintah Hamengku Buwana I (1755 - 1792) suatu bendungan dibangun di

Kali Winonga untuk mengairi daerah Krapyak, tepat di selatan Yogya, se-

dangkan atas perintah Hamengku Buwana II (1792 - 1828) dibangun $atu

bendungan lagi di Kali Bedog, antara Gamping dan Ambarketawang. 130

Bahkan seorang penjabat tinggi, Mantri Jurusawah, ditugaskan khusus untuk

mengurus persawahan. Hal itu terbukti dari sebuah dokumen bertahun 1807,

meskipun demikian jabatan tersebut tentunya sudah ada sebelumnya.

Tampaknya keadaan ekonomi yang lebih baik itu dibarengi oleh pertum-

buhan penduduk yang berarti. Hal itu tampak dari suatu perbandingan

yang, biarpun ala kadarnya, sudah berarti, antara jumlah cacah yang tercatat

pada saat Perjanjian Giyanti dan statistik-statistik yang dibuat pada tahun

1773, waktu disusun Kadaster Besar (Serat Ebuk Anyar) yang masih tersimpan

paling sedikit dua eksemplar. 131 Menurut perhitungan P. Carey, dalam delapan

belas tahun pertumbuhan penduduk mencapai 17 persen, atau hampir 0,9

persen setahun. Untuk Mangkunegaran datanya lebih lengkap dan menurut

kalkulasi Carey, jumlah penduduk telah bertambah dua kali lipat dalam

empat puluh tahun (dari 1757 sampai 1796). Di daerah pedesaan Pesisir yang
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berada di bawah administrasi VOC, pertumbuhan penduduk lebih besar lagi.

Namun harus diketahui betapa pertumbuhan yang pesat sekali di Jawa

sepanjang abad ke-19 sesungguhnya dimulai dalam dasawarsa-dasawarsa

terakhir abad ke-18. Di samping akibat perluasan lahan pertanian yang

disebut di atas, harus dicatat juga peranan perkawinan pada usia muda
maupun kenyataan bahwa tidak terjadi wabah besar sepanjang seluruh

periode yang dibicarakan. Selain cacar di kalangan anak-anak, tidak timbul

penyakit menular lainnya di Jawa antara 1755 dan 1821, sementara kolera

datang dari India lewat Semenanjung Melayu.

Juga perlu dicatat bahwa sumber-sumber tidak hanya menyebut daerah

persawahan yang luas, tetapi juga perkebunan besar. Yang terakhir sulit

dilacak asalnya: ada konsesi yang diberikan kepada orang Eropa atau orang

Cina, tetapi ada juga perkebunan yang dikelola atas prakasa bangsawan

Jawa dengan tujuan menarik manfaat ekonomi dari tanah mereka. Data-data

kita menyebut perkebunan tembakau yang luas di dataran rendah Kedu, di

seluruh daerah sekeliling Magelang; perkebunan nila di Mataram sendiri, di

sekitar Yogya; dan juga ladang kapas baik di daerah Bagelen maupun di

daerah Pajang, terutama di dekat Klaten. Di Kesultanan, beras masih meru-

pakan komoditi ekspor yang utama, tetapi harus juga disebut tembakau yang

dikirim seribu ton setiap tahun ke Sulawesi atau Penang, seperti pula kain

katun yang dibuat secara lokal di desa-desa pengrajin tenun132 sebelum

diekspor, sebagian berupa batik dalam bungkusan khusus yang terdiri dari

dua puluh helai (kodi). Sumber-sumber juga menyebutkan desa lain seperti

Biluluk pada abad ke-14, yang mengkhususkan diri dalam pembuatan produk-

produk tertentu, seperti garam, gula aren, nila... Adapun pesantren
,
yang

menempati desa-desa perdikan yang merupakan pewaris dari dharma-dharma

kuno, mengkhususkan diri dalam pembuatan dluwang atau "kertas Jawa"

(dengan teknik mengetok-ngetok bagian dalam dari kulit kayu pohon murbei

tertentu), 133 atau dalam pembuatan tikar pandan (klasa). Hasil kerajinan itu

diperdagangkan dalam jumlah yang besar. Akibatnya muncul satu sektor

ekonomi "yang menggunakan mata uang sebagai alat tukar". Sementara

pemerintahan meningkatkan pemasukan dari pajak seperti pada masa Piagam

Tambang, supaya dapat ikut menarik keuntungan dari "pembangunan" itu.

Kemajuan itu tampaknya mendukung perkembangan hak milik dengan

akibatnya: munculnya golongan sosial baru, golongan sikep . Golongan itu

tidak diketahui asalnya, yang jelas adalah bahwa pada akhir abad ke-18

mereka merupakan orang-orang terkemuka di desa-desa. Tidak diketahui

apakah mereka keturunan langsung para rama yang disebut di prasasti kuno,

tetapi mereka sering mengaku sebagai pewaris dari pendiri desa (cakal bakal).

Itulah yang memberi mereka kekuasaan atas apa yang disebut "tanah warisan"

(tanah pusaka), yang kadang-kadang dijamin dengan piagam raja, maupun
atas "tanah komunal" (tanah kongsen ).

134 Lebih penting lagi, mereka menguasai

sepenuhnya "tanah pribadi" (tanah yasa) yang mereka buka sendiri di hutan

atau yang dibuka oleh anak buah atas perintahnya. Di antara anak buah itu.



40- GUNUNG MERU DI JAWA TIMUR: PETA GUNUNG PENANGGUNGAN
Peta ini diambil dari [In V.R. van Roomondt dkk.) Peninggalan-Peninggalan Purbakala

di Gunung Penanggungan, Dinas Pubakala, Jakarta, 1951, hlm-59.

Puncak tengah (1659 m) dikelilingi oleh empat puncak yang lebih kecil: Bekel

(1240 m) ( Gajahmungkur (1084 m), Kemuncup (1238 m) dan Sarahklopo (1235

m). Setiap titik menunjukkan tempat ada situs arkeologi.
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ada yang disebut ngindung, yang hanya memiliki rumah tempat tinggal tetapi

tidak memiliki tanah, ada yang disebut bujang atau "pekerja bujangan", yaitu

kuli yang langsung hidup di bawah kuasa dan naungan majikannya. 135

Sebagai petani yang paling kaya, para sikep paling diincar oleh petugas pajak.

Mereka juga yang umumnya bertangguog jawab atas azarfi * di sekitarnya.

Banyak sikep juga berhasil merangkap sebagai petugas pajak
(
bekel) atas nama

raja atau pangeran berlungguh. Dari tugas itu mereka mendapat kesempatan

untuk mengeruk keuntungan tambahan (mereka berhak mengambil seperlima

dari jumlah seluruhnya). Akhirnya para lurah atau kepala desa makin sering

dipilih di kalangan mereka.

Proses perubahan paling menarik terjadi di Jawa Tengah, satu-satunya

daerah Jawa yang keadaannya sedikit dikenal pada waktu itu. Kita menyak-

sikan munculnya elite pedesaan berdasarkan atas pewarisan teratur dari

tanah-tanah pribadi. Kita mempunyai beberapa informasi langsung tentang

kekayaan sejumlah sikep

,

Pada tahun 1808 di sebuah desa di dekat Klaten,

seorang sikep melaporkan bahwa ia kecurian "180 dukat perak", jumlah

besar, yang oleh P Carey ditaksir sama dengan 1.000 Pound Sterling Inggris

zaman sekarang. Kesaksian itu menandakan suatu keadaan yang sudah

berkecukupan;136 Jejak dari kelompok sikep menjadi tidak jelas sesudah 1825,

akan tetapi sungguh menarik bahwa kelompok itu kemudian terbentuk

kembali dengan wajah yang baru, dan merekalah yang sesunggulinya tetap

menguasai masa depan pedesaan Jawa.

Bukti terakhir dari pembangunan ekonomi yang dialami waktu itu adalah

"renaisans" kebudayaan Jawa yang menyertainya. Kesejahteraan umum di-

tambah persaingan halus antar keraton merangsang kreativitas budaya istana

di Surakarta maupun di Yogya, begitu pula di beberapa ibukota propinsi.

Setiap pangeran berambisi mempunyai rombongan penari, dalang,137 serta

gamelannya. Pada masa itulah kesusastraan Jawa mengalami pembaruan

besar dan di Keraton Solo hidup penyair besar Yasadipura tua dan Yasadipura

muda. 13*

d) Pertumbuhan Demografis, Kemerosotan Tata Kerajaan dan

Munculnya Elite Pedesaan (dari "Perang Jawa" sampai Kini)

'Terang Jawa" yang dilancarkan dari 1825 sampai 1830 dilakukan oleh

Pangeran Diponegoro— baik untuk melawan saudaranya. Sultan Yogya, mau-

pun (dan terutama) orang Belanda — umumnya dianggap batas historis antara

periode "konflik-konflik feodal" dan "periode modern". Menurut hemat

kami, walaupun garis pemisah tidak setegas itu, tetapi jelas bahwa Perang

Jawa merupakan tonggak penting dalam sejarah Jawa.

P. Carey dengan bagus mengomentari meletusnya perang itu dengan

mengutip Tocqueville yang menulis, di dalam satu teks termasyur tentang

Revolusi Prancis,139 bahwa perang meletus bukan pada waktu krisis tetapi
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justru pada waktu pembangunan ekonomi berjalan pesat Yang terjadi bukanlah

pemberontakan petani yang tercetus karena kelaparan dan kesengsaraan,

tetapi pemberontakan terencana, yang dikobarkan oleh beberapa orang bang-

sawan dan secara sadar didukung oleh sebagian elite pedesaan. Pemberontak

itu jelaslah tidak senang melihat semakin kuat cengkeraman bangsa Eropa,

tetapi mereka juga sama jengkelnya terhadap kesewenang-wenangan para

bawahan Sultan yang makin rakus terhadap surplus pertanian. Ketegangan

sebenarnya sudah lama timbul, dirangsang oleh beberapa peristiwa: pertama

pendudukan keraton Yogyakarta oleh pasukan-pasukan Inggris pada tahun

1812; kemudian keputusan Raffles untuk mendirikan "kerajaan" keempat,

yaitu Pakualaman, untuk seorang saudara Hamengku Buwana II yang pro

Eropa. 140 Peristiwa-peristiwa itu menimbulkan kekesalan besar di kalangan

bangsawan Jawa tertentu. Kelompok sikep amat terpukul begitu melihat

pemerintahan kolonial menyusun administrasinya secara lebih rapi dan

langsung mencekik mereka secara ekonomi, karena mereka justru sedang

naik daun dan mulai menimbun kekayaan. Pada waktu itu bandar pajak

yang dikontrakkan kepada orang Cina bertambah banyak. 141 Di samping itu,

unit dasar perhitungan pajak tanah, yakni satu jung, telah diperkecil secara

sewenang-wenang pada tahun 1802. Hal itu sama dengan kenaikan drastis

pajak tanah. Alasan-alasan itulah yang mendorong para sikep untuk mem-
bangkang dan merangkul pengikut Diponegoro.

Di tempat-tempat tertentu di Jawa Tengah perang itu berlangsung sengit.
142

Produksi pertanian amat merosot, disertai penurunan sementara dari jumlah

penduduk, tetapi tidak terjadi perombakan struktur sosial. Begitu "pembe-

rontak-pemberontak'" utama dibuang ke Menado atau ke Bengkulu, bangsa-

wan-bangsawan lainnya segera bergabung kembali dengan kekuasaan kolonial

dan perdamaian pulih kembali, dan kali ini akan bertahan selama seratus

lima belas tahun. Budaya keraton bangkit kembali di ibukota kerajaan dan di

kabupaten-kabupaten. Menurut pengamatan M. Kartomi, mulai tahun 1850

berkembang perangkat gamelan besar "h la Wagner" itu, yang instrumennya

bisa mencapai delapan puluh, yang merupakan suatu tanda pulihnya ke-

makmuran...

Perang membawa perubahan penting dalam satu hal. Mulai tahun 1830

pemerintahan kolonial yang berpusat di Batavia itu meluas ke seluruh pulau

dan berfungsi berdampingan dengan pemerintahan Jawa Tengah yang lama.

Seakan-akan, secara psikologis maupun faktual, tetap terdapat dua pusat

kekuasaan politik yang berjajar. Yang pertama adalah "Mataram" dalam

format baru yang walaupun terpecah-pecah, tetap merupakan penerus tradisi

besar Jawa. Yang kedua adalah "Pesisir" dalam format baru juga, yang akan

bertahan dengan wajah "kolonial" sampai 1942, dan dengan wajah "nasional"

sejak 1949. Seperti pada masa Kesultanan Demak, kekuatan "Pesisir" meme-

gang kekuasaan pokok dan mengambil semua keputusan, tetapi kekuatan

"Mataram" tetap mampu mempertahankan diri, berikut (sebagian) aparat

dan prestise yang utuh. Situasi "pewaris Mataram" itu mirip situasi paus-
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paus setelah konflik di antara mereka sebagai wakil gereja Katolik dan

imperium Romawi-Jerman: kekuasaan politik Mataram merosot tetapi

kekuasaan spiritualnya praktis utuh.

Dilihat dari segi ini, menarik melihat apa yang terjadi pada kerajaan-

kerajaan Jawa seusai Perang Pasifik. Sunan yang terlanjur memihak pada

Belanda dilucuti kekuasaan politiknya. Ia tidak diusik dalam hal keraton dan

sebagian besar tanah miliknya, tetapi kerajaan yang dikuasainya secara

administratif digabungkan pada propinsi Jawa Tengah (dengan ibukota di

Semarang). Sebaliknya, Sultan yang langsung memihak pada kaum nasionalis

dan bahkan menyediakan sebagian dari istananya untuk menampung uni-

versitas yang pertama di Indonesia, tidak kehilangan hak-hak istimewanya.

Sementara Jakarta diduduki oleh tentara kolonial, Yogya menjadi ibukota

Republik143 dan pada tahun 1949 dijadikan sebagai "Daerah Istimewa Yog-

yakarta" yang dipimpin oleh Sultan dan wakilnya. Paku Alam. Seusai

gejolak-gejolak itu, Hamengku Buwana IX semakin agung citranya, membuat
saingannya, sang Sunan, terpukul. Untuk selanjutnya Sultan tampil sebagai

satu-satunya pewaris Mataram yang sejati. Seperti diketahui, di bawah Orde

Baru, Sultan pernah menduduki jabatan kehormatan sebagai Wakil Presiden

Republik Indonesia selama beberapa tahun (dari 1973 sampai 1978). Bagi

rezim yang masih baru itu, keterlibatan Sultan dalam pemerintahan tentunya

bermanfaat untuk memperkokoh legitimasinya di kalangan penduduk tertentu,

tetapi juga merupakan suatu cara yang cerdik untuk menyelesaikan secara

tuntas masalah kesetiaan ganda yang sejak tahun 1830 merisaukan pejabat-

pejabat Jawa, yang telah melandasi "sikap hati-hati" yang sering dikecam

oleh orang Eropa. Dengan mempersatukan kembali kepentingan kekuasaan

"Mataram" itu dengan kepentingan "Pesisir" yang tidak lagi kolonial, semua

konflik kesetiaan terhapus.

Pemerintahan kolonial tidak hanya merusak sistem simbolik dari ke-

kuasaan, tetapi juga merubah landasan tradisional ekonomi agraris. Namun
harus dicatat bahwa dalam hal ini perkembangannya sangat lamban. Pada

awalnya "Gubememen" di Batavia tetap memberlakukan suatu pola produksi

yang dikuasai oleh negara, yang pada pokoknya tidak terlalu berbeda dari

cara yang diimpikan oleh sunan-sunan pertama. Maksudnya tidak lain adalah

Culhiurstelsel atau "sistem tanam paksa" yang terkenal itu, dan yang berkali-

kali ditekankan semangat "koloniaT-nya, bahkan yang pernah dianggap

telah diilhami oleh sistem yang diberlakukan oleh orang Spanyol di Filipina. 144

Pandangan semacam itu sebagian besar memang benar adanya, tetapi pada

hemat kami dalam hal itu pun segi-segi "Asia" tidak kurang penting

peranannya. Dapat dipertanyakan sejauh mana orang Belanda telah

"membajak" sistem yang dideskripsikan oleh Van Goens pada abad ke-17 di

bawah pemerintahan Amangkurat I, demi kepentingan mereka sendiri dan

dengan efektivitas khas mereka. Jangan lupa pula bahwa Amangkurat I

memperdagangkan surplus hasil pertanian, dengan negara sebagai satu-

satunya pihak yang menarik keuntungan. Sistem hierarki ganda, yaitu dengan
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pegawai berbangsa Jawa dan berbangsa Eropa, yang bertugas mengawasi

panen dan pengangkutannya, serta pendirian sebuah perusahaan angkutan

negara {Nederlandse Handelmaatschappif) khusus unhik memperdagangkan hasil

panen, sebenarnya bukan gagasan "modem" dan bukan buah sistem per-

dagangan bebas, tetapi justru sebaliknya adaptasi dari suatu usaha historis

"timur" yang berakar dalam, ialah pembentukan suatu negara dagang.

Hendaknya kita mengingat arti harfiah dari semboyan penjajah bahwa negara

kolonial adalah "pewaris" dari hak dan kewajiban negara Jawa. Dari sudut

pandang pemerintahan kolonial, bukankah itu suatu dalih yang baik untuk

memakai kaum bangsawan sebagai tali penggerak sambil menggajinya sebagai

pegawai, dengan dalih itu juga pemerintah kolonial menganggap dirinya

"'berhak" mengambil sebagian besar dari pendapatan yang semula luput-

dipungut oleh administrasi Matafam yang kurang canggih itu. Namun sebagai

imbalannya, pemerintah kolonial bersedia menanggung semua prasarana,

tidak hanya dengan menyempurnakan proyek irigasi, tetapi juga dengan

membangun* sebuah jaringan kereta api yang baik. Jadi dibanding struktur

kenegaraan yang lama, yang baru ialah teknik pengorganisasian, dan bukannya

konsep dari sistem itu.

Perubahan yang lebih mendasar terjadi tiga puluh tahun kemudian,

ketika konsep monopoli negara sedikit demi sedikit ditinggalkan dan sistem

"ekonomi liberal" mulai dirintis. Cultuurstelsel dibongkar antara tahun 1860

dan 1870 dan muncul perkebunan-perkebunan partikelir yang besar. Kita

sudah tahu bahwa perkebunan sudah ada di Mataram pada paro kedua abad

ke-18. Meskipun bukan gejala "kolonial" tulen, tidak dapat disangkal bahwa

ekonomi baru sangat mendukung perluasannya. Kemajuan tanaman-tanaman

ekspor baru itu dapat dilacak dengan cukup mudah: pohon kina, teh, dan

karet di Jawa Barat, di mana masih tersedia lahan yang baik; kopi, tembakau,

tebu di Jawa Tengah (sampai hilangnya kapas dan nila...), kopi dan terutama

tebu di Jawa Timur yang perkebunannya sering menggusur persawahan

yang ada. Modal perkebunan baru sering merupakan "investasi asing"—
berasal dari kalangan Eropa atau Cina — sehingga dari sini timbul teori

Boeke tentang dualitas ekonomi, walaupun tidak selalu demikian kenyataa-

nnya. Perlu diteliti lebih lanjut bagaimana sektor-sektor ekonomi "tradisional"

telah disulap menjadi modem. Salah satu contoh adalah Mangkunegaran

yang berhasil memulihkan kondisi keuangannya (di bawah pemerintahan

Mangkunegara VI, 1896 - 1916) dengan memperbanyak tanaman perkebunan:

kopi, gula, nila.
145

.

Di samping sektor yang berkembang itu, agaknya lebih sulit dilacak

evolusi desa-desa lama setelah lepas dari cengkraman cultuurstelsel Namun
terdapat laporan "mengenai merosotnya kesejahteraan penduduk pribumi di

Jawa dan Madura" yang disusun pada tahun 1906-1911. Data lainnya

adalah hasil penelitian hukum adat (adatrecht) yang membagi Pulau Jawa

menjadi tiga "wilayah adat" (adatrechtkringen ): a) Jawa Barat, b) Yogya dan

Solo, c) Jawa Tengah dan Jawa Timur. 146 Data-data disajikan secara rind
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dengan memperhitungkan keanekaragaman wilayah. Dalam sebuah artikel

belum lama berselang, sejarawan Swedia, Thommy Svensson, mencoba mem-
pergunakan data adat itu untuk membuat sebuah peta dari sejumlah "sistem

agro-ekonomi" di Jawa pada awal abad ini.
147 Meskipun amat disederhanakan,

peta itu cukup jelas untuk melihat perbedaan-perbedaan regional. Di luar

daerah tanah partikelir, yang sudah ada di sekitar Batavia sejak abad ke-18

dan yang merupakan prototipe untuk perkembangan perkebunan selanjutnya

di daerah lain, Th. Svensson membedakan empat kelompok besar: a) daerah

di bawah pengawasan birokrasi tradisional, yaitu daerah kerajaan, di sini

hak-hak "feodal" bertahan, dan masih terdapat sisa-sisa sistem Mataram

abad ke-17; b) daerah dengan sistem kontrol komunal dengan hak-hak per-

orangan tertentu di kawasan lain Jawa Tengah (Bagelen dan Pesisir); c)

daerah di bawah kontrol komunal dengan pendistribuan kembali tanah ter-

tentu secara periodik di Jawa Timur (kecuali Blambangan) dan di Madura; d)

terakhir, daerah dengan sistem hak milik pribadi di Priangan dan di ujung

timur Pulau Jawa, yang boleh dikatakan tidak pernah tersentuh pola Mataram.

Yang tampak adalah bahwa pola agraris "kerajaan" terbatas pada daerah inti

yang kecil dan yang sesungguhnya lebih mencolok — sebagaimana dibenarkan

oleh Adatrechtbundels — adalah perkembangan konsep milik pribadi atas tanah.

Gambaran evolusi daerah pedesaan Jawa sesudah tahun 1860 amat buram.

Yang disepakati oleh semua monografi145 adalah pentingnya pertumbuhan

demografi. Angka-angka mampu berbicara sendiri: 4,6 juta penduduk di

Jawa pada tahun 1815 (angka resmi itu mungkin harus direvisi ke atas), 6

juta pada tahun 1831, 9,5 juta tahun 1845, 10,9 juta tahun 1855, 16,4 juta

tahun 1870, 19,7 juta tahun 1880, 30 juta tahun 1905, 35 juta tahun 1920, 41,7

juta tahun 1930, 50,4 juta tahun 1950, 62,9 juta tahun 1961, 76 juta tahun

1971, 92 juta tahun 1980.
349 Pertumbuhan yang sangat besar ini mulai awal

abad ke-20 telah menimbulkan konsep "transmigrasi", yaitu pemindahan

terencana dari kelebihan penduduk Jawa ke pulau-pulau lain. Akibat lainnya

ialah lenyapnya hampir semua hutan dan fauna Jawa. Dari daerah hutan asli

hanya tinggal dua kantong kecil, cagar alam Ujung Kulon di sebelah barat

pulau Jawa, dan Baluran di sebelah timur. Gunung-gunung digunduli dan

hutannya diganti dengan ladang yang merambati lereng-Ierengnya sampai

setinggi mungkin. Hutan pinggiran, seperti kita ketahui telah lama dipakai

sebagai tempat pemukiman atau pengungsian oleh kelompok Kalang dan

Pinggir, tetapi juga oleh pembangkang, perampok dan pertapa (resi). Lenyap-

nya hutan itu memaksa orang-orang "marginal" itu (yang jumlahnya makin

lama makin besar) untuk pindah ke kota-kota. Jangan dilupakan bahwa kota-

kota yang sampai saat itu hanya merupakan "pusat-pusat" secara fisik mau-

pun simbolik sekarang juga menampung unsur-unsur sosial yang selama ini

hidup di pinggiran. Mudah ditebak betapa gawat akibat-akibat sosialnya.

Di daerah pedesaan, keseimbangan sosio-ekonomi lama antara manusia

yang langka dan tanah yang berlimpah berbalik. Pertumbuhan penduduk,

dengan kepadatan yang kadang-kadang melebihi 2.000 orang/km2, seperti
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sering disinyalir, dibarengi kecenderungan ke arah terpecah-pecahnya usaha

pertanian. V&laupun angka sejenis ini agak teoretis dan tidak begitu berguna

bagi sejarawan, sudah dikalkulasikan bahwa luas "rata-rata" usaha pertanian

di Jawa pada tahun 1963 hanya 0,637 ha (hasil itu dicapai dengan membagi

garapan: 4.480.000 ha dengan jumlah usaha pertanian yang terdaftar: 8,6

juta). Di sinilah munculnya perdebatan akademis di sekitar konsep "pembagian

kemiskinan" yang dikemukakan oleh G. Geertz. Melihat bahwa tidak ada

pemilikan tanah secara luas di Jawa (dibandingkan dengan Amerika Latin

umpamanya), Cl. Geertz berpendapat bahwa mustahil pula terdapat suatu

proletariat pedesaan yang sesungguhnya. Namun jangan kita lupakan bahwa

daerah pedesaan Jawa sangat beragam (seperti tampak pada keragaman

sistem hukum di Adatrechtbundels), Jangan pula kita terlalu terpukau oleh

konsep "hak milik". Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa mereka

yang memegang surat hak milik belum tentu yang paling kaya. Ada yang

telah meminjam secara besar-besaran dari seseorang rentenir. Di desa-desa

pinggiran penduduk sesungguhnya tergantung pada para perantara yang

datang ke desa untuk membeli hasil panen dengan harga sesukanya. 150

Lebih penting lagi daripada proses pemecahan dan pengecilan usaha

pertanian, yang bermuara kepada kemiskinan, adalah pertumbuhan ‘teratur

dari sektor ekonomi moneter. Ini merupakan. proses berjangka sangat panjang.

Bukankah uang logam dan kepeng Cina sudah memegang peran dalam

transaksi tanah sejak Abad Pertengahan. Namun yang sekarang mendominasi

adalah harta kekayaan bergerak, yaitu modal. Pemilikan tanah tidak lagi

merupakan kunci kesejahteraan. Yang benar-benar kaya ialah mereka yang

memiliki modal yang diperlukan untuk berdagang, untuk investasi dalam

sektor kerajinan atau industri kecil, untuk dipinjamkan dengan bunga, dan

lebih belakangan untuk memodernisasikan usaha pertanian. Dengan demikian

makin mantaplah kedudukan "elite pedesaan baru" pewaris kaum sikep. Ciri

utamanya: mereka mengontrol tanah komunal (tanah bengkok) sebagai imbalan

atas tanggung jawab sosial; memiliki tanah lain dengan "hak pribadi";

menguasai sumber tenaga kerja murah yang dipekerjakan sebagai petani

penggarap (yang membayar sewa tanahnya dengan tenaga) dan buruh tani,

dan lebih penting lagi — ini merupakan jaminan paling baik — mereka

mengontrol sumber modal. Patut disayangkan kekurangan data tentang

anggota-anggota elite tersebut. Mereka cukup sering disebut, tetapi jarang

didekati dan dipelajari sebagai kelompok. Kemungkinan "elite" itu paling

kuat di Priangan: tak pernah ada yang menghalangi perluasan tanah yasa.

Para haji dari dahulu sudah banyak jumlahnya dan, seperti telah kita ke-

tahui, daerah itu pulalah yang dipilih Aidit menjelang tahun 1965 untuk

membuat analisis stratifikasi sosial,
153 bagaikan Mao di Hunan. Di Jawa

Tengah cengkeraman elite pedesaan itu lebih lemah akibat bertahannya sis-

tem kerajaan lama, namun di Jawa Timur kelompok yang sama tampaknya

merupakan basis sosial Nahdatul Ulama. Mereka merupakan pelanggan setia

pesantren, yang mencetak kalangan elite pedesaan tersebut.
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Pendeknya, setelah selama beberapa dasawarsa mengadopsi sikap dan

norma raja-raja Jawa dengan mengaku sebagai "pewaris'
7

fungsinya, orang

Belanda pada akhirnya berubah haluan dan mensponsori timbulnya sikep

baru berikut jaringan ekonomi moneter liberal sampai ke pedesaan.

Bila peristiwa-peristiwa pasca 1945 diteliti dengan saksama, tampaklah bahwa
kedudukan elite itu dimapankan, bahkan diperkuat. Mula-mula kekuasaan

negara seakan-akan lenyap. Sesudah revolusi "fisik" (1950), usaha untu^

memulihkan kembali kekuasaan negara -mengalami banyak kendala dan

Soekarno sendiri gagal mengembalikan sepenuhnya situasi tersebut. Setelah

dinasionalisasikan (1957), perkebunan-perkebunan yang tadinya dikelola oleh

orang Eropa banyak yang hancur, dan ekspor negara merosot152 Perawatan

prasarana jalan-jalan dan irigasi terbengkelai. Dapat dibayangkan betapa

kemunduran peran negara selama lima belas tahun itu (1945 - 1960) meng-

untungkan elite pedesaan baru. Rusaknya jalanan pada tingkat lokal, misalnya,

menyebabkan pemilik truk lokal yang berani melintasi jalan, apa pun ri-

sikonya, praktis menjadi pengusaha yang sebenarnya dari seluruh sektor itu.

Rupanya ekses-ekses dari golongan elite baru itu yang pada awal tahun-

tahun 60-an mulai menimbulkan reaksi rakyat yang ditumpangi oleh PKL Di

dalam analisis stratifikasi sosial tahun 1964, Aidit "mengganyang" setan-setan

desa
,
yaitu para tuan tanah, rentenir dan tengkulak yang datang mengijon

hasil pertanian. Kesewenangan kelompok di atas tentunya menimbulkan

reaksi dari korbannya. Akhirnya keluarlah suatu undang-undang agraria,

akan tetapi tidak pernah dilaksanakan, sebagai akibat lumpuhnya aparat ne-

gara. Akhirnya petani-petani miskin mencetuskan "aksi-aksi sepihak" dengan

menduduki dan meredistribusikan tanah milik para tuan tanah. Barulah elite

merasa terancam, walaupun ketakutan itu hanya sebentar saja. Sebuah pe-

nelitian mengenai tanah wakaf di Jawa Timur 153 telah menunjukkan bahwa

jumlahnya meningkat drastis selama beberapa bulan krisis itu. Pemilik tanah

lebih suka menyerahkan hak atas sawah-sawahnya kepada pesantren sebagai

wakaf daripada membiarkan buruh taninya membagi-baginya. Pesantren

Gontor yang "modem" yang terdapat di sebelah selatan Ponorogo itu telah

menerima ratusan hektar.

Sesudah peristiwa 1965 - 1966, kita melihat di satu pihak suatu usaha un-

tuk mengukuhkan hak-hak khusus yang dimiliki elite pedesaan dan, di pihak

lain suatu usaha dari negara untuk memasukkan aparat administrasinya

sampai ke pelosok-pelosok. Sadar benar bahwa kenaikan harga beras di

pasaran sangat membahayakan, pemerintah Orde Baru menjalankan suatu

program ganda yang sekaligus mengontrol distribusi dan meningkatkan

produksi. Kendati Bulog (Badan Urusan Logistik) yang ditugasi mengurus

penyimpanan dan distribusi beras telah banyak dikecam, Bimas (Bimbingan

Masai) yang memperkenalkan "revolusi hijau" di pedesaan, merupakan suatu

keberhasilan teknis yang besar. Indonesia yang untuk jangka waktu yang

lama harus mengimpor beras untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri.
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pada tahun 1986 sudah bisa mengekspor komoditas itu. Namun varietas padi

baru hasil labaratorium Los Banos, Filipina, memperbanyak pengeluaran para

petani yang harus membeli pestisida dan pupuk. Hanya petani berkecukupan

yang mampu menanggung pengeluaran itu. Merekalah yang menjadi sasaran

pemerintah dalam penawaran kredit bank. Yang kaya dengan demikian

cenderung bertambah kaya, sedangkan petani kecil menghilang. 154

Faktor terakhir yang turut menggoncangkan masyarakat desa tradisional

ialah berubahnya teknik panen. Dari zaman prasejarah sampai zaman mod-

em, petani Jawa boleh dikatakan tidak pernah memakai sabit. Mereka

memanen padi dengan ani-ani, sebilah pisau kecil yang digenggam dan yang

hanya memungkinkan pemotongan jumlah tangkai yang terbatas. Penerapan

teknik kuno ini — yang membuktikan bahwa besi langka di Jawa — memer-

lukan pekerja dalam jumlah besar. Hampir semua wanita desa dikerahkan

dan sebagai imbalan mereka berhak atas sebagian hasil panen (bawon).

Dengan cara demikian, petani miskin masih dapat mencarai nafkah walau

tidak memiliki tanah sejengkal pun. Namun apa yang terjadi sejak dua

dasawarasa: pemilik tanah dan teknokrat revolusi hijau melihat kolotnya

teknik ani-ani yang dilakukan para wanita itu lalu menggantinya dengan

sabit dan mengerahkan regu buruh upahan untuk memanen. Sistem tebasan/ 55

yang sekarang menyebar ke seluruh Jawa, merupakan ancaman yang paling

besar terhadap kohesi sosial masyarakat pedesaan.

Sebelum mengakhiri bahasan yang menitikberatkan proses evolusi berke-

sinambungan, sekali lagi perlu ditekankan peran kerajaan-kerajaan agraris

dalam pembentukan lingkungan desa Jawa. Sampai 1825, satu-satunya pola

yang menonjol ialah pola Mataram, yang langsung diilhami oleh pola

Mojopahit. Penaklukan hutan oleh manusia telah berlangsung sejajar dengan

meluasnya ideologi kerajaan konsentris dengan kerajaan sebagai pusat dunia

yang lambat-laun mendesak mundur kebiadaban ke pinggiran. Konsep bahwa

raja mempunyai kuasa atas tanah dan negara, di samping mempunyai hak

yang melebihi hak-hak lain, bertahan sangat lama, meskipun hak-hak pribadi

juga ikut berkembang.

Sejak Perang Jawa telah terjadi perubahan-perubahan besar. Kekuasaan

para pangeran ternyata merosot, sekalipun gengsi mereka tetap tinggi. Per-

tumbuhan demografis Jawa, dengan lenyapnya hutan serta munculnya kota-

kota sebagai penampung surplus demografi pedesaan telah merombak

keseluruhan tatanan konsentris ruang yang lama. Perjalanan historis panjang

dari kaum tani, yang bermula dari kolektivitas anonim wanua, telah sampai

pada taraf yang baru. Yang sekarang berkuasa adalah petani-petani kaya,

yang memiliki tanah sekaligus uang, memegang jabatan-jabatan resmi (serta

tanah yang terkait pada jabatan itu), dan terutama mengeruk keuntungan

dari Revolusi Hijau. Namun kita akan melihat bahwa, sekalipun telah

berlangsung evolusi, cita-cita dari "kerajaan konsentris" tetap bertahan dengan

berbagai cara.



BAB II

MASYARAKAT YANG HIERARKIS

Berbeda dengan masyarakat perkotaan di pelabuhan-pelabuhan Pesisir, yang

ditandai kebebasan tertentu dan mendukung terbentuknya konsep individu,

masyarakat agraris kerajaan-kerajaan pedalaman sudah lama — dan sampai

sekarang— merupakan masyarakat yang sangat kuat susunan hierarkinya.

Dalam masyarakat tersebut orang tidak tampil sebagai individu yang bebas,

tetapi sebagai bagian dari suatu jaringan sosial yang disusun secara vertikal,

berpola pada hubungan raja-kawula, pejabat tinggi-warga, yang dipertuan-

vasal, patron-klien, senior-yunior. Nama pribadi tidak sama pentingnya seperti

pada bangsa Eropa, karena selain dapat dengan mudah diganti, misalnya

pada seseorang yang sedang terserang penyakit parah, juga sering mengacu

kepada suatu gelar atau jabatan, sehingga sudah sewajarnya diganti apabila

yang bersangkutan naik pangkat atau berubah jabatannya.

Sistem kasta ala India, seperti diketahui masih berlaku di Bali.
156 Setelah

masuknya agama Islam (abad ke-16) sistem itu sudah tidak lagi berlaku di

Jawa, namun pada zaman Mojopahit sistem kasta terbukti masih dianut,

sekurang-kurangnya secara teoretis. Acuan utama terdapat dalam Ndgara -

kertdgama (Pupuh 81, bait 2, 3 dan 4)
157 yang bertutur tentang struktur

masyarakat yang ideal dengan menyebut "keempat kelas"
(
caturjana

)

yang

terdiri atas "mereka yang lahir baik" (sujanma). Pertama-tama terdapat para

mantri atau "pejabat tinggi" serta para arya atau "kaum bangsawan"; lalu

para kryan yang berstatus ksalriya, dan para wali atau "perwira", yang tam-

paknya juga merupakan semacam golongan "bangsawan rendah"; dan akhir-

nya para zuaisya dan sudra . Stratifikasi ini agak berbeda dibandingkan de-

ngan yang ada di India sendiri: di sana golongan pertama diisi oleh para

brahmana yang memegang jabatan keagamaan. Di Jawa, pada abad ke-14,

kaum caturjana tidak mencakup seluruh masyarakat. Keempat caturjana yang

disebut di atas berada di tengah-tengah struktur sosial, antara kaum agama-

wan, atau lebih tepat "keempat golongan agama" {caturdwija) yang selalu

disebut dahulu: brahmana, resi/ kaum Budhis serta kaum Siwais, dan ke-

tiga golongan "rendah" (kujanma), yaitu para Candala, Mleccha dan Tuccha,

yang mungkin mencakup penduduk suku yang belum terbaur ke dalam tata

kerajaam Kemungkinan para pujangga Jawa mencoba menutupi keadaan
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sosial yang sebenarnya dengan menggunakan kata-kata Sanskerta, tetapi hal

itu tidak mengubah kenyataan pokok yaitu bahwa struktur masyarakat di-

lihat sebagai berlapis-lapis dengan golongan-golongan yang dipisahkan dengan

jelas satu dari yang lain.

"Semangat egaliter" kaum Islam kemudian mengurangi dri kaku hierarki

tersebut, namun tetap terdapat suatu fakta linguistik yang tidak bisa disangkal

keberadaannya, yaitu adanya "tingkat-tingkat bahasa" — yang oleh orang

Belanda disebut laalsoorten — dalam tiga dari keempat bahasa yang terdapat

di Pulau Jawa: bahasa Jawa, bahasa Sunda dan bahasa Madura. 355 Walaupun

ciri tingkat-tingkat bahasa sedikit banyak terdapat dalam semua bahasa di

dunia, tetapi tidak ada yang sekuat di sini. Di tempat lain, tingkatan tersebut

umumnya terbatas pada pemakaian beberapa kata ganti yang khusus ("aku-

engkau" dan "anda"), dan pada pemakaian kosakata tertentu yang dianggap

"akrab"; namun dalam ketiga bahasa tadi keseluruhan wacana lisan ditandai

perbedaan tingkat dan walaupun terdapat kosakata yang "netral", yaitu yang

bisa dipakai dalam setiap situasi, pilihan kata-kata biasa, baik kata benda

maupun kata kerja, ditentukan oleh tipe hubungan sosial di antara para

penutur, dan kadang-kadang juga oleh hubungan antara para penutur tersebut

dengan orang yang sedang mereka bicarakan.

Maka untuk beberapa ratus kata ada dua bentuk, bentuk "akrab" untuk

beraku-berengkau (ngoko) yang akan dipakai bila para penutur menganggap

diri saling berhubungan akrab atau bila salah seorang dari mereka

menganggap diri lebih tinggi dari segi sosial (ayah terhadap anak, majikan

terhadap pelayan), dan bentuk yang dinamakan "halus" (kromo) dengan

"saling memanggil anda", yang akan dipakai apabila para penutur belum

kenal-mengenal benar, atau jika salah seorang dari mereka mengaku dirinya

sebagai lebih rendah atau lebih muda (anak terhadap ayah, pelayan terhadap

majikan). Sistem itu menjadi rumit dengan adanya satu bentuk lagi (yang

dinamakan kromo inggil, "halus sekali") yang dipakai dalam keadaan apa

pun juga antara para penutur, bila yang dihadapi seseorang yang secara

khusus layak dihormati, misalnya sang raja, atasan, atau orang tua. Diferensiasi

bahasa itu berlaku untuk semua sektor kosakata: "rumah" ngoko-nya adalah

omah, kromo-nya griya; "besar"; gede, ngoko-nya dan ageng kromo-nya; akhiran

genitif (-nya dalam bahasa Indonesia) adalah -ne (ngoko), dan -nipun (kromo),

dan seterusnya....

Karena kita kekurangan informasi tentang situasi bahasa lisan zaman

dulu dan karena naskah-naskah sering mengacaukan kedua tingkat pokok

itu, amat sulit mendapat gambaran tentang sejarah tingkat-tingkat bahasa

yang sebenarnya. Beberapa bentuk kromo tampaknya sudah ada pada masa

epigrafi, tetapi kita tidak tahu apa fungsinya pada waktu itu. Adapun ben-

tuk-bentuk ngoko dan kromo dipergunakan secara acak dalam naskah-naskah

berbentuk sajak, mungkin semata-mata akibat kebebasan berpuisi. Hanya

tinggal sejumlah kecil naskah dalam bentuk prosa, berupa babad dan bermula

dari abad ke-17, yang merupakan saksi wacana lisan.
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Pada awal abad ke-16, Tome Pires sudah mengungkapkan, dalam Suma

Oriental159 keberadaan tingkatan bahasa: 'Tidak ada tempat lain di dunia

yang sifat angkuhnya (oufanja) menonjol sedahsyat di Jawa yang mempunyai
dua bahasa, yang satu dipakai oleh kaum bangsawan dan yang lain oleh

rakyat (haa duas Umgoagees, huua amtre fidallguos e outra do pouoo)". Dan dia

menambahkan: "Bukan soal kesopanan seperti pada bangsa kita (nom difere

como cortes a o amtre nos), tetapi lain nama suatu benda di kalangan bangsa-

wan, lain di kalangan rakyat (mas outos sam os nomes das cousas amtre os

fidallguos & outas no pouo)". Kesaksian Tom£ Pires sangat berharga sekalipun

dia hanya menggambarkan sebagian dari kenyataan* Yang ada memang
bukan dua "bahasa" yang berdampingan, tetapi satu bahasa dengan dua

tingkatan, bentuk-bentuk sederhananya dipakai oleh para atasan, sebaliknya

bentuk-bentuk yang lebih rumit (yang dibebani pelbagai akhiran kesopanan)

dipakai oleh para bawahan*

a) Raja sebagai Poros Dunia

Pada puncak piramida, atau lebih tepat di pusat konstelasi sosial, sang raja

berada. Para ahli yang mempelajari konsep kuno tentang kekuasaan raja di

Asia Tenggara160 melihat kerajaan-kerajaan pertama sebagai mikrokosmos,

dengan raja sebagai pelaku utama yang bertugas mempertahankan keserasian

antara mikrokosmos dan makrokosmos (jagad raya). Menurut R. Heine-

Geldem, konsepsi itu sudah sangat tua — sebab sudah dibuktikan keberadaan-

nya di Babilonia — dan agaknya masuk ke Asia Tenggara melalui India,

bahkan lewat Cina. Peran India itu telah dipelajari dalam kasus Kamboja;

pemujaan devardja yang berkembang pada abad ke- 10 dan ke-11 telah di-

tafsirkan dengan tepat sebagai pemujaan "raja dewata", artinya Siwa sang

pelindung. 16i Namun pengaruh konsep-konsep pribumi tidak boleh diabaikan,

agar pandangan kita tidak hanya mencangkup satu segi saja.

Di Jawa, konsep-konsep cendekia dari telaah kosmologi Sanskerta telah

datang melengkapi bentuk-bentuk pemujaan asli yang lebih kuno, yang

ditujukan kepada gunung-gunung dan yang dikaitkan pada diri sang raja.

Seperti diketahui, tema "Raja Gunung" juga terdapat di Funan, di Kamboja

Kuno. Orang Jawa Kuno menyembah gunung-gunung berapi tertentu, seperti

orang Bali dewasa ini memuja Gunung Agung dan penduduk Tengger (Jawa

Timur) memuja kawah Gunung Bromo. Pada pemujaan kuno itu tercangkoklah

tema Gunung Meru, pusat jagat raya, baik yang bersifat Brahmana maupun
Buddhis, lalu gagasan bahwa maharaja terkait pada poros itu dan harus

dianggap sebagai "Penguasa Gunung", seperti dewa Siva yang di India me-

mang dianggap sebagai penguasa gunung.

Beberapa petunjuk, seperti nama wangsa Sailendra, dapat memberi kesan

bahwa konsep itu sudah ada pada masa awal sejarah Jawa. Namun barulah

pada abad ke-11, dalam kakawin Arjunawiwdha karangan Mpu Kanwa, kita

temukan apa yang oleh S. Supomo dinamakan "penyebutan pertama yang
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pasti tentang adanya pemujaan gunung di Jawa",162 dengan kutipan tentang

raja (Airlangga) yang "memanjatkan pujian kepada puncak Gunung
Indraparwata"(mtf nan jali ry agra nin Indraparwata). Bukti-bukti lebih banyak

lagi terdapat pada abad ke-14* Pada awal Ndgarakertdgama

,

Prapanca

memohon perlindungan Parwanatha, "penguasa gunung", yang tiada lain

adalah raja yang sedang berkuasa, Hayam Wuruk. Mpu Tantular berbuat

serupa dalam karyanya Sutasoma dengan mempersembahkan salah satu lagu

pujiannya kepada Girinatha (yang sama artinya; "raja gunung").

Seperti telah kita ketahui, 163 ada bagian dalam Tantu Panggelaran yang

menuturkan pemindahan Gunung Meru dari India ke Jawa oleh para dewa.

Sekurang-kurangnya mulai abad ke-10, yang berfungsi sebagai gunung suci

adalah sebuah gunung berapi yang sudah mati, yaitu Gunung Penanggungan.

Sekalipun relatif rendah (1659 m) gunung itu terdiri dari sebuah kerucut

pusat disertai empat kerucut kedi tambahan, sehingga merupakan perwujudan

sistem mata angin kosmis. Dari masa ke masa, di lereng-lerengnya dibangun

candi dan pertapaan yang menurut para arkeolog berjumlah tidak kurang

dari delapan puluh satu situs.
164 Perwujudan gunung kosmis yang lain ter-

dapat di Palah (dekat Blitar), tempat raja-raja Mojopahit membangun candi

besar Panataran, sebagai candi kerajaan. Prapanca menyatakan bahwa Hayam
Wuruk mengunjunginya berulang kali untuk memberi penghormatan "pada

duli Penguasa Gunung" (marek i jon hyah Acalapati bhakti sddara). 165 Dasar

bangunan pusat, yang sekarang tetap berdiri, dihiasi naga-naga yang

bergelung, yang agaknya menunjukkan bahwa yang ditampilkan itu memang
benar-benar Gunung Meru.

Sebagaimana Phnom Bakheng di pusat kota Angkor merupakan replika

gunung sud, kraton yang letaknya di pusat kota Mojopahit dapat diduga

memegang peran yang sama. Bagaimanapun juga, arti kosmis kota itu tak

dapat diragukan lagi. Dalam Pupuh XII, Prapanca membandingkannya

"dengan matahari dan bulan" (Iwir candrdruna tekanang pura ri ttkta srt

phalanopama), sedangkan kota-kota lain di kerajaan itu, seperti Daha, mirip

"bintang-bintang dan planet". Dalam Pupuh XVII diberikannya perbandingan

yang lebih handal lagi, yang maksudnya hendak memperlihatkan bahwa

ibukota itu merupakan mikrokosmos dari seluruh kerajaan: ibukota itu

konon bagaikan "keseluruhan Tanah Jawa". Kediaman abdi raja diibaratkan

tempat tinggal ribuan pengikut raja. Ladang-ladang di sekitar istana di-

ibaratkan "pulau-pulau luar Jawa" (Iwir ning paranusa); sedangkan taman-

taman yang damai bagaikan rimba dan gunung. 166

Di kota yang merupakan pusat itu, raja hidup di tengah kalangan kraton

yang besar jumlahnya, mulai dari para anggota keluarga yang oleh Prapanca

diperkenalkan satu persatu. Bukan suatu kebetulan apabila ketujuh pupuh

pertama Ndgarakertdgama itu diperuntukkan bagi mereka. Hendaknya dicatat

bahwa tokoh-tokoh terkemuka di antara mereka, selain mempergunakan

namanya sendiri, juga memakai nama dari daerah yang mereka kuasai, di

tempat mana mereka kadang-kadang tinggal. Beberapa di antara mereka—
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GUNUNG MERU PUSAT DUNIA

67. Gunung Penanggungan, dilihat dari utara. Tampak dengan cukup jelas dua dari empat

puncak yang lebih kedi, yang merupakan dasar pembandingan dengan G. Meru dan kosmologi

India: Gajahmungkur (kiri), Bekel (kanan). Lihat Peta 40 di sebelah.
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seperti Wijayarajasa Raja Wengker (daerah Madiun), suami dari bibi raja

dari pihak ibu (puteri Kediri) — rupanya menyandang kekuasaan yang besar.

Prapanca sendiri, sebagai cendekiawan, mencatat peran besar kelompoknya

sebagai petugas kearsipan dan administrasi lainnya. Beberapa di antara

mereka, yang disebut wiku aji atau "biksu raja", mendapat tugas-tugas ke-

percayaan. Pantas dicatat pula peran keputren yang sering memiliki arti

simbolis. Prapanca menekankan peran khusus keputren dalam kaitannya

dengan fungsi kerajaan dengan mengatakan bahwa "demi kesenangan raja,

dipilihlah gadis-gadis cantik dari Kediri dan Janggala", demikian pula para

gadis dari daerah-daerah luar.
167

Dengan bantuan semua orang itu, raja mengadakan upacara-upacara

besar dengan maksud untuk memperlihatkan prestisenya maupun untuk

memperkukuh keserasian kerajaan. Prapanca menggambarkan suatu ritual

Tantra yang dilakukan pada tahun 1362 untuk menghormati almarhumah

Rajapatni, nenek raja, yang pada kesempatan itu diangkat menjadi leluhur

yang didewakan. Dia juga mendeskripsikan perayaan tahunan besar dari

bulan-bulan phalguna-caitra (Februari-April). Walaupun bukan Tahun Baru

(sebab tahun baru mulai lebih kemudian, pada bulan Sravana), perayaan itu

berupa suatu upacara pembaruan yang dihadiri oleh para pembawa upeti

yang datang berduyun-duyun dari mana-mana dan berfungsi untuk mem-
perkokoh kesatuan kerajaan. Usai arak-arakan keliling kota, sang raja meng-

adakan rapat besar dengan para pejabat tingginya, sedangkan kegembiraan

rakyat terlampiaskan dalam suasana pesta pora. Perayaan berakhir dengan

selamatan besar di istana, diiringi musik dan puisi, dan tari-tarian yang di-

ikuti oleh raja sendiri.
168

Ada kalanya raja meninggalkan ibukota dan' mengadakan perjalanan ke

propinsi-propinsi untuk memperkuat kekuasaan dengan kehadirannya.

Prapanca menegaskan bahwa rombongan kraton itu berangkat "pada akhir

musim dingin" (baryyan masa ri sampuning gigirikala), artinya sebagaimana

lazimnya sesudah musim hujan berakhir. 265 Digambarkannya secara panjang

beberapa dari perjalanan keliling — yang terjadi pada tahun 1359, 1360 dan

1361 — lengkap dengan acara perburuan, kunjungan ke desa-desa, per-

singgahan di biara-biara dan percakapan metafisik dengan resi-resi. Namun
rute perjalanan tersebut menunjukkan bahwa rombongan raja tidak pernah

keluar dari daerah Jawa Timur.

Akhirnya perlu dijelaskan bahwa berlainan dengan manusia biasa, raja,

ratu maupun keluarga dekatnya mendapat perlakuan pasca-kematian yang

luar biasa. Sewaktu hidup para penguasa atau putera raja sudah dianggap

sebagai reinkarnasi dari dewa panteon India: Airlangga dan Ken Angrok

diidentifikasikan dengan Wisnu; Kertanegara adalah perwujudan Siwa dan

Aksobya sekaligus; Kertarajasa adalah perwujudan Harihara; Raja Wengker

dianggap sebagai perwujudan Krisna dan Wisnu, dst Kematian dianggap se-

bagai proses pemuliaan atau pendewaan. Sekalipun abunya kemungkinan

besar dibuang, seperti yang lazim dilakukan di Bali,
270 sebuah candi dibangun
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dan suatu "sirna" dibentuk— seperti yang tercantum dalam beberapa prasasti

— untuk memenuhi kebutuhan komunitas rohaniwan yang melayani ibadahnya.

Seperti halnya di Angkor, semuanya ini berlangsung dalam suasana

"indianisasi". Kendati demikian, jangan dilupakan bahwa kultus raja juga

dikenal di Cina Kuno— seperti terbukti pada makam kaisar yang amat be-

sar Jangan dilupakan juga bahwa di Jawa, kedekatan dengan gunung berapi

memberikan ciri-dri plutonis tertentu kepada para raja.

Setelah kerajaan Mataram didirikan pada akhir abad ke- 16, perkembangan

fungsi raja boleh dikatakan lebih mudah diikuti. Naskah-naskah Jawa lebih

banyak jumlahnya, dan sudah ada kesaksian dari pengamat-pengamat Eropa.

Setelah Perjanjian Giyanti (1755), kerajaan Mataram terpilah-pilah, sehingga

kita dapat mengamatinya melalui munculnya tiga, kemudian empat kraton

(Kesunanan dan Mangkunegaran di Surakarta, Kesultanan dan Pakualaman

di Yogyakarta) yang tetap bertahan sampai sekarang dengan sebagian besar

ritual-ritual lamanya.

Islam tentunya membawa beberapa perubahan tertentu pada gambaran

yang dilukiskan di atas. Raja tidak lagi dianggap sebagai perwujudan dewa,

melainkian wakil Allah di dunia. Terdapat satu bagian dalam Babad Tanah

Jawi yang mengutuk siapa saja yang berani memberontak terhadap
f,waram

Allah", yaitu terhadap "tabir" yang memisahkan kita dari-Nya. 171 Suatu gelar

baru, yaitu kalifalullah (dari kata kalifah) menegaskan dengan baik perubahan

konsep lama. Gelar itu dipakai untuk pertama kali oleh Amangkurat IV

(1719 - 1724), dan setelah Perjanjian Giyanti, menjadi gelar yang secara tetap

dipakai oleh para Sultan Yogya, termasuk Pangeran Diponegoro. Anehnya,

para Sunan Surakarta tidak pernah menuntut gelar itu, barangkali karena

mereka merasakan bahwa gelar baru itu secara tersirat membatasi kekuasaan

mereka. Seperti telah kita lihat dalam hal kesultanan-kesultanan Pesisir,
172

dengan masuknya agama baru itu fungsi raja juga disandangi ciri-ciri moral

tertentu. Hubungan dasar antara "hamba dan tuan" (kawula gusti) untuk

selanjutnya diartikan secara timbal-balik. Penguasa pun mempunyai kewajiban,

ia harus menerapkan hukum-hukum syariah dan berusaha untuk bersikap

"adil dan murah hati" (adil paramarta) karena di akhirat dia akan mempertang-

gungjawabkan segala perbuatannya yang melampaui batas.

Namun agaknya perubahan hanya terjadi pada permukaannya saja dan

"lapis" luar keislaman itu tidak banyak mempengaruhi nilai-nilai lama.

Contohnya istilah Arab wahy atau "wahyu ilahi" yang dalam bahasa Jawa

mengambil bentuk wahyu , bergeser arti menjadi hampir kasatmata, untuk

menunjukkan rahmat yang pindah dari penguasa yang satu ke yang lain dan

merupakan tanda keabsahannya. Wahyu itu, yang sering dibayangkan sebagai

bola bercahaya, tampil beberapa kali dalam Babad Tanah Jawi, terutama bila

terjadi perubahan dinasti yang tidak boleh tampak sebagai perebutan ke-

kuasaan. Dengan demikian teijaminlah kesinambungan dari Mojopahit ke

Demak dan dari Demak ke Mataram. Menurut Babad Tanah Jawi,
pada saat
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menghilangnya Brawijaya, raja Mojopahit yang terakhir, keluarlah dari keraton

sebuah andam bagaikan kilat, tanda kebesarannya, yang kemudian jatuh de-

ngan suara gemuruh di Bintara, dekat Demak. Dan lama kemudian, pada

awal abad ke- 18, ketika Pangeran Puger mengusir keponakannya, Amangkurat

III, dari takhta, babad yang sama menjelaskan bagaimana pada saat saudara-

nya, Amangkurat II, meninggal. Pangeran Puger berhasil memungut dari atas

tubuh saudaranya itu suatu "cahaya sebesar biji lada" yang tak terlihat oleh

siapa pun. Gagasan tentang api kerajaan itu sampai kini pun masih juga

bertahan. Di kediaman pribadi dalam kraton Yogya menyala siang malam
sebuah pelita yang konon disulut dari api di Demak.

Hendaknya dicatat bahwa penobatan seorang raja rupanya tidak diiringi

ritual yang rumit. Agak berbeda misalnya dengan di Siam, yang rajanya

harus dipermandikan. 173 Menurut babad-babad Jawa, calon raja hanya di-

perkenalkan kepada kalangan kraton dan disambut dengan sorak-sorai. Babad

Tanah Jam menceritakan bagaimana tokoh yang bakal menjadi Seda Krapyak

(1601 - 1613) menuju ke takhta (dampar kencana) diiringi oleh dua pejabat

tinggi. Salah seorang dari mereka konon hanya melancarkan tantangan

(
panantang

)

dan mengajak berperang tanding kepada siapa saja yang tidak

setuju. Semua hadirin menyerukan kebulatan tekad mereka (saur peksi ju-

murung). 174
Jadi agar kekuasaan raja itu sah, cukuplah orang percaya bahwa

wahyu memang benar-benar dimilikinya.

Banyak kenyataan lain menunjukkan bahwa pengaruh agama Islam di

sini kecil. Walaupun sesudah Perjanjian Giyanti kekuasaan kerajaan terbelah

menjadi dua, konsep lama tentang raja sebagai poros dunia tetap bertahan

dalam pikiran orang. Konsep itu berlaku baik di Surakarta, yang mulai abad

ke-18 para sunannya memakai nama Paku Buwana (dari paku dan buwana —
yaitu kata Sanskerta yang berarti "dunia")* maupun di Yogya, yang pemimpin
kerajaan tambahannya (didirikan pada tahun 1812) mengambil gelar Paku

Alam (alam— kata Arab yang berarti "dunia"). Dalam banyak naskah sering

muncul istilah raja sakti (Jawa: sekti), yang mengacu pada tenaga gaib para

dewa; bahkan dari kalam Paku Buwono IX meluncur gagasan bahwa "Sultan

Agung, yang Mahabaik, telah memperoleh kekuasaan raja seperti halnya

Nabi utusan Allah".175
Ini merupakan perumpamaan yang mengingatkan kita

pada pendewaan masa lalu. Perlu dicatat pula bahwa agama Islam tidak

mengurangi berlimpahnya keputren raja. Para selir tetap banyak jumlahnya,

sekalipun tidak boleh melebihi empat padmi sekaligus. Walaupun pembakaran

mayat dihapus, muncul pertanyaan apakah nekropolis (makam) atau "Gunung
Besar" yang didirikan oleh Sultan Agung di Imogiri (sebelah tenggara kota

Yogyakarta sekarang), berfungsi sebagai semacam candi-gunung kolektif,

tempat arwah para raja dan keluarganya tetap dihormati.

Tetapi masih ada yang lain. Di antara kultus-kultus yang hidup sampai

sekarang terdapat beberapa yang, sekalipun tidak disebut dengan jelas dalam

sumber-sumber pra-Islam, hanya bisa berasal dari masa lampau. Salah satu

bentuk pemujaan yang paling menarik adalah kultus Ratu Kidul yang sudah
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kami sebut di atas176 dan yang dari dulu dikaitkan dengan dinasti Mataram.

Babad Tanah Jawi menceritakan bagaimana Senapati, pendiri dinasti, bertemu

dengan Ratu Kidul di Parang Tritis, pantai selatan Yogyakarta, dan bersetubuh

dengannya di istananya yang terletak di bawah laut. Ratu Kidul konon tidak

hanya menguasai ombak-ombak Samudera Selatan yang mengamuk, tetapi

juga semua dedemit yang melanda dan mengancam kerajaan. Dengan ber-

sanggama dengannya, Senapati telah mengadakan semacam perjanjian dengan

alam gaib yang memperkukuh keseimbangan alam dan dengan demikian

menjamin keamanan bagi kawulanya.

Ratu Kidul itu menjadi obyek pemujaan rakyat sepanjang pantai selatan,

tetapi yang dibicarakan di sini hanyalah pemujaannya oleh raja-raja. Setiap

tahun, pada waktu perayaan hari ulang tahun Sultan yang sedang berkuasa,

diadakan suatu upacara di Parang Tritis, tepat di tempat yang menurut tra-

disi terjadi hierogami (perkawinan suci dengan tujuan mendapat kesaktian)

antara Senapati dan Ratu Kidul. Iringan para abdi kraton Yogya membawa
berbagai sesajian yang kebanyakan berupa pakaian, untuk dihanyutkan ke

laut di atas sebuah rakit bambu (getek). Pada tahun Dai, sekali dalam de-

lapan tahun sesuai dengan siklus windu, sesajian itu luar biasa mewahnya.

Sebuah pelana ditambahkan, dan biayanya dapat mencapai beberapa juta

rupiah .

177 Pada waktu yang sama juga diadakan perayaan serupa di lereng

Gunung Lawu, sehingga Ratu Kidul — walaupun pada hakikatnya berhubung-

an dengan laut— dapat juga dikaitkan dengan gunung. Di kota Yogyakarta,

konon Ratu Kidul kadang-kadang muncul dengan iringan panjang roh

bercahaya, suatu hal yang selalu menandai bakal terjadinya peristiwa naas.

Pada setiap penobatan raja baru di Surakarta, sekuntum bunga langka

yang dianggap milik Ratu Kidul — wijayakusuma
(
pisonia silvestris) — harus

dipetik dengan khidmat di pantai selatan. Sampai sekarang, hari ulang tahun

Sunan diperingati dengan sebuah tarian keramat, bedoyo ketawang. Tarian itu

dahulu hanya boleh ditonton oleh warga kraton. Baru pada tahun-tahun

akhir-akhir ini tamu dari luar kraton diperbolehkan menikmatinya .

175 Para

penarinya selalu terdiri atas sembilan gadis pilihan yang sudah lama terlatih.

Ratu Kidul konon ikut menari, tetapi hanya Sunan yang dapat melihatnya.

Dalam tarian itu kesembilan penarinya bergerak lamban di sekeliling raja

yang duduk dengan agungnya. Hendaknya dicatat bahwa tarian ini dianggap

mempunyai arti kosmis yang mendalam. Konon yang digambarkan adalah

gerak bintang-bintang di angkasa.

Ciri kuno yang lain ialah perawatan pusaka, yaitu alat-alat kebesaran.

Pemilikan alat kebesaran ini, sebagaimana pemilikan wahyu , merupakan tan-

da keabsahan. Pusaka itu ada yang dikatakan berasal dari zaman Mojopahit

dan Demak. Pusaka-pusaka kraton Yogyakarta yang paling terkenal adalah

gong Kiyayi Bicak (yang dihubungkan dengan Sunan Kali Jaga), tombak-

tombak Kivayi Plered dan Kiyayi Baruklinting (berbentuk lidah ular, dirampas

dari Kiyayi Ageng Mangir yang telah berani memberontak), gamelan Niyayi

Sekati, yang dimainkan pada waktu perayaan garebeg, dan keris Kiyayi Jaka
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Piturun yang dihadiahkan oleh raja yang sedang memerintah kepada orang

yang dipilihnya sebagai penggantinya. Semua benda tersebut dipersonifikasikan

dan diberi nama "guru" yang dihormati, yakni kh/ayi untuk laki-laki atau

niyayi untuk perempuan.

Yang paling istimewa di antara pusaka itu barangkali adalah kotang

Antakusuma — semacam rompi berwarna-warni seperti pakaian tambal seribu

yang dipakai oleh tokoh Arlequin dalam teater komedi Italia. Rompi itu

disimpan dengan khidmat di keraton Yogyakarta dan hanya dipakai oleh

para sultan pada saat berperang. Pakaian yang beranekawarna itu secara

cermat dapat dibandingkan dengan bianglala yang dalam mitos-mitos

Nusantara dianggap sebagai jalan alami antara alam manusia dan alam

dewata. 179 Namun hendaknya dicatat bahwa unsur Islam juga hadir. Rompi
Antakusuma itu dianggap dibuat oleh Sunan Kali Jaga sendiri dari sehelai

kulit kambing yang secara ajaib dikirim oleh Nabi Muhammad kepada

majelis wali yang sedang berkumpul di Demak...

Yang menarik untuk diperhatikan ialah bahwa, meskipun proses modernisasi

sedang berlangsung, konsep-konsep kuno tentang kekuasaan itu berhasil

bertahan sampai sekarang. Itu tidak hanya terdapat di "museum hidup"

masa lalu, seperti kerajaan-kerajaan Jawa Tengah, tetapi juga di Jakarta,

dalam lingkungan kepresidenan Republik Indonesia. Kedua Presiden RI adalah

orang Jawa yang cenderung menghidupkan kembali ciri-ciri tertentu dari

kekuasaan raja tradisional.

Tentang diri Hamengku Buwana IX, Sultan Yogyakarta dari 1940 sampai

1988, kita mempunyai sebuah sumber yang baik berupa buku yang diterbitkan

pada tahun 1982, bertepatan dengan ulang tahun Sri Sultan Hamengkubuwana
IX yang ketujuhpuluh. 180 Dalam buku itu, Sri Sultan dilukiskan sebagai

tokoh yang sangat terbuka terhadap gagasan-gagasan baru dan bernaluri

politik. Ia lahir pada tahun 1912, sepenuhnya menempuh pendidikan di

sekolah-sekolah Belanda, mula-mula di Yogyakarta, kemudian di Semarang

dan Bandung. Kemudian ia hijrah ke Negeri Belanda untuk belajar di

gimnasium kota Haarlem, lalu di Fakultas Sastra di Leiden. Pada tahun 1939,

ia dipanggil pulang ke Jawa oleh ayahnya, Hamengku Buwana VHJ, yang

sedang menanti ajalnya, dan menggantikannya menjadi Sultan pada tahun

1940. Pendudukan Jepang yang terjadi kemudian tidak memungkinkannya

langsung bergerak, tetapi pada tahun 1945 Sultan muda itu memihak Revolusi

dan aktif dalam pendirian Republik Indonesia. Ia mendirikan universitas

pertama di Indonesia, dan tampil dalam beberapa kabinet, sebagai Menteri

Negara atau Menteri Pertahanan. Dalam rangka tugasnya, ia harus melawat

ke berbagai negara, di antaranya ke Birma pada tahun 1952, Amerika Serikat

tahun 1958, Italia tahun 1959, kemudian ke Jepang pada tahun 1962, serta

sekali lagi ke Amerika Serikat pada tahun 1963. Sesudah 1965 - 1966, ia

mendukung Orde Baru secara aktif sebagai Menko Ekuin dari 1966 sampai

1971, lalu menjabat sebagai Wakil Presiden dari 1973 sampai 1978.
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Walaupun Sri Sultan merupakan perwujudan sintesis antara Mataram dan

Republik, ia tetap sangat terikat pada konsep-konsep kuno tentang kekuasaan.

Pada kulit buku terbitan tahun 1982 itu, nampak beliau tersenyum lebar de-

ngan latar belakang sebuah gunung berapi yang sedang meletus... yang tiada

lain adalah Gunung Merapi di dekat Yogyakarta. Tanpa komentar pun,

asosiasi ini mengingatkan kita pada posisi raja-raja zaman dulu sebagai raja

gunung. Beberapa bagian buku itu juga menampilkan unsur-unsur "irasional

dan yang berbau mistik". Misalnya bab 6, yang memfokuskan episode "bi-

sikan gaib", menuturkan bagaimana pada suatu petang bulan Februari 1940,

Sri Sultan yang sedang tidur-tiduran mendengar suatu bisikan gaib, "mungkin

sekali suara seorang leluhur". Beliau mendapat nasihat untuk menandatangani

sebuah dokumen yang ditawarkan kepadanya oleh orang Belanda. Suara itu

konon berucap kata demi kata: ''ToM, tScena wae, Landa bakal lunga saka bumi

kene", artinya: "Tandatangani saja, nak, orang Belanda bakal pergi dari bumi

ini". Ramalan gaib ini mendorong Sultan untuk selanjutnya memihak pada

Republik.

Bab 13 seluruhnya diisi wawancara dengan Hamengku Buwono IX yang

justru menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai alam "irasional" itu. Di-

katakannya dengan jelas bahwa ia beberapa kali bertemu dengan "Eyang

Roro Kidul", dan ditegaskannya bahwa "ketika bulan sedang pasang, gayanya

seperti gadis yang cantik", tetapi "ia kelihatan menua sedikit demi sedikit se-

suai dengan bulan yang semakin surut". Ia lalu berkisah bagaimana Gubernur

Yogyakarta Luden Adam, seorang Belanda yang ingin mengunjungi pema-

kaman Imogiri tanpa berpakaian Jawa — sebagaimana lazimnya dikenakan

pada kesempatan itu — tidak berhasil mencapai puncak tangga karena dipang-

gil pulang lantaran ada berita bahwa putranya baru saja mendapat kece-

lakaan. Sultan berkata pula bahwa ia mempercayai ramalan Jayabaya (sejenis

Nostradamus Jawa):
"
Kenyataannya, ramalan Prabu Jayabaya benar-benar ter-

laksana, asalkan kita tahu bagaimana mengartikan kata-kata penuh kiasan itu."

Melihat kelanggengan tradisi kerajaan itu, terpikir oleh kita bahwa bukan

kebetulan apabila UUD RI memberi kepada presiden kekuasaan yang hampir

mutlak.

Sering, apalagi sesudah 1965, sifat "kejawen" rezim Soekarno dibicarakan

orang, bermula dari "sinkretisme" ideologi Pancasila, pengaruh wayang

dalam pidato-pidato, dengan sifat Soekarno sebagai seorang dalang yang

lebih menyukai dunia bayang-bayang daripada kenyataan, sampai kepada

nafsu birahi, yang setara dengan nafsu seorang raja Mojopahit atau Mataram...

Apa pun pendapat Bung Kamo tentang kekuasaan, yang penting adalah cara

rakyat memahami gaya pemerintahannya. Tidak kurang jumlah terbitan

setelah Soekarno wafat (tahun 1970), yang memberi informasi tentang hal

itu, terutama yang terbit sewindu sesudahnya, atau pada tahun 1978, setelah

pemerintahan Orde Baru membuka peluang untuk membicarakan Soekarno

dan mengizinkan "rehabilitasi"-nya. 181 Yang tampil adalah gambaran seorang

tokoh yang benar-benar legendaris. Asal-usulnya misterius: konon ia putera



68. Halaman kulit buku Tahta untuk Rakyat, diterbitkan pada hari ulang tahun ketujuh puluh
Sultan Hamengku Buwana IX (Jakarta, 1982).
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kandung Sunan Paku Buwono X, dan keturunan Sunan Kali Jaga atau raja-

raja Pajajaran. Cerita 'lain menggambarkannya sebagai peramal, suatu hal

yang sudah tampak pada pidato-pidatonya yang pertama. Ia juga dihubungkan

dengan Ratu Adil, tokoh utama dalam milenarisme Jawa. Kemampuannya
sebagai dukun disanjung-sanjung: kakeknya konon menyuruhnya menjilati

luka orang sakit untuk menyembuhkan mereka. Lidahnya, menurut salah

satu teks, bagaikan logam meteor yang menghalau penyakit dan yang me-

mang berhasil menghalau orang Belanda... Disebutkan pula pusaka-pusaka

yang dikumpulkan Soekarno berikut fungsi supranaturalnya: sepotong "Besi

Kuning", bekas senjata Menak Jingga, seorang raja Blambangan, sebuah

senjata ajaib lainnya bekas milik Gajah Mada, sebilah keris pusaka yang oleh

neneknya— yang berasal dari Bali — pernah dibasahi darah Belanda, dst.

Tentang Jenderal Soeharto, sudah diketahui bahwa dia sering minta na-

sihat pada dukun Jawa, dan bahwa isterinya telah berusaha untuk mem-
perkokoh hubupgan kekerabatannya dengan Mangkunegaran, artinya dengan

Mataram. Terbukti pula pada sekurang-kurangnya tiga monumen simbolis

yang dibangun atau dibangun kembali pada tahun-tahun belakangan ini,

bahwa penguasa zaman sekarang pun tetap diresapi tradisi lama. Yang per-

tama ialah Monumen Nasional (Monas) yang menjulang di tengah-tengah

Lapangan Merdeka di Jakarta, bagaikan pusar seluruh negeri. Monumen
yang dirancang pada zaman Soekarno itu diubah dan diselesaikan di bawah

pemerintahan Orde Baru. Tampak luarnya berupa sebuah tugu yang menopang

"lidah api" emas (citra wahyu?). Tetapi yang lebih signihkatif adalah ruang

bawah tanahnya, tempat penyimpanan pusaka-pusaka nasional, yaitu teks

proklamasi kemerdekaan dan bendera merah putih yang pertama-tama di-

kibarkan. Yang kedua, yang dibangun di sekitar kota Jakarta, ialah "Taman

Mini Indonesia", sebuah miniatur Indonesia yang dibuat di atas sebuah

danau buatan. Di sekelilingnya terdapat anjungan-anjungan yang mewakili

masing-masing propinsi. Anjungan berarsitektur tradisional itu menampilkan

masing-masing daerah. Rancangan Taman Mini Indonesia Indah yang banyak

pengunjungnya itu sangat modem, namun mengingatkan kita pada sebuah

kutipan dari Nagarakeriagama yang menampilkan ibukota sebagai semacam

mikrokosmos yang mencerminkan seluruh kerajaan. Monumen ketiga ialah

Candi Ceta yang dibangun pada abad ke-15, agak lebih tinggi dari Candi

Sukuh, di lereng Gunung Lawu. Candi itu dipugar dan dilengkapi dengan

bangunan baru yang dibuat bukan atas prakarsa para arkeolog tetapi atas

permintaan pihak kepresidenan, yang juga sudah mengusahakan perbaikan

jalan setapak menuju ke candi itu.

b) Tekanan Birokrasi

Birokrasi memainkan peram utama dalam warisan kerajaan-kerajaan agraris.

Bergerak di dalam lingkungan kekuasaan pusat, pegawai negeri— sebagaimana

para pendahulunya dari zaman kuno— berperan memancarkan kekuasaan
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sampai ke propinsi yang jauh-jauh. "Aparat Negara" itu lazim disebut pa-

mong praja
,
yang secara harfiah berarti "korps pengemban atau 'pengemong'

kerajaan". Kata Jawa pamong berasal dari momong yang berarti "menuntun

anak (dengan memegang tangannya)" (bandingkan dengan bahasa Indonesia:

bimbing). Adapun kata pegawai terbentuk dari kata dasar Jawa gawai yang

sekaligus berarti "mengelola" dan "bekerja". Kata gawai itu juga dipakai oleh

orang Dayak Kalimantan untuk suatu perayaan besar yang berciri potlalch

(penghamburan kekayaan demi prestise). Maka makna kata pegawai yang

sesungguhnya dapat diperkirakan sebagai yang "menjalankan", "menggerak-

kan" tatanan sosial. Dengan etimologi itu terjembatani jarak antara masyarakat

konsumtif modem dan masyarakat pada taraf akumulasi "primitif" yang

mendahuluinya. Etimologi serupa juga terdapat dalam bahasa Bugis dengan

kata dasar gaw dan bentuk manggaw yang dahulu dipakai untuk Arumpone
atau Raja Bone. 182

]adi pegazoai itu mulanya adalah miniatur sang penguasa. Ia adalah pan-

caran sang raja, dan seperti halnya raja, dia pun harus menjamin ke-

selarasan di bagian dunia (mikrokosmos) yang telah dipercayakan kepada-

nya. Ia merupakan "anak buah" atau "orang kepercayaan" dari atasannya,

yang menguasai suatu ruang (mikrokosmos) yang lebih besar, dan yang telah

mengangkatnya secara pribadi. Namun, dalam batasan ruang gerak yang

dipercayakan kepadanya, dia sendiri mempunyai suatu kekuasaan yang

hampir mutlak. "Pegawai" bertugas menjaga ketertiban dengan cara apa pun

dan dalam bidang apa pun; hanya pegawai modern yang "mengkhususkan

diri" di bawah pengaruh barat. Dia tidak mendapat gaji tetap sedikit pun,

seperti halnya raja yang tidak mempunyai anggaran rumah tangga. Konsep

anggaran sebenarnya bersifat modem. Para pengamat Cina yang jeli menulis

dalam Songshi (bab 489) tentang pegawai-pegawai Shepo bahwa: "mereka

tidak mempunyai gaji tetap, tetapi sekali-sekali menerima hasil bumi dan

imbalan lain yang sejenis".
183 Idealnya, pegawai itu hidup dari daerah ke-

kuasaannya, seperti halnya raja yang hidup dari kerajaannya.

Prasasti-prasasti pertama sudah mengelompokkan para pegawai
,
yang

berada di sekeliling raja atau mewakilinya di daerah, ke dalam kelompok-

kelompok yang sulit ditafsirkan. Istilah yang dipakai untuk menyebut "pe-

gawai" pada waktu itu adalah mantri . Kata berasal dari bahasa Sanskerta

yang telah diubah menjadi mandarin dalam bahasa Eropa, mencakup tiga

jabatan tinggi, yaitu rakryan mahamantri katrini
,
yang masing-masing disebut

Hino, Halu dan Sirikan (sebutan itu dulu pasti berasal dari nama tempat).

Agaknya jabatan-jabatan itu mula-mula disediakan bagi anak raja (laki-laki

maupun perempuan), kemudian menyusut perannya walaupun tetap berperan

sampai ambang proses islamisasi.
184 Lalu ada jabatan menteri yang sesung-

guhnya yang jumlahnya berubah-ubah menurut zaman. Pada akhir zaman
Mojopahit, dikenal lima menteri yang dinamakan "Yang Lima dari Mojopahit"

(sang panca ring Wilwatikta), yaitu rakryan mapatih
,
atau patih, artinya perdana

menteri; rakryan knrturuhan, wakilnya; rakryan demung yang menjabat sebagai
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kepala rumah tangga istana, mengepalai rumah tangga raja dan mengawasi

keputrerg rakryan rangga yang mengurus gedung-gedung raja; dan rakryan

tumenggung

,

pemimpin militer. Di samping itu masih ada pejabat berpangkat

samegat, terdiri atas tujuh upapatti dan dua dharmadyaksa, cikal bakal para

jaksa sekarang, dan masih banyak lagi bawahannya. 155

Beberapa naskah abad ke-14 atau ke-15, terutama Nawanatya, Purwadigama,

Praniti Raja kapa-kapa,m mengungkapkan bagaimana sifat-sifat abdi dan

pegawai yang baik, serta membuka tabir hierarki golongan yang rumit itu. Di

dalam Praniti Raja kapa-kapa, sebuah sajak berbait sepuluh yang konon

dibacakan di kalangan kraton pada perayaan bulan-bulan phalguna-caitra,

dapat ditemukan satu penafsiran populer yang menarik mengenai kata mantri

yang konon berasal dari ma-tri atau "tiga ciri utama", yakni tiga sifat dasar

yang harus dimiliki oleh setiap pegawai yang baik, berupa kesetiaan (setya),

kerendahan hati (sadu) dan kesungguhan
(
tuhu ). Naskah itu juga memberi

data statistik — yang barangkali terlalu rendah— dan terutama me-nyatakan

bahwa para mantri berjumlah seratus lima puluh orang (satus seket) dan

bahwa jumlah para panca tanda atau pemimpin lokal mencapai sepuluh kali

lipat banyaknya. Anehnya, ketiga pejabat tinggi, rakryan mahamantri katrini,

tidak disebut, yang dirinci justru kelima menteri utama, yakni sang patih,

yaitu "pelaksana setiap perintah Raja dan penasehat yang paling de-kat"

(kang nampumakken niku parentahhe’sri naraphathi tompa sacipteng natha). Di

bawahnya terdapat delapan mantri bhujangga, yang rupanya mencakup "ahli

teknik", ahli logika, ahli ilmu hitung dan hukum, serta tiga mantri pasepan

(dari asep
f
"dupa"?) dan berbagai pejabat rendahan yang bertugas mengurus

jembatan (pamotan

)

atau pertanian (surantani, dari suruhan tani?).

Karena gelar-gelar itu telah berubah-ubah dari abad ke abad, lebih penting

kiranya mengetahui dari lingkungan sosial mana para pegawai itu berasal.

Yang tertinggi lazimnya terdiri atas kerabat raja atau mereka yang terkait

hubungan perkawinan dengannya. Yang lain adalah para pujangga yang

mencapai statusnya karena keahlian menulis dan pengetahuan mereka terhadap

teks-teks keagamaan. Kedua golongan itu membentuk elite kecil yang istimewa

dan cukup kompak, paling tidak seperti yang terungkap dalam

Nagarakertdgama . Setelah Mojopahit jatuh, elite gabungan bangsawan dan

rohaniwan itu turut terpecah akibat tekanan-tekanan sentrifugal yang melanda

Pulau Jawa; bahkan "administrasi" daerah agraris pedalaman Jawa sempat

terhenti untuk beberapa waktu. Para pujangga mundur dan berdiam diri di

dalam mandala mereka, dan lama-kelamaan makin tertarik oleh agama

Islam, sementara keluarga-keluarga bangsawan juga pulang ke istana mereka.

Banyak di antaranya yang kemudian mengembangkan seni perlambangan

yang menarik yang sekaligus merupakan tanda dari kemerosotan kekuasaan

raja dan para pengikutnya.157

Dengan munculnya Mataram dan restorasi tata Jcerajaan lama, muncul

sekelompok tokoh perang dan ahli pemerintahan di lingkungan raja pertama,
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yaitu Senapati, yang kebanyakan berasal dari kerabatnya sendiri. Kelompok

yang berupa "dewan" ini berkembang menjadi suatu badan priyayi, yang se-

cara harfiah berarti "para adik" 1S8 yang masih berperan sosial sampai sekarang.

Hendaknya dicatat bahwa dalam badan itu tidak terdapat perbedaan formal

antara "bangsawan" dan "pegawai"; juga antara kelompok sipil dan militer.

Kekaburan yang berlangsung lama itu patut diperhatikan.

Tatanan kebangsawanan tidak terdiri atas suatu daftar gelar baku, yang

terus diturunkan dari ayah ke putera sulung. Pada dasarnya sistem itu

ditentukan oleh keseluruhan ikatan kekerabatan antara kaum bangsawan dan

raja yang sedang berkuasa, sehingga sangat mudah berubah. Menurut gam-

baran ideal, keberadaan raja merupakan prasyarat adanya kaum bangsawan

yang sepenuhnya bersumber pada raja. Jadi tidak ada sistem pair seperti

yang dulu dikenal di Prancis, tidak ada pula yang bertanya "Kau diberi ge-

lar oleh siapa? — Kau dijadikan raja oleh siapa?". Pangkal acuannya ber-

ubah pada setiap pergantian raja. Akibatnya, sistem kebangsawanan juga

berubah. Perubahan terjadi dalam skala kecil apabila yang menjadi raja baru

kebetulan adalah putera mahkota. Tetapi, perubahan dapat bersifat menyeluruh

kalau raja baru berasal dari keluarga yang sama sekali lain. Di samping itu,

raja dapat mengangkat siapa pun sebagai bangsawan dengan cara memberinya

anugerah berupa gelar atau seorang wanita kerabat raja. Cara itu dinamakan

kawulamisuda (atau kulamsuda), yakni "kenaikan pangkat kawula". Raja amat

menggemari cara itu, akibatnya terbentuklah suatu kelompok klien pribadi

raja. Dalam hal itu, sebuah keputren besar mempunyai nilai strategis yang

besar pula.

Akibat lain dari sistem yang terfokus pada raja itu adalah bahwa "kadar

kebangsawanan" yang diturunkan merosot pada setiap generasi baru, sejajar

dengan menjauhnya posisi sang penyandang gelar dari raja. Anak cucu raja

berhak memakai gelar pangeran , akan tetapi buyutnya hanya boleh memakai

gelar riyo (dengan panggilan Raden Mas Riyo) sedangkan anak buyut hanya

bergelar raden, yaitu gelar terendah pada jenjang kebangsawanan Jawa.

Sesudah itu keturunannya kembali menjadi rakyat biasa. Namun kemerosotan

gelar yang tak terhindarkan itu masih sering dapat diperbaiki melalui para-

meter lain: kebangsawanan juga dapat diturunkan oleh anak perempuan.

Tingkat kebangsawanan anak laki-laki atau perempuan sama-sama tergantung

dari tingkat ibu dan ayah, jika tingkat ibunya lebih tinggi, kemerosotannya

tidak terlalu cepat. Keadaan yang sebenarnya sangat rumit, seperti tampak

pada tabel-tabel yang disusun dengan penuh kesabaran untuk keperluan

administrasi Belanda.^ Meskipun tabel-tabel itu cenderung memberi suatu

gambaran yang lebih "obyektif" dan sistematis dari keadaan yang sebenarnya,

seluk-beluk persilsilahan itu sangat kompleks dan orang-orang yang bersang-

kutan cenderung mempunyai pandangan yang berbeda menurut tinggi ren-

dahnya posisi yang mereka duduki di jenjang hierarki kebangsawanan.

Pada hemat kami, keluwesan dan homogenitas golongan sosial ini perlu

digarisbawahi. Walaupun pegawai bawahan tidak mengambil bagian dalam
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strategi persekutuan yang berlangsung di kraton, mereka berusaha untuk

meniru pola yang sama di dalam ruang di bawah kuasa mereka, di pinggiran

kraton, Mereka berusaha mengangkat status sosial anak mereka dengan me-

nerapkan strategi perkawinan yang tepat, yaitu dengan mengawinkan putranya

dengan wanita yang lebih tinggi derajatnya, atau dengan mengawinkan

puteri-puteri mereka dengan bangsawan besar. Jadi masyarakat itu berhierarki

tetapi tidak "beku". Struktur hierarkinya terbuka di bawah dan tidak ada ju-

rang pemisah yang tak terjembatani antara kaum bangsawan dan rakyat

biasa. Yang ada adalah semacam kesinambungan hierarkis yang berfungsi

memperkuat kohesi sosial.

Harus dicatat bahwa: kaum priyayi itu— seperti halnya kaum bangsawan

Perancis lama — bisa diperkerjakan dalam jabatan militer maupun sipil. Me-

reka menganggap dirinya sebagai pewaris kaum ksatriya zaman pra-Islam.

Kepala-kepala adminitrasi lokal disebut "lurah seribu" (panewu), "lurah seratus"

(
penatus ), "lurah lima puluh"

(;
paneket ), atau "lurah dua puluh lima" (penglawe ).

Angka-angka tersebut tidak J\anya ditentukan berdasarkan jumlah cacah,

artinya jumlah "rumah tangga" yang berada di bawah tanggung jawabnya,

tetapi juga jumlah angkatan perang yang harus dibentuk dan dipersenjatai.

Watak ksatria dibina dan dikembangkan dengan latihan perang dan per-

tarungan berkuda, yang disebut senenan (karena diadakan pada hari Senin),

atau seion (berlangsung pada hari Sabtu). 190 Ada kelompok tentara pilihan

seperti tamtama berprestise tinggi. Pada abad ke-19, waktu kekuatan militer

kerajaan-kerajaan itu sudah tidak berarti lagi, tetap ada penulis-penulis yang

menyanjung "keberanian bertarung" (
satrya kawiryan). Dalam karyanya, Tripama

("Tiga Contoh") Mangkunegara IV memuji tiga tokoh wayang yang gugur di

medan perang karena kesetiaan mereka pada raja (Suwanda, Kumbakama
dan Karna). Dikatakannya bahwa "profesi pejuang adalah yang paling luhur

di antara semua profesi" dan bahkan "lebih luhur daripada tapa seorang

yogi" m
Sebagai lanjutan naskah lama Nawanatya atau Praniti Raja kapa-kapa/ di-

tulis, umumnya oleh raja sendiri, sejumlah piwulang atau "petunjuk" untuk

mengajarkan etika bagi priyayi sempurna. "Tidak ada yang dapat menyamai

tugas melayani raja", tulis Paku Buwana IV dalam karyanya Wulangreh,

"Cukuplah dengan memasuki pelataran tengah istana untuk 'menjadi orang',

yaitu untuk mempunyai pangkat dalam masyarakat atau memiliki lungguh

... Namun melayani adalah menyediakan diri bagaikan kepingan di samudera,

menghanyut ke mana saja dia terbawa". 192 Kepatuhan dan pengabdian itulah

rumus yang terus diulangi. Hal itu menujukkan bahwa pegawai yang baik

adalah yang bisa "menekan kepentingannya sendiri dan mencurahkan seluruh

jiwa dan raga untuk melaksanakan kewajibannya" (sepi ing pamrih rame ing

gawe). Di propinsi-propinsi yang jauh, para bupati dan semua bawahan

mereka mencoba menerapkan prinsip-prinsip terpuji itu dalam pergaulan

mereka dengan dunia pedesaan. Kabupaten adalah sebuah kraton dalam

skala yang lebih kecil. Pada saat pembangunannya, dipendam kepala lembu
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di bawah keempat soko guru pendoponya, sebagai lambang pemerintahan

yang menyangga kekuasaan raja* Di dalam ruang yang dibatasi soko-soko

guru itulah orang duduk membicarakan urusan penting.

Korps pegawai itu yang semula penuh dinamika dan mobilitas, lama

kelamaan menjadi kaku dan beku. Raja tetap tidak menggaji pegawainya.

Sebagai imbalan mereka mendapat hak atas hasil bumi tertentu. Pada tingkat

tertinggi, para bangsawan keturunan raja mendapat lungguh, yang kadang-

kadang meliputi daerah yang luas sekali. Di desa yang merupakan tingkat

administratif terendah, para bekel memperoleh tanah bengkok yang digarap

atas nama mereka oleh para petani, dengan hasil yang menjadi milik para

bekel tersebut. Maka, para priyayi sebagai tokoh teladan yang penuh peng-

abdian, siap bergerak dan bertindak, lambat-laun berubah menjadi tuan

tanah, yang kepedulian utamanya adalah melangsungkan keturunannya dan

membela hak-hak istimewanya.

Golongan priyayi, yang hierarkis dan yang menjembatani raja dengan

kerajaannya, sangat terguncang akibat Perang Jawa (1825-1830). Orang

Belanda menentang sistem tradisional, dengan menerapkan administrasi ko-

lonial yang berdampingan dengan administrasi kerajaan (Binnentands Bestuur,

disingkat BB).
193 Di daerah-daerah dengan administrasi langsung, terutama

yang meliputi bagian terbesar Tanah Jawa, pembentukan pemerintah kolonial

Belanda menimbulkan perubahan yang sangat penting. Para pegawai terputus

dari segala bentuk kekuasaan raja, dengan demikian terbentuklah semacam

aristokrasi otonom: sistem strategi perkawinan terus berlangsung, tetapi tidak

mengacu kepada tokoh raja lagi. Di samping itu— yang tidak kurang pen-

tingnya— kaum priyayi untuk seterusnya terbebas dari tugas militernya. Di

kerajaan-kerajaan maupun daerah administrasi tidak langsung, yang tampak

di luar sebagai protektorat, terputusnya kelangsungan kekuasaan raja

tradisional tidak begitu dirasakan, sebab para raja tetap berada di tampuk

pemerintahan dan bahkan diizinkan memiliki tentara, meskipun kebanyakan

hanya bersifat simbolis.

Menurut tafsiran H. Sutherland, sekitar tahun 1900 jumlah pegawai sipil

pribumi (dalam bahasa Jawa: Pangreh Praja) mencapai 1500 orang. 194 Data

historis dari periode itu sudah banyak, sehingga bagaimana cara golongan

pribumi itu berfungsi dapat direkonstruksi. Sebelum pendirian sekolah kader

pertama (atau OSVIA) — ada tiga buah sejak tahun 1900 — satu-satunya cara

untuk memasuki jenjang karier pegawai adalah dengan cara magang di

tempat bupati atau wedono. Calon pegawai itu belajar bekerja selama bertahun-

tahun lamanya— kadang kala sampai lebih dari sepuluh tahun— tanpa

memperoleh imbalan tetap. Majikannya dapat membantunya memenuhi
kebutuhan hidup. Biasanya ia hanya menerima "imbalan" (disebut "bumbu")

dari orang yang minta bantuannya. Jika prestasi seorang yang sedang magang
dinilai bagus, ia diangkat ke jenjang jabatan bawahan, dengan demikian

mulailah kariernya. Kenaikan pangkat selanjutnya tergantung pada pegawai-

pegawai BB Belanda yang memberi pendapat mereka tentang kemampuan
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kerjanya, maupun dari anggota Pangreh Praja yang memberi pendapat tentang

keluarga asalnya.

Perubahan besar terjadi, sebab kebanyakan priyayi langsung tergantung

pada Batavia, tetapi secara lokal tidak ada perubahan yang sebanding. Bupati

tetap dianggap seperti raja kecil-kecilan, dengan sebutan "bupati raja"... Ia

tetap dikelilingi oleh relasi dan juru tulis, selir dan pelayan, magang dan

opas (semacam satpam), yang semuanya membutuhkan biaya yang mahal.

Untuk itu bupati sering kali harus memeras orang dan meminjam uang.

Bupati yang paling terkenal adalah R.A. Karta Nata Negara, bupati Lebak

(Jawa Barat) yang ditokohkan oleh Multatuli dalam novel Max Havelaar

(1860). Dia tampil sebagai sosok diktator lokal yang tidak simpatik, yang

sekaligus diperas oleh para relasinya dan terbelit utang. Semua kesaksian

sepakat bahwa pegawai sejenis itu tetap ada menjelang Perang Pasifik.

Negara Republik Indonesia yang baru terbentuk mendapat warisan yang

memberatkan. Para pegawainya tidak mempunyai ikatan lagi dengan kerajaan,

kecuali di Daerah Istimewa Yogyakarta, tempat mereka paling tidak secara

teoretis tetap berada di bawah wewenang Sultan. Sebagian di antaranya

tertarik pada PNI, yaitu partai Soekarno, Presiden negara yang baru merdeka.

Jumlah pegawai itu bertambah dengan pesat sehingga menjadi birokrasi

yang terlalu banyak anggotanya dan kurang efisien kerjanya. Pada~ tahun

1932, di seluruh Hindia Belanda hanya terdapat 103.000 pegawai (17.000

orang Belanda), sedangkan pada tahun 1971 jumlahnya sudah mencapai

541.000 orang. 195 Golongan pegawai baru itu tentunya tidak hanya terdiri

dari orang Jawa dan Sunda dengan sistem mutasinya yang sangat bermanfaat

untuk mendorong pembauran etnis dan membina kesadaran nasional.

Bagaimanapun, karena orang Jawa paling banyak jumlahnya, terjadilah

"javanisasi" tertentu di Indonesia melalui pemindahan pegawai ke luar Jawa.

Yang tidak kurang pentingnya ialah peningkatan spesialisasi yang sudah

dimulai pada dasawarsa-dasawarsa terakhir rezim kolonial. Sesudah Indone-

sia merdeka, pegawai dibedakan menurut kementerian yang membawahi

mereka. Pada tahun 1971, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sendiri

sudah mempunyai 162.000 pegawai. Kementerian Agama menempati urutan

kedua, hampir sama banyaknya yaitu lebih dari 159.000 orang. Kementerian

Kesehatan mempunyai 40.000 pegawai. Sedangkan Kementerian Keuangan

33.000 orang.

Perlu dicatat pula pembentukan suatu hierarki militer yang sejajar dengan

pegawai sipil. Kegandaan fungsi ini bukannya tidak menimbulkan masalah

tersendiri. Kaum militer pun menganggap dirinya sebagai kaum priyayi lama

dan menuntut hak-hak istimewa yang di mata pengamat Barat menjadi

wewenang pihak sipil. Contohnya tahun 1960, ketika Jenderal Nasution

menyatakan bahwa Angkatan Bersenjata sesungguhnya bermaksud melakukan

"dwifungsi", artinya melibatkan diri dalam tugasnya yang tidak terbatas

pada bidang keamanan, tetapi juga dalam pengelolaan perusahaan atau



70. Para abdi dalem yang mengheningkan cipta di Bangsal Pancaniti (di halaman Kemandungan

istana Yogya) sebelum keberangkatan iring-iringan yang diadakan kembali waktu Garebeg

Pasa tahun 1973. (Klise M. Bonneff.)



71. Contoh pegawai yang baik: gambaran ini terdapat pada awal tahun 70-an di

kamar tamu seorang camat di Jawa Timur. Landasan Pokok Pamong dipaparkan

dengan gambar. Pegawai yang baik, yang selalu harus bertindak untuk kepentingan

rakyat harus berusaha ulet, awas/waspada, bijaksana dan ber-wibawa. Dalam segala

keadaan ia harus menguatkan lahir bathin dan berusaha agar: 1) ber-inisiattp, 2)

ber-musyawarah, 3) ber-tanggung jawab. Akhirnya ia harus pandai bersikap yakin

dan ikhlas, cepat dan lincah, jika ia ingin sekaligus mengabdi dan beramal .

Cat.: Ejaan pada gambaran ini masih Ejaan Soewandi.
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administrasi teritorial. Tiga tahun sebelumnya, 1957, setelah perkebunan-

perkebunan Belanda dinasionalisasi, banyak perwira diangkat sebagai

pimpinannya. Perkembangan peran tentara itu berlanjut terus dan Angkatan

Bersenjata sampai memiliki bank-bank sendiri. Orang Barat, yang pada

umumnya terbiasa dengan tentara yang bungkam secara politik, dan yang

bergerak dalam batasan-batasan yang jelas, agak khawatir melihat per-

kembangan ini. Tetapi kalau dipandang secara historis, dengan mengingat

bentuk kekuasaan administratif yang beraneka ragam pada zaman Mataram,

hal itu dapat dimaklumi. 196 Sambil memperkuat wewenang negara sampai ke

desa-desa, serta meningkatkan keterampilan pegawai negeri. Orde Baru

mengambil alih konsep "dwifungsi" dengan menyerahkan kepada pihak

militer sejumlah jabatan penting yang sampai saat itu diduduki oleh kaum
sipil. Belakangan ini program "ABRI masuk desa" dilaksanakan di daerah

pedesaan guna membantu pengawasan keamanan dan ketertiban.

Masih terdapat sisa-sisa masa lampau lainnya yang menjadi sasaran

empuk bagi kritik modem. Yang tetap mencolok adalah peranan hubungan

antar-individu dan terutama jaringan klien-klien. Seperti dalam masyarakat

hierarkis masa kerajaan-kerajaan agraris lama, posisi pegawai negeri ditentukan

oleh jaringan-jaringan yang mengaitkannya, baik dengan atasan maupun
dengan bawahannya. Peranan seorang pegawai negeri tidak akan menonjol

apabila tidak mempunyai "anak buah", yaitu orang yang pernah diberi

kedudukan serta bantuan, dan yang kelak akan membalas budi dengan cara

memihaknya apabila terjadi sebuah konflik. Salah satu kunci sistem ke-

pegawaian itu adalah apa yang disebut asas kekeluargaan . Jadi setiap bagian

administrasi dilihat secara kekeluargaan, dan hubungan-hubungannya

mencontoh hubungan antara ayah dan anak. Selain itu, para isteri mengambil

bagian pada sistem "kekeluargaan" itu, antara lain dengan membentuk

berbagai macam perkumpulan (Dharma Wanita) yang mencerminkan hierarki

jawatan itu. Mudah menyebut administrasi sejenis ini dengan istilah

paternalisme, atau dalam bahasa Indonesia bapakisme.

Kata kunci lain adalah kebijaksanaan . Kata itu terbentuk dari kata dasar

Jawa (asal Sanskerta) wicaksana, yang berarti "terampil, berpengalaman, dan

bijaksana" sekaligus. Istilah kebijaksanaan, yang diambil dari kosakata Ma-

taram, mencerminkan semua sifat yang hendaknya dimiliki oleh pegawai

agar tidak timbul "masalah" (ingat wu wei di kalangan kaum pujangga Cina:

"pokoknya, jangan bikin perkara"), dan sekaligus menjalankan tugas utama,

yaitu menjaga tata tertib sosial, tanpa satu pihak pun yang hilang muka.,

"Sifat tenggang rasa" itu, perpaduan antara sifat hati-hati dan diplomatis,

menjadi sasaran kritik setelah peristiwa 1965 - 1966, terutama oleh para

mahasiswa yang menganggapnya sebagai peluang untuk bertindak secara

setengah-setengah atau justru sewenang-wenang. 197

Akhirnya, harus dicatat kebiasaan korupsi, yang sebetulnya merupakan

warisan masa lampau, ketika, menurut berita Songshi, "para pegawai tidak

mempunyai gaji tetap". Bisa saja para peneliti, yang berselera paradoks.
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menulis pembelaan terhadap korupsi, lengkap dengan dokumentasi historisnya.

Karena gaji yang tetap rendah (sekalipun diadakan kenaikan-kenaikan oleh

Orde Baru) boleh dikatakan orang masih perlu melakukan korupsi. Bahkan

kadang-kadang korupsi dapat dikatakan "agak bermoral", karena uang

pelicinnya amat bervariasi tergantung besar-kecilnya nilai proyek yang

bersangkutan. Bukankah hal itu lebih adil daripada pajak tidak langsung,

seperti misalnya segala macam pajak yang menghantam rata orang Prancis.

Karena tidak ada tarif "resmi", orang boleh tawar-menawar juga dalam hal

"pelicin" ini.

c) "Ketahanan" Desa

Pada tingkat terbawah tata hierarki itu terdapat desa-desa yang, banyak

sekali jumlahnya dan menampung sebagian besar penduduk Jawa. Dalam

bahasa resmi Indonesia, belakangan ini sering dipakai istilah ketahanan un-

t/uk menjelaskan ciri utama masyarakat desa itu. Walaupun kata itu me-

rupakan satu neologisme, yang dibentuk dari kata dasar tahan , konsep yang

melandasinya sangat kuno, seperti yang akan kita lihat di bawah ini.

Hendaknya diingat terlebih dahulu bahwa istilah umum desa (dari bahasa

Sanskerta desa "daerah", "negeri") yang mengacu pada pemukiman penduduk

di Jawa, sesungguhnya meliputi kenyataan yang beraneka-ragam, dengan

sejarah yang berbeda-beda. 29* Di Pasundan, ada kalanya terdapat struktur-

struktur yang sangat kuno, seperti misalnya di tanah Baduy dan Leles. Di

sana desa dibagi dua: "Baduy dalam" dengan jumlah penduduk tetap sama,

dan "Baduy luar" yang menyediakan pengganti-pengganti bagi mereka yang

meninggal. Sebaliknya, di tempat-tempat lain, pembukaan dan penghunian

tanah relatif baru, sejak abad ke-17 atau ke-19. Di samping itu, desa perdikan

atau desa bebas pajak cenderung berfungsi secara otonom, lepas dari pusat

pemerintahan, sebaliknya desa-desa pengrajin, yang terpusat pada produksi

komersial (gula, ikan, batik...) hanya berkembang dalam kaitannya dengan

jaringan jalan dan sungai.

Seperti diketahui, jumlah monografi etnografis sangat terbatas,
159 sehingga

amat sulit bagi kami untuk menyusun kembali sejarah daerah-daerah agTaris.

Relatif lebih mudah mengetahui ciri umum dari apa yang disebut "kebudayaan

pedesaan". Ritual-ritualnya hampir sama di mana-mana, seperti halnya ke-

budayaan keraton yang halus itu, turut mengukuhkan kesatuan homogenitas

"ruang Jawa" yang betul-betul orisinil.

Sementara di ibukota raja menjaga keserasian antara kerajaannya dan

kosmos, warga desa berusaha mencapai tujuan yang sama pada tingkat yang

lebih sederhana. Upacara-upacara yang bertujuan memulihkan harmoni mikro-

kosmis tetap dilangsungkan sampai kini. Upacara-upacara tersebut sering

sangat kuno bahkan lebih kuno daripada era indianisasi, dan mewujudkan

wawasan budaya yang disebut abangan, untuk membedakannya dengan budaya

pulihan yang jauh lebih banyak terpengaruh oleh ideologi-ideologi luar.
200
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Salah satu upacara yang mungkin tertua adalah kurban kerbau yang

masih dilangsungkan di Jawa, pada peristiwa-peristiwa penting. Upacara ini

terdapat di seluruh Asia Tenggara, bahkan sampai ke Cina Selatan. Kultus

kuno itu sejak dini diwarnai mitologi India. Di Jawa Tengah dan Jawa Timur

terdapat sejumlah patung D'urga mahisasuramardini, artinya * Durgd yang

sedang membantai raksasa yang berwujud kerbau.201 Louis-Charles Damais

mengemukakan bahwa "batu kuburan" dalam bahasa Jawa disebut maesan ,

mungkin karena batu itu menggantikan tonggak kurban tempat penambatan

kerbau
(
maesa

)
yang umumnya disembelih waktu pemakaman pada zaman

pra-Islam. Dewasa ini pun, tidak ada pembangunan gedung yang cukup

besar tanpa penguburan kepala kerbau.

Kultus tua lainnya adalah pemujaan dewi padi. Dewi Sri, di Pasundan

maupun di Tanah Jawa. Sekalipun nama Sri berasal dari India, mitos itu ter-

dapat di seluruh Nusantara, sampai di pulau-pulau yang sama sekali tidak

tersentuh pengaruh India. Versinya berbeda-beda, akan tetapi ceritanya

sederhana: Sri telah dikurbankan, dan dari berbagai bagian tubuhnya keluarlah

tanaman-tanaman budidaya yang utama, termasuk padi.202 Pemujaan terhadap

Dewi Sri dewasa ini masih terus dilangsungkan oleh para petani di desa un-

tuk mendapatkan hasil panen yang baik. Doa ditujukan kepadanya pada saat

penyemaian, sambil mempersembahkan ikat-ikat padi pertama yang kemudian

disimpan dengan khidmat sampai penebaran benih tahun berikutnya.

Upacara lain yang sangat penting adalah pagelaran wayang kulit. Bukti

tertua tentang wayang kulit berasal dari abad ke-10, berupa prasasti Bali

yang menyebut digelarkannya sebuah lakon203 kelahiran Bima (Bima bungkus),

yang kadang-kadang masih dipertunjukkan dewasa ini. Sudah diketahui

umum bahwa pengaruh wiracarita-wiracarita India atas lakon-lakon wayang

kulit besar sekali. Kebanyakan tokoh dan sejumlah besar lakon diambil dari

Kamayam dan Mahabharata apalagi wayang hanya terdapat di Jawa dan

daerah-daerah Nusantara yang tersentuh kebudayaan Jawa itu.
204 Meskipun

begitu sudah pasti bahwa "wayang kulit" sesungguhnya adalah suatu upacara

yang tua sekali, yang dilakukan untuk mengenang roh leluhur dan sekaligus

memanggilnya untuk turun demi kesejahteraan mereka yang masih hidup.

Istilah wayang itu sendiri dibentuk dari kata dasar yang, yang di Nusantara,

seperti halnya di Semenanjung Indocina, menyangkut segala yang termasuk

alam gaib. Salah satu kata untuk mengatakan "surga" di Jawa adalah kahyangan ,

yaitu tempat kediaman para yang
;
dan pelbagai nama tempat seperti Hyang,

Dieng, dan Priangan mengingatkan kita bahwa daerah-daerah bergunung itu

adalah tempat kediaman para arwah. Perlu diingatkan juga bahwa belum lama

berselang masih ada satu permainan anak-anak yang dilakukan dengan sebuah

boneka untuk memanggil arwah, yakni Nini Towong. "Permainan" itu kadang-

kadang juga dimainkan oleh orang dewasa untuk mencari tahu nama seorang

pencuri atau pembunuh. Sesungguhnya permainan Nini Towong itu merupakan

bentuk lain dari upacara primitif pemanggilan arwah yang juga ditemukan

pada wayang dalam bentuk yang diperindah.205
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Kurban kerbau dan pemujaan Dewi Sri tetap merupakan upacara

''populer" — dan bersifat abangan— sedangkan wayang mencerminkan ke-

budayaan piawai dan halus dari kraton dan kalangan priyayi. Bagaimanapun,

seperti halnya dukun, para dalang adalah penggerak dunia gaib, dan dalam

fungsi itulah mereka bersama rombongan niyaga-nya diundang ke desa-desa

pada upacara-upacara besar. Penting dicatat bahwa dalang bukanlah pemain

panggung yang terikat pada gedung pertunjukan tertentu, melainkan pemain

panggilan yang jasanya dibayar dengan jumlah tertentu, yang kadang-kadang

tinggi, pada saat terjadinya peristiwa yang dianggap dapat mengganggu

keseimbangan keluarga atau kelompok masyarakat: banjir gagal panen, wabah

penyakit yang menyerang manusia atau binatang. Di samping itu, dalang

pun biasanya dipanggil untuk mengadakan pertunjukan dalam upacara

kelahiran anak kembar atau putera kelima, sunatan, dan perkawinan.

Jadi roh tidak dipanggil tanpa alasan, dan pertunjukan pun tidak dilakukan

pada sembarang kesempatan. Istilah sembarangan yang justru mengandung

arti "tanpa alasan", "seenaknya", dirasakan sangat negatif. Lakon yang di-

pilih pun tidak asal-asalan saja dan harus berkaitan dengan keadaan saat itu.

Pada waktu peristiwa tahun 1965-1966 misalnya, lakon-lakon Mahabharata

yang mengisahkan pertarungan antara kelima Pendawa dan sepupu mereka,

para Kurawa, pada umumnya diharamkan. G ,J. Resink telah menunjukkan

bahwa sesudah Orde Baru berkuasa, makin banyak lakon yang diambil dari

Ramayana, yang ideologinya dianggap lebih positif dan membangun.206

Ciri lain yang menunjukkan bahwa pergelaran wayang itu sesungguhnya

suatu upacara adalah lamanya pergelaran. Setiap pemanggilan arwah roh

harus mengikuti irama kosmis dan berlangsung semalam suntuk, dari saat

matahari terbenam sampai matahari terbit. Waktu menjelang malam hari atau

sandikala jatuh kira-kira pukul enam sore di daerah khatulistiwa, dipakai un-

tuk menempatkan alat-alat
207 dan untuk mengucapkan mantera-mantera. Da-

lang, yang tidak boleh meninggalkan tempatnya sampai subuh, duduk bersila

di depan kelir sambil mengheningkan cipta. Ia membakar dupa untuk me-

nyenangkan para arwah. Para niyaga yang akan mengiringinya dengan ga-

melan duduk di dekat alat mereka dan mulai memainkannya dengan pelan.

Pertunjukan yang sebenarnya baru mulai kira-kira pukul 9 dan ber-langsung

delapan atau sembilan jam, sampai fajar menyingsing. Menjelang tengah

malam, saat yang menentukan, dalang menggambarkan kekacauan alam

(
gara-gara), semacam keributan kosmos yang kemudian mereda. Pada waktu

lakon berakhir pada dini hari, keseimbangan akhirnya pulih. Dalang

menandainya dengan menancapkan sebuah kayon (dari kata kayu), yaitu sebuah

wayang berbentuk pohon kehidupan— yang juga dinamakan gunungan — di

tengah-tengah kelir.

Ritual-ritual pedesaan yang ingin menjaga keserasian kosmis antara ke-

kuatan-kekuatan yang saling berlawanan, juga merupakan ritual kesuburan,

baik kesuburan tanah untuk meningkatkan hasil panen maupun kesuburan

manusia agar dikaruniai keturunan yang banyak. Ketakutan akan kekurangan
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anak sesungguhnya merupakan ciri arkais pedesaan Jawa yang berlangsung

sangat lama, yang diwarisi dari suatu masa lampau yang sangat jauh, ketika

kekayaan sejati bukanlah tanah atau uang melainkan tenaga kerja, yaitu

ketika manusia harus melawan hutan rimba dan membuat ladang berundak.

Di dalam serambi Candi Mendut, yang terletak di dekat Borobudur dan di-

bangun pada masa yang sama (kira-kira 800 M), tampak dua relief indah,

yang menggambarkan Ha rit i dan Yaksa At avaka, dua raksasa yang diajak

Sang Buddha untuk memeluk agamanya dan dijadikan pelindung kesuburan.

Keduanya digambarkan duduk di bawah pohon mangga dan dikerumuni

anak kecil, seperti pada lukisan-lukisan yang bakal muncul kemudian di

Cina dengan nama "berputra sepuluh ribu"
(
wan zi tu).

m Bisa dikatakan

bahwa relief itu mencerminkan suatu program pertumbuhan penduduk yang

bertahan hingga pertengahan abad ke-20, dan yang sekarang pun masih

merupakan penghambat program KB (yang berslogan dua cukup). 209 Sekarang

hasil pertanian sulit memenuhi kebutuhan penduduk yang banyak itu, tetapi

mentalitas tidak cepat menyesuaikan dengan anjuran Malthus tentang pem-

batasan kelahiran. Orang tetap beranggapan, bukannya tanpa alasan, bahwa
keturunan yang banyak adalah sistem jaminan masa tua yang paling pasti.

Upacara yang dibicarakan di atas pada pokoknya menjaga keseimbangan

antara desa dan makrokosmos, menghindari goncangan dan menaklukkan

roh-roh jahat. Keserasian dan keterpaduan sosial diperkuat pula oleh kegiatan

lain seperti gotong royong. Walaupun evolusi pedesaan belakangan ini telah

merubah sebagian di antaranya, hal tersebut tetap dinilai tinggi.

Salah satu kebiasaan yang tetap hidup adalah slamelan (atau kenduri),

acara santap bersama yang bernilai "ritual", yang diadakan pada petang hari

di antara kaum lelaki. Para tamu duduk di lantai dan pertemuan itu

dikhidmatkan dengan asap dupa dan pjembacaan doa oleh modin (dari

bahasa Arab muezzin), yaitu pengurus mesjid. Tuan rumah membuka acara

dengan pidato pendek tentang alasan upacara itu diadakan, lalu para tamu

menikmati hidangan yang disajikan kepada mereka di atas lembaran daun

pisang: nasi kuning (karena kunyit) dan berbagai hidangan daging. Sesudah

beberapa menit, semuanya minta diri dengan membawa pulang sisa hi-

dangan.210 Seperti halnya pergelaran wayang, alasannya bervariasi: peristiwa

dalam keluarga, pindah kediaman, penggantian nama, sakit, mimpi buruk,

pengukuhan, dan sebagainya. Di sini pun tujuannya adalah menjinakkan roh,

seperti: dedemit, lelembut
,
memedi, iuyulm yang memang dianggap hadir dan

menghirup bau harum hidangan. Bila mereka betul-betul sudah dijinakkan,

barulah manusia dapat "selamat", yang terdapat dalam kata slametan sendiri.

Jamuan itu juga mengukuhkan rasa setia kawan. Lazimnya yang diundang,

selain keluarga, adalah orang dekat dan kenalan serta semua tetangga. Dan
semua dengan senang berdatangan, meskipun hanya diundang pada saat

terakhir, seperti yang sering terjadi. Slametan yang paling penting adalah

slametan bersih desa yang diadakan sekali setahun dan melibatkan semua

warga laki-laki. Mereka melakukan "doa bersama" di makam yang diyakini



DARI KULTUS KESUBURAN KE PENGENDALIAN KELAHIRAN

72. Raksasa perempuan Harlti dikelilingi oleh anak-anak kecil; relief di Candi Mendut (abad ke-

9), dekat Borobudur Setelah Sang Buddha berhasil mengajaknya masuk agamanya, Haritl

mengutamakan kesuburan; di sini ia ditampilkan dengan seorang bayi di atas pangkuannya

dan beberapa bayi lain di sekitarnya (satu di antaranya di atas pohon).



Penggambaran persatuan

kelamin, di ambang salah

satu pintu besar untuk ma-

suk ke tempat sud Candi

Sukuh (abad ke-15), di salah

satu lereng Gunung Lawu
(Jawa Tengah).

Gambaran wayang kulit ini me-

nampilkan Mbrayut, salah satu

bentuk Hari t i yang mutakhir;

gambaran ini bersifat mence-gah,

dan dimaksudkan untuk me-

nolak kemandulan. (Awal abad

ke-20. Koleksi pribadi.)



75. Meriam Si Jagur yang dulu lama didatangi wanita-wanita mandul di Jakarta untuk minta

keturunan. Meriam ini buatan Portugis dan dibawa dari Malaka sesudah kota itu direbut oleh

VOC; sepanjang abad ke-19 ada pelbagai pengembara yang menceritakan pemujaannya oleh

kaum wanita, tidak jauh dari muara Ciliwung. Setelah dipindahkan pada awal tahun 1960,

meriam itu sementara waktu terlantar di tempat itu, lalu muncul kembali di atas kereta

meriam yang sama sekali baru tidak jauh dari bekas Sladhuis di Kota (Uh. gbr 44, mengenai

sejarah Ki Jimat yang serupa.)

76. "Wanita-wanita Me-

layu datang minta

keturunan kepada

Makhluk Halus me-

riam". Ilustrasi re-

kaan ini diambil dari

cerita Comte de

Beauvoir yang mam-
pir di Pulau Jawa

pada tahun 1866.
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77. Salah satu dari sekian banyak papan pengumuman yang dewasa ini mengimbau orang untuk

mengikuti KB. Papan ini berdiri di depan sebuah klinik di Surabaya dan mengingatkan bahwa
dua anak cukup dan bahwa laki-laki atau perempuan sama saja.
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sebagai makam danyang desa

,

yaitu tokoh pendiri yang sekaligus menjadi

"roh pelindung masyarakat desa".

Santapan bersama itu merupakan ungkapan nyata semangat kolektif di

kalangan penduduk desa dan kemungkinan besar diwarisi dari zaman kuno,

ketika kelompok harus bersatu mempertahankan kesatuannya untuk membela

diri terhadap keganasan hutan rimba. Semangat kolektif itu hidup kembali

pada saat pendirian desa baru, seperti yang terbukti di Sumatra, Kalimantan

atau Sulawesi, di daerah-daerah transmigrasi tempat orang Jawa dan Bali

menghadapi kembali tantangan berat seperti dahulu kala,212 Walaupun

organisasai subak
,
yang di Bali mengatur para petani dalam suatu sistem

pengairan, tidak dikenal dalam bentuk yang sama di Jawa, rasa setia kawan

tidak kurang kuat, seperti terbukti pada upacara di makam danyang, yang

mengingatkan pendirian desa.213 Para pengamat telah mencatat ciri tersebut

pada petani Jawa yang sangat berbeda dengan individualisme keras dari

petani di dunia Barat. Di Jawa, anak-anak sering dibesarkan oleh saudara-

saudara orangtua mereka, bahkan oleh tetangga, dan anak acap kali diangkat.

Sudah menjadi kebiasaan untuk saling membantu dan saling menolong bila

ada kesulitan materi atau kematian, dengan demikian semua penduduk

terjalin dalam suatu jaringan "hutang budi". Keamanan desa diatur secara

kolektif, dengan sebuah gardu yang bergiliran dijaga oleh para pemuda, dan

pencuri yang tertangkap basah bisa saja langsung menjadi korban penge-

royokan. 214 Kebiasaan-kebiasaan tersebut kebanyakan masih berlaku dan

dengan sendirinya memperkuat jaringan sosial desa.

Namun, bagaimanapun konsep saling membantu atau gotong royong dalam

istilah resmi Indonesia, yang diambil dari bahasa Jawa itu bukan tanpa

ambiguitas. "Kesediaan" para petani itu — yang terus-menerus digarisba-

wahi — ternyata dapat dibelokkan ke arah yang justru merugikan mereka

sendiri. Oleh pemerintahan kolonial Belanda kerja sama kolektif "gotong

royong" itu sudah dijadikan sejenis kerja paksa yang mirip dengan corvee

Zaman Pertengahan Eropa. Istilah rodi sendiri, yang lazimnya dipakai untuk

"gotong royong" atas perintah kolonial itu, berasal dari bahasa Portugis

ordem yang berarti "perintah". Pada abad ke-19, tenaga kerja rodi itu di-

kerahkan secara paksa untuk membangun jalan dan bekerja di perkebunan.

Lebih dekat dengan kita, pada zaman Soekarno, gotong royong diangkat

menjadi semboyan sekaligus nilai dasar kebudayaan Jawa (dan Indonesia)

untuk mengatasi semua kesulitan ekonomi*215 Hal itu amat menarik, justru

pada waktu konsep hak milik kolektif merosot dan luas tanah komunal

berkurang secara drastis dan berubah menjadi tanah milik pribadi, pada

waktu itulah pidato resmi menyanjung tradisi, demi kekompakan desa dan

untuk memperlambat kehancurannya. Dewasa ini, melihat sistem panen

tebasan meluas dengan pesat dan menggantikan sistem panen lama yang

melibatkan petani miskin pemungut bulir-bulir padi, 216 patut dipertanyakan

apakah semboyan "gotong royong" yang indah itu hanya tinggalnama saja.

Pertanyaan serupa timbul mengenai pelaksanaan kekuasaan dan proses
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pengambilan keputusan pada tingkat lokal. Dari siapakah lurah, atau kepala

kampung memperoleh "mandaf? Ada dua penafsiran. Yang pertama adalah

konsep tradisional "Jawa": mereka yang paling jauh dari pusat merupakan

sinar paling ujung dari pancaran kekuasaan raja, sekaligus wakilnya. Konsep

kedua, yang menonjol pada masa penjajahan, menjadikan desa sebagai

kesatuan otonom, yaitu suatu "komune" atau suatu "republik" kecil (dorpsre-

publiek)?17 Perbedaan penafsiran ini sesungguhnya merupakan masalah pokok

dari sejarah agraris di Jawa, karena interpretasinya sering berbau ideologi.

Apakah desa itu sekadar badan sosial yang "hidup"-nya tergantung pada

rangsangan dari pusat? Atau sebaliknya, desa merupakan unit ekonomi dasar

dan penggerak sejati kehidupan sosial, seperti yang diidam-idamkan oleh

ideologi demokrasi kita?

.
Jawabannya baru akan diketahui setelah penelitian regional lengkap di-

laksanakan, namun kami berani bertaruh bahwa jawaban itu akan penuh

nuansa dan berubah-ubah menurut irama sejarah. Selama masa kejayaan

negara agraris itu — yaitu pada abad ke-14 di bawah pemerintahan Mojopahit,

pada awal abad ke-17 dan akhir abad ke-18 di bawah Mataram, setelah

pertengahan abad ke-19 di bawah pemerintahan Hindia Belanda, dan sejak

tahun 1970 di bawah Orde Baru — desa tampaknya tunduk pada kekuasaan

pusat dan wakil-wakilnya. Sebaliknya, setiap waktu negara lemah— yaitu

pada abad ke-15 dan ke-16, menjelang abad ke-17 dan awal abad ke-18, pada

saat Perang Jawa, selama Perang Kemerdekaan dan zaman Soekarno—
kemungkinan besar kebalikannya yang terjadi, yaitu bahwa desa menjadi

pengambil inisiatif dan "berdikari";218 ikatannya dengan superstruktur agak

renggang.

Beberapa prasasti kuno seperti juga Magarakertagama menyebut adanya

dapur yang agaknya merupakan desa-desa mandiri, dengan sejumlah rama,

yaitu "kepala keluarga", yang dipimpin oleh "tetua-tetua" yarig disebut

buyut?19 Gambaran itu mengingatkan kita pada desa-desa Jepang dan Viet-

nam yang sering ditekankan otonominya dalam kepustakaan antropologi.

Sesungguhnya, wakil-wakil raja, terutama para mcmgilnla drwyahaji yang-

memungut pajak, pada mulanya merupakan petugas keliling yang hanya

dapat melakukan pengawasan yang tidak tetap. Di bawah Mataram, pengaruh

pemerintahan raja agaknya menguat dan, pada akhir abad ke-18, seperti

telah kita lihat,
220 muncullah para bekel yang merangkap pemungut pajak

dan pembesar setempat. Sebagai pemilik tanah yang lebih besar, mereka

memegang sebagian besar kekuasaan lokal.

Meskipun kita mengetahui dengan cukup baik proses yang dilalui orang

Belanda untuk "menenangkan" hati para priyayi, informasi masih kurang

untuk mengetahui apa yang terjadi pada tingkat pedesaan. Menjelang tahun

1900, J. Chailley-Bert termasuk salah satu pengamat langka yang mem-
pertanyakan masalah itu.

221 Tulisnya: "Di seluruh pulau, kecuali di tanah

milik partikelir, yaitu semacam tanah kekuasaan yang dahulu disita oleh

negara, kepala desa dipilih oleh penduduk, asal saja disetujui oleh residen".
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Ia langsung bertanya dengan tajam: "Apakah pemilihan pegawai dalam desa

itu suatu tradisi nasional atau berasal dari luar?..." Ketika Raffles datang

menduduki Jawa atas nama Inggris, dinyatakannya dengan serius bahwa dia

ingin "memulihkan" kepada rakyat apa yang sudah berabad-abad menjadi

haknya, yaitu memilih kepala desa mereka. Hal serupa diserukan kemudian

oleh partai liberal yang, dalam Statm-Gmeraal, membela hak itu sebagai

"perisai kebebasan-kebebasan rakyat". Namun Chailley-Bert menambahkan —
sekali lagi dengan tepat— bahwa "hak kuno itu tidak berlaku di mana-

mana, jauh dari itu; bahwa ... adat kebiasaan berbeda, tergantung dari

daerah, dan bahwa di banyak tempat, dari satu ujung pulau ke ujung

lainnya, sebelum Raffles bahkan juga sesudahnya, kepala desa bukannya

dipilih oleh penduduk tetapi diangkat oleh pihak yang berwenang."

Lalu penulis itu menggambar "pemilihan" seorang lurah yang dihadirinya

sendiri di daerah Probolinggo (Jawa Timur). Kalau membaca tulisannya, ada

kesan bahwa segalanya telah direkayasa, oleh kontrolir Belanda maupun
wedana. Di antara lima calon yang mengajukan diri untuk dipilih, tinggal

empat yang maju: "sekretaris desa yang sedang menjabat, dua pemilik tanah

dan seorang pedagang." Kedua pemilik tanah mengundurkan diri, maka

tinggal dua calon. Di desa yang penduduknya 617 orang itu, hanya 130 yang

menjadi pemilih, sebab yang berhak memberi suara hanyalah "para pemilik

tanah dan mereka yang membayar pajak pendapatan." Masing-masing pemilih

duduk di belakang calon yang dipilihnya, lalu diadakan penghitungan: "86

untuk sekretaris, 42 untuk pedagang. Sekretaris yang dipilih, umurnya 30

tahun (kelihatannya baru 20)..." Komentar yang diberikan Chailley-Bert bu-

kannya tanpa humor: "Upacara sudah usai. Saya simpulkan dalam tiga kata:

dari awal sampai akhir semua bersih, beb^s dan adil. Namun saya bertanya:

mengapa kontrolir itu selalu hadir? mengapa, di depan penduduk pribumi,

ia tak henti-hentinya memegang peran pertama, sedangkan para pemimpin

Jawa hanya berperan kecil atau menjadi figuran? Maka apa jadinya sistem

protektorat?"

Dewasa ini, setahu orang, lurah dipilih oleh pemerintahan, di antara para

pensiunan tentara atau pemuka-pemuka desa yang menjadi kaya raya berkat

revolusi hijau. Maka kenang-kenangan akan dapur otonom yang lama itu

agaknya untuk sementara ditinggalkan. Kemajuan ekonomi keuangan secara

berangsur-angsur telah mempertajam individualisme, dan kebiasaan-kebiasaan

kolektif terkikis. Hilangnya tanah hutan tak bertuan yang dulunya mengelilingi

tanah pertanian telah merusak keseimbangan baik ekologis maupun sosial,

karena hilangnya suaka alamiah pinggiran untuk para pembangkang. Per-

tumbuhan penduduk yang pesat itu juga telah mengurangi hasrat memiliki

keturunan yang banyak. Akhirnya revolusi hijau, yang sangat memperkuat

kedudukan para petani kaya, telah lebih lagi menjauhkan dari gagasan lama

yang ideal tentang keserasian sosial.
222

Amat menarik dilihat bahwa pemerintahan Orde Baru menganggap perlu

untuk mengangkat konsep "ketahanan" guna merumuskan keadaan desa-
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desa Jawa (dan Indonesia). Hal itu membuktikan bahwa, di dalam pikiran

penguasa baru— yang juga pewaris kaum priyayi lama dan pembaca teori-

teori Profesor Geertz tentang "pembagian kemiskinan" — desa-desa itu tetap

saja merupakan suatu massa apatis yang menunggu rangsangan dari atas.

Sejauh mana dapat diuji "ketahanan desa", itulah pertanyaan yang pantas

diajukan....

d) Peran Wanita

Sebelum menutup bab mengenai kelanggengan masyarakat hierarkis ini,

masih perlu dikemukakan satu dua patah kata tentang kondisi wanita. Kaum
wanita rupanya memang lebih bebas dalam lingkungan kerajaan agraris

daripada di kota-kota niaga Pesisir.
223 Maka gambaran kita perlu sedikit

diluruskan: konsep homo hierarchicus (manusia bertingkat-tingkat) disertai

konsep mulier aecjuaiis (wanita sama), asal saja kita lupakan "kesamaan"

hukum dan filsafat yang dituntut oleh wacana emansipasi wanita modem,
dan melihat status wanita dalam kerangka suatu "kepadanan" dasar saja,

yaitu suatu hubungan "saling melengkapi" antara prinsip-prinsip wanita dan

pria.

Kita sudah mengetahui bahwa di Jawa gelar kebangsawanan dapat di-

turunkan baik lewat wanita maupun pria. Hal pokok itulah yang patut

diperhatikan lebih jauh. Para antropolog yang telah mempelajari masyarakat-

masyarakat Indonesia bagian timur sering menyebut adanya pembagian

tugas dan kekuasaan yang merata antara kedua jenis kelamin.224 Wajarlah

apabila dipikirkan bahwa "struktur" yang mendalam itu terdapat pula dalam

masyarakat Jawa pra-Islam. Ada beberapa teks epigrafi yang membenarkan

bahwa wanita pada waktu itu mengambil bagian besar dalam kehidupan

ekonomi dan politik.

Meskipun tidak ada kesimpulan mutlak yang dapat ditarik dari kutipan

Xin Tangshu yang menyatakan bahwa pada tahun 674 penduduk Heling

(Jawa) mempunyai ratu yang bernama Sima (IG-mo),225 terdapat juga beberapa

prasasti yang dengan jelas menyebut bangunan-bangunan yang didirikan

oleh "ratu-ratu" (bini-haji). Prasasti yang tertua adalah yang dinamakan

prasasti Teru i Tepusan, yang ditemukan di Jawa Tengah dan bertahun 764

Saka/ 842 M.226 Prasasti itu menyebut dibukanya lahan persawahan milik Sri

Kahulunan, agaknya permaisuri raja yang berkuasa. Dari Jawa Timur juga

ditemukan beberapa prasasti yang lebih baru yang menyebut dibukanya

pendirian yayasan oleh para wanita. Satu didirikan oleh Ratu Rakryan

Binihaji Parameswari Dyah Kebi, di bawah pemerintahan Sindok. Satu lagi

tahun 1015 M oleh Ratu Maharaja Nari yang juga dinamakan Paduka Sri

Mahadewi, menjelang pemerintahan Airlangga. 227

Ada juga prasasti lain yang menyebut wanita-wanita yang kurang tinggi

statusnya, dan justru itu yang berarti. Prasasti Taji (yang ditemukan di

daerah Ponorogo dan berangka tahun 823 Saka/901 M) memberitakan pem-
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bukaan satu kawasan tanah milik untuk sebuah candi,
228 dan mencatat di

antara "nama para pemilik" (ngarcin nikanang malmah) yang tanahnya dibeli,

dua wanita: Si Padas, ibu Ni Sumeg dan Si Mendut, ibu Ni Mangas, Yang

lebih menarik lagi/ karena mengungkapkan kebebasan kaum wanita dalam

bidang usaha, adalah prasasti Kinawe (berasal dari Kediri dan berangka

tahun 849 Saka/928 M) dan satu prasasti, yang tidak diketahui asalnya, yang

mengandung suatu teks keputusan hukum dari tahun 829 Saka /907 M.

Prasasti Kinawe menyebut didirikannya sebuah kawasan tanah milik oleh

seorang wanita bangsawan bernama Dyah Muatan yang ternyata raka dari

Gunungan, dan menjelaskan bahwa yang bakal menjadi pewarisnya ialah

puteranya sendiri Dyah Bingah serta keturunan Dyah Bingah, dan bukan

saudara-saudara tirinya, baik laki-laki maupun perempuan, hasil perkawinan

Dyah Muatan dengan suaminya sekarang, sebab "tanah milik itu bukan

kepunyaan rakryan suaminya"
(
tan sirna rakryan laki-laki ikang sirna).

21' Ada-

pun jayapattra atau "teks keputusan hukum" dari tahun 829 Saka memberi-

takan pengaduan seorang Sang Dharma yang pernah meminjamkan sejumlah

emas (mas su 1) kepada almarhumah Si Campa dan minta pelunasannya

kepada suami Si Campa, Pu Tabwel. Keputusan yang dijatuhkan oleh

samegQt dari Pinapan dan yang mengambil keputusan itu bersama-sama

dengan istrinya, Pu Gallam, menolak pengaduan penggugat secara mutlak

dengan menyatakan bahwa mustahil menagih utang itu dari sang suami,

mengingat bahwa suami itu "tidak tahu-menahu dan tidak mempunyai anak

dari perkawinan itu".
230

Kesaksian-kesaksian tentang, peranan wanita itu berasal dari periode awal

kerajaan-kerajaan Jawa, tetapi ada juga kesaksian lain dari zaman Mojopahit

Muncul sejumlah nama tokoh wanita yang penting terutama Rajapatni yang,

sebagai anak Kertanegara dan istri Kertarajasa (Raden Wijaya), merupakan

penghubung dinasti antara wangsa Singhasari dan Mojopahit. Ia adalah ibu

dari Ratu Tribhuwana yang menggantikan kakak (laki-laki) tirinya pada

tahun 1329 dan memerintah seorang diri seluruh kerajaan sampai tahun

1350. Setelah putra Tribhuwana, Rajasanegara (Hayam Wuruk) menggantikan

ibunya, sang putra mengatur agar suatu upacara pemakaman besar diada-

kan untuk menghormati neneknya (yang meninggal pada tahun 1350).

Perayaan itu berlangsung pada tahun 1362 dan dilukiskan dengan panjang

lebar dalam Nagarakertagama?31 Rajapatni dan putrinya. Ratu Tribhuwana,

sudah jelas memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan politik

zaman mereka.

Yang barangkali lebih penting lagi untuk tulisan ini ialah prasasti

Surodakan, yang ditemukan dekat Trenggalek, Jawa Timur, dan berangka

tahun 1369 Saka/1447 M.232 Lagi-lagi dibuka kawasan tanah milik bebas

pajak, tetapi kali ini oleh Raja Wijayaparakramawardana, yang mengikutserta-

kan kepala-kepala berbagai propinsi dalam keputusannya. Maka terdapat

empat belas nama tempat, masing-masing diikuti nama seorang pejabat

tinggi. Tidak kurang dari sembilan nama tersebut adalah nama puteri raja.
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Mengidentifikasi semua daerah yang disebut, sayangnya, tidak mudah, tetapi

diketahui bahwa Daha, yaitu Kediri, dipercayakan kepada Dyah Jayaiswari,

sedangkan Pajang— yang berarti Jawa Tengah— kepada Dyah Suraiswari.

Patut dikemukakan pula peranan tokoh-tokoh wanita dalam kedewataan

Hindu-Jawa: Dewi Sri, Durga yang kadang-kadang juga disebut Uma, dan

Prajnaparamita yang termasyhur itu, dewi Budhis yang pada abad ke-13

mengilhami pembuatan salah satu patung terindah /dalam keseruan Sing-

hasari,233 justru bersamaan waktu — suatu kebetulan belaka — dengan pe-

mujaan Bunda Maria di Barat dan Dewi Guanyin di Cina. Di antara tokoh

perempuan dalam pewayangan, yang paling menonjol adalah salah satu dari

sekian banyak istri si tampan Arjuna, yakni Srikandi yang gagah berani dan

selalu siap sedia menyambar busurnya untuk menyerang musuh. Seperti

juga Srikandi, di kalangan wanita Jawa masih tetap ada segi jantan dan se-

mangat juangnya. Kita tahu bahwa seperti di Siam dan di Aceh, raja-raja

Jawa senantiasa mempunyai pasukan pengawal besar yang terdiri dari wanita

perkasa234 dan dalam tentera Diponegoro paling sedikit terdapat dua wanita

yang memegang pimpinan. 2**5

Bersamaan dengan perkembangan bandar-bandar (dan agama Islam) beserta

masyarakat urbannya, muncul pula kecenderungan untuk membatasi kebe-

basan wanita dan mengawasi segala gerak-geriknya. Gadis keluarga baik-

baik dipingit, seperti gadis Kartini yang mempunyai kenang-kenangan pahit

mengenai hal itu.
236 Bahkan di Jawa Tengah, para priyayi mengembangkan

suatu kesusastraan sok moralis yang sangat seksi sifatnya, dengan tujuan

menampilkan wanita sebagai makhluk yang tidak pernah dewasa. Ada
pepatah yang terkenal: wong wadon iku suargane nunut, nerakane kalut, "pe-

rempuan itu harus mengikuti (suaminya), baik ke suiga maupun ke neraka". 237

Untuk selanjutnya mereka boleh dikatakan disisihkan dari kehidupan politik

yang sebelumnya menjadi ajang mereka berkiprah. Tak seorang pun wanita

naik tahta di Mataram atau di kota-kota Pesisir; kecuali Ratu Kalinyamat

yang memerintah di pelabuhan Jepara pada abad ke-16 dan berjuang melawan

serangan Portugis dari Malaka, dan Ratu Fatima yang oleh Belanda di-

tempatkan di tahta Banten kira-kira pertengahan abad ke-18.238

Di lain pihak, wanita tidak tersingkir dari kehidupan ekonomi. Banyak di

antara mereka yang memanfaatkan situasi ekonomi yang membaik, aktif

dalam perniagaan dan perdagangan uang. Para pengamat Eropa sering

menyebut peran mereka di pasar-pasar Nusantara dan sampai ke kios-kios

penukaran uang. W. Dampier, yang singgah sebentar di Aceh pada akhir

abad ke- 17, menulis: "Di sini hanya ada perempuan, seperti di Tonkin; me-

reka berurusan dengan penukaran uang. Mereka duduk di pasar dan di

ujung jalan dengan uang timah". 239 Dan Raffles mencatat tentang Jawa pada

awal abad ke-19: "At the markets are assembled frequently some thousands

of people, chiefly women, on whom the duty devolves of carrying the

various productions to these places of traffic".
240 Sekarang pun wanita In-
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donesia aktif dalam bidang bisnis. Di Jakarta jarang wanita yang tidak men-

coba menambah pendapatan keluarga dengan usaha kecil-kecilan.

Di kalangan elite Indonesia, para ibu, yakni kaum wanita yang sudah

bersuami, jelas memegang peran yang sangat menonjol, bahkan yang jauh

lebih tinggi daripada di masyarakat-masyarakat Asia lainnya. Bukanlah di

sini tempatnya untuk mengungkapkan kembali sejarah pergerakan dan pers

mereka. 241 Kekuasaan mereka, sekalipun dari belakang layar, tetap ampuh,

dan bersumber pokok dari kelompok perkumpulan mereka, yang mencakup

hampir setiap profesi; Persatuan Isteri Tentera (Persit), Persatuan Isteri Polisi,

Dharma Wanita Departemen Dalam Negeri, Isteri Dokter, Isteri Wartawan,

Isteri Jaksa, dst. Pada tahun 1974, terhitung tidak kurang dari 40 perkumpulan

pada tingkat nasional, dan di kota Bandung saja terdapat 78 perkumpulan.242

Perkumpulan-perkumpulan itu menjadi penyebaran semangat kekeluargaan

(yang sudah disebut di atas) yang menekankan prinsip keseimbangan antara

kedua jenis kelamin dan sekaligus memperlemah "machisme" zaman.



BAB III

MENCARI KESERASIAN

Jika dibandingkan dengan ideologi perkotaan dan perniagaan yang berkem-

bang bersama dengan agama Islam ,

243 ideologi kerajaan-kerajaan agraris tam-

pil terstruktur dan tersusun dengan lebih baik. Alih-alih sebuah gugusan

yang terbuka pada angin laut lepas, pengaruh dan neologisme, yang kita ha-

dapi ialah suatu "sistem" ketat, yang wajib dilaksanakan dan yang eksklusif.

Kalau orang Cina menganggap dirinya sebagai "orang Negeri Tengah"

(Zhongguo ren), orang Jawa adalah "orang yang pandai membawa diri".

Anak kecil atau orang dewasa yang kurang bisa menunjukkan kemampuan
itu akan dikatakan durung Jawa ''belum (benar-benar) Jawa". Dalam apa yang

dinamakan "kebudayaan Jawa" atau "kejawaan" (kejawen) — yang diambil

sebagai fokus di sini ialah kerajaan-kerajaan di Jawa Tengah— segala sesuatu

diatur menurut suatu model idaman yang terdiri atas kesopanan dan budi

bahasa (halus). Mereka yang "belum" menyesuaikan diri pada contoh itu—
"belum" (durung), kata itu penting! — tidak lain adalah "orang biadab" yang

tak tahu sopan santun (kasar). Menurut bagan yang sudah pernah kami ke-

mukakan, kutub positif berada di pusat, di keraton; kutub negatif di pinggiran,

di daerah pantai (Pesisir), yaitu pantai utara, tetapi juga dalam arti kata tu-

runan, daerah pinggiran pedalaman. Dari pusat ke pinggiran, mutu "kejawaan"

itu merosot, cahaya sedikit demi sedikit memudar, dan dari dunia adab

orang beralih ke alam buas.

Konsep dasar yang mengatur keanekaragaman manusia sesuai dengan

suatu spektrum yang sederhana itu mengandung daya pemadu yang luar

biasa, karena nilai yang diberikan kepada "sifat baik" (kehalusan) itu sede-

mikian tinggi hingga orang pinggiran berikhtiar memperolehnya, dan orang

pusat yang merasa sudah mempunyainya sama sekali tidak akan mempersoal-

kan kedudukan dirinya. Keunggulan itu mutlak, tidak ada pilihan lain, tidak

dapat dibanding-bandingkan, karena dalam hal itu akan terbuka pintu pada

kenisbian yang membahayakan. Seginya sesungguhnya ada dua: satu segi

yang boleh dikatakan bersifat lahiriah dan terdiri atas tanda maupun konvensi.

Satu segi lagi bersifat batiniah yang sungguh-sungguh merupakan suatu fal-

safah, suatu "ilmu kebatinan" yang hanya dapat dikuasai oleh beberapa ge-

lintir orang dari golongan elite. Bagi orang biasa dan bagi mereka yang bu-
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kan orang Jawa, "kejawaan" itu pada intinya terdiri atas suatu bahasa, suatu

kode dan suatu seni. Banyak orang hanya berpegangan pada kulit yang ke*

/7/m^-annya memang dapat menyita seumur hidup itu.

Perlu dicatat bahwa terhadap dunia luar, pandangan beku itu tidak mem-
buka pintu pada pengertian yang piawai ataupun pada pengaruh yang se-

sungguhnya. Dalam hubungan dengan jaringan-jaringan niaga besar yang te-

lah mencoba merangsang gerak maju pada dirinya, kerajaan konsentris ter-

nyata tidak berdaya dan hanya bereaksi secara pasif. Memang, kalau orang

biadab dari seberang tidak mau dibuat terpukau oleh pola tersebut, para pe-

jabat tinggi kerajaan segera kewalahan. Hal itulah yang untuk sebagian besar

menjelaskan sikap mereka terhadap pedagang asing. Karena mereka tidak

mampu memahami dan menguasai perdagangan di pinggiran, yang paling

mudah ialah menyerahkan pengelolaannya kepada pedagang itu, entah orang

Melayu, entah Cina atau Eropa. Diponegoro tidak memberontak terhadap ke-

hadiran orang Belanda di Batavia, tetapi terhadap campur tangan mereka di

pedalaman.

Akhirnya harus dicatat bahwa justru "kebudayaan Jawa" inilah yang kini

hendak disajikan oleh Indonesia Merdeka sebagai "wakil" kebudayaan nasional

di luar negeri. Salah satu sebab adalah karena banyak diplomat yang me-

mang orang Jawa, tetapi juga — dan lebih penting lagi— karena kebudayaan

Jawa paling terkodifikasi dan paling mudah dipamerkan. Boleh saja orang

berpendapat bahwa pertunjukan-pertunjukan tarian dan batik yang stereotip

itu, betapapun nilai estetisnya yang sesungguhnya, cenderung menutupi ke-

nyataan yang sebenarnya, dan berfungsi seperti ikebana dan kabuki di Jepang,

yaitu sebagai "klise kebudayaan".244 Namun, tak syak lagi hal itu merupakan

suatu usaha yang masih baru dari Kejawaan untuk keluar dari keterpencil-

annya dan menyajikan modelnya ke seantero dunia. Dan sebagai perbandingan

harus dicatat bahwa Malaysia, negeri kosmopolit, negeri Pesisir, tidak mampu
menyuguhkan kepada negeri luar suatu citra kebudayaan yang sekoheren

itu.

a) Sistem Perpadanan

Marilah kita perhatikan dahulu sejenak denah Candi Plaosan Lor, sebuah

kuil kecil Buddhis di Jawa Tengah yang agaknya berasal dari pertengahan

abad ke-9.245 Yang penting bagi kita dari denah itu ialah bahwa dengan jelas

terungkap salah satu konsep dasar tentang ruang di Jawa. Kedua tempat suci

di tengah (yang menghadap ke barat dan sebagian telah direstorasi) menjulang

berdampingan di tengah-tengah keluasan segi empat. Di sekeliling tempat-

tempat suci itu dibangun pada keempat sisinya 116 candi perwara (58 candi

kecil dan 58 stupa) dalam tiga saf. Denah ini mirip dengan denah Candi

Prambanan dan Candi Sewu: di sana pun tersusun mengelilingi bangunan

suci pusat, 224 candi kedi di Prambanan, 240 buah di Candi Sewu, akan te-

tapi di Plaosan terdapat informasi epigrafis (prasasti) di bangunan-bangunan



DENAH CANDI PLAOSAN (utajm dan selatan)

41. DENAH CANDI PLAOSAN DAN CANDI PRAMBANAN
(menurut A.J. Bemet Kempers, Ancient Indonesim Art, Harvard Univ, Press, 1959,

hlm. 56 dan 58
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kecil itu sendiri. Berkat itulah J.G. de Casparis telah membuktikan bahwa

candi-candi kecil itu sebenarnya mewakili daerah-daerah atau propinsi-propinsi

kerajaan dan telah diserahkan sebagai sumbangan dari gubernur-gubernur

yang bertanggung jawab atas masing-masing daerah itu. Adakah yang lebih

menakjubkan dan berarti daripada maket batu yang menggambarkan semua

vasal yang beredar mengelilingi sumbu tengah ini?
246

Pada zaman Mataram, konsep itu berkembang sedikit menjadi konsep

lingkaran-lingkaran konsentris.247 Di tengah-tengah; keraton, tempat kediaman

raja, ruang yang diistimewakan, dengan "pemerintahan dalam"-nya sendiri

(parentah jero), Di sekitar istana: ibukota, yang disebut dengan" nama nagara,

seperti negara itu sendiri. Ibukota itu merupakan tempat kedudukan "peme-

rintahan luar" (parentah jaba), dan di situ terdapat kediaman kaum bangsawan

dan kaum priyayi, yang ditempatkan dj bawah wewenang patih atau "perdana

menteri". Di sekitar ibukota itu: lingkaran nagaragung, yang secara harfiah

berarti: "ibukota besar", atau lebih tepat "ibukota dalam arti luas". Kecuali

beberapa daerah kantong (naramla)- yang langsung berada di bawah kekuasaan

raja dan menghasilkan bahan-bahan pokok yang diperlukan oleh istana, se- -

mua tanah nagaragung, berupa tanah lungguh dan dipercayakan kepada para

pangeran dan pejabat tinggi, yang mempunyai hak memungut pajak atas

nama raja. Sesungguhnya hampir semuanya bertempat tinggal di ibukota

dan yang memungut pajak di tempat ialah- wakil-wakil mereka, para bekel

Akhirnya lingkaran yang terkahir adalah lingkaran mancanagara atau "daerah-

daerah luar", yaitu propinsi-propinsi yang letaknya terlalu jauh untuk diperca-

yakan sebagai tanah lungguh. Di sana raja mengangkat bupati, artinya kepala

daerah yang langsung tunduk pada kekuasaan patih.

Sebaiknya disebut pula tradisi yang menganggap Gunung Tidar, sebuah

bukit kecil di dekat kota Magelang (Jawa Tengah) sebagai "poros" (paku

)

da-

ri Pulau Jawa. Kami tidak menemukan disebutnya "pusat" ini sebelum Serat

Centini (awal abad ke-19), namun pengertian itu mengingatkan kita akan

bagian dalam Tantu Panggelaran mengenai Gunung Meru yang dipindahkan

ke Jawa, seperti juga akan peran Gunung Penanggungan pada abad ke-14.248

Selama tidak ada kesaksian yang lebih tua, kami cenderung melihat tradisi

tentang Gunung Tidar itu sebagai suatu usaha baru untuk menempatkan

kembali "pusar" Pulau Jawa pada posisi di tengah-tengah, melihat ekspansi

baru Mataram yang pesat dan mungkin juga dengan memperhitungkan

adanya suatu ruang geografis baru yang memasukkan Pasundan ke dalam

"Jawa".

Namun, di balik pandangan lingkaran7lingkaran konsentris yang global

yang merupakan pandangan dari keraton dan kalangan keraton itu, pada

tingkat mikrokosmos desa-desa juga terdapat suatu konsep ruang — mungkin

lebih tua lagi— yaitu konsep mancapat. Sistem mancapat tetap mencerminkan

keunggulan pusat, akan tetapi dengan tambahan bahwa daerah pinggirannya

terbagi atas "empat" bagian (pat "empat"), yang masing-masing berkaitan

dengan salah satu mata angin. Pembagian ruang "menjadi empat" ini dari
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segi etimologi tersirat dalam kata-kata Indonesia yang sangat lazim seperti

tempat, rapat dan sempat.249 Pernah diungkapkan bahwa pembagian itu

kemungkinan merupakan peninggalan dari suatu masa ketika masyarakat

Jawa terbagi atas empat klen yang saling melengkapi. Yang sudah pasti ialah

bahwa sistem mancapot itu lama berlaku di daerah pedesaan: di sekeliling

sebuah desa tertentu terkelompok "empat" desa tetangga yang masing-

masing terletak di sebelah timur, selatan, barat dan utara, dan bersama desa

di pusat membentuk suatu kesatuan terpadu yang menyiratkan adanya

beberapa kewajiban yang harus dipenuhi. Sebagaimana orang perorangan

hanya ada berkat hubungan-hubungannya terhadap kelompoknya, desa hanya

berfungsi dalam hubungan dengan masyarakat-masyarakat yang menge-

lilinginya.

Sistem yang terdiri atas lima unsur dengan satu pusat dan empat arah

mat3 angin telah ditambah dengan sistem yang lebih rumit, yang memperhi-

tungkan ardh mata angin tengah di antara keempat arah mata angin tadi.

Van Eerde yang memerikan upacara-upacara pertanian di Lombok250 mencatat

bahwa para petani yang hendak menanam padi, mulai menancapkan satu

dompol, lalu delapan lagi di sekelilingnya. Di Jawa, yang telah lama menga-

lami pengaruh mitologi India, sering disebut nama-nama para dewa penguasa

keempat atau kedelapan arah mata angin itu. Kini desa-desa memang tidak

lagi memakai pengelompokan Uma itu.
253 Meskipun begitu, sistem mancapat

tetap memegang peran pokok dalam mentalitas orang Jawa, karena berfungsi

sebagai sistem klasifikasi. Pada setiap arah mata angin sesungguhnya terkait

tidak hanya seorang dewa tetapi juga warna dasar, logam, cairan, hewan, se-

deret huruf..., bahkan hari sepekan.252 Bukan hanya ruang dalam artian geo-

metrisnya, akan tetapi manusia seutuhnya yang terbagi dalam lima (atau

sembilan) kategori menurut suatu sistem, perpadanan yang tidak kepalang

tanggung. Untuk memahami hal itu dengan baik, orang Barat harus memban-
dingkannya dengan bahasa bunga, perlambangan batu mulia, ataupun soneta....

Terdapat suatu kesusasteraan teknis yang lengkap tentang sistem perpa-

danan ini. Dimulai pada abad ke-11 dengan Sang Hyang Kamahayanikan
, ke-

mudian dilanjutkan dengan karya-karya seperti Korawdsrama (abad ke-16?)

atau Martikmaya (abad ke-18), dan kini terus berkembang dalam bentuk

primbon-primbon yang terbit dewasa ini.
253 Kitab-kitab itu pada pokoknya

bertujuan memberi kunci perpadanan-perpadanan itu, dengan varian yang

amat banyak jumlahnya. Yang kami sajikan sebagai contoh di sini hanya be-

berapa rangkaian perpadanan dasar. Timur berpadanan dengan warna putih,

perak, santan; selatan dengan warna merah, tembaga, darah; barat dengan

warna kuning, emas dan madu; utara dengan warna hitam, besi dan nila.

Akhirnya, pusat yang seakan-akan sintesis dari keempat arah mata angin

dan yang meringkaskan sifat-sifatnya, berpadanan dengan warna-warni, pe-

runggu (yang merupakan logam campuran) dan air yang mendidih (wedattg).

L.C. Damais telah menunjukkan dengan jelas bahwa sistem menurut arah

mata angin dengan lima warna dasar— putih, merah, kuning, hitam (atau
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biru-hitam) dan pancawarna—itu sama sekali tidak ada hubungan dengan

perlambangan India atau Cina dan semata-mata bersifat Nusantara. 254 Hal itu

kami gambarkan di bawah ini dengan ditambahkan "sistem" pancazoara atau

pekan lima hari:

Lltara hitam wage

Barat Pusat Timur kuning pancawarna putih pon kliwon legi

Selatan merah pahing

Perlambangan warna-warna itu diambil dan diperluas oleh agama Islam

yang memberinya makna moral. Perpadanan baru yang diperoleh adalah se-

bagai berikut: putih adalah warna ketenangan batin
(
mutmainah ); merah ada-

lah warna marah (amarah); kuning adalah warna keinginan (supiah) dan hi-

tam adalah warna kecemburuan (luwamah). Dan waktu bangsa Eropa memper-

hatikan sistem yang rumit dan memukau itu, mereka tidak syak membaca

tanda salib pada mancapat dan ingat Santo Jerom (
Jpsa species crucis quid est

nisi forma quadrata mundi?) atau' Santo Ireneus yang menjelaskan bahwa ke-

empat Kitab Injil berkaitan dengan keempat mata angin....
255

Tampaklah bahwa konsep waktu di Jawa tidak merupakan suatu kategori

otonom, Jcarena hari-hari pun terbagi berdasarkan bagan lima unsur, dengan

Aari Kliwon yang dianggap utama karena berada di tengah-tengah. Bukti lain

dari kaitan antara konsep waktu dan sistem perpadanan umum adalah

kebiasaan, yang tetap digemari di Jawa maupun di Bali, untuk membuat

candrasangkala. Yang dilakukan ialah mencatat tahun suatu peristiwa dengan

kata-kata yang masing-masing diberikan nilai angka, tetapi yang juga tetap

mempertahankan arti aslinya, sehingga peristiwa yang diberi tanggal itu da-

pat diingat dengan tidak langsung. Tersedia sederetan kata yang terkait de-

ngan kesembilan angka plus angka kosong; tinggal memilih saja. Contoh

yang paling sering dikemukakan adalah tanggal — tradisional — untuk ja-

tuhnya Mojopahit: 1400 Saka (1478 M)256 yang diungkapkan dengan empat

kata: sirna hilang kerta (ning) bumi, artinya kata demi kata: "sirna, hilanglah

kejayaan dunia" (yang sepadan dengan ungkapan Latin sic transit gloria

mundi). Sirna dan hilang bernilai 0, yang dengan mudah dapat difahami.

Bumi bernilai 1, sebab dunia yang ada hanya satu. Kerta bernilai 4 karena

kelaziman. Karena itu, angka yang diperoleh adalah 0041, yang harus dibaca

terbalik. Contoh lain dari nilai angka yang sudah menjadi kelaziman adalah:

3 untuk api dan perempuan, 4 untuk air dan segala sesuatu yang berair

(laut, sungai, hujan), 5 untuk angin, 6 untuk selera dan rasa (rasa getir, asin,

dsb.), 7 untuk gunung dan hewan-hewan tertentu seperti kuda, 8 untuk

hewan-hewan lain seperti ular, buaya, gajah, 9 untuk pintu dan dewata.257

Ada kalanya daripada menuliskan kata-kata, bendanya sendiri yang di-

gambarkan, bagaikan teka-teki gambar. Itulah yang dinamakan candrasangkala

mermt, yang "rumit", yang penafsirannya tidak selalu bermakna tunggal se-
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bagaimana sudah dapat disangka sebelumnya. Salah satu yang termasuk

paling "jelas" adalah yang menggambarkan dua ekor ular, yang satu mengarah

ke kiri, yang lain ke kanan, dengan ekor mereka lilit-melilit di tengah. Jenis

ini terdapat di beberapa tempat dalam keraton Yogyakarta. Yang dimaksud

sesungguhnya adalah tanggal pendirian istana itu, yaitu tahun 1682 tahun

Jawa (1756 M) dan harus dibaca: dwi naga rasa tunggal , artinya "dua ular te-

rasa satu", jadi 2-8-6-1. Pemikirannya yang mendalam adalah bahwa pendirian

Yogya merupakan tindakan ganda yang bersifat politik dan spiritual sekaligus.

Untuk orang seperti kami yang sudah terbiasa dengan suatu waktu yang

bersifat historis, homogen dan linier, amat sulit memahami waktu Jawa yang

tak bergerak dan terkungkung dalam alam benda itu. Dalam faham Jawa,

masyarakat tidak maju ke depan mengikuti jalan lurus, sambil meninggalkan

masa lampau, tetapi tumbuh dari dalam dengan menyusuri masa lalu ke

pinggiran, seperti halnya dengan kulit bawang. Orang mati menjadi yang (ar-

wah) dan terusir ke hutan rimba sekeliling. Jika kita sekarang memperhatikan

kosakata kekerabatan, tampak bahwa istilah yang sama dipakai untuk me-

nyetut baik moyang pada tingkat ketiga maupun keturunan pada generasi

ketiga, dengan ego (aku) sebagai acuan. Dengan demikian buyut berarti baik

"ayahnya kakek" maupun "anaknya cucu"; dan seterusnya (wareng, udeg-

udeg, gantung-sizour
,
gropak-sente, debog-bosok) sampai generasi kesepuluh di

mana galih-asem dapat menunjukkan baik nenek moyang maupun keturunan

jauh.258 Dengan demikian segala sesuatu berlangsung seakan-akan masyara-

kat berbayang tak terhingga dalam cermin-cermin yang ditempatkan berha-

dapan.

Jika kita amati penanggalan Jawa, kita mula-mula terkesan oleh keaneka-

ragaman waktu yang dikodifikasi olehnya. Kalaupun sistem penanggalan

berdasarkan bulan dan sekaligus matahari yang dipakai untuk menghitung

tahun dan bulan sudah pasti diambil dari India bersama tarikh Saka, ter-

dapat juga suatu sistem penanggalan berdasarkan hari, tanpa kaitan dengan

yang di atas (dan tidak dikenal di India), yang berlangsung terus sejajar de-

ngan tahun-tahun dari penanggalan Saka sebagaimana pekan-pekan di Eropa

berlangsung melintasi bulan dan tahun penanggalan Romawi, baik yang

bergaya Gregorius maupun Julius,
259 Hendaknya ditekankan bahwa penang-

galan berdasarkan hari itu pada pokoknya berlandaskan pada paduan tiga

siklus pendek atau "pekan" dari 5, 6 dan 7 hari, yang masing-masing dina-

makan pancawara (atau pasaran), sadwara dan saptawara . Kalau dipadukan,

siklus-siklus kecil itu membentuk satu siklus panjang yang berdiri sendiri,

sepanjang 210 hari (5x6x7), yang di Bali dinamakan galungan , tetapi di

Jawa tidak lagi mempunyai nama khusus. Nama hari-hari pancawara dan

sadwara semuanya berasal dari Nusantara: pahing
,
pon, wage, klizoon dan legi

dalam hal pancawara ; dan tungle, ariang, wurukung, paning rong, uwas dan

mawulu dalam hal sadwara. Nama hari-hari saptawara yang dahulu berasal

dari bahasa Sanskerta (dan di Bali masih demikian halnya), sekarang berasal

dari bahasa Arab: akad, senin, selasa, rebo, kemis
,
jemuwah, setu.
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Tetapi yang paling penting di sini ialah mencatat bahwa akibat kombinasi

berbagai siklus itu, hari-hari yang silih berganti itu mendapat ,/

sifat
,/

khusus.

Tergantung dari sifat pertemuan hari-hari, suatu hari tertentu dapat dianggap

baik, tidak baik atau hanya netral. Jika ditambahkan pula bahwa siklus 210

hari dibagi lagi menjadi 30 periode dari 7 hari yang dinamakan wuku ("bu-

ku bambu", "persendian") yang masing-masing mempunyai nama dan kekhas-

annya sendiri,
260 dan bahwa ada pula "pekan-pekan" dari tiga, empat, de-

lapan dan sembilan hari, maka ada bayangan sedikit tentang betapa rumitnya

perhitungan itu yang boleh dikatakan dapat memberi intensitas yang berbeda-

beda kepada masing-masing hari dalam siklus panjang. Kerumitan itu memang
sudah berkurang di Jawa, di mana hanya diperhitungkan pertemuan antara

hari-hari dalam pancawara dan saptawara, dan terutama kombinasinya antara

hari Selasa dan Jum'at dengan hari kliwon yang dianggap istimewa baiknya.

Namun di Bali sistem lama dipertahankan dengan jauh lebih baik.
261 Sesajian

kepada roh-roh jahat dibuat bila hari kliwon jatuh pada hari kajeng (dari pe-

kan triwara, pekan tiga hari), suatu hal yang terjadi setiap lima belas hari.

Hari-hari baik lain untuk memberi sesajian adalah anggara-kaseh, ketika hari

kliwon jatuh pada hari Selasa, ataupun hari budda-cemang, bila hari Rabu

jatuh pada hari wage. Adapun hari yang paling baik, yang dinamakan

tumpak, kembali setiap 35 hari, bila hari kliwon jatuh pada hari Sabtu

(sanescara).

Di balik "waktu yang berkeping-keping" dalam siklus 210 hari itu, sedikit

demi sedikit telah terbentuk suatu gagasan akan waktu bersiklus yang ber-

skala lebih besar. Gagasan itu mungkin saja diambil dari kosmogoni India

yang mengenal empat yuga yang silih berganti. Yuga yang penghabisan

—

yaitu kaliyuga — adalah masa yang kita alami dan yang konon berakhir de-

ngan bencana besar yang mendahului awal baru. Di Jawa terdapat pendapat

bahwa akan tiba suatu "masa malapetaka" (jaman kalabendu), zaman edan ,

yang merupakan percobaan yang mutlak menuju peremajaan kembali umat

manusia.

Para penulis babad telah mencoba mengkaitkan kenyataan sejarah sedap at

mungkin dengan irama waktu mistis itu, terutama dengan memfokuskan

per-hatian mereka pada tanggal keruntuhan keraton-keraton yang berturut-

turut. Memang tidak ada peristiwa yang dengan lebih jelas menandai akhir

suatu dunia selain kehancuran istana. Istana Plered telah diinjak-injak pada

1600 tahun Jawa (1677 M) oleh balatentara pemberontak Trunajaya 262 Kalau

ta-hun itu dibandingkan dengan tahun jatuhnya Mojopahit (1400 Saka),

seakan-akan iramanya adalah , abad. Dalam Serat Centini263 terdapat sebuah

uraian yang cukup panjang tentang "periodisasi" itu. Pada akhir kitab ketiga,

sang bijak-sana Ki Sali menjelaskan kepada Mas Cabolang bahwa sejarah

Jawa terekam dalam tiga siklus, masing-masing tujuh ratus tahun. Tiap

siklus terdiri atas tujuh "siklus kecil" dari seratus tahun, yang ditandai oleh

keraton yang ber-beda-beda (yaitu Pa
j
ajaran, Mojopahit, Demak, Pajang,

Mataram, Kartasura dan akhirnya Surakarta). Setiap abad akhirnya terbagi
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lagi dalam tiga periode dari masing-masing 33, 33 dan 34 tahun. Kita nanti

akan melihat bahwa ga-gasan tentang kembalinya siklus tidak hanya terbatas

pada elite cerdik pan-dai. Gagasan itu juga tersebar di daerah pedesaan. Di

sana beberapa per-gerakan "milenaris" dipacu olehnya, demi mempercepat

tibanya suatu dunia yang lebih baik.

Di dunia perpadanan yang mempunyai arti untuk segala-galanya itu,

ilmu yang sejati, ngelmu, terdiri atas kepandaian untuk "membaca". Karena

waktu terkandung dalam benda, dan masa depan dalam masa kini, "bacaan"

yang baik "memungkinkan peramalan kejadian-kejadian yang akan datang.

Contohnya, setelah bangsa Jepang menaikkan bendera mereka di Yogya pada

tahun 1942, orang melihat bahwa tak lama sebelumnya pemerintahan Belanda

telah mengharuskan kendaraan untuk mengisyaratkan arah gerak mereka de-

ngan bantuan sebuah tongkat yang pada ujungnya dipasang bulatan merah

atas latar putih... Itulah salah satu contoh sempurna dari perlambang atau

pralambang yang merupakan landasan seluruh ilmu ramal Jawa. Kata ramalan

yang berasal dari bahasa Arab, mengacu pada gambaran di atas "pasir" (Ar.

ramal). Di mata orang Jawa, bahwa pembuktian kebenaran suatu ramalan se-

lalu terjadi "sesudahnya" sama sekali tidak mengurangi nilainya. Sikap skep-

tis hanya ada pada orang Barat. Konsep waktu linier orang Barat menghalangi

mereka untuk membuat interpretasi yang tepat

Sedini tahun 1889, J. Brandes menarik perhatian peminat kebudayaan

Jawa pada sebuah teks Jawa yang tampaknya berasal dari akhir abad ke-17

dan yang disusun sebagai sesuatu "ramalan" tentang bakal munculnya se-

orang Erucakra.264 Namun yang paling termasyhur di antara semua peramal

ialah Jayabaya, atau Joyoboyo, tokoh setengah mistis yang memakai nama
seorang raja historis dari zaman Kediri (abad ke-12), tetapi baru pada abad

ke-19 mulai termasyhur.265 Ramalan-ramalan Joyoboyo sangat populer pada

waktu kekacauan-kekacauan yang menyertai pendudukan Jepang dan Perang

Kemerdekaan. Munculnya kembali perhatian pada perpaduan-perpaduan wak-

tu tradisional itu sesungguhnya dapat dilihat sebagai suatu usaha mati-mati-

an untuk menghindari cengkraman waktu linier "historis".

Maka pelbagai buku kecil terbit dengan ramalan-ramalan dalam bahasa

Jawa dan penjelasannya dalam bahasa Indonesia. Tampaknya tujuannya ada-

lah untuk menenangkan hati rakyat dengan memberi bukti bahwa semua

perubahan yang terjadi itu sudah sewajarnya. Salah satu buku yang paling

luas tersebar adalah tulisan Tjantrik Mataram (nama samaran yang berarti

"murid Mataram"), yang berjudul "Peranan Ramalan Djojobojo dalam Revolusi

Kita",*
266 terbitan pertama tahun 1948, terbitan keempat pada tahun 1966. Di

antara ramalan-ramalan yang dimuat di dalamnya terdapat ramalan yang

menyatakan bahwa Jawa akan diduduki oleh "bangsa kerdil berkulit kuning"

(kukulitan jenar
f

dedeg cebol kepalang), yang hanya akan berkuasa seumur

jagung (pangrehe mung saumuring jagung suwene), suatu rentang waktu yang

kira-kira sama dengan tiga tahun kehadiran Jepang.

Lebih dekat dengan masa kita, sesudah kerusuhan tahun 1965 - 1966,
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ramalan-ramalan itu muncul kembali.267 Di desa-desa Jawa Timur,yang sangat

menderita selama peristiwa-peristiwa saat itu dan yang, sebagai reaksi, ingin

kembali ke "Hinduisme",^ tersiar ramalan yang kali ini dikatakan berasal

dari seorang Sabdopalon. Tokoh ini konon adalah penasihat Brawijaya, raja

Mojopahit yang terakhir Ketika raja itu, atas dorongan Sunan Kali Jaga,

pada akhirnya mengalah dan mau masuk agama Islam, Sabdopalon memutus-

kan untuk meninggalkannya dan menghilang di udara sesudah menyatakan

bahwa ia akan kembali "lima ratus tahun lagi". Karena peristiwa itu terjadi

pada tahun 1478 (1400 Saka), kembalinya dinantikan untuk tahun 1978...

Agaknya perlu penelitian mendalam tentang "logika" intern dari ilmu

"membaca" itu. Ada dua cara yang terutama dipakai: etimologi dan numero-

logi. Para ahli memang mencoba menemukan arti sesungguhnya dari segala

hal ikwal dengan mengotak-atik makna ganda kata-kata. Di Jawa, penguraian

bahasa itu dinamakan khatabasa dan sebenarnya sama dengan apa yang kita

namakan etimologi populer. Misalnya kata sruwal (celana panjang) diterangkan

berdasarkan dua unsur kata, yaitu saru ("tidak senonoh") dan uwal ("terurai");

atau kata skuter dari kedua unsurnya sedheku ("duduk dengan kepala

menganjur
7

') dan banter "cepat".269 Pada tingkat ini hanya permainan kata

yang nampak, akan tetapi cara itu acap kali dipakai dalam tulisan-tulisan

yang sangat serius. Pendekatan itu misalnya dipakai dalam sebuah tulisan

mengenai makna simbolis keraton Yogya, yang perkembangan arsitekturnya

dari selatan ke utara dibandingkan dengan pelbagai tahap kehidupan

manusia.270 Menurut penjelasan penulis, alun-alun selatan (alun-alun kidu
I)

sesuai dengan usia remaja dan nama pohon-pohon yang ditanam di tempat

itu, yaitu kweni dan pakel (sejenis mangga), "berarti" bahwa anak untuk

seterusnya harus "berani"
(
wani

)
dan mempersiapkan diri untuk kedewasaan

(akil baligh). Maka dapat diduga-duga betapa luas kemungkinan penafsiran

kata yang dengan demikian terbuka untuk segala macam spekulasi...

Menurut cara kedua, yang dimainkan ialah angka-angka dengan memberi-

kannya nilai kualitatif, seperti yang telah kita lihat dalam hubungan dengan

candrasangkala, atau dengan memakainya untuk tujuan klasifikasi atau numero-

logi. Angka 2, 5 dan 9 di sini dihargai secara istimewa. Kita sudah menjumpai

pertentangan dasar antara abangan dan pulihan, antara tokoh-tokoh wayang

pihak kiri (kiwa) dan pihak kanan (tengen) — dilihat dari tempat duduk

dalang di depan kelir— serta pengertian kuno bahwa kerajaan terdiri atas

dua paroan yang saling melengkapi: Kediri dan Janggala dahulu, Yogya dan

Surakarta pada masa mutakhir. Tidak perlu berbicara kembali peran utama

angka 5 yang mendasari sistem mancapat maupun Pancasilanya Soekarno.

Adapun angka 9 dapat dianggap sebagai perluasan dari angka 5 — yaitu

pusat— keempat mata angin dan keempat arah di antara mata angin tadi.

Angka tersebut ditemukan pada jumlah wali (Wali Sanga) yang memasukkan

agama Islam ke Jawa, seperti juga pada tarian keramat bedoyo ketawang

yang hanya boleh dibawakan oleh sembilan anak dara.

Pelbagai buku pedoman khusus membicarakan secara khusus "perhitung-
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an" (petungan

)

yang harus dilakukan bila hendak mencari tanggal baik, entah

untuk perkawinan entah untuk rencana pekerjaan penting yang lain. Buku-

buku kecil itu memberi tempat terkemuka kepada neptu (atau noktah
,
saduran

Jawa dari kata Arab nuqta " titik")* Dengan demikian ditunjukkan angka-

angka dari 3 sampai 9 untuk hari-hari dalam pekan pancawara (pasaran) atau

dalam pekan saptawara (kliwon 8; legi 5; pahing 9; pon 7; wage 4; hari

Minggu 5; Senin 4; Selasa 3; Rabu 7; Kamis 8; Jumat 6; Saptu 9), seperti juga

angka-angka dari 1 sampai 7 untuk bulan-bulan Islam atau untuk kedelapan

tahun dalam windu. Perhitungan standar yang dipakai untuk menentukan

hari baik adalah yang disebut pancasuda, artinya perhitungan "berdasarkan

lima hari yang dikurangi" (panca yang berarti "lima", suda yang berarti

"berkurang"). Dalam prakteknya kita harus menambahkan neptu dari hari

saptawara pada neptu dari hari pasaran (jadi hari Minggu legi nilainya 5 + 5,

atau 10). Kemudian, hasilnya kita bagi 5, atau 7, dan kita periksa sisanya

yang dapat bervariasi antara 1 sampai 7 (dalam hal tersebut di atas, 10

dibagi 5, menjadi 2). Kepada sisa itu diberi nama yang melambangkan

hasilnya dan memberi makna kepadanya: maka sisa 2 itu disebut Tunggak

semi ("tunggul yang bersemi") dan dianggap baik. Sebaliknya sisa 5, Satriya

wirang ("satriya yang kehilangan muka") atau sisa 7, Lebu katiup angin

("debu yang tertiup angin") dianggap pertanda buruk. Dalam sebuah artikel

yang terbit belum lama berselang,271 M. Louis Bazin membuktikan bahwa

numerologi yang dewasa ini dianggap "magis" itu sesungguhnya berasal

dari astrologi. Angka-angka yang dikaitkan dengan hari-hari pasaran (8, 5, 9,

7, 4) sebenarnya dapat dijelaskan dengan mengacu pada daerah-daerah yang

berurutan dalam ruang, yaitu daerah-daerah yang diberi neptu-neptu itu,

artinya Pusat (8), Timur (5), Selatan (9), Barat (7) dan Utara (4), yang sesuai

dengan jalan lintasan matahari yang la-zim di negeri-negeri yang terletak di

sebelah utara Lingkaran Balik Utara. Maka terungkaplah pengaruh suatu

astrologi (India atau Islam?) yang digarap di utara Lingkaran Balik itu, dan

tidak di Jawa yang letaknya beberapa derajat di sebelah selatan khatulistiwa.

Kami akan mengakhiri catatan-catatan mengenai perpadanan dan ramalan

Jawa ini dengan suatu komentar tentang sebuah tulisan yang aneh, yang di-

terbitkan pada tahun 1965 dengan judul Arti Angka-angka Keramat?77 Penu-

lisnya, B. Setiadidjaja, ingin menerangkan "arti mendalam" dari tanggal 17

Agustus 1945 (17-8-45), yaitu tanggal Soekarno menyatakan kemerdekaan.

Kami kutip dahulu perhitungan dengan cara mengalikan 17 dengan 8, lalu

dengan 45; maka diperolehlah sejumlah "hari" (6120) yang kira-kira sama de-

ngan 17 tahun. Lalu penulis berusaha membangun suatu "periodisasi" dengan

dasar 17, mulai dari "tahun keramat" 1945, dan memperoleh sebelum 1945:

tahun 1928 (tahun Sumpah Pemuda), 1911 (tahun Sarekat Islam) dan 1894

("Tahun Kartini"?), dan sesudah 1945: tahun 1962 (kembalinya Irian Barat),

1979 yang agaknya tahun Indonesia kembali menjadi negara maritim, dan

akhirnya 1996 yang akan menyaksikan bangkitnya sosialisme...

Tetapi masih ada yang lebih menarik lagi daripada kutak-katik kronologi



Djam Gadang d\ Nusantara.

Krakatau sebagai ”as*\ Sumatra sebagai „djarum pandjang ’* dan Djrtfloa se-

bagai fJdjarum pendek” dari satu Djam Maharaksasa di Nusantara. Pada, stand

ini „waktu menundjukkan djam 10.28 (Waktu DjdanaJ ja'itg sesuai dengan saat

penibatjaun Naskah Proklamasi Kemerdekaan pada tanggal n-8-^5 di Pegangsaan
Timur 66 Djakarta oleh Dwitunggal Soekamo-Hatta.

42. RUANG NUSANTARA SEBAGAI JAM SEJARAH NASIONAL

(menurut B. Setiadidjaya, Arti Angkn2 Keramat , Bandung, 1965, hlm. 78)
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itu, yaitu spekulasi yang memperlihatkan sejauh mana pengertian ruang dan

waktu masih saling berkaitan. Penulis ternyata menyamakan Krakatau (yang

letaknya di Selat Sunda) dan Pulau Sumatra dan Jawa dengan poros dan

dengan jari-jari sebuah jam raksasa; maka tercatat olehnya bahwa kedu-

dukan kedua jarum itu yang satu terhadap yang lain menunjukkan dengan

tepat keadaan pukul 10.28, yaitu saat (waktu Jawa) Kemerdekaan dinyatakan.

Dengan cara yang serupa: pada peta Indonesia, penulis menarik garis miring

yang melintasi tengah-tengah Kalimantan dan memotong khatulistiwa pada

sudut 17 derajat (ingat 17 Agustus...); maka dicatatnya bahwa garis itu "te-

pat" terentang dari Sabang ke Merauke, artinya mencakupi seluruh wilayah

Indonesia dari ujung yang satu ke ujung lainnya. Masih perlu disebut pula

permainan serupa, kali ini dengan menempatkan sudut 45 derajat (1945) di

peta dunia, jika ujung sudut itu ditempatkan di Sabang, sisi-sisinya mencakup

Australia; jika ujung itu di Merauke, sisi-sisinya mencakup seluruh Asia

Tenggara, bahkan Taiwan; dan jika ditempatkan di Bandung, sisi-sisinya

mencakup pada jarak yang lebih jauh benua Afrika dan kedua belah Amerika;

itulah tandanya ketiga titik tadi berfungsi sebagai "pemancar" Pancasila dan

semangat Bandung...

Tidak ada cara yang lebih baik untuk membuktikan bahwa waktu memang
berada dalam benda. Di Jawa dengan pertanian padinya sudah pasti ada du-

nia lain, tetapi dunia itu berada dalam dunia kita ini.

b) Kota sebagai Mandala

Usaha klasifikasi sekaligus pembagian dan penertiban paling tampak di pu-

sat, terutama pada denah ibukota yang dirancang seperti mandala, yaitu se-

jenis maket kosmos. Seperti di Xian, di Kyoto, di Angkor — tetapi sesuai

juga dengan prinsip-prinsip naskah-naskah Sanskerta kuno Vdstu Sastra
273—

denah itu berpedoman pada keempat arah mata angin dan diatur menurut

dua poros besar yang saling memotong dengan tegak lurus, yang pada

umumnya menghasilkan susunan "tapak catur". Di jantung kota berdiri

istana yang merupakan intinya; kota hanyalah bungkusnya.

Cukup banyak keterangan yang tersedia tentang didirikannya salah satu

kota kerajaan itu, yaitu Surakarta, yang dibangun oleh Sunan Paku Buwana
II pada tahun 1745 sebagai pengganti Kartasura yang telah dinodai oleh

pasukan Cina-Jawa di bawah Sunan Kuning, lalu oleh pasukan Madura yang

dipimpin Cakraningrat IV.
274 Peristiwa pendirian kota itu dikisahkan dalam

Babad Giyanti, sebuah babad bersajak yang dikarang kira-kira akhir abad ke-

18 oleh pujangga keraton Yasadipura.275 Mula-mula diceriterakan bagaimana

sang raja mengumpulkan para penasihat dan para menterinya untuk

memberitahukan niatnya "memindahkan ibukota" (cmgaHh nagara) yang baru

saja dihancurkan oleh gerombolan Cina (sirna binasmi dening kang mungsuh

cina). Maka ia minta kepada para "ahli" (para nujum)276 untuk mencari se-

buah lokasi yang cocok untuk itu. Ada beberapa orang, di antaranya ko-
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mandart gamisun Belanda, yang berkecenderungan memilih Desa Kadipolo,

di sebelah timur Bengawan Solo. Di tempat itu tanahnya rata. Pembabatan

pun sudah dimulai. Tetapi ada lagi yang menganggap tempat itu kurang

baik dan mengusulkan membangun kota baru itu di Solo, sekalipun daerah

itu berawa dan berbukit-bukit. Tumenggung Honggawongsa mengemukakan
bahwa ''menurut perhitungannya, jika ibukota tempatnya di timur Bengawan,

orang Jawa akan kembali memeluk agama Budha" (tiyang jawi badhe wang-

sul Buda malih\ Akhirnya pendapatnyalah yang diterima.

Maka tempat di Solo segera dipersiapkan. Penghuninya, "orang kecil", di-

pindahkan dan dimukimkan kembali di salah sebuah desa lain (wong cilik ing

desa Sala kinen ngalih marang ing desa lyan sarrd). Lalu tanah bakal istana

dibuka (ambabadi badhining puri). Segala sesuatu "diatur dan dijajarkan"

(tinata bina-banjar) untuk menampung bangunan-bangunan baru. Tanah yang

tidak rata diuruk, lalu dibuat gambar awal "dengan mengukur panjang dan

lebarnya"
(
ingukur amba datoane). Puluhan ribu (leksan) buruh bekerja di

proyek pembangunan itu. Dinding-dinding pertama dibangun dari bambu
karena waktunya mendesak. Adapun desain umumnya mencontoh model

Kartasura (anelad Kartasura).

Tibalah hari besar pemindahan: Rabu tanggal 17 bulan Sura 1670 tahun

Jawa. Raja dan ratu tampil di panggung singgasana (silinggif) diiringi semua

penari perempuan (bedhoyo serimpi), dan pengikut mereka. Mereka disambut

serentak oleh tembakan meriam, bunyi gamelan dan tiupan terompet. Lalu

mereka mulai berjalan dan sang pujangga mendeskripsikan dengan teliti

urutan iring-iringan panjang itu, yang secara simbolis berarti, "mengangkut

keraton sampai ke Desa Solo" (ngalih kadhatonmring dhusun Sala). Di muka
berjalan pengangkut waringin kurung nagri, yaitu keempat beringin keramat

yang harus ditanam kembali di ibukota baru, lalu pengangkut bangsal

pangraunt, sebuah anjungan kecil dan ringan yang merupakan lambang

sekaligus maket istana seluruhnya. Mereka diikuti oleh gajah-gajah dan oleh

satu barisan penunggang kuda. Lalu para menteri beserta pengikutnya dan

lima brigade (gangsal bregada) prajurit Kompeni. Barisan depan ini diikuti

oleh alim ulama (pangulu ngulama ketib), dan akhirnya sang raja sendiri, sang

ratu dan para puteri raja di dalam usungan, didahului dan diikuti oleh abdi-

abdi berpakaian merah yang membawa pusaka-pusaka. Lalu tanda-tanda

kebesaran lainnya yang diangkut dalam peti-peti dan dinaungi payung

kuning (sinongsongan jenar). Lalu para bupati yang berkuda, barisan musik

Kompeni dengan terompet, tambur dan seruling (slompret, tambur, suling) dan

bagian utama barisan berkuda, kira-kira 50.000 orang, "yang menyebar

bagaikan samudera yang menggelora" (kadi samodra wutah). Sebagai penutup

iring-iringan, para abdi dan prajurit darat yang tergopoh-gopoh dibebani

barang aneka ragam.

Setiba mereka di Solo, bangsal pangrawit mulai diletakkan di dalam suatu

tempat yang sengaja dibuat untuk itu, di sebelah utara istana. Sang raja

mengambil tempat di bangsal itu, dengan para perwira di sebelah kanan dan
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rakyat bersaf-saf di hadapannya, di alun-alun. Lalu "dengan suara tenang"

(lon ngandika) ia mengatakan bahwa "Desa Solo telah berganti nama dan

menjadi ibukota, Surakarta adiningrat". Para alim ulama memanjatkan doa

untuk keselamatan kerajaan
(
donga wilujeng praja). Kemudian dikeluarkan pe-

rintah untuk menanam kembali pohon-pohon waringin, dua buah di sebelah

utara dan dua di sebelah selatan. Setelah pohon-pohon itu tertanam dengan

baik, meriam-meriam menggelegar, gamelan dan terompet-terompet berbunyi.

Lalu raja masuk istana bersama pengikutnya, sedangkan peserta lainnya

mengundurkan diri ke tempat-tempat kediaman yang disediakan bagi mereka.

Pengarang Babad Giyanii menambahkan bahwa "segalanya telah berjalan de-

ngan baik sebagaimana mestinya" (satata amamangun) dan biarpun tanah "ti-

dak rata", para pembesar bergegas membangun kediaman mereka yang baru

"dengan teratur" (samya atata wisma).

Dari naskah itu, tampak bahwa persyaratan nujum lebih penting daripada

topografi tanah. Di samping itu, istana ditetapkan sebagai bagian utama. Kita

juga diberi tahu bahwa pemberkatan tanah itu hanya dapat dilakukan de-

ngan bantuan pelbagai benda keramat yang dialihkan dari keraton terdahulu,

yaitu keempat pohon waringin , bangsal pangrawit— yang sangat keramat

karena mengandung bongkah batu yang dianggap bekas singgasana Hayam
Wuruk (hal ini menjamin keterkaitannya dengan Mojopahit) — seperti juga

berbagai pusaka yang merupakan jaminan bahwa wahyu benar-benar ada

pada raja yang sedang memerintah.

Tidak diketahui, tata letak ibukota kerajaan-kerajaan agraris yang paling

kuno maupun denah istana-istananya. Rekonstitusi-rekonstitusi denah Mojopa-

hit
277 yang ada kurang meyakinkan dan pasti harus ditinjau kembali setelah

diadakan penggalian sistematis. Adapun situs-situs abad ke-16 dan ke-17—
artinya Pajang, Kota Gede, Karta, Plered, Kartasura — yang hanya tinggal be-

kasnya dalam nama-nama tempat dan beberapa reruntuhan, belum benar-

benar diteliti oleh para arkeolog.275 Sebaliknya, bangunan-bangunan di Sura-

karta dan Yogyakarta masih dapat dilihat secara langsung, walaupun pendiri-

annya lebih kemudian (abad ke-18), seperti halnya Mandalay di Birma

(Myanmar) yang baru diciptakan pada pertengahan abad ke-19,279 tetapi

dibangun dengan mencontoh model yang jauh lebih lama. Istana kedua kota

tersebut sudah diperikan dengan baik. Mengenai keraton Surakarta sudah

ada pemaparan sejak tahun 1915 oleh V. Zimmermann; sedangkan pemaparan

mengenai keraton Yogyakarta sudah tersedia sejak tahun 1940 oleh L. Adam
dan oleh Th. Pigeaud Meskipun sebagian keraton Surakarta pada bulan

Januari 1985 rusak terbakar,281 kedua istana tetap dapat dikunjungi tamu, se-

kurangnya bagian-bagiannya yang terbuka untuk umum. Sepintas lalu cukup

besar perbedaan antara kedua denah, tetapi jika dibandingkan dengan teliti

tampak kemiripannya. Walaupun dirancang berselang sepuluh tahunan

(masing-masing pada 1745 dan 1756), keduanya dibangun berdasarkan ran-

cangan yang sama.

Sebelum melihat tata letak keraton-keraton itu sendiri, baiklah dikemukakan
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sepatah dua patah kata tentang suasana pedesaan yang masih meliputi kota-

kota itu. Seorang perwira Prancis yang mengunjungi Surakarta pada perte-

ngahan abad lalu
282 mencatat: "Kota yang dikatakan dihuni 100.000 penduduk

itu, sebenarnya tidak lain dari sekumpulan desa; karena terdiri dari gugusan-

gugusan rumah yang sama sekali dikelilingi oleh kebun-kebun." Daerah di

sekitar istana menampakkan satu denah teoretis berkotak-kotak, dengan "ko-

tak-kotak" yang merupakan kediaman para pembesar, dikelilingi tembok

yang tinggi. Kediaman itu, yang dibangun relatif lebih dini, selalu berada di

tengah kehijauan taman yang luas, dengan bangunan-bangunan khusus untuk

relasi dan abdi mereka.

Istana Surakarta terletak dekat Bengawan Solo yang mengalir di sebelah

timurnya, dan kota berkembang ke arah barat dan barat laut, di sekitar is-

tana Mangkunegaran yang bagaikan suatu pusat tambahan, dan di sekitar ta-

man besar Sriwedari yang sebenarnya baru dibangun pada tahun 1905.

Struktur denah berkotak telah disesuaikan dengan kedua anak sungai Benga-

wan, yang mengalir dari barat laut ke tenggara, yaitu Kali Pepe dan Kali

Premulung, dan urat nadi kota adalah yang kini menjadi Jalan Slamet Riyadi

yang merentang dari barat ke timur.

Di Yogyakarta pertumbuhan kota lebih simetris, berkat kedua aliran. Kali.

Winongo dan Kali Code yang arahnya hampir sejajar dari utara ke selatan,

yang satu di sebelah barat, yang lain di sebelah timur. Daerah-daerah pemu-

kiman dibangun bersebelahan dengan poros besar utara-selatan yang, se-

telah melintasi istana dari ujung ke ujung dan alun-alun utara (B pada peta

43), berlanjut sebagai Jalan Matioboro sampai ke Tugu (D).
283 Banyak jalan

masih memakai nama yang mengacu kepada kediaman para pangeran; maka

di sebelah utara terdapat daerah Pringgakusuman dan Suryowijayan; di barat

daya terdapat daerah Pakualaman (£), yang sampai sekarang masih merupakan

tempat kediaman Paku Alam; di selatan daerah Pugeran, Brotokusuman,

Smyadiningratan, Tirtodipuran... Ada pula daerah-daerah yang memakai nama

himpunan pengrajin yang pernah menempatinya: Gandekan, daerah kurir;

Pesindenan, daerah pesinden; Wirobrajan, daerah ditempatkannya prajurit

korps Wirobraja. Banyak yang masih bersuasana tenang seperti dahulu; yang

dilihat orang yang lewat hampir tidak ada selain pucuk pohon buah-buahan

yang melambai dari atas tembok-tembok tinggi, dan kadang kala seorang

pegawai berpakaian kebesaran dengan keris diselipkan di pinggang, bersepeda

menuju ke istana.

Di daerah-daerah tertentu dari denah kota yang berkotak-kotak itu terdapat

pasar untuk perdagangan bahan makanan dan tekstil. Terdapat pula daerah-

daerah Pacinan tempat terpusatnya perdagangan yang lainnya, dan bekas

daerah orang Eropa, di dekat benteng kecil yang menampung gamisun

Kompeni. Di Yogya, daerah di sebelah timur laut alun-alun ini (G) lama

disebut fo/t.
284

Di Surakarta maupun di Yogya, daerah kediaman para bangsawan me-

nempati satu kawasan bersisi empat yang luas, yang dikelilingi oleh tembok
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tinggi 3 sampai 6 meter, yang di Yogya dinamakan beteng dan di Solo

disebut baluwarti (dari bhs. Portugis baluarte), dan belum lama berselang oleh

sebuah parit (jagung). Ruang bertembok itu berada di antara dua alun-alun

bujur sangkar yang luas, alun-alun utara dan selatan (lor dan kidul). Eh

Surakarta benteng itu berukuran 1.000 x 1.800 m; di Yogya dinding itu

melingkari wilayah seluas 140 ha. Bukan maksudnya di sini mengulangi

pemerian ter-perind dari keraton Solo ataupun Yogya;255 cukuplah kami

mengemukakannya secara skematis, terutama untuk menampilkan
perlambangannya.

Masing-masing keraton diatur sesuai dengan dua poros: yang satu, sisi

utara-selatan, menentukan ruang umum, resmi, tempat upacara; yang lain,

sepanjang barat ke timur, menentukan ruang pribadi, akrab, keramat. Poros

pertamalah yang paling nyata karena menghubungkan alun-alun utara dengan

alun-alun selatan melalui tujuh halaman berturut-turut yang saling berhu-

bungan lewat pintu gerbang. Pintu-pintu gerbang itu besar sekali dan nama-

namanya sepadan dua-dua, dari luar ke dalam. Kalau masuk dari utara atau

dari selatan, harus melalui salah satu dari dua sitinggil yang disebut Sitinggil

lor atau kidul, kemudian halaman-halaman Kemandungan (lor atau kidul) dan

Srimenganti (lor atau kidul) yang sebenarnya merupakan tempat-tempat "me-

nanti" sebelum memasuki halaman pusat atau Pelataran. Di Sitinggil lor ter-

dapat sebuah serambi tinggi yang didatangi oleh raja pada kesempatan-ke
:

sempatan tertentu untuk duduk di kursi kebesaran, menghadap ke utara. Di

situ ia dihadap oleh pejabat-pejabat terpenting yang duduk bersila di atas ti-

kar (gelar) yang terbentang di Pagelaran , dan di belakang mereka duduk pula

seluruh rakyat yang berkerumun di alun-alun. Halaman-halaman luar pada

umumnya berisi gardu-gardu penjagaan, beberapa bangunan kecil untuk me-

nyimpan meriam atau gamelan keramat, dan terutama pendopo-pendopo (yang

di sini dinamakan bangsal) untuk menampung para tamu yang hendak

menghadap raja. Adapun halaman Pelataran berisi dua bangsal kebesaran

yang luas, yang dipakai untuk upacara tertentu dan untuk resepsi besar.

Bangsal yang terbesar, yang menghadap ke timur, di Surakarta dinamakan

Sesana Sewakaf6 Posisi simetris kedua halaman itu amat menarik dengan

kedua alun-alun yang seakan-akan "menyelubungi" ruang pusatnya. T.

E

Behrend dengan jeli membandingkan struktur tersebut dengan lingkaran-

lingkaran konsentris dari kosmologi Hindu-Jawa. Kalau memang demikian,

keraton merupakan suatu imago mundi (citra dunia), yaitu suatu

mikrokosmos,286

Di Pelataran tampak poros yang satu lagi, yang tegak lurus pada poros

pertama dan Sesana Sewaka merupakan bangunan terdepannya. Tepat di se-

belah barat terdapat tempat yang paling keramat di istana, yaitu Dalem Pra-

bayasa (atau Prabasuyasa) tempat penyimpanan tanda-tanda kebesaran kerajaan.

Keseluruhan Sesana Sewaka dan Prabayasa itu dapat dibandingkan dengan

ru-mah Jawa tradisional yang biasanya menghadap ke arah selatan (dan

tidak ke timur seperti di sini), tetapi yang juga mempunyai bagian depan
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1. Alun-alun Lor

2. Waringin Kurung

3. Mesjid Besar

4. Pangulon

5. Pagelaran

6. Sitinggil (Siti Inggil)

7. Bangsal Witana

8- Regol Brajanala

Garis titik-titik.: Jalan yang dilalui iring-iringan pada hari Ngarebeg

44. DENAH ISTANA YOGYAKARTA (BAGIAN TENGAH DAN UTARA)

(menurut M. Bonneff, Arckipel 8, 1974, hlm. 123)

9. Kemandungan

10. Srimenganti

11. Pelataran

12. Bangsal Kencana

13. Bangsal Prabayeksa

14. Keputnen

15. Kemagangan

16. Pintu Selatan dan Alun-Alun Kidul



ALUN-ALUN
KIDUL

45. ISTANA JAWA SEBAGAI IMAGO MUNDI ("Citra Dunia")

(menurut T.E. Behrend, Kraton and Cosrnos m Tradiiional Java, Tesis Univ. Madison,

1983, stensilan, hlm. 182)
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yang terbuka bagi para tamu (omah ngarep) dan bagian belakang yang

disediakan untuk kehidupan pribadi (omah buri), lengkap dengan sebuah

kamar pribadi beserta ranjang kebesaran (kobongan), tempat pusaka-pusaka

keluarga disimpan dan roh-roh leluhur serta Dewi Sri dipuja.287 Di sebelah

barat Prabayasa (Prabayeksa di Yogya) terbentang sebuah keputren yang luas,

didiami sejumlah besar puteri dalam keadaan terkuning, di bawah kekuasaan

seorang wanita yang menjabat sebagai wedono . Pada zaman dahulu, raja

adalah satu-satunya yang dapat masuk ke tempat itu (di Surakarta, ia masuk

dari sebuah pintu yang letaknya di sisi utara dan dinamakan Kori Talangpaten).

Di situlah letak kediaman para padmi dan selir
,
kamar tidur raja, sebuah

taman yang nanti akan kami bicarakan lagi, serta sejumlah besar gedung

sampingan seperti: ruang-ruang makan, dapur-dapur (tidak kurang dari lima

buah di keraton Surakarta), tempat-tempat persediaan makanan, gudang-

gudang.

Ruang dalam persegi empat bertembok ini yang tidak dipakai untuk ke-

dua unsur tadi, digunakan untuk berbagai pelayanan yang diperlukan untuk

mendukung sebuah kota istana: untuk kas negara dan administrasi keuangan,

untuk sekolah para pangeran, untuk istal kuda-kuda Jawa dan Australia, dan

terutama untuk berbagai macam bengkeL Zimmermann menyebutkan adanya

bengkel tukang emas dan bengkel tukang jahit di sebelah timur Surakarta,

juga bengkel tukang mebel dan tukang kayu di sebelah barat, tepat di se-

belah utara Keputren .

Sebelum melangkah lebih lanjut, perlu disebut pula mesjid-mesjid yang

seakan-akan ditambahkan pada bagan dasar. Di Surakarta maupun di Yogya,

yang paling penting adalah Mesjid Agung yang terletak di sisi barat alun-alun

utara (H, pada peta Yogya). Mesjid itu terbuka bagi umum dan berada di

bawah wewenang seorang pemuka agama yang relatif mandiri, seorang

pangulu yang lazimnya dipilih di antara keluarga daerah kauman
,

yaitu

daerah pemukiman kaum Muslim yang taat beribadah yang terletak di seke-

liling mesjid, tetapi di luar daerah istana yang sebenarnya. Di bagian dalam

ruang bertembok itu terdapat beberapa tempat ibadah yang tersedia bagi raja

dan keluarganya. Menurut Adam sekurang-kurangnya ada dua tempat ibadah

seperti itu di Yogya (Mesjid Panepen dan Mesjid Keputren ), sedangkan Zimmer-

mann menyebutkan tidak kurang dari empat di Surakarta, yang semuanya

terletak di bagian barat, tidak jauh dari daerah sekeliling Keputren: yang per-

tama adalah Mesjid Suranatan yang namanya diambil dari korps ulama ber-

senjata yang dahulu merupakan barisan pengawal sultan-sultan Demak, dan

yang terutama dipakai untuk upacara pemakaman anggota keluarga raja;

yang kedua adalah Mesjid Bandengan yang terletak di tengah-tengah sebuah

kolam besar (tempat pembudidayaan ikan bandeng?) dan tempat disimpannya

sekeping aerolit (Ki Pamor), sedangkan yang dua lagi adalah tempat ibadah

yang sederhana.

Bagi pengunjung biasa yang tidak diperbolehkan memasuki tempat-tempat

kediaman pribadi, istana itu tampak sebagai sederetan halaman yang satu
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sama lain terpisah oleh pintu-pintu gerbang yang besar (kori, regol, gapura)

bahkan yang besarnya kadang-kadang menakjubkan. Peran simbolis gerbang-

gerbang besar itu bukanlah untuk mencegah orang yang tidak dikehendaki

kehadirannya, tetapi untuk mengisyaratkan dahsyatnya pancaran kekuatan

yang tertahan di dalam. Di tempat masuk alun-alun lor sebelah utara, di

Sura-karta, yang dinamakan Pangarukan, berdiri patung kedua raksasa

Cingkrabala dan Baiaupata, yang juga dikenal2** sebagai penjaga masuk

kahyangan Ada fori-fori yang bersayap, seperti yang berada di tempat

masuk Mesjid Sendhang Dhuwur, 289 yang berarti bahwa bila pintu itu

dilintasi, kita memasuki dunia yang lebih unggul. Hendaknya dicatat pula

bahwa masing-masing pintu itu mempunyai roh pelindung (yang diketahui

namanya) dan bahwa di bawah ambang pintu itu dahulu telah ditanam

kepala kerbau yang dikurbankan. Ingatan akan korban manusia, dan

pengayauan di sini agaknya sudah lama hapus, akan tetapi hendaknya

diingat lagi rasa takut yang amat sangat yang timbul secara kolektif di

Singapura pada awal abad ke-19, ketika gereja St Andrew diresmikan...290

Ciri yang mencolok ialah suasana hijau lingkungannya. Seperti di kediaman

para pangeran di sekitarnya, alam melingkupi suasana keraton, walaupun

tunduk pada persyaratan tata kerajaan. Di (hampir) setiap halaman, ditanami

jenis tumbuh-tumbuhan tertentu, yang sering bermanfaat dan mempunyai
arti simbolis; yang paling banyak adalah pohon mangga dan sawo. Yang

harus disebut juga adalah pohon waringin atau beringin (ficus benjamina),

yang perannya sudah tampak pada upacara pendirian keraton pada tahun

1745. Beringin berikut rimbun dedaunannya serta akar gelantungnya

merupakan hiasan khas di sekeliling kedua alun-alun lor. Di Yogyakarta ju-

mlahnya men-capai 62, sehingga seluruhnya menjadi 64 termasuk dua pohon

yang di te-ngah, jumlah yang sama dengan usia Nabi Muhammad pada saat

wafatnya... Kedua beringin yang dipagari tembok dan berada di tengah-

tengahlah yang dianggap paling penting dan keramat. Di mata rakyat, kedua

pohon beringin (waringin kurung) itu melambangkan persatuan mistik antara

rakyat dan rajanya. Di Yogya, ketika Sultan duduk dengan anggunnya di

atas singgasana di Sitinggil dan mengarahkan pandangan ke utara, ke arah

Tugu di kejauhan, pandangannya melintas tepat di antara kedua beringin itu.

Masing-masing beringin ditokohkan dan mempunyai nama diri. Di Yogya

ketika Ki Jayadaru mati pada tahun 1925, masyarakat gempar dan sebuah

upacara diadakan untuk menguburnya tidak jauh dari tempat berdirinya

sampai saat itu. Segera ia diganti dengan Ki Janadaru, pohon yang lebih ke-

cil yang dicari sampai ke Pasundan. Dahulu kala tak seorang pun berani le-

wat di antara kedua waringin kurung itu. Sampai kira-kira tahun 1830, tempat

itu dikhususkan untuk para pengunjuk rasa berpakaian putih yang duduk di

situ (pepe) sambil menunggu sang raja berkenan menerima mereka menghadap.

Dalam kosakata sehari-hari, "menguliti pohon waringin yang keramat" (neres

ringin kurung
)
sama dengan memberontak terhadap kekuasaan raja. Dengan

hal-hal itulah dapat kita pahami mengapa partai pemerintah, Golkar- memilih
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pohon beringin sebagi lambangnya sejak pemilihan umum tahun 1971. Se-

makin kita memasuki pedalaman keraton, suasana semakin khidmat dan se-

makin banyak muatan simbolisnya. Alun-alun utara masih diliputi keramaian

dan kekerasan dunia luar. Di situlah dilangsungkan latihan perang dan per-

tarungan melawan harimau (rampog). Raja menjalankan peradilan tidak jauh

dari sana, di Pagelaran, dan hukuman mati dilaksanakan di depan Sitinggil.

Namun setelah halaman Kemcmdhungan, suasana berubah menjadi lebih halus.

Tata kramanya menuntut siapa pun untuk berganti pakaian sebelum masuk

lebih dalam, dan meninggalkan aturan-aturan sosio-linguistik bahasa Jawa

biasa untuk beralih ke "'bahasa keraton" (basa kedhaton).
791 Dalam bahasa ke-

raton itu hanya ada dua tingkah ngoko
,
yang hanya dipakai oleh raja, dalam

keadaan apa pun, dan kromo madyo (kromo pertengahan), yang dipakai oleh

semua orang lain, apa pun hubungan mereka menurut hierarki.

Di Surakarta, di sebelah utara Pelataran menjulang sebuah menara segi-

delapan setinggi 28 m, bertingkat empat, dinamakan Sangga Buwana atau

"Penyangga Dunia". Di Yogya dulu juga terdapat menara serupa, tetapi

menara itu hancur akibat gempa bumi pada tahun 1867. Menara yang jauh

lebih tinggi dari semua bangunan di sekitarnya dan yang hanya boleh

dimasuki oleh raja itu adalah suatu pengantar yang baik untuk meresapi

suasana mistik yang meliputi seluruh bagian tengah keraton. Di sanalah

konon raja bertemu dengan Ratu Kidul untuk memperbarui hubungan yang

telah dijalin dahulu oleh Senapati, pendiri wangsa, seperti halnya Raja

Khmer yang, menurut Zhou Daguan, bersatu dengan nagT (peri yang

berwujud naga) di salah satu kamar istananya di Angkor. Beberapa sesajian

diletakkan di menara untuk Ratu Kidul dan di atas dinding terpampang

gambar seorang laki-laki menunggangi ular terbang, yang merupakan

candrasangkala memet sepadan de-ngan tahun Jawa 1708 (1781 M), tetapi yang

juga mengingatkan kami pada peri Melusine dalam dongeng Perands...

Di tengah-tengah Pelataran, di depan Sesana Sewaka terdapat sebuah maligi,

semacam atap tambahan yang tempat para pangeran muda disunat. Di be-

lakang bangsal itu ada paringgitan , tempat diadakannya pertunjukan wayang.

Lebih ke barat terdapat tempat yang paling keramat, Prabayasa, dengan tujuh

kamar berdampingan (enam, ditambah satu yang menjorok ke depan) tempat

pusaka paling keramat tersimpan. Di kamar depan (kobcmgan atau petanen) ada

ranjang kebesaran dan sebuah pelita minyak yang nyalanya disulut dari api

abadi di Sesela, di dekat Demak. Menurut tradisi, pada masa wali-wali pertama

yang penuh mukjizat itu, Ki Ageng Sela telah menangkap kilat dengan ta-

ngannya sendiri dan, dengan kilat itu, menyalakan solfatar alam itu. Sejak itu,

utusan dikirim dua kali setahun ke Sesela untuk menghidupkan kembali api

keramat di kobongan, dan sekaligus mengingatkan hubungan dinasti dengan

Demak... Di dalam kamar lainnya yang kecil disimpan benda-benda kebesaran

(
upacara, ampilan dalem): senjata-senjata, peti-peti, perangkat-perangkat makan

sirih dan delapan patung hewan yang ditatah dalam logam berujud ayam jago,

naga bermahkota, bebek, menjangan, garuda, dua gajah dan banteng.



PELATARAN
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Ziirunermann,
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1919)
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Sesungguhnya masih banyak pusaka lain di dalam istana. Di Surakarta,

di sebuah pojok alun-alun utara tersimpan alat-alat gamelan Ki Monggang
yang sangat dipuja, yang konon berasal dari zaman Mojopahit. Di Yogya pun

ada beberapa perangkat gamelan keramat yang dirawat dengan penuh

kesetiaan, di antaranya Gamelan Sekati yang termasyhur itu. Terdapat pula

meriam-meriam, di antaranya yang berukuran besar292 dan dipuja, seperti

Niyayi Setomi yang disimpan di Bangsal Witana di Sitinggil Surakarta. Jangan

pula dilupakan makhluk hidup yang menakjubkan, yang berfungsi memper-

kuat kemahakuasaan raja. Meskipun gajah-gajah yang kandangnya dahulu

terletak di dekat alun-alun kidul dan harimau-harimau yang kurungannya di

alun-alun lor, telah dipindahkan ke kebun binatang, di Surakarta masih ada

kerbau bule Ki Slamet; sedangkan di Yogyakarta terdapat barisan orang ce-

bol293 yang masih tampak ikut berpawai pada perayaan besar. Dan ketika

pada bulan Oktober 1985 Ki Rebo, gajah keramat di kebun binatang Yogya,

mati, seluruh pers daerah memberitahukan penguburannya yang dilangsung-

kan dengan khidmat.

Tepat di belakang Prabayasa, di dalam Keputren sendiri, masih terlihat di

atas peta Zimmermann sebuah tempat yang penting sekali dari segi perlam-

bangan, yaitu- sebuah "taman" kecil dengan bukit buatannya bernama Ngarga-

pura "Kota Gunung", yang di puncaknya terdapat sebuah anjungan bernama

Ngendraya atau "Kahyangan Indra". Di sebelah utara bukit itu (lihat peta 46)

juga terdapat sebuah bangunan bersisi delapan yang dinamakan Balfretna

atau "Balai Ratna". Topografi itu, serta toponiminya, mengingatkan kembali

konsep Meru sebagai pusat dunia dengan Raja sebagai sumbunya. Namun,
berbeda dengan Angkor, di mana kuil-gunung d^n istana raja terletak ber-

dekatan meskipun sebenarnya terpisah, di sini keduanya terpadu di satu

tempat yang sama.

Marilah kita perhatikan sebentar makna sesungguhnya dari kata taman .

Pada intinya, yang dimaksudkan dengan sebuah taman bukan sekadar suatu

tempat, seperti di Versailles, Prancis, di mana alam dibentuk sedemikian

rupa untuk menyenangkan mata dan pikiran. Taman merupakan suatu ruang

terbatas dan tertutup, yang dipergunakan oleh raja untuk menyepi dan ber-

semadi (samadi, tapa), untuk mempertinggi tingkat kesaktiannya dengan latihan,

dan untuk diresapi pancaran pengaruh yang memberi kehidupan baru. Di

tempat ini, memang ada unsur tumbuh-tumbuhan, tetapi sifatnya kurang

penting. Untuk mengerti makna istilah taman itu hendaknya kita ingat fung-

si lain sebuah taman: dalam Taman Pahlawan , taman menunjukkan "tempat

pemakaman pahlawan" dan berkonotasi gagasan keutamaan dan penyatuan

dengan Tuhan. Taman Siswa
,
yaitu nama yang diberikan oleh Ki Hajar De-

wantara kepada sekolah-sekolahnya, mengacu kepada ikhtiar atau pengorbanan

yang diharapkan dari setiap murid. Untuk dapat memahami sepenuhnya

kata taman itu, yang harus diingat adalah konsep firdaus orang Parsi dan

paradeisos orang Yunani, suatu taman firdaus surgawi.

Di Yogya, rupa-rupanya tidak pernah ada taman di bagian dalam keraton





78. Candi Tikus dengan struktur-strukturnya yang masih baik itu digali di situs kota lama

Mojopahit, sebenarnya bukan candi yang sungguh-sungguh, tetapi penggambaran Gunung
Meru, yang ditempatkan di tengah-tengah kolam yang tuas. Melalui saluran-saluran, air

dialirkan ke sekian banyak mulut pancuran.



79. Unsur lengan sebuah air mancur yang menggam-

barkan tema pemutaran Mandara Giri; Gunung
Meru berlandaskan kulit kura-kura, dan para dewa

dan asura memusingkannya dengan bergantian

menarik ujung-ujung seekor naga yanrg melilit

gunung; dari gerak kosmis itu tercipta air amerta

yang di sini disamakan dengan air penyubur.

Bongkah tufa yang dipahat indah itu ditemukan di

situs Mojopahit sekitar akhir tahun 60-an dan

dipindahkan ke Museum Trowulan,

Cat: Tema itu tergambar pada "chaussk des g&inls”

(jalan dengan jajaran arca raksasa) di Angkor Thom.

80. Pemutaran Mandara Giri, rincian dari

foto di atas ini. Dua asura (perhatikan

motif-motif tempurung kepala dalam

dandanan rambut asura di sebelah

kanan) menegangkan tubuh untuk

menarik badan naga ke arah mereka;

di atas batu lapiknya terlihat peng-

gambaran simbolis dari laut, berikut

ikan dan binatang air berkulit keras.



124 Nusa Jawa 3

sendiri (walaupun ada bagian yang disebut Bangsal Tamanan yang mungkin

merujuk pada sebuah taman dahulu..,). Kendati demikian, Mangkubumi,

sang pendiri kota telah memerintahkan pembuatan sebuah taman bernama

Tamansari di sebelah barat daya. Setelah rusak pada abad ke-19, taman itu

ditelantarkan dan dapat dimasuki orang awam (F pada peta 43 ).
:294 Motif an-

yang memainkan peran utama di taman itu berbeda dengan Surakarta yang

bermotif gunung. Dahulu, selain beberapa kebun buah-buahan dan sebuah

kolam renang besar yang dikelilingi anjungan-anjungan, Tamansari terutama

memiliki sebuah kolam besar — yang sekarang sudah kering— yang di bagian

tengahnya terdapat sebuah pulau buatan yang memanjang. Sebuah lorong

bawah air dahulu memungkinkan orang mencapai pulau itu tanpa membasahi

kaki. Ada lorong lain yang juga dibangun di bawah air menuju ke sebuah

menara tempat perenungan (Sumur Gumuling) yang menjulang keluar dari

alun ombak. Pada menara itu, atau lebih tepat "sumur" itu, ada mihrab kecil

yang menonjol dari struktur bangunan, yang dipakai untuk sembahyang se-

hari-hari, dan dr tengah-tengahnya ada panggung batu untuk latihan semadi.

Belum lama berselang beberapa bagian dari Tamansari telah direstorasi, te-

tapi skema airnya tidak dapat dibangun kembali, dan hanya dalam imajinasi

dapat kita ciptakan kembali suasana pohon-pohon mewangi dan hewan-

hewan yang jinak, yang dahulu ikut menciptakan kesan suatu alam yang te-

nang tenteram, suatu dunia yang hampir seperti dunia dewata.

Yang masih dapat dibandingkan dengan taman istana semacam ifu, ialah

Sunyaragi, taman lain yang diciptakan pada abad ke-18 oleh seorang sultan

Cirebon. Lokasinya di daerah Pesisir, dengan pengaruh dunia luar yang lebih

kuat; batu-batu karang (wa d hasan) di bukit-bukit buatan bergaya Cina, dan

konon ada beberapa terowongan yang langsung menuju ke Mekah... Akan
tetapi kegunaan utama taman ini adalah untuk bersemadi, dan motifnya ada-

lah gunung yang ditembusi gua-gua labirin dan dikelilingi saluran air rumit

berliku-liku.

Di Jawa, seperti halnya di negeri-negeri Asia Tenggara lainnya, pengen-

dalian air, cairan penyubur yang tidak ada tandingannya itu, jelas sarat de-

ngan simbolisme. Dengan menjamin bahwa air itu terbagi rata, raja memas-

tikan kesejahteraan umum. Walaupun tema air kurang penting dibandingkan

misalnya dengan di Angkot, yang mempunyai bangunan-bangunan yang se-

utuhnya diperuntukkan bagi air, seperti di Neak Pean,295 kita juga memiliki

pelbagai dokumen arkeologi di Jawa yang menggambarkan dengan jelas

tema ita Di Jalatunda terdapat sebuah perwujudan Gunung Meru dari

batu setinggi hampir 2 m lengkap dengan kesembilan puncaknya, yang

dilintasi oleh jaringan saluran yang membawa air ke lima dari sembilan

puncak itu. Meru itu dahulu kala dipasang di atas pancuran Jalatunda yang

dibuat pada abad ke-10 dan terletak di kaki Gunung Penanggungan.296 Di

Mojopahit, ba-ngunan yang dinamakan Candi Tikus dan yang merupakan

salah satu ba-ngunan yang digali seutuhnya, sesungguhnya merupakan
penggambaran lain dari Gunung Meru, tetapi dilaksanakan dengan cara yang
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jauh lebih megah, dengan sejumlah besar mulut pancuran yang menyemburkan

air ke dalam sebuah kolam besar. Baiklah disebut pula sebuah pahatan batu

tufa indah —barangkali dari abad ke-15 — yang ditemukan di dekat Trowulan

pada akhir tahun enam puluhan, dan yang sekarang dipamerkan di Museum
Trowulan. Pahatan itu menampilkan cerita pembendungan Laut Susu, sebuah

tema yang diketahui arti hidrauliknya. Akhirnya, di Candi Sukuh, di lereng

Gu-nung Lawu, diketahui adanya jaringan saluran air, lengkap dengan pipa-

pipa batu, yang dahulu mestinya dipakai untuk "pembaptisan" jemaah.297

Di Bali, para pedanda dewasa ini masih juga memakai air penyuci, dan

Ch. Hooykaas memakai istilah "agama air" untuk agama Bali,
29fl Tidak lagi

demikian halnya di Jawa. Meskipun begitu, tema air penyubur tidak lenyap

begitu saja dengan adanya Islamisasi. Tema air penyubur menjadi ciri arsitektur

sejumlah mesjid lama yang berdiri di tengah-tengah kolam (seperti Masjid

Bandengan yang terdapat di dalam Keputren Surakarta), sekaligus kolam-

kolam di sekeliling mesjid itu dapat dipergunakan untuk mengambil air

wudhu.299 Karena itu, sama sekali tidak mengherankan bahwa tema itu juga

kita temukan di taman-taman raja, yang melambangkan Gunung Meru dan

sekaligus merupakan sumber hidup dan tempat kediaman para dewata.

Setelah makna mandala dijelaskan, tinggal meneliti cara berfungsinya. Ke-

raton itu memang bagaikan mesin raksasa, mesin yang mengeluarkan pancar-

annya dan membuat dunia sekeliling bergerak. Sayangnya, masih kurang

adanya sumber untuk merekonstruksi kehidupan sehari-hari zaman dahulu.

Hanya sedikit terdapat kesaksian orang Barat, apalagi memoar-memoar yang

ditulis oleh penghuni keraton sendiri.
300 Namun kita mempunyai beberapa

deskripsi Belanda mengenai upacara-upacara terpenting dan beberapa daftar

"pangkat dan gelar" yang dihimpun untuk pemerintahan Belanda dan yang

memberi sedikit gambaran tentang golongan-golongan yang membentuk ma-

syarakat penghuni keraton.

Di Surakarta, umpamanya, terdapat enam golongan masyarakat. Tiga go-

longan pertama terdiri atas para anggota keluarga raja; para pangeran muda
putra ratu yang dipimpin Pangeran Adipati atau adospati dan termasuk

golongan Kadospateny para pangeran putra selir berada di bawah kakak su-

lung sang raja (Pangeran Kamisepuh) dan termasuk golongan Kamisepuhan
;

ada-pun keseluruhan kaum wanita bersama anak-anak kecil termasuk golongan

Keputren yang sudah pernah kami sebut. Ketiga golongan lain terdiri atas

anggota-anggota jawatan tertentu: Kepatihan menyangkut urusan patih atau

perdana menteri; Pangulon urusan pangulu yang bertempat di dekat Mesjid

Besar dan membawahi pegawai keagamaan; Prajuritan mengurus tentara di

bawah seorang kumandan bermarkas di halaman Srimenganti. Perincian ini,

meskipun amat kering, memberi bayangan tentang kerumitan sistem hierarki

dan keragaman hubungan "atasan-anak buah".

Di antara upacara-upacara besar yang diselenggarakan oleh istana, upacara

Garebeg diuraikan oleh beberapa pengamat.303 Konon istilah garebeg pada

mulanya berarti "gerak bersama", kemudian menjadi "jalan maju", "iring-
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Pemandangan dari Bangsal Kencana yang letaknya di tengah-tengah Keraton Yogyakarta (di

sebelah barat Pelataran besar); lebih ke kiri, di ujung bang-sal besar itu, mulai Bangsal Prabayeksa,

tempat yang paling keramat: di sana disimpan pusaka-pusaka yang paling bernilai dan di sana

pula menyala secara tetap api Sesela, yang melambangkan hubungan dengan Demak-

Di antara sekian banyak tanda kebesaran yang

disimpan di istana, terdapat—sekarang masih

juga—orang-orang cebol dan buruk rupa (palawija).

Di sini tampak dua orang cebol, berpakaian seperti

punakawan (lih. gbr 85 dan 86) dengan kain

bermotif poleng, yang ikut serta dalam iring-

iringan garebeg, diawasi dengan ramah oleh

anggota-anggota seksi keamanan- (foto M. Bonneff,



83. Upacara Garebeg Mulud di Keraton Yog-

yakarta (April 1972). Para pemikul se-dang

menurunkan sebuah, gunungan wa-don

dari serambi SitinggjL (foto-foto M.

Bonneff)

84. Upacara Garebeg Mulud yang sama. Piara pemikul baru saja meletakkan gunungan-gunungan

di halaman Pangulon yang bersebelahan dengan Mesjid Besar.
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iringan". Upacara itu memang termasuk yang paling penting, sebab meng-

ungkapkan gawai pada tingkatnya yang tertinggi,
302 yaitu tindakan raja yang

menggerakkan dunia. Secara simbolis, upacara itu diadakan tiga kali setahun.

Garebeg adalah kelanjutan dari suatu ritual kuno, yang telah terbukti ada

sejak abad ke-14,303 dan yang berfungsi untuk memulihkan kepaduan kerajaan.

Pada kesempatan itu, para wakil propinsi datang menghaturkan upeti dan

rakyat bergembira ria. Pasar malam Sekaten yang sampai kini masih diadakan

di alun-alun utara Yogya merupakan sisa-sisa kegembiraan masa lalu itu.

Agama Islam hampir tidak mengubah jiwa upacara itu sendiri, namun me-

ngaitkan tiga hari penting itu dengan penanggalannya; tanggal 12 bulan

Maulud, hari peringatan kelahiran Nabi Muhammad, adalah hari Garebeg

Mulud, yang paling megah dan paling ramai dari ketiga garebeg; tanggal 1

Syawal, yang menandai akhir masa puasa (Idul Fitri) adalah hari Garebeg

Sawal; dan terakhir tanggal 10 bulan Besar (nama lain untuk Zulhijah) yang

jatuhnya pada hari terakhir musim haji ke Mekah (hari kurban, Idul Kurban)

adalah hari Garebeg Besar. Pemerintah Belanda pun melihat manfaat politik

yang bisa ditarik dari upcara itu dan tidak segan-segan mengikutsertakan

para wakilnya dari dekat. Maka pada saat miyos dalem atau "penampilan raja

ke hadapan rakyatnya", tampaklah sang raja melangkah digandeng gubernur

dan kedua orang itu duduk berdampingan di atas singgasana di SitinggiL.

Garebeg terhenti pada masa pendudukan Jepang dan seperti hilang

selama hampir tiga puluh tahun. Sunan ternyata kehilangan semua kekuasa-

annya. Adapun Sultan pada umumnya berada di Jakarta sebagai menteri dari

Republik yang muda itu, dan tidak terpikir olehnya untuk pulang ke Yogya

untuk memainkan raja cakrawartin. Memang sudah tidak ada lagi gubernur

Belanda yang menggandengnya, tidak pula pejabat-pejabat "luar" (jaba) yang

datang bersila di lantai Pagelaran. Kelihatannya teater sudah menutup

pintunya, karena tidak ada lagi para pemainnya. Maka tercenganglah para

pengamat ketika mulai tahun 1971 di Yogya dan tahun 1972 di Surakarta,

sedikit demi sedikit muncul kembali upacara garebeg. Pada waktu itu sedang

digalakkan pengembangan pariwisata dan garebeg memang telah berhasil

menjaring rom-bongan orang asing dalam jumlah yang berarti di kedua kota

tersebut, bah-kan di Cirebon dan Demak. Akan tetapi di samping alasan

pariwisata kita harus bertanya diri: bukankah juga ada kemauan bersama

dari orang istana untuk menyatakan kembali gengsi mereka dan dominasi

pengaruh mereka, berkat suatu "reaksi kebangsawanan" yang tanda-tandanya

yang lain juga sudah terungkapkan di Indonesia pada tahun-tahun tujuh

puluhan?304

Upacara miyos dalem atau "penampilan agung sang raja" itu tidak dapat

diadakan lagi. Tinggal bagian kedua pesta itu, yaitu arak-arakan sejumlah gu-

nungan ke luar istana. Gunungan yang dibuat dari nasi dan bahan makanan
lain itu merupakan lambang kesuburan sekaligus kelimpahan. Kerucut-kerucut

besar, yang diangkut di atas usungan— untuk yang besar-besar diperlukan

sekurang-kurangnya sepuluh orang - dibuat di dalam keraton beberapa hari
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menjelang upacara. Yang paling tinggi dianggap 'Telaki" (lanang) dan memang
menyerupai lingga. Yang lebar dikatakan "perempuan"

(wadon ); yang terkecil

dianggap "anak-anak" mereka dan dinamakan menurut bentuknya, darat,

paimhan atau gepak, Besarnya garebeg diukur dengan jumlah gunungannya,

tetapi setiap kali sekurang-kurangnya harus ada satu dari masing-masing

jenis, jadi lima sederetan. Didahului oleh beberapa pangeran yang membawa
pusaka-pusaka yang tak seberapa pentingnya dan oleh beberapa orang buruk

rupa (palawija), para pengangkut berjalan terbungkuk karena beratnya

"gunungan" itu. Mereka diiringi oleh prajurit dari "brigade" yang sengaja

dibentuk kembali untuk kesempatan itu dengan figuran-figuran yang

mengenakan seragam kuno. Iring-iringan berjalan dari halaman Kemandungan

ke Sitinggil, lalu keluar di alun-alun lor (lihat rutenya di peta 44). Setibanya

di dekat kedua pohon beringin, iring-iringan itu membelok ke kiri ke arah

Mesjid Besar dan, seperti dahulu, menuju kantor Pangulu yang kemudian

memanjatkan beberapa doa.

Dahulu, gunungan-gunungan yang sudah diberkati itu diangkut ke dalam

rumah para pangeran dan dibagi-bagi di antara pengikut mereka; bahkan

ada sebuah gunungan khusus untuk Gubernur yang, sebelum pulang, minum
bersama sang raja yang mengantarnya kembali sampai Pelataran... Di sini te-

lah terjadi perubahan penting dibandingkan perayaan garebeg zaman dulu.

Sewaktu gunungan-gunungan masih di halaman Pangulon, kerumunan orang

yang semula tenang tiba-tiba menyerbu berebut porsi gunungan. Maka tam-

paklah tontonan yang cukup kasar, yang anehnya mengingatkan kita pada

acara rebutan yang dahulu terjadi di dalam kelenteng Cina pada perayaan

roh-roh yang gentayangan (Avalambana atau pudu ).
305 Akan tetapi, bagaimana-

pun caranya — baik menurut pembagian yang berjalan tertib seperti zaman

dulu maupun rebutan zaman sekarang— intinya sama. Yang diulang lagi itu

adalah versi lain dari ritual Jawa yang paling mendasar yaitu slametan yang,

seperti telah kita lihat, pada pokoknya terdiri atas hidangan yang dimakan

bersama.306

Singkatnya, beras yang dipersembahkan kepada raja sebagai upeti — atau

dewasa ini disediakan qleh para rentenir— setelah diolah dan dimasak oleh

para abdi dalem istana, dikembalikan dalam bentuk lain, yang penuh kemu-

jaraban. Dengan demikian kita beralih dari yang mentah ke yang masak, dari

yang kasar ke yang halus, dari yang alamiah ke yang adab. Raja tidak lagi

ada secara badaniah, akan tetapi keraton masih terus berfungsi, bagaikan da-

pur raksasa, bagaikan bengkel penghalus, bagaikan laboratorium keunggulan.

c) Keseimbangan dan Kesepakatan

Dalam dunia konsentris ini segala-galanya merupakan pantulan, gema, per-

padanan; dan setiap orang harus berikhtiar untuk bertindak sesuai, cocok, se-:

rasi (selaras, seirama) dengan teladan istana. Tindakan apa pun yang muncul

dengan spontan dan mandiri di luar irama gawai raja dirasakan sebagai nada
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sumbang, sebagai hambatan pada usaha umum untuk memperhalus; dengan

kata lain, dirasakan sebagai kekacauan. Maka dalam arti tertentu tidak ada

masyarakat yang lebih "totaliter" daripada masyarakat kerajaan agraris Jawa.

Di sini kita maklum akan peran pokok pendidikan yang harus menye-

barluaskan norma dan menjaga agar semua orang meresapinya. Pendidikan

seperti itu tidak bakal mencoba mengembangkan sifat promethean, yaitu se-

mangat mandiri dan ingin maju, yang memberi peluang kepada individu un-

tuk menempatkan diri dalam hubungan dengan orang-orang lain dan dengan

dunia luar, agar mampu menilai dan kemudian mempengaruhi mereka; te-

tapi sebaliknya, pendidikan mengembangkan sifat-sifat kebajikan seperti rendah

hati dan sabar, yang memungkinkan orang menemukan tempatnya di dalam

hierarki, lalu bertahan dalam posisi itu dengan memainkan perannya sebaik

mungkin.

Maka kita kembali pada wayang, yang peranannya tidak terbatas pada

ritual penyucian/07 tetapi juga — dan barangkali terutama — merupakan suatu

alat pedagogis yang sangat efektif, mirip dengan peranan Sejarah Nabi di

Prancis lama. Dalam cerita-cerita ajaib pewayangan terungkap gambaran

suatu masyarakat ideal yang tersusun dari ide-ide dasar, dan justru gambaran

itulah yang disebarkan oleh para dalang keliling sampai ke desa-desa yang

paling terpencil Maka perlulah kita kembali sejenak membicarakan wayang

dari segi sosiologi.

Meskipun keseluruhan repertoar wayang agaknya terdiri atas beberapa

ratus lakon yang berbeda-beda, semuanya tanpa kecuali diselenggarakan me-

nurut suatu bagan yang sama: penonton yang paling lugu pun tahu bahwa

struktur lakon itu terdiri atas tiga bagian dan bahwa pemanggilan roh yang

akan berlangsung dari pukul 9 malam sampai pukul 6 pagi, harus mencakup

tiga "adegan" yang masing-masing berlangsung sekitar tiga jam lamanya. Se-

belum ceritera dimulai, kekuatan-kekuatan yang hadir disusun sebelah-menye-

belah kelir. Di sebelah kiri dalang (kiwa) tertancap wayang-wayang yang

menggambarkan tokoh-tokoh yang kurang ajar dan kasar; di sebelah kanannya

(tengen) tokoh-tokoh pahlawan yang paling halus, yang sudah diketahui ba-

kal mengalahkan tokoh-tokoh kiri, sekalipun ukurannya lebih kecil Di bawah
pengaruh ajaran Islam, oposisi kanan-kiri itu kadang-kadang dikatakan sebagai

pertarungan antara yang baik dan yang buruk, tetapi sesungguhnya, pada

dasarnya, pihak kiri sama perlunya seperti yang kanan untuk ketertiban du-

nia. Di tengah-tengah kelir tampillah kayon, atau gunungan
,
yang dalam diri-

nya terhimpun sekaligus perlambangan "pohon" kehidupan (kayu) dan per-

lambangan "gunung",308 dan pada hakikatnya berarti bahwa kosmos dalam

keadaan seimbang. Bila dalang mencabutnya dari pokok pisang (gedebog

)

tempat tancapannya, mulailah terjadinya adu kekuatan...

Jam-jam pertama diisi dengan pembeberan. Kedua lawan diperkenalkan

dan alasan perselisihan dijelaskan. Adegan-adegan pertama berlangsung di

keraton raja pihak kanan, mula-mula di paseban (adegan jejer), lalu di ke-

diaman pribadi raja (kedhatonan) yang dimasuki sang raja yang tidak lupa
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berhenti sebentar di dekat gapura (gopuran ). Menteri-menterinya atau salah

seorang utusan menyampaikan berita buruk dan setelah raja mempertimbang-

kannya dengan matang, diputuskannya untuk mengirim pasukannya melawan

musuh. Perintah itu diteruskan "ke luar" (adegan itu dinamakan paseban

jawi) dan tampaklah keberangkatan para prajurit, lalu perjalanan mereka me-

lintasi hutan rimba. Adegan ini dinamakan "serbuan beramai-ramai" (perang

ampyak) dengan wayang yang menggambarkan keseluruhan tentara
(
rampogan

)

"bertempur" melawan wayang kayon yang kali ini melambangkan hutan

rimba. Lalu kita pindah ke dalam istana pihak lawan dan berlangsunglah

"penghadapan seberang" [jejer sebrangan ). Raja pihak kiri ditampilkan, begitu

pula para penasihat dan para perwira, dan kepada kita diberitahukan

persiapan-persiapan militer mereka. Kira-kira pukul setengah dua belas akan

timbul kontak senjata pertama, singkat saja, yang hasilnya tidak menentu.

Karena itu, adegan itu dinamakan perang gagal, taripa hasil.

Kira-kira tengah malam, keadaan memburuk sekali. Keseimbangan kosmos

terganggu dan dalang menceritakan bencana alam besar (gara-gara
)

yang

menjungkirbalikkan segala-galanya.309 Untuk mengatasi keadaan, salah se-

orang tokoh pihak kanan memutuskan untuk menyepi, dan diikuti beberapa

hamba, para punokawan, ia masuk hutan. Kami masih akan membicarakan

lagi peran punokawan. ini yang, berlawanan dengan keadaan dramatis saat

itu, semakin melucu dan membanyol (banyolan). Jauh di dalam hutan

rombongan kecil itu berjumpa dengan seorang pertapa (resi), maka

berlangsunglah "penghadapan di tempat resi" (jejer pandita). Sering kali itulah

saat diutarakan pesan filsafat yang hendak disampaikan oleh sang dalang

kepada kalangan pendengarnya. Dengan demikian setelah mengisi kekuatannya

kembali, tokoh pahlawan itu pulang dan dengan mudah mengalahkan raksasa-

raksasa yang mencoba menghalangi perjalanannya (adegan ini disebut "adegan

di dalam hutan" atau adegan wana). Setelah semua halangan teratasi, ia kem-

bali ke kubu pihak kanan yang sedang mempersiapkan penyerbuan lain.

Bagian kedua ini kembali berakhir dengan pertempuran, yaitu perang kembang .

Kata kembang yang berarti bunga atau tumbuhan dapat mengacu pada jurus-

jurus penuh kembang dari tokoh-tokoh wayang atau berarti bahwa kali ini

pertempuran "membawa hasil".

Akhirnya, kira-kira pukul 3 pagi, mulailah bagian penghabisan yang se-

penuhnya menyangkut "pertempuran besar" (perang ageng) dan berkesudahan

dengan kejayaan kekuatan-kekuatan pihak kanan. Pada saat fajar akan me-

nyingsing, tata tertib akhirnya pulih dan sang dalang dapat menancapkan ka-

yon kembali di tengah-tengah kelir. Untuk /nelengkapi ringkasan ini, yang

sudah tentu selintas saja, perlu ditambahkan bahwa untuk masing-masing

dari ketiga saat penting dalam drama itu dari segi musik ada sebuah patet,

artinya suatu warna suara yang berbeda. Karena itu, terdengarlah berturut-

turut patet nem, patet sanga dan patet manyuta.310

Jalan cerita ini, sekali lagi, merupakan jalan cerita semua lakon', apa pun

judulnya, jalan cerita itu mengundang berbagai komentar. Pertama-tama,
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hendaknya diperhatikan bahwa mikrokosmos sama sekali tak pernah terlepas

dari makrokosmos. Keduanya kira-kira berfungsi seperti tabung-tabung yang

saling mengisi. Kekacauan pada pihak manusia langsung menyebabkan mala-

petaka, dan sebaliknya bila seorang pertapa atau pahlawan bertarak, gon-

cangan kekuatan-kekuatan alami dapat saja diatasi dan keseimbangan dipulih-

kan. Jadi yang dihadapi manusia bukanlah suatu takdir yang jalannya tak

dapat diubah. Tugas manusia justru untuk menjaga tata tertib kosmos agar

jangan sampai terganggu. Konsep "keseimbangan" itu amat penting dan

betul-betul membayangi alam pikiran semua orang Jawa, sehingga sering

muncul dalam wacana para dalang. Setiap pertunjukan dimulai dengan des-

kripsi stereotip mengenai kerajaan idaman, yang dikatakan subur, kaya dan

berpenduduk banyak, dengan tekanan khusus pada kestabilan (tetep), ketertiban

(tertib) dan ketenteramannya
(
tentrem ). Semua gagasan lama khas Jawa itu

tetap terdapat dalam bahasa politik Indonesia modern, dan terutama kata

aman (dari bahasa Arab), yang sering dipakai tidak hanya dengan makna
"keamanan", tetapi juga dengan konotasi "ketenangan rohani", yakni harmoni

dasar antara manusia dan dunia.

Ciri kedua yang tidak kalah pentingnya adalah sifat saling bertentangan,

dan sekaligus saling melengkapi antara hutan dan cerang, yaitu tempat di

rimba yang sudah ditebang pohon-pohonnya (seperti bekas ladang). Walaupun

hampir seluruh hutan di Jawa sekarang telah musnah,311 secara anakronis

kenangan akan hutan masih tetap hidup, terbawa dari suatu masa ketika Pu-

lau Jawa sepenuhnya masih tertutup hutan. Dalam cerita pewayangan, tokoh-

tokoh utamanya bermukim di beberapa keraton yang berjauhan dan terpisah

satu sama lain oleh daerah-daerah yang berbahaya, yang hanya dapat dimasuki

dengan susah payah oleh para prajurit sewaktu meletus perang ampyak . Di

dalam lakon-lakon wayang Ramayana ,
umumnya hanya terdapat dua keraton,

yaitu keraton Ayodya tempat Raja Dasarata, ayah Rama, dan keraton Alengka,

tempat Raja Dasamuka, raksasa penculik Sita. Tetapi, dalam lakon-lakon

Bharatayudha ,
jumlah cerang jauh lebih banyak, dan salah satu cara untuk

menghafal nama tokoh-tokoh yang jumlahnya banyak sekali itu adalah de-

ngan mengaitkannya dengan keraton tempat asalnya. Kerajaan Astina merupa-

kan pokok perselisihan antara para Pendawa dan kaum Kurawa. Yang se-

mula memerintah adalah Raja Diiryudana, namun ketika kaum Kurawa ka-

lah, kerajaan itu kembali ke tangan Yudistira. Di dalam waktu berselang,

para Pendawa tinggal di Amarta yang telah mereka rebut dari roh-roh rim-

ba. Episode ini sangat menarik dan disebut Babad Alas Mertani, artinya

"pembukaan hutan Mertani". Arjuna, orang ketiga dari lima orang Pendawa,

dengan cara yang sama memperoleh Kerajaan Madukara dari roh rimba

Danan-jaya yang akhirnya menjelma ke dalam diri Arjuna. Kresna memerintah

di Dwarawati, Baladewa di Mandura, Salya di Mandaraka, dan Kama di

Awangga.

Di antara keraton-keraton tersebut terhampar tanah tak bertuan yang pe-

nuh bahaya dan dihuni oleh bangsa raksasa atau buta pemakan manusia.
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yang harus dihadapi oleh para tokoh pahlawan dalam pertarungan hebat di

hutan. Namun hutan rimba, tempat jin dan raksasa itu, tidaklah tunggal si-

fatnya. Sang resi, yaitu tokoh yang penuh kebijakan dan kesaktian,312
selalu

tinggal di suatu pertapaan di Lereng gunung, dan sang tokoh utama hanya

dapat tertempa dan terlatih kesaktiannya dalam sentuhan dengan hutan rim-

ba yang menakutkan itu. Anggapan W.H. Rassers, bahwa pengasingan tokoh

wayang di hutan merupakan lanjutan dalam bentuk baru dari acara inisiasi

(pembayatan) para remaja pada zaman pra-kerajaan, sangat perlu dipertim-

bangkan kebenarannya. Acara inisiasi itu tetap dapat disaksikan sampai kini

di wilayah Melanesia.313 Perlu diingat pula cerita "Arjuna bertapa" yang sa-

ngat populer di Jawa dan yang muncul untuk pertama kali dalam sebuah

naskah abad ke-11, Arjunawivmha, yang temanya diulang kembali berkali-kali

dalam karya lain, sampai-sampai menjadi cerita klise. Dalam Arjunawiwaha,

Arjuna yang bertapa di Gunung Kailasa dan sebagaimana Budha yang me-

nolak para puteri Dewi Mara, teguh bertahan melawan godaan para bidadari

dari kahyangan, dan akhirnya berhasil mengatasi cobaan itu dengan kesaktian

yang tinggi. Semua itu menunjukkan bahwa antara cerang dan pertapaan,

antara kerajaan dan hutan rimba, seperti antara budaya dan alam, terdapat

suatu hubungan gaib yang seyogyanya diperhatikan sepenuhnya oleh manusia,

terutama manusia pilihan.

Namun keistimewaan wayang yang sesungguhnya adalah satu prinsip

lain yang terkandung di dalamnya, yaitu bahwa cara terbaik untuk menjamin

keseimbangan kosmis adalah dengan menjamin stabilitas sosial. Masyarakat

ideal adalah masyarakat yang semua anggotanya mengetahui posisinya

masing-masing. Anehnya, sejauh ini belum pernah diadakan analisis sosiologis

sistematis mengenai repertoar wayang yang besar itu. Karena itu, catatan di

bawah ini lebih bersifat rancangan untuk penelitian selanjutnya daripada

analisis yang sebenarnya.

Yang pertama-tama terungkap pada wayang adalah kode etik golongan

elite Jawa, berupa prinsip tata krama yang berlaku di kalangan satrya (Sk.

ksatriya); dengan kata lain, di kalangan bangsawan dan priyayi Prinsip dasar

yang sudah pemah kami kemukakan di sini adalah bahwa kepentingan

pribadi dan dorongan egois harus ditekan (sepi ing pamrih).
314 P

)
rinsip tersebut

berkali-kali dilaksanakan dalam cerita-cerita yang intinya mengingatkan kita

akan situasi "khas ciptaan penulis Comeille" di Prancis. Misalnya, lakon

ketika Arjuna harus perang tanding melawan saudara tirinya Kama. Kama
adalah tokoh pahlawan tanpa cacat, yang telah memilih pihak Kurawa

karena merasa itulah kewajibannya. Arjuna, yang tahu bahwa Kama bakal

terbunuh olehnya, menyampaikan keberatan-keberatannya kepada pembim-

bingnya, Kresna (Krishna). Kresna menghiburnya dengan argumen-argumen

yang mengingatkan argumen-argumen yang dikemukakan dalam Bhagavadgita :

para dewata telah mengambil putusan bahwa Kama harus mati, dan gugur

di medan perang adalah kematian yang paling ‘indah; jadi Arjuna harus me-

menuhi kewajibannya sebagai satrya dan memendam rasa persaudaraan-
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nya... Ada kisah lain yang lebih rumit dan lebih dramatis: Salya yang luhur

itu telah jatuh cinta kepada Setyawati yang cantik, dan menikahinya; keba-

hagiaan mereka terganggu hanya oleh suatu kenyataan yang memalukan:

ayah Setyawati, Begawan Bagaspati, adalah raksasa, dan kurang patutlah se-

orang satrya mempunyai raksasa sebagai mertua... Bagaspati menyadari apa

yang sedang meresahkan pikiran menantunya dan tidak mau hal itu meng-

ganggu kebahagiaan anaknya; maka diputuskannya untuk mengorbankan

diri. Dia menyerahkan senjata ajaibnya kepada Salya yang segera membunuh-
nya. Tetapi sebelum mati, dia meramalkan bahwa Salya akan terbunuh oleh

Yudistira. Di Jawa sering timbul perdebatan tentang siapa dari ketiga tokoh

tadi yang paling pantas dikagumi: Bagaspati, yang tubuhnya yang cacat

menyembunyikan jiwa yang luhur? Setyawati yang tetap setia pada pembunuh
ayahnya? atau Salya yang meskipun mengetahui bahwa kelak ia harus mem-
bayar dengan nyawanya, masih juga menghabisi nyawa mertuanya untuk

menjaga kehormatannya sendiri?315

Namun bukan hanya satrya saja yang ditampilkan di dalam pewayangan.

Kita perlu menilik kembali peran para punokawan, tokoh-tokoh wakil rakyat.

Sudah diketahui umum bahwa, berbeda dengan tokoh-tokoh pahlawan, para

punokawan tidak berasal dari wiracarita India. Mereka adalah hasil dunia

kha-yal Jawa, dan disertakan pada para satrya pihak kanan untuk menjadi

abdi mereka yang setia. Model asli pelayan yang pandai menyimpan rahasia

ru-panya tampil untuk pertama kali dalam sebuah teks abad ke-12, yaitu

dalam Ga[otkacasraya ,

316 yang salah seorang tokoh utamanya, Abimanyu

anak Arjuna, menerima nasihat-nasihat seorang Jurudyah (yang juga dapat

berarti "pemimpin abdi";wni dyah). Adapun par^ ahli sejarah seni telah

mem-pertanyakan apakah tokoh-tokoh aneh yang tampil pada relief-relief

yang le-bih kuno lagi adalah para punokawan atau bukan.317 Nama puno-

kawan utama, Semar, telah dibandingkan dengan kata dasar samar ("kabut").

Mungkin Semar adalah seorang dewa lokal kuno yang dimasukkan kembali

ke tengah-tengah mitologi Hindu-Jawa.

Jumlah dan nama punokawan berubah-ubah menurut zaman dan daerah.

Di Cirebon jumlahnya masih tetap sembilan orang (seperti jumlah para

wali...), tetapi di Jawa Tengah tinggal empat orang,, dan mereka itulah yang

paling terkenal dan disebarluaskan tidak hanya oleh wayang kulit dan wa-

yang wong, tetapi juga oleh komik-komik318 dan iklan-iklan, yang sering

menghubungkan gambar mereka dengan produk-produk yang ditawarkan.

Bahkan kepala-kepala para punokawan tersebut, yang dibuat dari bahan gips

yang dicat, banyak dijual untuk hiasan rumah (bahkan mungkin untuk me-

lindungi rumah tersebut?). Semar adalah ayah ketiga punokawan lainnya.

Terbungkuk-bungkuk, dengan perut gendut, ia berjalan dengan lenggang

yang khas. Dari ketiga anaknya, Gareng (atau Nalagareng) adalah yang

sulung dan Bagong yang bungsu, Petruk-lah yang paling banyak akalnya.

Gareng pengkor kakinya; Petruk tinggi kurus dengan hidung yang panjang

sekali dan mulut yang membelah wajah dari telinga yang satu ke telinga
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lainnya. Mulut Bagong amat besar dan menutupi separo mukanya. Keempat-

empatnya memakai kain bermotif potfng, yang dianggap tanda kekuatan

batin yang nyata. Apabila peran mereka dibawakan oleh pemain manusia,

bukan oleh ringgit wayang, wajah mereka dirias putih, berpakaian celana

panjang hitam, dengan rompi dan sabuk yang diselipi kapak kedi ( patet ),

sebab keris hanya boleh dipakai oleh satria.

Semua penonton mengenali punokawan sebagai wakil rakyat, artinya

wakil "wong cilik", dan riri itu memberi mereka kebebasan tertentu dalam

berbahasa. Jika dalam kenyataan mereka pada akhirnya selalu tunduk dan

patuh, mereka tidak ragu-ragu mengungkapkan pendapat mereka, mengomel

dan bahkan mengritik. Mereka sedikit banyak berfungsi sebagai katup peng-

aman sosial, seperti pelayan-pelayan dalam teater Moliere di Perancis. Penam-

pilan mereka selalu ditunggu-tunggu dan disambut dengan sorak sorai para

penonton. Mereka memang berhak menyindir dengan agak blak-blakan ke-

jadian-kejadian aktual, seperti keputusam terakhir kotapraja, kenaikan harga,

meningkatnya kegiatan pariwisata (dan terceletuklah beberapa kata berbahasa

Inggris yang membuat orang terpingkal-pingkal...). Beberapa pemain wayang

wong telah berhasil menjadi sangat terkenal di tingkat daerah; bahkan ada

pemeran Petruk yang "agak kelewat" kritis memainkan perannya sampai

dijebloskan dalam penjara sesudah tahun 1965...

Para punakawan muncul dalam semua lakon tanpa kecuali, tetapi pada

umumnya mereka hanya memegang peran sekunder Sekalipun nasihat mereka,

apalagi nasihat Semar, bisa membantu tuan mereka mengatasi kesulitan, bu-

kan mereka yang mengambil keputusan. Terdapat sejumlah lakon, meskipun

tidak banyak, yang lebih menonjolkan mereka. Di antaranya ada yang betul-

betul lucu, seperti ketika "Petruk Kehilangan Kapaknya" (Petruk Uang Petele );

ada yang serius (tetapi yang jarang disajikan), seperti dalam "Semar Sengsara"

(Semar Papa) di mana ' Semar mengusulkan untuk mengorbankan diri demi

keselamatan kerajaan yang terancam wabah.319 Tetapi yang paling menarik

adalah lakon "Petruk Menjadi Raja" (Petruk Dadi Ratu). Dapat saja orang me-

ngira bahwa peristiwa seorang punokawan yang memperoleh kekuasaan me-

ngandung kemungkinan teoretis akan terjadinya perubahan orde yang sudah

mantap bagi seorang pahlawan yang berasal dari rakyat, tetapi sama sekali

bukanlah demikian halnya. Cobalah kita simak saja.
320

Selama perang yang berlarut-larut antara Bambang Priyembada dan Dewi

Mustakaweni, pusaka Kalimasada (yang ditafsirkan oleh kaum Muslim sebagai

deformasi dari kalimat shahndat..) beberapa kali berpindah tangan sampai

akhirnya jatuh ke tangan Priyembada yang mempercayakannya kepada abdi-

nya yang setia, Petruk, agar disimpan di tempat yang aman. Petruk segera

membawa pergi benda itu, tetapi kemudian muncul niat jahatnya untuk

menarik keuntungan pribadi dari keadaan itu. Ia bercokol di balik Kerajaan

Sonyawibawa dan menjalin persekongkolan dengan raja para dewa, Bhatara

Guru, serta utusannya, Bhatara Narada, lalu memakai gelar mentereng yang

tidak enak didengar, Prabu Belguwelbeh Tongtongsot.



BANGSA LAWAK DAN PEMBERONTAKAN TANPA ARTI

85 & 86. Dua seri wayang berwarna dari kulit, yang menggambarkan para punakawan, protagonis-

protagonis "rakyat kedi" [loong n'/tfr) yang sering menggelikan. Semuanya memakai kain

berpoleng; Semar dengan perut gendutnya, Gareng dengan kaki pincang dan Petruk yang

lebih tinggi berhidung panjang mudah dikenali. Pada foto 86 yang diambil di Museum
Wayang di Jakarta, para punakawan itu dideretkan dengan alim di belakang tuan mereka,

Arjuna. (85. foto M. Bonneff)



87. Gambaran berwarna dari kulit Petruk, dalam episode "Petruk menjadi raja"; si dungu besar

itu yang dapat dikenali dari hidung panjangnya dan mulut lebarnya, memakai keris (lambang
ksatrya) dan mahkota yang direbutnya (bahkan sebilah pedang model Eropa...); kuku panjang
tangan kanannya (kuku pancannka) menyiratkan bahwa ia menganggap diri Bima dan memiliki

kekuasaan nyata. (Lihat gbr 66.)
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Maka gemparlah para raja dan bangsawan negeri Astina, Amarta dan

Dwarawati, yang belum pernah melihat kekurangajaran yang demikian se-

belumnya, sehingga merasa sangat cemas. Mereka bersepakat untuk meng-

hentikan perang yang berlangsung antara mereka dan membentuk satu front

untuk melawan si raja baru yang pongah itu-. Bala tentara dikerahkan untuk

mengepung Sonyawibawa, akan tetapi Petruk tak terkalahkan berkat benda

keramat yang sangat ampuh, Kalimasada . Para dewata turun tangan, Kresna

mengadu kepada Semar dan Gareng. Merasa malu atas sikap anak dan

saudara mereka, para hamba yang setia itu segera mendatangi Petruk untuk

memarahinya dengan keras. Petruk tersentuh kemudian mengalah, lalu dengan

rasa malu yang besar membiarkan tanda-tanda kebesarannya sebagai raja di-

lucuti. Dewa-dewa, yang karena ceroboh telah memihak Petruk, meminta ke-

pada para Pendawa untuk tidak bersikap keras terhadap Petruk. Petruk, si

perebut kekuasaan itu, merasa malu dan segera pulihlah keseimbangan jagat.

Mungkin tidak ada mitos konservatif yang lebih bagus daripada kisah di

atas.

Sementara wayang mencerminkan masyarakat agraris ideal dengan baik,

model budaya Jawa juga dipaparkan dalam sejumlah naskah tertentu. Pange-

ran-pangeran -Jawa terkemuka telah menulis ajaran berupa "peringatan" dan

"nasihat moral" (piwulang) yang khusus menyajikan suatu pendidikan etika

bagi kalangan priyayi muda, dalam bentuk sajak. Piwulang tersebut telah di-

terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan sering diterbitkan kembali da-

lam versi populer dengan tujuan menyebarkan kearifan yang terkandung di

dalamnya. Untuk memberi satu contoh saja, baiklah disebut Wedotomo atau

"pengetahuan utama", sebuah naskah sepanjang 72 bait yang ditulis oleh

Mangkunegara IV (1853 - 1881) dan sudah sering diterbitkan kembali. Terbitan

tahun 1963 (yang dicetak ulang tahun 1965) dilengkapi dengan sebuah ko-

mentar panjang yang dibuat dalam hubungan dengan Manipol-Usdek, yaitu

ideologi ala Soekarno yang sedang berkembang pada waktu itu.
321

Seluruh kesusastraan normatif itu menjadi dasar pemikiran Ki Hadjar

Dewan tara, seorang ningrat dari Pakualaman Yogyakarta yang seperti telah

kita ketahui322 pada tahun 1922 melancarkan gerakan Taman Siswa dengan

tujuan memadukan pedagogi Eropa dan tradisional. Tulisannya yang banyak

dan sering dibumbuhi kutipan Fr. Frobel dan M. Montessori sebenarnya

banyak mengandung pelajaran pewayangan. Tujuan pokoknya, menurut penga-

kuannya sendiri,
323 adalah mencapai suasana "tertib dan damai" (tata lan

tentrem, orde en vrede) dan mengatur orang "dari natur ke arah kultur, dari

kodrat kearah adab". Janganlah kita teperdaya oleh istilah-istilah Belanda

atau Arab yang dipakai di sini. Yang kita hadapi adalah gagasan yang betul-

betul Jawa dan sudah kuno. Di balik penampilan liberal itu ("biarkan sifat-

sifat bawaan masing-masing orang berkembang sendiri"), metode-metode

yang dianjurkan oleh Ki Hadjar jauh dari serba bebas dan membolehkan.

Salah satu prinsip utama adalah: "mengawasi dari belakang" (tut iwiri

andayani), yang kalau dialihkan ke bidang politik, membawa kita ke asas
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"demokrasi terpimpin" (demokrasi dan leiderschap),m yang seperti telah kita

ketahui, diambil alih oleh Soekarno. Pendeknya, baik anak maupun orang

dewasa hendaknya diawasi dan dikekang terus tali kendalinya. Seperti di-

ungkapkan oleh Ki Hajar sendiri pada tahun 1940,325 "Apakah kebebasan se-

jati itu? bukan ketiadaan otoritas, tetapi kepandaian mengendalikan diri".

Jadi prinsip-prinsip dasar suatu pendidikan yang baik adalah mengikuti

tertib, tunduk (nerimo, pasrah), dan menguasai diri (mawas diri)?16 Dalam kar-

yanya, Wedotomo
,
Mangkunegara IV mencatat bahwa "yang arif itu pandai

mengalah" (si wasis waskita ngalah), pandai "mengendalikan hawa nafsu dan

kecenderungan hati" (nahan hawa, sudane hawa lan napsu ). Sebaliknya, "si bo-

doh... tidak pandai mengalah" (si pengung... lumuh asor) dan "bersikeras hen-

dak mengungguli" (kudu unggul). Maka salah satu kebaikan yang paling di-

hargai ialah "keprihatinan" (prihatin) yang memungkinkan orang bertenggang

rasa terhadap sesamanya dan menyebabkan orang itu lebih suka mengalah

daripada mengambil risiko akan gagal dan hilang muka. Kebaikan lain ada-

lah "kesabaran" (sabar), sehingga orang menyesuaikan diri pada ketertiban

dengan menghindari setiap gerak yang tidak perlu. Maka muncullah pepatah

yang terkenal — dan yang belum lama berselang dikemukakan lagi oleh Pre-

siden Soeharto — alon-alon asal kelakonv artinya: "berapa lamanya tidak jadi

soal, asal saja kita mencapai tujuan" 327

Agar dapat menerapkan segala prinsip kebajikan yang telah ditanamkan

sejak kecil, orang dewasa sering tergabung dalam sebuah paguyuban kebatinan

atau kejawen328 yang banyak jumlahnya, yang polanya mengingatkan kita

pada sekte-sekte Protestan. Di bawah pimpinan seorang guru karismatik dan

dinaungi oleh kenyamanan suatu komunitas, para pengikut paguyuban, yang

selama ini ditekan tatanan sosial yang ketat, menemukan jalan pengembangan

batinnya, yaitu memperdalam pengendalian diri dan kritik terhadap dirinya.

Di antara kelompok-kelompok kebatinan itu, yang tertuju pada keserasian,

banyak yang berciri konservatif, tetapi terdapat juga yang mengarah ke

protes sosial. Karena itu, perkembangan kelompok kebatinan diawasi dari

dekat oleh aparat negara maupun wakil-wakil agama yang cenderung mencap

mereka sebagai kelompok ilmu klenik. Gejala sosial dari kebatinan tersebut

agaknya berakar panjang, namun baru mulai dipantau dengan baik sejak

akhir abad yang lalu. Seperti dalam hal pesantren,329 perkumpulan-perkum-

pulan kebatinan sering tidak bertahan lebih lama dari masa hidup pendirinya.

Karena itu, pada umumnya, timbul dan hilanganya hanya berlangsung

selama dua genetasi. Sebuah sumber tertulis dalam bahasa Indonesia330 yang

menyebut adanya kira-kira dua puluh perkumpulan kebatinan, sebagian

besar didirikan antara Perang Dunia Pertama dan Kedua.

Di daerah Cirebon— yang tarekat-tarekatnya dari dulu sangat giat—pada

kira-kira tahun 1920 lahirlah Ngilmu Sejati (atau Ngelmu Hakikat), yang

dipimpin oleh Haji Burhan, seorang santri asal Banten, dan disebarluaskan

sampai Indramayu. Tidak lama kemudian, giliran seorang bernama Madrais,

anak pangeran Cirebon dengan seorang selir, untuk menyebarkan apa yang
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dinamakannya Ngelmu Cirebon ("Pengetahuan Cirebon"), dan ditariknya

sejumlah pengikut lama Burhan ke pihaknya. Madrais menetap di desa kecil

Cigugur (dekat Kuningan, di sebelah timur Cirebon) dan menerima

penghormatan — dan pemberian-pemberian— dari penganut yang datang dari

seluruh Tanah Pasundan. Waktu ia meninggal menjelang Perang Pasifik,

salah seorang anaknya, Tejabuwana ("Cahaya Dunia"), mencoba menggantikan-

nya, akan tetapi ia kemudian memperisteri wanita Katolik dan memeluk

agama Katolik sampai akhirnya menjadikan Cigugur sebagai tempat misi

Katolik... Kira-kira pada waktu yang sama di Cirebon, Batavia dan Semarang

berkembang Perkumpulan Kemanusiaan yang didirikan pada tahun 1934 oleh

pegawai rendahan yang bernama Yudoprayitno, yang juga dinamakan Ki

Yudo, atau Ki Dalang, ataupun Ki Guru. Berlainan dari Ngelmu Cirebon yang

terutama mencari penganut di antara rakyat kecil di kampung, pergerakan

yang dipimpin Ki Yudo, yang konon selalu berdasi itu, lebih suka mengajak

"kaum intelektual", para pegawai, bahkan orang Cina.

Di Jawa Tengah, tepatnya di Yogyakarta, muncul juga dua perkumpulan

kebatinan: Paguyuban Sumarah atau "Perkumpulan Pasrah (kepada Allah)"

yang dilancarkan kira-kira tahun 1935 oleh seorang dokter muslim, Dr. Su-

rono Projohusodo,331 dan terutama pergerakan Ngelmu Begja atau "Pengetahu-

an Kebahagiaan" yang muncul kira-kira pada waktu bersamaan dari seorang

keturunan keluarga raja, Pangeran Suryomentaram (1892 - 1962) yang sampai

sekarang masih memiliki banyak penganut di seluruh Jawa. 332 Di Jawa Timur

terdapat tiga perkumpulan: Buda Wisnu, yang didirikan tahun 1925 di Malang

oleh seorang Resi Kusumadewa yang pandai mendalang dan menganjurkan

supaya orang kembali ke agama pra-Islam. Ilmu Sejati didirikan pada tahun

1926 di Madiun oleh seorang pegawai dinas candu, Raden Sujono; dan

akhirnya Agama Suci atau Agama Akhir Zaman didirikan tahun 1935 di Jem-

ber oleh seorang pemilik toko kecil, Mohammad Sakri, yang kemudian

dipanggil Ki Amat.

Dalam kaitannya dengan perkumpulan itu perlu diingat perhatian yang

diberikan di kalangan Jawa oleh teosofi yang dimasukkan oleh Ny, Blavatsky.

Tiga kali ia datang ke Jawa (tahun 1853, tahun 1858, tahun 1883) dan pada

persinggahan pertamanya ia mendirikan sebuah loji di Pekalongan. Kira-kira

tahun 1930, Theosofische Vereeniging bentukannya beranggotakan tidak kurang

dari 2.100 orang, 40 persen orang "pribumi" dan 10 persen orang Cina. Lima

majalah diterbitkannya: tiga dalam bahasa Melayu atau Jawa.333

Menjamurnya gerakan kebatinan berlanjut setelah Kemerdekaan, dan masih

banyak yang bermunculan sesudah itu. Beberapa di antaranya agaknya di-

warnai politik seperti Agama Djazoa Asli Republik Indonesia (ADARI), yang di-

dirikan di Yogya pada tahun 1946, dan menganggap Soekarno sebagai nabi

baru. Agama Yakin Pancasila didirikan di Bandung tahun 1948 dan menjadikan

"Pancasila" kredo baru. Di samping itu ada perkumpulan yang memajukan
cara pengobatan dengan magnetisme gerak tangan atau dengan latihan ter-

tentu yang mirip yoga, misalnya "Perkumpulan untuk membuka sembilan
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lubang (tubuh)" yang didirikan di Ponorogo tahun 1952 oleh Ny. Harjosentono.

Selebihnya masih ada pergerakan Sapta Dharma ("Tujuh Kewajiban") yang di-

dirikan di Yogya pada tahun 1956. Beberapa anggotanya mengaku tabib dan

diadili ketika salah seorang dari mereka dituduh membuka perut saudara pe-

rempuannya yang sakit untuk membersihkan isi perutnya...334

Akhirnya harus diberikan tempat khusus kepada dua perkumpulan yang

paling terkenal, kalau bukan yang paling penting: pertama Pangestu (Paguyuban

Ngesti Hinggai) atau "Kelompok Pemikiran Tunggal", yang didirikan di Sura-

karta pada tahun 1949 oleh seorang kapten intendan pensiunan, R. Sunarto

(lahir tahun 1899 di Boyolali); kedua, Subud (Susila Budhi Dharma) atau "Ke-

wajiban Keakhlakan dan Kebijaksanaan" yang didirikan di Yogya pada tahun

1947 oleh seorang akuntan, Muhammad Subuh (lahir di dekat Semarang ta-

hun 1901 dari keluarga petani kecil). Ajaran sinkretis Pangestu sungguh-

sungguh tergarap, dan aliran itu menyebar ke seluruh Jawa bahkan ke

seluruh Indonesia dan dewasa ini mempunyai puluhan ribu anggota. Adapun

Subud, sekalipun kurang berkembang di Pulau Jawa sendiri, berhasil menarik

perhatian dunia "internasional" dan dikenal sampai ke Eropa dan Amerika

Serikat. Muhammad Subuh ternyata mendapat gagasan untuk pergi ke Inggris

pada tahun 1957. Di sana dia memperoleh sukses besar di kalangan pengikut

Gurdjieff, bahkan berkat "latihan-latihan"-nya ia mampu menyembuhkan Eva

Bartok. Berita itu segera disebarluaskan oleh pers dunia dan dengan demikian

sukses Subud terkukuhkan. Sejak itu banyaklah keluarga Barat yang datang

menetap di dekat guru itu, di dalam suatu asrama di pinggiran Jakarta yang

telah dibuka khusus untuk menampung mereka.335

Sekalipun terbatas, daftar perkumpulan ini amat membingungkan: tercan-

tum perkumpulan kebatinan yang sangat berbeda ideologi maupun komposisi

sisiologisnya. Apabila tugas membuat daftar kelompok kebatinan diserahkan

kepada orang Barat, hasilnya pasti akan sangat berbeda, karena akan memper-

hitungkan analisis sosialnya. Namun di balik berbagai macam ideologi, yang

berasal dari filsafat maupun parapsikologi yang paling hampa, dan di balik

keragaman asal-usul guru-gurunya, baik dari kalangan elite terpelajar maupun
rakyat jelata, tampak suatu hasrat umum untuk menciptakan suatu lingkungan

yang baik dan akrab sebagai pelarian dari tekanan kehidupan sehari-hari.

Mau tidak mau kita harus mengakui kemahiran masyarakat Jawa dalam

mengatasi apa yang disebut "konflik sosial", dan itulah kunci utama keluwesan

dan keterpaduannya.



BAB IV

BEKU ATAU BERGERAK?

Pertanyaan yang timbul sebagai penutup buku ini adalah apakah sistem

"Jawa" itu sekukuh apa yang terlihat dan mampu membendung ideologi-

ideologi penggerak yang telah berkembang di tempat lain dan yang bagai-

manapun sudah meresap ke dalamnya?

Kita sudah melihat betapa modernitas Barat terbentur pada kuatnya tra-

disi Jawa,336 dan bagaimana pula ortodoksi Islam terpaksa berkompromi

dengan kepercayaan-kepercayaan yang sudah ada sebelumnya.337 Mudahlah

dibayangkan betapa kuatnya daya perlawanan pasif yang pada waktu itu

ditampilkan oleh seluruh tatanan negara agraris yang sudah teruji itu.

Konsep tentang waktu yang tak bergerak itu, tentang keseimbangan kosmis

yang kadang kala terganggu oleh guncangan tak terduga sebelum pulih

kembali, serta tentang harmoni sosial yang berdasarkan kepatuhan terhadap

hierarki— semua konsep itu sampai sekarang pun hampir tidak memberi

peluang munculnya kelompok non-konformis dan kritis. Seorang menteri

Orde Baru — yang notabene orang Jawa — pernah membandingkan kehidupan

politik negerinya dengan gerak bandul jam: satu ayunan ke kanan, satu

ayunan ke kiri, tetapi selalu tergantung pada suatu sumbu tengah dan

berdasarkan suatu mekanisme yang tak berubah-ubah...

Para pengamat Barat yang sejak akhir abad ke-18 terpesona oleh ide-ide

besar seperti kebebasan (liberte) dan persamaan hak (egaliti), telah berkali-kali

mengeluh tentang "despotisme" laten dari sistem Jawa itu serta menggaris-

bawahi besarnya "tekanan sosialnya".338 Bahkan ada beberapa yang sampai

menganggap bahwa tekanan sosial itu merupakan sebab yang sebenarnya

dari dua penyakit mental yang rupanya khas Jawa. Menurut teori itu, per-

orangan yang harus tunduk pada suatu pola hidup ketat yang tidak me-

mungkinkan adanya jalan keluar, kalau gagal menyesuaikan diri secara wa-

jar, hanya akan dapat mengatasi ketegangan batinnya secara negatif dengan

menghancurkan diri: baik dengan ulah latah
,
yaitu meniru secara abnormal,

ataupun dengan ulah amok, mengamuk, yang tak urung membawa maut. Is-

tilah amok, seperti diketahui, telah masuk ke dalam beberapa bahasa Eropa

dan sejak abad ke-17 sempat ditulis beberapa deskripsi tentang fenomena

itu.
339 Deskripsi klinis tentang fenomena itu merupakan hal yang baru. Di-
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ketahui bahwa latah khsususnya menimpa wanita khas bawahan dan cirinya

adalah mengulangi secara otomatis kalimat-kalimat yang didengarkannya.

Jadi mereka memakai bahasa ngoko seperti bahasa yang dipakai orang terhadap

mereka, dan bukan kromo seperti yang diharapkan dari mereka. 340

Namun jangan kita terlalu terpukau oleh teori di atas. Seperti kita ke-

tahui, pada abad ke-17 dan ke-18 sistem Jawa itu memperlihatkan keluwesan

tertentu. Lewat pengambilan alih tanah lungguh, pengangkatan bangsawan

(ikawulawisuda )
atau terutama melalui perkawinan antara bangsawan dan wa-

nita biasa, sistem itu rupanya memungkinkan suatu mobilitas yang lebih be-

sar daripada di Eropa sebelum Revolusi Prancis. Dan jangan dilupakan bah-

wa cerang-cerang yang ditempatkan di bawah kekuasaan langsung wakil-wa-

kil raja, sejak lama hanya merupakan sebagian dari ruang yang tersedia se-

bagai lingkungan hidup. Mereka yang tidak puas dan menginginkan kebebas-

an, seperti juga kelompok marjinal yang menggandrungi hidup menyendiri,

dapat saja meloloskan diri dan berlindung di tanah belukar di luar batas

daerah kerajaan. Mengenai masyarakat pinggiran yang berciri agak mem-
bangkang itu, data yang tersedia langka atau melenceng, kemungkinan ka-

rena kebanyakan sumber berasal dari keraton. Akan tetapi masyarakat ping-

giran itu merupakan suatu lapangan penelitian yang tak terhindarkan. Apa

yang sebenarnya terjadi pada dunia marjinal itu pada saat hutan belukar

telah benar-benar hilang?

Masih ada satu hal yang perlu mendapat perhatian, yaitu sejumlah besar

"pemberontakan" yang diberitakan, mula-mula oleh babad-babad setempat,

kemudian oleh sumber-sumber Belanda. Guncangan-guncangan, sosial itu su-

dah tentu mempunyai sebab-sebab yang berbeda sekali dari masa ke masa,

tetapi frekuensinya sudah menunjukkan bahwa "tatanan" Jawa tidak selalu

seharmonis yang digembar-gemborkan. Gerakan itu banyak yang berciri "ge-

rakan-gerakan milenaris" yang dibahas oleh V. Lantemari di beberapa tempat di

Dunia Ketiga.341 Yang perlu kita ketahui ialah apakah di Jawa pergolakan arkais

itu telah berhasil berkembang dengan meminjam model perjuangan modern se-

bagaimana terlihat pada ideologi-ideologi yang betul-betul revolusioner.

a) Pengembaraan Orang Penasaran

Di dalam negara agraris, secara teoretis, gerak atau perubahan hanya mungkin

dari pusat ke pinggiran atau dari pinggiran ke pusat, dan gerak itu hanya

dapat dilaksanakan oleh para pegawai yang merupakan pancaran kekuasaan

raja dan sekaligus menjamin hubungan antara keraton dan daerah-daerah.

Ada kalanya sang raja bepergian bersama pengikutnya untuk memperkukuh

kewibawaannya di daerah (hendaknya diingat misalnya inspeksi keliling

yang dilakukan oleh Hayam Wuruk yang disebut dalam Nagarakerfagama).

Sebaliknya, pada waktu garebeg pembesar daerahlah yang datang dari propinsi

ke ibukota untuk menyerahkan upeti dan menghadiri upacara penampilan

raja.
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Setelah kasus-kasus tertentu ini, setiap "perpindahan tempat" dirasakan

sebagai subversif dan harus diawasi. Cukup disebut di sini nasib orang asing

yang berulang kali muncul dalam epigrafi dengan sebutan wka kilatan "yang

harus tunduk pada tata kerajaan", ataupun mangilala drwya haji "yang

menuntut atas nama raja".
342 Entah yang bersangkutan itu "pedagang"

{hanyaga) entah "petugas pajak", dalam kedua hal segala gerak-geriknya

diawasi dengan teliti dan— seperti terbukti pada sejumlah besar piagam—
mereka dilarang memasuki tanah milik yang telah dinyatakan "perdikan".

Hendaknya diingat kembali bahwa pemerintah Hindia Belanda, sebagai pe-

waris yang baik dari Mataram, sudah lama mewajibkan para pendatang, dan

terutama orang Cina, untuk membawa surat jalan (passenstelselJ.
343 Jangan

dilupakan juga bahwa di Indonesia merdeka ini ada kalanya mempunyai su-

rat jalan yang lengkap masih sangat besar gunanya.

Namun kita salah bila mengira bahwa seluruh kehidupan diatur dengan

ketat dari pusat Di pinggiran daerah pemukiman yang sesudahnya merupakan

dasar dari "negeri yang syah itu" lama telah bertahan kelompok marjinal

yang berciri setengah nomaden, dan yang dipandang sangat hina oleh

sumber-sumber resmi kerajaan. Sayangnya jumlahnya sulit dihitung. Kami

sudah mengemukakan mengenai kaum pemburu dan pemetik hasil di dalam

naskah Lubdhaka344 dari abad ke-15. Mereka hidup dari hasil hutan atau ter-

utama sebagai petani ladang— suatu pola pertanian yang telah bertahan

lama, terutama di Jawa Barat, seperti disebut dalam berbagai sumber perte-

ngahan abad ke-18.345 Selama manusia masih langka dan tanah cukup ter-

sedia, sangat mudah bagi mereka yang hendak lolos dari tekanan aturan ke-

rajaan untuk meninggalkan cerang yang teratur dan beradab untuk bergabung

dengan penduduk pinggiran yang setengah nomad dan yang lepas dari

pengawasan wakil-wakil kekuasaan pusat.

Sekali lagi kita bertemu dengan kaum Kalang yang sejak abad ke-14 tam-

pil sebagai pengangkut barang-barang yang berat dengan kereta dan pedati.346

Mereka berpindah-pindah tempat dan selalu dianggap hina oleh penduduk
yang sudah menetap yang menganggap mereka sebagai orang biadab dari

hutan. Pada abad ke-17 Sultan Agung menyuruh sebagian dari mereka untuk

ditempatkan di dalam kampung-kampung yang khusus yang sejak itu dinama-

kan Pekalangan . Mereka menjadi penebang kayu, tukang kayu dan pengrajin

kayu. Akan tetapi mereka sampai sekarang masih mempunyai ciri-ciri khas

suatu kelompok otonom, seperti perkawinan di antara kelompok mereka sen-

diri, dan meskipun secara formal sudah masuk agama Islam, mereka tetap

melakukan upacara tersendiri, seperti umpamanya pembakaran gambaran

orang mati. Sejak masa Raffles, kaum Kalang sebenarnya sudah tidak lagi

menjelajahi Pulau Jawa dengan pedati-pedati mereka "yang beroda pejal dua

dan ditarik oleh dua pasang kerbau", dan tidak semuanya menerima statusnya

sebagai orang hina papa. Dengan demikian kondisinya mengingatkan kita

akan kaum burakumin di Jepang. Suatu penelitian yang dilakukan baru-baru

ini
347 mengungkapkan sejumlah keluarga Kalang di Kota Gede telah berhasil
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memanfaatkan keterampilan tradisionalnya untuk memperkaya diri sebagai

rentenir dan pedagang intan.

Kaum Kalang cukup terkenal dan terdapat banyak sumber tentang mereka,

justru karena akhirnya mereka hidup menetap. Ada kelompok nomad yang

jauh lebih langka sumbernya. Mereka disebut secara samar-samar dalam teks

lama, dan kadang-kadang hidup sebagai penyamun. Berbagai kelompok su-

dah dikenal, seperti para jawara yang sepanjang abad ke-19 ikut mengacaukan

keamanan daerah Banten,343 dan para warok dari Ponorogo (Jawa Timur),

yang merupakan pemimpin-pemimpin karismatik dari paguyuban setengah

rahasia, yang salah satu kegiatan eksoteriknya adalah berkeliling dari desa ke

desa untuk memberikan pertunjukan reog — suatu tontonan aneh yang penam-

pil utamanya memakai kedok binatang buas dan memanggul kerangka

hiasan yang besar sekali.
345

Tentang dunia pinggiran yang sejajar dengan dunia resmi itu, sumber ter-

baik adalah bab pertama Pararaton atau "Kitab Raja-Raja", semacam babad

berprosa yang ditulis pada abad ke-16,350 yang mengisahkan secara cukup

rinci masa muda Ken Angrok, yang bakal menjadi Rajasa
,

pendiri Kerajaan

Singhasari (tahun 1222). Naskah itu telah banyak sekali dikomentari, sebab

tokohnya, Ken Angrok, diperkenalkan sebagai anak dari perkawinan Brahma

dengan seorang wanita petani biasa, dan karena masa remajanya dilewatkan

di kalangan orang biasa, bahkan di lingkungan yang kurang pantas. Pada

zaman Soekarno terdapat sejarawan yang melihat dalam episode itu suatu

bukti bahwa Ken Angrok berasal dari "kalangan rakyat".351 Belum lama

berselang pakar arkeologi, Boechari, telah menyangkal penafsiran itu yang

dianggapnya terlalu berbau "mandsme", dan Profesor J.G. de Casparis telah

menunjukkan bahwa "pola" kepala penyamun yang menjadi raja itu di-

temukan di tempat-tempat lain di dunia yang terpengaruh indianisasi, terutama

sekali di Srilanka sejak abad ke-3 SM.352

Namun yang paling penting dari naskah itu bukanlah perdebatan tentang

status Ken Angrok— apakah dia "anak rakyat jelata" atau tidak—tetapi

justru informasi tentang lingkungan-lingkungan yang nampak samar-samar

di latar belakang sebagai amat penting. Ketika K4n Angrok dilahirkan

sebagai putra dewa, ibunya yang muda melihat bahwa dari bayi itu terpancar

cahaya aneh. Karena ketakutan, ia meninggalkannya di kuburan, tetapi

untunglah bayi itu dipungut oleh lelaki yang baik hati bernama Lembong,

seorang pencuri (wong amaling) yang kemudian membesarkannya dan meng-

ajarkan pekerjaan itu kepadanya. Anak kecil itu belajar mencuri, di samping

bekerja sebagai penggembala (angon). Pada suatu hari ia disuruh menggem-
balakan sepasang kerbau, namun hewan-hewan itu lolos dan ia terpaksa

melarikan diri. Ia lalu diangkat anak oleh seorang bernama Bango Samparan,

penjudi yang menghabiskan waktunya di warung-warung judi (kabotohan),

dan membawa rezeki kepada bapak angkatnya. Ia lantas menjalin persahabatan

dengan seorang bernama Tita, penggembala seperti dia, dan kedua anak

muda itu bersama-sama mengikuti pelajaran seorang pendeta (janggan) yang
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mengajari mereka membaca dan menulis serta memperkenalkan ilmu

penanggalan kepada mereka. Pada suatu malam, ketika Ken Angrok sedang

tidur, sekawanan kelelawar tampak keluar dari ubun kepalanya, tanda pasti

bahwa masa depannya bakal gemilang.

Namun tokoh muda itu masih jauh dari jalan dharma ... Bersama Tita ia

menjadi penyamun, merampok orang yang sedang dalam perjalanan dan

memperkosa wanita. Ia diadukan kepada penguasa daerah itu yang bertugas

menjaga tata tertib, Tunggul Ametung, yang kemudian menyuruh anak buah-

nya mencari K£n Angrok. Anak berandal itu sekali lagi melarikan diri Ia

bersembunyi di rumah-rumah pertanian yang terpencil dengan mengaku diri

anak keluarga pemilik, lalu mengabdikan diri pada Mpu Palot, ahli pandai

emas (dharmakancana), yang mengajarnya kerajinan logam-logam mulia. Tetapi

sekali lagi ia terpaksa melarikan diri dan sesudah berkali-kali mengalami ke-

malangan, pada akhirnya di sebuah kedai judi (ing kabotohan) ia berjumpa

dengan seorang brahmana bernama Lohgaw£ yang olehVisnu sendiri di-

kirim dari India untuk mencarinya.

Lohgawe terus-menerus mengikuti calon raja itu dan menjadi penasihatnya,

termasuk dalam bidang keagamaan. Karena ia baru saja turun dari kapal, ia

harus menghadap Tunggul Ametung, dan anak asuh itu dibawa dan diper-

kenalkannya sebagai anaknya sendiri. Keduanya, untuk beberapa lama, tinggal

di rumah kediaman penguasa itu dan Ken Angrok melihat isteri Tunggul

Ametung, Ken Dedes, pada saat wanita itu turun dari kereta. Kain si cantik

sesaat menyibak dan anak muda itu disilaukan oleh "rahasianya yang me-

nyala" (rahasyanira katon murub), tanda jelas bahwa wanita itu luar biasa.

Maka tak hentinya ia berusaha untuk menyingkirkan suami wanita itu... Ia

minta izin kepada brahmana untuk melaksanakan tindak jahatnya, tetapi

Lohgawe menghindar. Ayah angkatnya dahulu, Bango Samparan, sebaliknya

mendorongnya dan menasihatinya supaya pergi dulu ke pandai besi Mpu
Gandring minta senjata yang ampuh. Dari empu tua tersebut tokoh ini mem-
peroleh sebilah keris sakti353 yang dipinjamkannya kepada seorang kenalan

Tunggul Ametung, Kebo Hijo, yang tanpa pikir panjang bergaya memamer-
mamerkan keris itu. Pada suatu malam, Ken Angrok mengambil keris itu

kembali dan menancapkannya ke dalam jantung saingannya. Esok harinya

semua bukti memberatkan Kebo Hijo dan ia pun ditahan, sedangkan pembu-

nuh yang sebenarnya memperisteri Ken Dedes dan mulai merebut kekuasaan...

Petualangan-petualangan penuh ketegangan yang dialami oleh calon

Rajasa itu — entah benar entah hasil khayalan seorang penulis yang menyu-

sun ce-ritanya tiga abad sesudah kejadian— mengantar kita sekilas ke tengah-

tengah masyarakat marjinal yang terdapat di pinggiran dunia resmi yang

tampaknya amat mempengaruhinya. Episode terakhir cukup mencolok, sebab

kita melihat bagaimana kekuatan-kekuatan pinggiran, dalam kasus tertentu,

merasuki pusat sampai menguasainya. Tampak juga keragaman pekerjaan

dan kelompok-kelompok marjinal itu: tukang judi, maling, penyamun di

jalan raya, tetapi juga penggembala dan petani, pandai emas dan pandai
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besi, kaum agama dan brahmana. Yang sangat menarik ialah kehadiran

pengrajin ahli, seperti juga kehadiran "orang cerdik pandai", guru sekolah

atau penasihat, mereka yang menyimpan pengetahuan tertulis dan pengetahuan

agama. Maka di sini kita juga berjumpa dengan guru-guru yang tinggal di

hutan rimba dan pegunungan, jauh dari keramaian, sendiri atau dalam

kelompok kecil, yang didatangi kaum muda untuk belajar dan yang, dari

segi-segi tertentu, mengingatkan pengikut-pengikut Taoisme dari dunia Cina,354

Terbayang pula bagaimana orang-orang itu, yang pada dasarnya haus

pengetahuan dan lebih bebas daripada penduduk daerah-daerah persawahan,

lebih gampang tergiur oleh ideologi-ideologi yang berkembang di jaringan-

jaringan perniagaan, dan bagaimana pertapaan-pertapaan mereka itu dikaitkan

baik dengan pesantren355 maupun dengan dunia silat.
356

Kita tentu terdorong untuk mengetahui lebih banyak tentang "pertapaan"

sunyi itu, tentang suasana yang kiranya meliputinya, tentang upacara-upacara

"magis" yang diadakan di tempat-tempat itu, tentang olah tubuh yang di-

ajarkan di sana. Tantu Panggelaran yang sezaman dengan Pararaton, dan yang

terfokus pada kisah-kisah kosmogonis, menyebut sejumlah "pertapaan",357

yang dibedakan satu sama lain menurut paksa atau "aturan"-nya, yakni

berdasarkan jenis paguyuban. Di samping rsi, Saiwa dan saugata, terdapat

juga golongan bhairawa yang memeluk Tantrisme, dan golongan kasturi dan

tyaga, yang lebih sulit ditafsirkan maknanya. Dengan kasturi agaknya

dimaksudkan sekelompok biara (mandala) yang terletak di Jawa Timur (di

sekeliling Sagara) dan yang semuanya memuja pendiri yang sama.353

Di samping naskah-naskah di atas, terdapat juga satu sumber lain dalam

bentuk sajak Sunda— kiranya dari akhir abad ke-15 — yang menceritakan

per-jalanan dari bujangga Manik, seorang pendeta dari keluarga pangeran,

yang dua kali pergi dari Pakuan (di dekat Bogor sekarang) ke Tanah Jawa

untuk mengunjungi pelbagai tempat suci dan pertapaan serta untuk

melengkapi pengetahuannya. Teks ini dikenal dari satu naskah saja dan

belum disunting, namun J. Noorduyn sudah mempelajarinya dari sudut

nama tempat yang cukup banyak dan sulit diidentifikasikan tersebut. J.

Noorduyn berpendapat bahwa salah satu maksud pengarang tampaknya

adalah menyusun semacam buku panduan.359 Pada perjalanan pertama, Manik

meninggalkan Pakuan ke arah selatan, melintasi Puncak dan mencapai

Pemalang (di Pesisir) dengan melintasi bagian timur Pasundan. Di Pemalang

ia naik kapal untuk pergi ke Kelapa (sekarang Jakarta) dan mencapai

tujuannya sesudah kira-kira lima belas hari di laut, lalu kembali ke tempat

pemberangkatannya dengan menyusuri tepi kiri Cihaliwung (sekarang

Ciliwung).

Kedua kalinya, perjalanannya lebih jauh. Ia berangkat dari Pakuan ke

arah timur laut, menyeberangi Citarum, lalu Cipamali (Kali Brebes) yang

lama dianggap perbatasan antara Pasundan dan Tanah Jawa yang sesung-

guhnya. Ia melewati Pekalongan dari selatan, lalu mencapai Pandanarang

(di dekat Semarang sekarang) dan terus melaju ke timur. Ia melewati
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Prawata (tidak jauh -dari Demak sekarang), mencapai pusat lama Medang
Kamulan (di dekat Purwodadi sekarang), lalu menuju ke Daha (Kediri) dan

Mojopahit, kemudian bertamasya ke Gunung Penanggungan yang penuh

biara. Lalu ia meiiwati gunung Bromo, menyusur pantai sampai Balungbungan

(Blam-bangan). Di sana ia tinggal hampir setahun untuk hidup bertapa, lalu

ber-keliling di Bali. Ia kembali ke Jawa dengan sebuah kapal besar (jcmg

kapal) yang menuju Palembang, lalu menyusuri pantai selatan sampai Palah

(Blitar), tempat sebuah bangunan suci yang tersohor, sekaligus pusat pelajaran

dan tempat ibadah rakyat (sekarang Candi Panataran), Setelah menetap agak

lama di sana, Manik pulang dari selatan Gunung Wilis dan Lawu. Ia melin-

tasi Jawa Tengah melalui Bobodo (tidak jauh dari Solo sekarang), lalu sekali

lagi menyusuri pantai selatan dan kembali ke Pasundan setelah menyeberangi

Segara Anakan dengan perahu.

Akhirnya perlu ditambahkan bahwa setelah menceritakan dengan cermat

rute perjalanannya, Manik mengisahkan perjalanan yang penghabisan ke

alam baka, sesudah mati... Sekalipun ketelitian geografis cerita itu merintis

literatur pariwisata modern,360 episode terakhir menceritakan fase-fase

perjalanan inisiasi. Di Jawa, seperti juga di seluruh Nusantara (dan pasti

pula di tempat-tempat lain) literatur sejenis dapat dikaji melalui tiga tahap.

Dari penggambaran mental seorang guru, mengarah ke "pencarian data" dan

"pencarian makna".

Di antara cerita-cerita pengembaraan yang ditulis sesudah kisah bujangga Ma-

nik, yang paling panjang dan tak ayal lagi yang paling istimewa adalah Serat

Centini yang termasyhur itu. Serat Centini ditulis di Solo pada awal abad ke-

19 dan dapat dianggap sebagai ringkasan dari pengetahuan khusus dan gaib,

yang dimiliki oleh orang-orang bijaksana di pegunungan dan di hutan rimba.

Walau-pun teks itu sering dianggap salah satu karya agung kesusastraan Jawa,

baru sebagian saja yang sudah diterbitkan361 dan meskipun Serat Centini

mungkin merupakan salah satu karya agung kesusastraan dunia, untuk se-

mentara yang terdapat hanyalah sebuah ikhtisar pendek dalam bahasa Belanda

dan satu lagi dalam bahasa Indonesia.362 Maka uraian kami di sini agak

panjang.

Suasana pada saat naskah ini disusun masih belum jelas,
363 dan patut di-

pertanyakan mengapa "ensiklopedi" pengetahuan pinggiran itu justru digarap

pada kira-kira tahun 1815 di lingkungan seorang pangeran yang bakal men-

jadi sunan (Paku Buwana V). Secara hipotesis kemungkinan penulisan Serat

Centini itu bisa dianggap sebagai suatu usaha dari kekuasaan pusat untuk

merangkul tradisi pinggiran dan memasukkannya ke dalam "tradisi Jawa

yang besar", justru pada saat tekanan Barat mulai meningkat. Konon, karya

itu disusun oleh tiga pujangga yang nama-namanya memang disebut tetapi

tidak dikenal di tempat lain. Adapun nama " Centini " yang menjadi nama

keseluruhan Serat itu mengacu kepada tokoh wanita yang kurang penting,

seorang pelayan biasa yang hanya muncul sekali-sekali. Dalam hal ini pun
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tidaklah mudah menelusuri alasan pemilihan nama tersebut.364 Salah satu

versi yang masih tersimpan, tidak kurang dari 722 pupuh panjangnya,

terbagi atas dua belas bagian besar.
365 Setiap pupuh terdiri atas bait-bait yang

jumlahnya tidak tetap, antara 20 dan 70 buah, semuanya disusun menurut

matra tertentu (tembang), yang memberikan kepada pupuh itu baik konsistensi-

nya maupun warna nadanya.366 Tergantung dari tembangnya, bait dapat ter-

diri dari 4 sampai 9 larik, dan setiap larik mengandung sejumlah tertentu

kaki matra dan rima tertentu. Belum ada yang mencoba menghitung jumlah

bait dalam Serat Centini, tetapi seperti dilihat, jika setiap pupuh dianggap

mengandung rata-rata 40 bait dan setiap bait 7 larik, maka diperoleh jumlah

200.000 larik lebih. Hendaknya diingat bahwa wiracarita-wiracarita Yunani

karangan Homeros: Uiad dan Odyssey masing-masing hanya mengandung
15.537 dan 12.263 larik.

Cerita itu berawal dengan pengepungan Giri oleh balatentara Sultan

Agung di bawah pimpinan Pangeran Pekik— suatu peristiwa bersejarah

yang terjadi pada tahun 1635. Meskipun Sunan Prapen yang tua itu mendapat

bantuan dari Endrasena, seorang pedagang Cina yang telah masuk agama

Islam, ia terpaksa menyerah kepada para penyerang. Ia dijadikan tawanan

dan dibawa ke Mataram, sementara ketiga anaknya — dua putra: Jayengresmi

dan Jayengsari, dan satu putri: Rancangkapti — berhasil meloloskan diri. Se-

bagaimana pemuda Ken Angrok di dalam Pararalon dikejar-kejar oleh alat

negara, keturunan wangsa Giri yang tersohor yang merupakan pewaris-

pewaris terakhir dari kejayaan Pesisir itu akan terus dikejar-kejar oleh wakil-

wakil kekuasaan pusat, agen-agen rahasia Sultan Agung. Mereka harus

mencari perlindungan di luar wilayah kerajaan. Pengembaraan merekalah

yang dikisahkan dahulu. Dalam perjalanan, mereka diterima oleh orang-

orang yang baik hati yang tanpa ragu memberi mereka perlindungan dan

mengalihkan pengetahu-annya kepada mereka. Seluruh paro pertama karya

itu mengisahkan dengan seksama rute perjalanan mereka yang dapat diikuti

di atas peta (lihat peta 49); lalu keterangan mengenai nama tempat menjadi

lebih kabur dan lambat laun masuklah kita dalam suatu dunia khayal

Karena itu kisah itu dapat disejajarkan dengan kisah bujangga Manik yang,

seperti telah kita lihat, juga berakhir dengan perjalanan ke "alam baka".

Kita ikuti lebih dahulu jejak langkah putra sulung, Jayengresmi. Diiringi

kedua abdinya, Gatak dan Gajaik — yaitu punokawan-nya — ia mengelilingi

situs-situs kerajaan kuno di Jawa dan menanyai para pertapa di pegunungan,

di tempat mereka menyepi. Maka ia mengunjungi reruntuhan Mojopahit dan

Panataran dan menjumpai seorang pertapa yang menceriterakan tentang Ratu

Kidul. Lalu ia sampai di Tuban dan melalui hutan rimba di sebelah utara Pe-

gunungan Kendeng dia mencapai situs lama Mendang Kamulan dan menda-

tangi sumber air asin di Kuwu. Kemudian ia mengunjungi Sela, mencapai

Gunung Merapi di sebelah selatan, lalu berangkat lagi ke Demak dan

Gunung Muriah, tempat Sidasedya yang bijaksana mengajarkan ilmu pe-

nanggalan kepadanya. Maka pergilah ia ke Pekalongan, lalu ke Gunung
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Slamet, tempat Syekh Sekardalima mengajarkan makrifat dan pelbagai suluk

kepadanya. Ia meneruskan perjalanan ke barat, singgah di Gunung Ceremai,

lalu di Gunung Tampomas, dan mencapai daerah Bogor Di sana ia me-

ngunjungi reruntuhan bekas keraton Pajajaran dan membangun pertapaan

kecil di Gunung Salak. Di tempat itulah ia didatangi oleh Syekh Ibrahim,

yang juga dikenai dengan nama Kiai Ageng Karang dan yang menjemputnya

untuk mengajaknya ke pertapaannya di Gunung Karang, di Banten selatan.

Lalu kita mengikuti jejak adiknya, Jayengsari, yang dengan adik perempu-

annya dan seorang abdi bernama Buras melarikan diri ke arah timur. Rom-

bongan kecil itu berhenti di Pasuruan, lalu mengunjungi candi-candi Singha-

sari, Sanggariti, Tumpang dan Kidal. Mereka lalu mencapai Dataran Tinggi

Tengger dan di sana berjumpa dengan resi Satmaka yang mengajarkan ke-

pada mereka suatu sinkretisme dari Budhisme dan Hinduisme. Kemudian

mereka ke Klakah, lalu ke Lumajang dan mendaki Gunung Argapura tempat

Syekh Wahdat mengajarkan dua puluh sifat Tuhan kepada mereka. Lalu me-

reka pergi ke Gunung Raung dan mencapai daerah Banyuwangi. Di sana

mereka mengunjungi sisa-sisa istana Menak Jingga. Juru kuncinya. Menak

Luhung, menjelaskan kepada mereka bagaimana seharusnya menafsirkan

impian, dan mereka berkenalan dengan seorang nakhoda kapal dagang, Ki

Hartati yang menjadi pelindung mereka dan membawa mereka melalui laut

sampai ke Pekalongan, tempat asalnya. Celakanya, teman baru itu tak lama

kemudian jatuh sakit dan meninggal dunia, tetapi sebelumnya diajarkannya

kepada mereka bagaimana seharusnya upacara kematian. Tanpa dukungan,

para pelarian meninggalkan kota Pekalongan dan mencapai Dataran Tinggi

Dieng. Di sana Ki Gunawan membahas sifat-sifat terpenting beberapa tokoh

Mahabharaia. Dari sana mereka menuju ke barat daya dan akhirnya tiba di

Spkayasa (di kaki G. Bisma) dan disambut dengan tangan terbuka oleh

Akadiat yang saleh dan isterinya. Anak mereka sendiri. Mas Cabolang, telah

berbulan-bulan meninggalkan mereka, maka Jayengsari dan adik perempuan-

nya mereka angkat dengan senang hati sebagai anak.

Kita tinggalkan sementara Sokayasa untuk mengikuti pengembaraan rom-

bongan ketiga yang terdiri atas Cabolang dan empat kawannya .

367 Mereka

adalah santri-santri muda yang pergi bukan karena diusir, tetapi karena ter-

dorong kehausan untuk mengenal dunia luas. Mereka berangkat ke arah Ba-

nyumas, lalu naik rakit untuk menyusur ke hilir Sungai Serayu sampai Ci-

lacap. Dari sana, mereka pergi ke Segara Anakan, lalu ke Karang Bolong (di

pantai selatan, ke arah timur). Mereka lalu sampai di Gunung Sindoro. Tak

jauh dari gunung itu ada seorang lurah yang memberi mereka pengertian

tentang ilmu kuda; lalu mereka ke Gunung Sumbing dan Gunung Tidar (di

dekat Magelang), tempat Syekh Wakidiyat menjelaskan kepada mereka sebuah

teori lengkap mengenai perkawinan (dan selama beberapa malam menyerah-

kan keempat abdi perempuannya kepada Cabolang...). Setelah berulang kali

mengucapkan terima kasih, rombongan kecil itu berjalan lagi ke arah Boro-

budur, lalu ke Mataram, artinya ke Kota Gede. Setiba di ibukota, para santri
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menetap di daerah Kauman, lalu bersemadi di makam Senapati. Mereka me-

ngagumi gajah dan harimau di kebun binatang raja, lalu pergi ke pasar un-

tuk membeli keris. Di pasar mereka bertemu dengan pandai besi Ki Anom
yang menjelaskan kepada mereka dasar-dasar seni. Hari-hari berikutnya

anak-anak muda itu juga mendatangi ahli-ahli lain yang masing-masing me-

nyajikan spesialisasi mereka: musik, penjinakan kuda, pemotongan daging,

upacara perkawinan, tari-tarian, wayang, tulisan... Guru-guru lain juga berbi-

cara tentang meriam-meriam yang disimpan di dalam istana, tentang perhi-

tungan penanggalan, dan aturan-aturan main kartu...

Lalu kelima sekawan itu memutuskan untuk mengunjungi daerah sekitar

ibukota. Mereka mula-mula pergi ke Gunung Merapi tempat Kiai Sutikna

mengundurkan diri. Orang tua itu sekarang hidup membujang, tetapi dahulu

banyak pengalamannya dalam hal cinta. Dengan panjang lebar ia membicara-

kan kaum wanita, kasih asmara dan genetika. Lalu mereka mengunjungi

Candi Prambanan dan Mesjid Kajoran, dan bermalam di gubuk seorang pe-

mimpin Kalang yang dengan ringkas menjelaskan dasar-dasar pertukangan

kayu dan arsitektur. Lalu mereka ke Bayat dan melihat sulapan dan sihir,

lalu ke Pajang (di dekat Solo) dan ke Mesjid Lawean, tempat Ki Sali menje-

laskan pembagian waktu berdasarkan siklus-siklus dan berbicara tentang "ra-

malan-ramalan" Jayabaya. Mereka meneruskan perjalanan ke timur, dan sam-

pai di Pegunungan Kendeng, lalu di daerah Ponorogo dan di sana berjumpa

dengan warok-warok Akhirnya mereka melewati Gunung Wilis, Wirosobo

(Mojokerto) dan Gunung Sumeru. Maka Cabolang memutuskan untuk pulang

ke Sokayasa; di sana ia menemukan Jayengsari yang diakunya sebagai sau-

dara dan Rancangkapti yang dinikahinya. Setelah kegembiraan pertemuan

kembali itu, si tua Akidiat dan isterinya berturut-turut meninggal dunia dan

karena ada berita tentang kedatangan mata-mata Sultan Agung, anak-anak

muda itu terpaksa melarikan diri lagi, kali ini ke arah barat.

Mulai saat itu, informasi geografis yang selama ini jelas sedikit demi se-

dikit mengabur. Para pelarian mencapai "Gunung Lima" dan oleh Syeh Her-

caranu, seorang pembangkang terhadap rezim Sultan Agung, mereka disaran-

kan untuk ganti nama: Jayengsari selanjutnya bernama Mangunarsa, Cabolang

menjadi Anggungrimang dan Buras Montel. Mereka dimintanya memejam-

kan mata beberapa saat dan semuanya secara ajaib tiba-tiba sudah pindah ke

Wanataka, sebuah pertapaan idaman, yang mesjidnya tersembunyi di tengah-

tengah pohon-pohon kelapa, laksana di dunia gaib. Di sana orang-orang ma-
lang itu akhirnya dapat memulihkan tenaganya dan menggiatkan kehidupan

rohani mereka.

Lalu kembalilah kita ke Jayengresmi yang ditinggalkan bersama kedua

abdinya di dataran tinggi Gunung Karang. Mereka pun memutuskan untuk

mengambil nama baru, yang merupakan tanda bahwa mereka telah menye-

lesaikan tahap pertama dari jalan yang akan membawa mereka ke kesempur-

naan. Jayengresmi untuk selanjutnya bernama Syekh Amongrpgo, Gatak

dan Gatuk menjadi Jamal dan Jamil. Syekh Karang yang sudah lanjut
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usianya menasihati mereka untuk pergi ke Wanamarta (dekat Majalengka)* Di

sana tinggal Ki Bayi Panurta yang saleh, yang putrinya Tambangraras agaknya

cocok untuk menjadi isteri Amongrogo. Maka mereka pergi ke Wanamarta

dan disambut dengan baik sekali oleh pemimpin tua itu dan isterinya yang

segera memutuskan untuk mempersiapkan perkawinan* Pernikahan dirayakan

dengan megah (digambarkan secara terperinci) * Amongrogo membangun ru-

mah untuk ditempati isterinya yang muda usia dan bersamanya ia mengha-

biskan empat puluh hari empat puluh malam dalam kebahagiaan yang tiada

taranya* Namun merasa terpanggil lagi untuk mencari yang tak dikenal, dia

berangkat tanpa minta diri, kecuali dengan sepucuk surat yang ditinggalkannya

untuk isteri, ayah mertua dan ipar-iparnya* Begitu kepergiannya diketahui,

besarlah rasa putus asa, sampai Tambangraras hampir hilang akalnya*

Peristiwa pernikahan itu dapat dianggap sebagai tema pokok Serat

Centini. Sesudah saat kebahagiaan yang luar biasa dan ikut dirasakan oleh

seluruh lingkungan tetapi yang terputus secara tragis itu, tokoh utama tadi

kembali mengembara. Namun ia tidak berhenti sesering dahulu untuk ber-

diskusi dengan para pertapa* Ia lebih banyak melakukan latihan pertarakan

guna meningkatkan kekuatan batin. Ia pergi ke Probolinggo, Besuki, lalu ke

atas Gunung Sumeru; kemudian menuju ke Panarukan dan ke Jember, dan

sementara keluarganya menunggu dengan kesal di Wanamarta, ia terus

menyusuri daerah sunyi pantai selatan. Ia pergi ke Nusa Barong, lalu ke

Lumajang dan mendaki Gunung Arjuna dan Gunung Kelud dan di sana

bersemedi selama lima puluh hari. Lalu ia melintasi daerah Lodaya, dan

setiap senja ia berhenti di sebuah gua dan mendengar aum harimau di

sekeliling. Lalu ia menuju ke barat sambil menyusuri pantai selatan dan

melintasi Pacitan dan Segara Anakan. Tak lama kemudian ia tiba di Gunung
Lawu, lalu sekali lagi di pantai selatan... Jumlah santri yang bergabung

dengannya terus bertambah besar: mula-mula 760 orang, kemudian 1.800.

Di Wanamarta sudah empat belas bulan tidak ada kabar berita mengenai

Syekh Amongrogo, dan semua orang merasa cemas. Ki Bayi mengutarakart

se-buah impian yang agaknya kurang baik alamatnya. Tiga anggota keluarga

mengambil keputusan untuk pergi mencarinya; maka suatu pencarian baru

dimulai yang rupanya dilakukan untuk sebagian besar di barat daya JawaTi-

mur.368 Rombongan kecil itu mula-mula mencapai desa Kepleng dan malam
itu dilewatkan dengan tayuban... Lalu mereka sampai di Gua Selamangleng,

kemudian di Pakareman dan di sana seorang pertapa memberitahukan bahwa

mereka akan menemukan orang yang mereka cari di Wanataka* Lalu mereka

ke Pulung dan kali ini pun malam habis dengan menari-nari bersama anak-

anak dara dan janda-janda muda, lalu ke Ponorogo tempat mereka bersemadi

di makam Bhatara Katong; ke Tagaron tempat mereka berkenalan dengan ke-

pala perampok, Candrageni. Kemudian mereka ke Trenggalek... Karena kecewa

tidak menemukan apa-apa, mereka akhirnya kembali ke Wanamarta.

Sementara itu Syekh Amongrogo masih terus menjelajahi pegunungan di

daerah Gunung Kidul dan mendekati Mataram sedemikian dekatnya hingga



Beku atau Bergerak? 155

membahayakan. Sementara ia menyepi di daerah sunyi yang sudah pernah

dijadikan tempat bersemedi Sultan Agung, Jamal dan Jamil membuat onar

dengan memperlihatkan keterampilan sulapnya. Hal itu dilaporkan ke istana

dan Sultan Agung segera mengutus salah seorang perwira tingginya, Wiraguna,

bersama empat puluh prajurit dan sepuluh ulama. Amongrogo ditahan, di-

kurung dalam keranjang panjang dan dibuang ke Laut Selatan. Beberapa saat

kemudian terdengar suara dari tengah-tengah ombak yang mengucapkan te-

rima kasih... Wiraguna menggigil karena gemetar, lalu kembali ke ibukota,

sedangkan sebuah keranjang kosong terempas kembali ke pantai oleh ombak.

Bebas dan lepas, sebenarnya Amongrogo telah memasuki alam baka, yaitu

alam gaib dan alam kekuatan-kekuatan makhluk halus (mangunah). Jamal

dan Jamil yang telah menyaksikan peristiwa itu tanpa bisa berbuat apa pun,

bergegas memberitakannya ke Wanamarta, dan Tambangraras jatuh pingsan.

Di Mataram, Sultan Agung mengetahui bahwa yang telah terjadi itu bukanlah

pelaksanaan hukuman mati, tetapi suatu pembebasan. Namun begitu mende-

ngar kematian putra sulungnya. Sunan Prapen yang sudah tua segera meng-

hembuskan napasnya yang penghabisan.

Tambangraras yang sekarang dianggap janda segera dipinang oleh sejumlah

besar pelamar, akan tetapi semuanya ditolaknya. Merasa putus asa, terpikir

olehnya untuk bunuh diri. Abdi perempuannya, Centini, berhasil mencegah-

nya. Tambangraras lalu memutuskan untuk mengambil nama baru, Selabrangti,

dan melarikan diri dari Wanamarta. Kali ini pun pencarian kedua perempuan

itu semata-mata bersifat rohaniah. Berkat usaha mereka membaca dhikir ber-

ulang kali, mereka mencapai pertapaan idaman Wanataka. Di sana Mangunar-

sa, Anggungrimang, Rancangkapti dan Montel hidup dengan damai, penuh

keteladanan. Kegembiraan mereka mencapai puncaknya ketika Amongrogo

pada suatu hari bergabung lagi dengan mereka. Setelah Centini dan Montel

dinikahkannya, Amongrogo membangun pertapaan di Jurangjangkung di

tengah-tengah sebuah pulau gaib dan mengundurkan diri ke tempat itu

bersama Selabrangti.

Sementara itu di Wanamarta orang semakin putus asa. Saudara-saudara

lelaki Tambangraras dan ipar-ipar perempuannya serta orangtuanya yang su-

dah lanjut usia, Ki Bayi dan Nyi Malarsih, pada gilirannya pergi mencarinya.

Setelah mengalami beragam petualangan, akhirnya mereka semua tiba di

Wanataka. Amongrogo, yang merasa pertapaannya kurang sempurna lalu

mendirikan sebuah "pulau besi" (Puh VJesi) di Samudera, dan di atasnya di-

bangun sebuah "kota baja" (Kuta Waja), lalu ia menetap di sana bersama

keluarganya. Pedagang datang berniaga
,
dalam jumlah besar, kapal banyak

berdatangan dan dalam beberapa bait Serat Centini kita saksikan kemakmuran

ideal sebuah kota Pesisir. Lalu pada suatu hari mendaratlah Datuk Ragaruntlng,

seorang tukang sihir dari Bengkulu, diikuti delapan puluh muridnya, bagaikan

lambang pesaing Melayu. Setelah pelbagai perdebatan dan ulah gaib, Raga-

runting merebut Selabrangti dan bergegas menuju laut lepas, namun Among-

rogo dengan semata-mata memusatkan pikirannya memperoleh kembali isteri-
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nya, menghancurkan armada saingannya, bahkan memutuskan untuk meng-

hapuskan pulau buatannya sendiri. Untuk terakhir kalinya ia pergi mengem-

bara dan seperti Iskandar Zulkamain369 mencapai "dunia yang terbalik"

(jagad walikah) yang letaknya di dasar laut. Ki Bayi dan isterinya kembali ke

Wanamarta bersama anak-anak mereka. Setiba di desa asal, satu per satu me-

reka meninggal dunia.

Syekh Amongrogo belum juga melupakan perselisihannya dengan Sultan

Agung. Diikuti isterinya, ia pergi ke Gunung Telamaya, di utara Gunung
Merbabu. Di sana sang raja sedang bertapa dan Amongrogo membincangkan

dengannya cara mempersatukan wangsa Giri dengan wangsa Mataram.

Akhirnya, Amongrogo dan Selabrangti setuju untuk berubah menjadi gendon,

ulat yang dapat dimakan. Sultan Agung membawa mereka ke istana dalam

sebuah bumbung bambu dan memanggil isterinya, saudaranya (Ratu

Pandansari) dan iparnya (Pangeran Pekik). Ia memanggang lalu memakan
gendon jantannya (yaitu Amongrogo) bersama dengan setangkai bunga

Wijayakusuma370 dan ulat lainnya diberikannya kepada Pekik untuk dimakan.

Selang beberapa waktu sang ratu melahirkan anak laki-laki (yang bakal men-

jadi Amangkurat I), sedangkan istri Pekik melahirkan anak perempuan. Ratu

Pembayun. Kedua anak muda itu kemudian akan menikah dan melahirkan

anak yang bakal menjadi Sunan Amangkurat II, yang dengan demikian

menjelmakan persatuan kedua ranting keluarga dan akan memerintah sebagai

raja adil.

Uraian panjang ini sebenarnya belum cukup untuk menghargai sebagai-

mana mestinya kekayaan yang melimpah-ruah dari suatu karya, yang tidak

hanya ditulis dengan baik, tetapi juga disusun dengan bagus dan sarat de-

ngan pelajaran. Serat Centini, yang dikarang dalam lingkungan kota itu,

membawa kita memasuki tempat-tempat menyepi yang paling tersembunyi

di dunia pinggiran. Kita juga melihat bagaimana masyarakat pemukim di-

buat terpesona oleh dunia pinggiran itu. Harus pula dicatat bahwa karya be-

sar Serat Centini ini merupakan gaung terakhir dunia Jawa pinggiran yang

sampai saat itu telah berfungsi sebagai katup pengaman sosial maupun se-

bagai cagar budaya. Dengan pesatnya pertumbuhan penduduk, serta menyu-
sutnya hutan, di samping meluasnya areal pertanian, kawasan alami yang

jarang terjamah manusia berangsur-angsur akan berkurang, lalu habis sama
sekali.

Mungkin sekali itulah salah satu fenomena sosial yang paling penting —
meskipun yang paling sedikit mendapat perhatian — dari abad ke-19

dan ke-20. Kita telah menyaksikan bagaimana pola kekuasaan pusat, pewaris

kerajaan agraris, telah berhasil bertahan dari zaman Mataram sampai zaman
modem.371 Di samping fenomena itu, harus pula kita tekankan betapa besar

transformasi yang terjadi pada abad yang lalu sebagai akibat dari lenyapnya

"daerah pinggiran" itu. Penerus pengelana non-konformis yang bermartabat

itu, sekarang sesungguhnya berada di daerah-daerah kumuh kota-kota besar,

dan telah kehilangan gengsinya. Satrya lelana, pengembara luhur yang lepas
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dari kekangan lingkungan, tetapi yang juga menuntut pengetahuan dan ke-

sempurnaan telah digantikan oleh gelandangan kelaparan dari kampung-

kampung miskin.372

Kita memang kekurangan informasi tentang tahap dan proses perubahan

golongan marjinal daerah pinggiran menjadi golongan sub-proietar perkotaan

zaman ini. Angket besar yang dilakukan pemerintah kolonial Belanda dari

tahun 1904 sampai tahun 1920 mengenai "kemerosotan kesejahteraan" pen-

duduk pribumi373 yang notabene menghasilkan lebih dari empat puluh ter-

bitan, menunjukkan keprihatinan pemerintah terhadap keadaan ekonomi di

Jawa, namun mereka rupanya belum mampu melihat betapa dahsyat dampak
sosial dari urbanisme yang melanda Jawa itu. Perhatian para pengamat ter-

hadap kaum sub-proletar di kota-kota besar memang baru saja muncul374

dan belum ada penelitian historis yang baik tentang terbentuknya kaum itu.

Di antara sumber yang sedikit itu sejak tahun 1830 terdapat suatu sinyalemen

tentang bahaya yang harus dihadapi oleh masyarakat pemukim akibat keda-

tangan kelompok yang disebut-sebut sebagai batur 373 yang terdiri atas sejenis

kuli yang telah dipakai oleh Diponegoro sebagai pengangkut barang atau

penghubung. Mereka tidak mau pulang ke desa setelah perdamaian pulih,

lalu menjelajah Jawa Tengah sebagai gerombolan liar. Dalam laporan-laporan

administratif mereka disebut dan dikecam sebagai zweruers en Irekkers yaitu

"pengembara dan gelandangan" yang berada di pinggiran kota besar, khu-

susnya di Batavia, dan mengancam ketertiban sosial. Meskipun begitu, masya-

rakat melihat mereka dengan kaca mata yang lain, dan muncullah mitos pe-

nyamun yang baik hati, yang bertahan sampai sekarang ini, seperti si Pi-

tung376
,
yang tanpa ragu menantang "Kompeni" demi membela si janda dan

si yatim piatu.

Dalam paro pertama abad ke-20 jumlah penduduk bertambah banyak,

sejajar dengan perkembangan kota-kota, terutama kota Surabaya. Industri

dan perniagaan kota tersebut dianggap yang paling maju. Dan di situ, di de-

kat pasar-pasar dan stasiun kereta api, terbentuk golongan sub-proletar

permanen yang pertama.377 Berbagai istilah Jawa selanjutnya dipakai untuk

menamakan kalangan miskin itu: wong ngemis atau wong kere, atau juga wong

kramatan sebagai tanda bahwa mereka menetap dekat makam-makam keramat

tempat mereka dapat meminta sedekah dari para peziarah.378 Terdesak oleh

keadaan, ada di antara mereka yang menjadi pencuri dan pelacur. Muncul

pula masalah kenakalan remaja dan kerawanan kota yang selanjutnya me-

rongrong pemerintah.

Meskipun tersisih dari masyarakat, anehnya kaum sub-proletar itu pernah

mengalami masa jayanya justru selama revolusi fisik. Selama beberapa bulan,

sebagian besar penduduk biasa, baik yang menetap di kota maupun di desa,

meninggalkan daerah-daerah pendudukan "Sekutu" dan pindah untuk se-

mentara, walaupun keadaannya agak rawan, ke daerah-daerah yang dianggap

"bebas". Untuk beberapa waktu, jarak sosial antar kelas mengecil dan tidak

kurang jumlah pejuang yang sampai berlindung di tengah-tengah kaum sub-
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proletar yang tidak dikenal itu* Di dalam roman Perburuan379 karya Pramoedya

A, Toer, tahun 1943, diceritakan bagaimana tokoh utamanya menyamar se-

bagai wong kere agar dapat lolos dari kejaran tentara Jepang. Cara yang sama

diterapkan oleh pejuang Republik sesudah tahun 1945, dan berkat itu-lah

hubungan antara daerah Republik dan wilayah yang yang dikuasai oleh

Belanda tetap terjalin dengan baik. Sampai-sampai, akibat pengaruh pejuang

kota itu, pengemis-pengemis di Jawa, khususnya di Yogyakarta,380 ada pula

yang terlibat secara aktif dalam gerilya.

Namun, sampai di situ pula kejayaan terakhir yang dialami oleh golongan

sub-proletar itu. Citranya kemudian merosot untuk selamanya. Jumlah mereka

terus bertambah,381 sedangkan pola hidup mereka yang tidak lagi merupakan

alternatif yang menarik, seperti halnya lelana zaman dulu, sekarang diper-

sepsikan sebagai cacat dan berbahaya. Akibatnya, makin kabur batas antara

dunia jembel, dunia kenakalan remaja, dan kejahatan dengan berbagai kate-

gorinya: dunia preman , dengan anak-anak nakal yang ahli dalam menipu —
yang terkenal dengan bahasanya sendiri, bahasa prokem — dan dunia gali,

penjahat-penjahat tulen yang juga sering dicurigai melakukan tindakan

subversif... Meskipun "sub-budaya" kelompok-kelompok marjinal itu masih

memiliki berbagai ciri yang diturunkan dari para pendahulunya di "dunia

pinggiran" tradisional itu— khususnya peran ikatan guru-murid — hilanglah

tokoh-tokoh cemerlang yang menghiasi Serat Centini .

Karena itu, jika pada awal abad ke-19 para sunan masih bersedia merang-

kul kaum lelana untuk menikmati warisan budayanya, pemerintah sekarang

ini hanya bisa menahan banjir gelandangan dan pengemis itu, dengan me-

manfaatkan rasa takut terhadap aparat keamanan. 382

b) Pemberontakan sebagai Katup Pengaman?

Dilihat dari pusat kekuasaan, setiap tindakan yang dapat mengubah tatanan

yang berlaku bagaimana pun dicap sebagai pemberontakan. Terhadap suatu

jenis kekuasaan yang berciri kosmis, tidak ada pembangkangan yang dapat

dibenarkan dan setiap pemberontak tidak bisa tidak orang durhaka (duraka).

Namun pemberontakan bukannya tidak terjadi dalam sejarah Jawa dan le-

tupannya hampir selalu terjadi di daerah desa pinggiran. Berbeda dengan

kota-kota Eropa sejak abad Pertengahan, di mana golongan borjuis dan

proletarnya merupakan penggerak utama roda sejarah, di Jawa daerah pe-

desaan justru merupakan tempat timbulnya guncangan-guncangan yang pa-

ling kuat dan paling menentukan. Di Jawa, seperti di Cina, desalah yang

paling sering menjadi "ajang konflik sosial mendasar".383

Suatu studi diakronis mengenai pemberontakan itu tentu akan sangat ber-

guna. Sayangnya, dalam hal ini monografi amat langka. Informasi tentang

"oposisi" di bawah Mataram sangat terbatas. Walaupun pada abad ke-17,

babad-babad sudah memberitahukan beberapa gerakan perlawanan lokal, se-

perti gerakan Ki Ageng Mangir atau Ki Ageng Giring. Walaupun HJ. de

f
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Graaf telah membahas latar belakang komplotan Kajoran itu, yang merupakan

persengkokolan sejumlah bangsawan melawan kekuasaan Amangkurat I antara

tahun 1672 dan 1677,384 namun tetap agak sulit mengetahui latar belakang

sosiologis "perang-perang suksesi" yang terjadi pada paro pertama abad ke-

18. Mekanisme "pemberontakan" baru mulai lebih dipahami sejak perempat

kedua abad ke-19, berkat penelitian Peter Carey tentang Perang Jawa,385 yang

ditimbulkan oleh ketidakpuasan kaum bangsawan pedesaan yang, sekalipun

makmur, diilhami oleh suatu ideologi tradisional yang sarat akan harapan

milenaris.

Setelah tahun 1830 kaum priyayi dirangkul oleh pemerintah Hindia

Belanda, dan kaum ningrat hampir tidak lagi ambil bagian pada pemberon-

takan kaum tani. Sekalipun demikian, di Tanah Jawa dan Pasundan timbul

serentetan gerakan besar-kecil yang semuanya berciri gerakan "Ratu Adil",

tokoh eskatologis tradisional penegak keadilan yang kedatangannya senantiasa

didambakan. Pemberontakan pada akhir abad ke-19 dan paro pertama abad

ke-20 kebanyakan berciri anti-pemerintah kolonial, yang dalam beberapa hal

merupakan pewaris kekuasaan tradisional raja. Sumber-sumber kepustakaan

tentang gerakan-gerakan itu cukup banyak, dan lebih diperkaya oleh kajian

Sartono Kartodirdjo dan Onghokham. Kedua sejarawan tersebut, diilhami

oleh permasalahan yang sedang menjadi "mode" ,di Barat, merupakan ahli

pertama yang mempelajari dengan sungguh-sungguh sejarah pemberontakan

agraris di Indonesia 386

Di antara kasus-kasus yang ada, gerakan Saminisme yang kita ketahui de-

ngan cukup baik.387 Nama gerakan itu berasal dari pendirinya, Surantiko Sa-

min (kurang lebih 1859 - 19X4) dan akhirnya berkembang selama tiga puluh

tahun lebih di bagian barat Pegunungan Kendeng, di selatan Blora, yang ta-

nahnya kering berkapur dan kurang subur, di mana pemerintah kolonial

telah mencoba menggantikan pertanian dengan perkebunan jati. Berbeda de-

ngan gerakan lain yang umumnya berlumuran darah, gerakan Samin ini ti-

dak minta korban seorang pun, namun berbekas dalam laporan-laporan res-

mi yang tebal. Yang menarik juga adalah bahwa Saminisme telah berhasil

bertahan melampaui krisis besar tahun 30-an dan pendudukan Jepang, dan

secara tak terduga muncul kembali pada awal Kemerdekaan.388

Samin, yang lahir di desa kecil Randublatung (sebelah barat Bojonegoro),

sama sekali bukan petani miskin. Ia memiliki 3 bau tanah, kira-kira 2,4 ha,

suatu jumlah yang tidak sedikit, meskipun terletak di daerah yang kurang

subur. Ia tidak pernah ke mana-mana dan konon buta huruf, tetapi mem-
punyai pengetahuan yang baik tentang wayang. Sebagai putra kedua dari

lima lelaki bersaudara, sejak dini ia menanggap dirinya sebagai wujud baru

dari tokoh Bima, tokoh kedua dalam keluarga Pendawa. Ia selalu menjaga

jarak dengan Islam dan mulai tahun 1890, bagaikan seorang guru kebatinan,

mulai menyiarkan suatu agama baru yang disebut "agama Nabi Adam"
(ilmu nabi Adam), Kepada murid-muridnya yang datang dalam jumlah yang

terus meningkat (3.000 orang pada tahun 1907), ia mengumumkan tibanya
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suatu era baru yang akan jatuh pada bulan Suro

,

artinya Februari 1907, dan

akan mengakhiri rezim Belanda, yang digantikan oleh dia sendiri sebagai

raja. Sambil menunggu waktunya, ia menganjurkan perlawanan pasif dan

menolak membayar pajak. Kontrolir Belanda, yang tahu banyak tentang se-

mua itu, mengamankannya sebelum jatuh tanggal itu dan akhirnya ia dibuang

ke Padang, dan meninggal di sana tujuh tahun kemudian.

Meskipun begitu, gerakan Samin itu tidak lenyap, bahkan menjadi lebih

besar, terutama di daerah Pati. Di sana seorang bernama Sama t telah menggan-

tikan Samin dan mengumumkan datangnya dua ratu adil sekaligus, yang

satu dari timur dan yang lain dari barai Kalau Ratu Adil itu datang, akan

tiba suatu masa di mana semua orang akan sama rasa sama rata. Setelah

pajak dinaikkan pada tahun 1914, muncul lagi kegiatan kaum Samin. Mereka

pada umumnya tidak mau melunasi pajak maupun menjalankan kerja rodi

yang dituntut oleh pemerintah kolonial. Mereka juga menolak setiap

kebijaksanaan Dinas Kehutanan untuk memperluas areal pohon jati

(houtvesterijen atau "hutan milik negara") atau yang melarang pengambilan

kayu bakar seperti lazimnya. Mereka dilaporkan menganjurkan semacam

komunisme elementer yang menyatakan bahwa "tanah, air dan kayu adalah

milik semua orang" (lemah padadum, hanyu pada duwe, kayu pada duwe).

Tuntutan-tuntutan material itu ditambahkan dengan sikap yang agak khusus.

Kaum Saminis menegaskan bahwa mereka tidak percaya pada Allah maupun
surga karena mereka belum pernah melihatnya,359 sebaliknya menekankan

pentingnya perseng-gamaan yang diilhami oleh Siwaisme kuno, atau lebih-

lebih merupakan penganut kultus Bima yang sudah terbukti keberadaanya

pada abad ke-15.390

Meskipun muncul pada waktu yang sama dengan komunisme di Jawa,

agaknya Saminisme tidak dipengaruhi olehnya, sekurang-kurangnya pada

tahap pertama. Sesudah Perang Pasifik, hal itu kurang pasti. Kemungkinan

terdapat sejumlah Saminis yang melihat persamaan prinsip antara gagasan

Saminis yang atheis dan egaliter itu dengan gagasan-gagasan marxis yang

sudah mulai menyebar, terutama dari Semarang. Suatu hal yang pantas di-

perhatikan ialah bahwa salah seorang tokoh terakhir dari gerakan bawah ta-

nah komunis yang diburu dan dibasmi oleh tentara pemerintah Orde Baru

pada bulan Maret 1967 adalah seorang bernama Mbah Suro, dukun di dae-

rah Nginggil (di selatan Blora, tidak jauh dari Randublatung) yang namanya—
mengingatkan bulan Suro, waktu perubahan besar seharusnya terlaksana —
dahulu pernah dipakai oleh Samin sendiri.391

Contoh kedua gerakan wong cilik itu membawa kita ke daerah Sidoharjo

(di selatan Surabaya), suatu daerah penghasil gula. Di sana peraturan-per-

aturan tahun 1899 telah memperketat syarat-syarat kontrak antara petani tebu

dan pabrik gula.392 Di sanalah, tepatnya di desa Samentara, seorang kyai ber-

nama Kasan Mukmin pada tahun 1903 mulai bertindak sebagai guru yang

mendapat wangsit dan mengaku titisan Imam Mahdi dan segera akan mem-
buka era baru. Ia lahir kira:kira pada tahun 1854 di dekat Muntilan (Jawa
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Tengah). Selama masa mudanya dia berkelana dari pesantren yang satu ke

pesantren lain sambil menjajakan sajadah. Dengan menggunakan jaringan

tarekat yang dianutnya, dan memberikan pelajarannya secara diam-diam dia

akhirnya berhasil mengumpulkan beberapa ratus pengikut. Ia pandai

memanfaatkan ketidakpuasan yang terpendam dalam hati para petani tebu,

dan memperoleh dukungan beberapa pembesar Jawa, seperti seorang wedana

yang telah dipecat karena membangkang dan yang didatanginya di Surabaya

untuk minta nasihatnya.

Pemberontakan umum direncanakan pada hari Mulud (27 Maret 1907) di

desa kecil Keboanpasar, yang baru saja geger karena pemilihan lurah. Pada

malam hari yang menentukan itu, tokoh-tokoh komplotan berpakaian putih,

berkumpul di tempat kiai untuk berzikir bersama-sama dan minum air

zamzam. Sang guru konon memiliki sebilah senjata keramat, semacam
pedang pendek yang mampu menjamin kekebalan semua pengikutnya. Sinyal

pemberontakan, menurut rencana, akan diberikan oleh Haji Abdulgani yang

dibantu oleh tiga pengikut. Di utara desa itu, mereka akan menancapkan

sebuah panji triwama (putih-biru-putih) yang dipasangi sebuah tandan pisang

kering, sebagai lambang kesengsaraan umum. Akan tetapi, pemerintah

diberitahu sebelumnya oleh mata-matanya dan bala bantuan telah tiba dari

Surabaya. Baru saja gerombolan kecil pemberontak itu berkumpul di Keboan-

pasaT, mereka sudah dihadapi oleh satuan regu bersenjata yang mulai me-

nembak. Empat puluh orang tewas (termasuk Kiai Kasan Mukmin) dan 20

orang cedera. Polisi pun berhasil menahan 83 orang pengikut gerakan ter-

sebut. Gerakan itu kelihatannya tidak berkelanjutan, namun masyarakat ke-

turunan Eropa selama berbulan-bulan merasa ketakutan dan khawatir bahwa

kelompok ''fanatik" itu akan kembali memberonfak.

Kira-kira pada waktu yang bersamaan meletus pemberontakan lain di

daerah Berbek (di utara Kediri). Penghasutnya kali ini seorang bernama Der-

madjaja, petani kaya berumur enam puluhan tahun dari desa Bendungan,

yang memiliki tidak kurang dari 30 bau sawah (lebih dari 20 ha) dan 7 bau

ladang kering, selain bengkel besi, kawanan kerbau dan dua perangkat ga-

melan.393 Ia sebenarnya berasal dari daerah Kudus dan, seperti halnya Kasan

Mukmin, karimya bermula dengan keliling pesantren. Di Tegalsari, waktu

masih muda, ia berjumpa dengan seorang kiai terhormat bernama Kasan

Besari yang kemudian menjadi guru mistik yang mengajarinya arti ramalan

Jayabaya. Setelah gagal terpilih sebagai lurah di desanya, pada suatu malam
tahun 1906 Dermadjaja bermimpi bahwa dialah yang ditakdirkan menjadi

Ratu Adil dan firasat itu kemudian dibenarkan oleh beberapa orang anggota

keluarganya yang juga mendapat impian serupa. Berita itu segera menyebar

dan, pada bulan Januari 1907, sejumlah pengikut berkumpul di kediamannya

untuk menghormati dan merayakannya sebagai Ratu Adil. Pada kesempatan

itu, sang guru menyatakan bahwa segera akan datang pula Semar dan

Togog, dua tokoh wayang yang penting, yang akan membawa air ajaib (tirta

wihyat) untuk membebaskan mereka yang hidup dan menghidupkan kembali
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yang mati... Seperti biasa, pemerintah tahu dari para informannya dan segera

mengirim sepasukan polisi ke Bendungan. Rumah Dermadjaja dikepung dan

terjadilah pertarungan dengan korban 18 orang tewas (termasuk Kiai dan

putranya) dan 9 cedera. Tidak kurang dari 48 orang ditahan. Meskipun

waktu itu ada sementara orang yang melihat peristiwa kematian tokoh Ben-

dungan itu sebagai bagian dari komplotan yang lebih luas dan didalangi

oleh sejumlah priyayi yang dengki, laporan-laporan pemerintah menunjukkan

bahwa Dermadjaja tidak hanya bertindak sendiri tetapi benar-benar percaya

bahwa dengan bantuan segelintir pengikutnya ia dapat mendirikan kerajaan

Ratu Adil penakluk dunia itu. Untuk menjalankan skenario mistis itu, dia

mempunyai lebih dari 80 orang pengikut, dua puluhan di antaranya adalah

anggota keluarganya sendiri.

Contoh keempat membawa kita kembali ke Jawa Tengah dan mendekati

pusat istana. Gerakan yang lebih besar, mulai tahun 1918, dipimpin oleh

Gusti Mohammad yang mengaku dirinya satu-satunya putra sah Sultan

Hamengku Buwana V dan Ratu Keda ton. Yang dituntutnya tidak kurang

dari takhta Yogya. 394 Namanya ditambahi dengan gelar Erucakra
,
yang artinya

mirip dengan Ratu Adil,
395 dan karena itu jelaslah tujuan mesianistisnya. Di-

ketahui pula bahwa sewaktu mudanya ia ikut ibunya dalam pembuangan di

Manado dan diangkat sebagai anak oleh seorang perwira Belanda, Mayor

Dietz, yang namanya pernah dipakainya selama beberapa tahun. Bahkan "si

Dietz" muda itu telah menerima pendidikan barat dan agak lama berkelana

di Eropa. Meskipun begitu, sekembalinya di negerinya, ia memperlihatkan si-

kap kejawaannya. Mula-mula ia menetap di Semarang, lalu di Desa

Bergaskidul (kira-kira 30 km lebih ke selatan). Di sana ia memperoleh 15 bau

sawah, dan bersama 8 isteri serta 66 pelayannya ia mendiami sebuah vila

besar yang di-namakannya "keraton" dan yang memang dibangun menyerupai

istana, lengkap dengan sebuah gapura besar (regol) di utara dan sebuah

paseban, di sebelah selatan, tempat dia mengumpulkan penganutnya. Selain

amanatnya tentang akhirat. Gusti Mohammad mengajarkan "teknik

pembebasan" (rtgelmu kamuksan) dengan membagikan — sambil minta

bayaran — jimat dan "minyak sem-puma" yang dapat menolak bala. Berbeda

dengan gerakan Kasan Mukmin dan Dermadjaja yang terbatas jumlah

penganutnya, "Dietz" berhasil meng-gerakkan orang banyak dengan pengikut

yang mencapai ribuan. Namanya tersiar ke seluruh Jawa Tengah bagian

selatan dan banyak yang beranggapan bahwa wahyu menempel pada dirinya.

Untuk melengkapi data, ada baiknya ditambahkan gerakan yang terjadi

di Tanah Pasundan. Di sini, tema Ratu Adil yang tersohor di Tanah Jawa,

hampir tidak dikenal, begitu pula acuannya, baik yang eksplisit maupun im-

plisit, pada suatu keraton sebagai pusat. Meskipun begitu, harapan mesianis

bukannya tidak ada di sana, akan tetapi sering berciri keislaman.

Seperti kita ketahui, pada abad-19,396 di Jawa Barat terdapat banyak "ta-

nah partikelir" luas, yang telah diberikan, terutama setelah pemerintahan

Daendels dan Raffles, kepada sejumlah tuan tanah Eropa yang kadang-ka-
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dang berlagak seperti penguasa mutlak. Di salah satu tanah milik itulah,

yaitu di Tanah Ciomas yang terbentang seluas 9.000 bau (lebih dari 7.000 ha)

di lereng utara Gunung Salak, pada tahun 1886 meletus salah satu pem-

berontakan yang paling "merakyat" yang pemah dicatat dalam arsip.
397

Sebanyak 15.000 petani dipekerjakan dalam satu kondisi yang amat menye-

dihkan. Mereka menanam padi dan merawat perkebunan kelapa, pohon

aren, dan kopi. Pada tahun 1867, ketika seorang tuan tanah bernama De
Sturler baru tiba dan tentu saja memberikan versinya sendiri mengenai pe-

ristiwa itu,
39S keadaan bertambah parah. De Sturler langsung memperketat

pengawasan dan mencoba menyempurnakan pengelolaan tanah milik seluas

itu. Pada tahun 1885, pada malam sebelum pemberontakan, tidak kurang

dari 775 orang diajukannya ke depan pengadilan dengan berbagai tuduhan,

setelah sebelumnya beberapa ratus petani yang sangat menderita melarikan

diri dari pengawasannya. Pada bulan Februari 1886 camat Ciomas, Haji Ab-

durrahim, yang dianggap sebagai mata-mata Belanda, dibunuh dan sejumlah

besar petani melarikan diri ke pegunungan mengikuti seorang bernama Apan
yang menyatakan diri Imam Mahdi dan mengumumkan perang sabil. Pada bu-

lan Mei tahun itu juga terjadi penyerangan oleh para petani yang kalap di ru-

mah sang tuan tanah tersebut dan menyebabkan 41 orang tewas, 70 cedera.

Berbeda dengan pemberontakan Ciomas, pemberontakan yang meletus

dua tahun kemudian di daerah Banten sama sekali tidak ditimbulkan oleh

kesengsaraan material. Daerah pedesaan di sekitar Cilegon (sebelah barat

Banten) memang telah menderita akibat letusan Krakatau yang dahsyat pada

tahun 1883, dan beban kerja rodi untuk pegawai pribumi (pantjendiensten) di-

rasakan sangat berat Meskipun begitu, kalau kita teliti laporan-laporan pe-

merintah,399 terbukti bahwa para pelopor gemkan itu semuanya adalah

tokoh-tokoh kaya, penghulu atau haji, yang kebanyakan anggota tarekat

Kadiriyah, seperti Haji Wasid, Haji Tubagus Ismail atau Haji Iskak. Beberapa

anggota dari keluarga Sultan Banten yang sudah jatuh sejak kesultanan di-

hapuskan oleh Daendels pada tahun 1808, secara diam-diam rupanya juga

berada di belakang peristiwa itu dengan harapan agar kesultanan dihidupkan

kembali.400 Bagaimanapun juga, gelar "raja Islam" dituntut sebagai hak oleh

beberapa pemimpin gerakan itu, untuk menandai keinginan memulihkan ke-

kuasaan yang sah. Pada tanggal 8 Juli 1888, para pemberontak berkumpul di

Cilegon, mendatangi rumah-rumah orang Eropa, dan membunuh semua

yang mereka temukan. Lalu mereka menuju Serang, tetapi terhenti oleh bala

bantuan yang cepat-cepat dikirim untuk menahan mereka. Usaha pelacakan

terhadap para pemberontak berlangsung selama beberapa minggu, dan pada

akhirnya menyebabkan 17 orang mati dan 7 orang cedera di pihak Eropa,

dan 30 orang mati serta 13 cedera di pihak pemberontak. Lebih dari 150

orang ditahan dan tidak kurang dari 94 yang dideportasi.

Perlu disebut pula pemberontakan Kaiin Bapa Kajah di Tanggerang yang

lebih dekat dengan kita. Tokoh ini beristerikan seorang peranakan Cina, Tan

Teng Nio, yang telah membawa harta pada pernikahan mereka. Bapa Kajah
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cukup terkenal sebagai dalang dan sering menyepi di makam-makam keramat

di Mangga Dua, Batavia. Ia mempunyai hubungan baik dengan beberapa du-

kun di daerah itu, yang pada saatnya memberi pertolongan kepadanya. Pada

tahun 1923, dia pergi ke Gunung Salak untuk berguru pada seorang kiai

yang berpengaruh bernama Mohammed Santri. Menjelang awal 1924, pada

suatu malam, ketika sedang menggelarkan sebuah lakon, dia mendapat il-

ham bahwa saatnya telah tiba baginya untuk menjadi raja dengan gelar

Prabu Arjuna. Menurut dia, tindakan pertama yang harus dilakukan ialah

mendapatkan kembali tanah-tanah milik yang sebagian besar dikuasai oleh

orang Cina kaya. Pengikut-pengikutnya diperintahkan untuk bersiap siaga

menunggu sampai tanggal 4 bulan Rajab, atau tanggal 10 Februari, dengan

seragam celana panjang putih. Pada hari itulah mereka menyerang kediaman

beberapa tuan tanah, mendatangi kepala distrik, dan menuju Batavia. Sebelum

sampai, mereka dihadang di Tanah Tinggi oleh sepasukan polisi yang berhasil

membunuh 19 orang dan menahan 21 orang pengikut gerakan itu. Kegagalan

tersebut menyebabkan pergerakan itu berakhir.401

Apa yang kita bicarakan di atas hanyalah beberapa contoh, namun cukup

memberi gambaran tentang situasi kerawanan sosial yang hampir tak pernah

berhenti. Sederetan fakta itu dapat ditanggapi oleh ahli sosiologi dengan dua

metode: mencari unsur-unsur yang khas pada setiap gerakan atau — yang

lebih' umum dilakukan— mencari unsur universal yang dapat memasukkan

kasus Jawa itu ke dalam teori umum milenarisme.

Dengan pendekatan pertama, dapat ditarik garis antara gerakan-gerakan

yang berciri abangan , seperti Saminisme, dan gerakan-gerakan yang lebih se-

dikit jumlahnya — seperti pemberontakan Banten 1888 — yang mengacu pada

agama Islam. Satu garis pemisah lain dapat ditarik antara gerakan rakyat tu-

len, yang timbul akibat kesengsaraan yang sungguh-sungguh, dan gerakan

para petani kaya — yaitu para sikep
402— seperti Samin, Dermadjaja, "Dietz",

atau para haji dari Banten, yang bercampur dengan ambisi politik untuk

menggantikan kedudukan pegawai Belanda dan priyayi tertentu yang kekuasa-

annya dianggap tidak sah. Pemberontakan-pemberontakan jenis pertama rupa-

nya lebih sering terjadi di Pasundan. Di daerah itu, pembentukan lahan ta-

nah partikelir yang luas yang dimiliki baik oleh bangsa Eropa, seperti di

Ciomas, maupun bangsa Cina seperti di Tanggerang, untuk pertama kalinya

menimbulkan suatu proletariat agraris tulen — suatu hal yang belum ada,

atau baru mulai ada, di Tanah Jawa.

Pada pendekatan kedua, yang universal itu, perbedaan-perbedaan dikesam-

pingkan dan sebaliknya sifat arkais dari semua pergerakan itu ditonjolkan,

dengan membandingkannya baik dengan pemberontakan-pemberontakan revi-

valis lain yang muncul di Asia atau di Afrika selama periode kolonial, mau-

pun dengan pemberontakan liar kaum petani yang mengguncangkan Eropa

pada awal zaman modem dan yang telah dipelajari dengan baik oleh Nor-

man Cohn, E J. Hobsbawm serta beberapa orang lain.
403 Usaha untuk memberi

dimensi internasional pada gerakan para petani itu jelas merupakan yang
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paling mengesankan di antara semua usaha sejarah perbandingan pada dasa-

warsa terakhir. Ciri umum gerakan itu adalah suatu keinginan untuk kembali

ke tatanan terdahulu yang dilihat sebagai masa keemasan, dan bukan untuk

menciptakan suatu masyarakat yang berkembang. Penolakan evolusi bukannya

didasarkan pada suatu analisis bahwa masa kini hendaknya dilewati menuju

masa yang baik, melainkan berpangkal pada keinginan untuk memulihkan

keseimbangan, yang untuk sementara waktu telah terganggu.

Tampak dengan jelas di sini bahwa gerakan-gerakan itu, apabila memang
terjadi, tidak tampil sebagai suatu "kemajuan", "perkembangan" atau "lom-

patan ke depan" seperti dalam masyarakat-masyarakat modem, tetapi sebagai

suatu goncangan positif yang dianggap mampu menghapuskan ketegangan

yang tidak wajar demi tercapainya kembali keserasian dasar. Maka kita ber-

hadapan lagi dengan konsep waktu khas tatanan agraris, yaitu suatu waktu

yang tidak bergerak dan seakan-akan terbayang "dalam kaca cermin".404

Meskipun terjadi pemberontakan, sikap melawan itu sesungguhnya termasuk

logika sistem keraton dan sama sekali tidak mempersoalkan azas-azasnya.

Sesudah zaman edan lewat, akan datang Ratu Adil yang menggantikan raja yang

telah jatuh, akan tetapi "tata masyarakat" sendiri tidak berubah sama sekali.

Sejak awal abad ke-20, pertarungan-pertarungan politik menjadi amat ru-

mit dan pola tradisional telah berubah sebagai akibat serangan ideologiride-

ologi "progresif", yang tak henti-hentinya meningkatkan tekanannya mulai

dari kota-kota Pesisir — yaitu Surabaya, Semarang, Jakarta — tempat ideologi

tersebut cukup berakar. Namun apa pun nasib aliran-aliran besar dari periode

itu— baik itu keberhasilan nasionalisme anti-kolonial, kegagalan revolusi

sosial yang diilhami marxisme, keraguan dan /rustasi dari pelbagai aliran

Islam— setiap kali timbul pertanyaan dasar yang sama: apakah konsep

perubahan sosial telah menjadi modem atau tidak, jadi apakah konsep

waktu telah dapat berkembang atau tetap bersiklus?

Banyak ahli politik beranggapan bahwa suatu masa baru telah dibuka de-

ngan terbentuknya "partai-partai" pertama, yaitu organisasi-organisasi massa

yang contohnya diambil dari Barat. Organisasi-organisasi itu muncul di Jawa

menjelang periode Perang Dunia Pertama — agak lebih dahulu seperti Sarekat

Islam yang didirikan pada tahun 1912, atau agak kemudian seperti Partai

Komunis (PKI) yang didirikan pada tahun 1920. Apakah sumber inspirasinya

Islam atau maraisme, semua organisasi itu, dengan berbagai cara, telah men-

dukung perjuangan anti-kolonial yang berakhir dengan proklamasi kemer-

dekaan pada tahun 1945, dan sikap oposisi terhadap kekuasaan Hindia Be-

landa itulah yang telah menarik perhatian para pengamat. Namun yang ti-

dak kurang pentingnya adalah ketegangan laten antara para pemimpin, yang

dididik dengan cara Barat dan berpikiran modem, sekurangnya dalam batasan

tertentu, dengan para pengikutnya yang tetap terpukau oleh harapan-harapan

milenarisme yang berakar dalam itu. Sebuah buku karya A.P.E. Korver405

menguraikan sifat Ratu Adil dari Sarekat Islam sendiri, dengan pimpinannya,

Tjokroaminoto, yang acap kali disambut oleh para\ pengikutnya sebagai se-
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orang mesias tulen. Oleh para pengikutnya dia diperlakukan sebagai "raja"

bahkan "Wisnu", dan orang-orang berebutan untuk mencium kakinya.,. Per-

gerakan komunis pun memanfaatkan sejumlah unsur tradisional,406 maka

mudah dipatahkan sewaktu terjadinya pemberontakan pada tahun 1927.

Setelah tahun 1949, gagasan-gagasan modem tentang "revolusi" dan "ke

majuan" sosial muncul kembali dengan gencarnya. Soekarno sendiri meman-

faatkannya dan bahkan menjadikannya tema utama dalam berbagai pidato

dan tulisannya. Dalam buku resmi Sejarah Nasional yang baru itu, Diponegoro

dilihat sebagai seorang "pahlawan", padahal dari sudut pandang yang khas

Jawa dia adalah seorang pemberontak yang bersalah karena membangkang

terhadap rajanya yang sah.407 Sejumlah intelektual yang dekat dengan Lekra,

corong budaya PK1, juga telah mengambil risiko membuat suatu analisis

yang boleh disebut analisis sosial, walaupun pendekatannya umumnya agak

kaku. Penulis Pramoedya A. Toer, misalnya, mengungkapkan dengan sangat

realis ketajaman jenjang sosial, baik di kota kelahirannya, Blora, maupun
kota kediamannya, Jakarta.408 Adapun D,N. Aidit, sekretaris jenderal Partai

Komunis yang 'pernah "menyepi" selama beberapa pekan di pedesaan Sunda

untuk menyusun sebuah laporan mengenai kaum tani, banyak diilhami oleh

laporan yang telah ditulis Mao semasa di Hunan pada tahun 30-an. Laporan

tersebut akan tampil secara historis sebagai salah sahi penerapan yang lang-

ka dari teori marxis pada masyarakat Indonesia.409 Namun renungan itu ba-

gaimanapun berasal dari lingkungan elite. Yang lebih menarik adalah gejala

kesenian rakyat yang bertujuan meningkatkan kesadaran sosial di kalangan

masyarakat luas. Beberapa dalang, yang kemudian ditahan, konon memegang
peran khusus dalam upaya memasukkan ideologi baru itu ke dalam lakon

mereka. Yang lebih dikenal lagi adalah peranan rombongan-rombongan ludrug
,

yang sangat sukes di Surabaya menjelang tahun 1965.410 Cerita-ceritanya,

yang berlatar belakang Jawa atau Madura, sering mengecam para kolonialis

(dan neo-kolonialis) beserta hak-hak istimewa para kyai dan pemilik tanah.

Wacana khas yang dengan bersahaja mengemukakan kemungkinan muncul-

nya masyarakat yang lain itu tersapu bersih sesudah taufan pergolakan ta-

hun 1965-1966. Istilah "revolusi" yang telah dipopulerkan oleh Soekarno

dalam versi halus, ternyata segera dilarang. Sebaliknya konsep Pancasila yang

sampai saat itu dengan jiwa sinkretisnya masih mengandung unsur toleransi,

dinyatakan sakti, artinya tidak dapat diubah maupun diganggu gugat. Satu-

satunya kata kunci yang diperbolehkan untuk selanjutnya adalah kata pem-

bangunan. M.G.J. Resink, yang sangat mendalami masyarakat Jawa, meringkas

keadaan dengan humor. Dijelaskannya411 bahwa dibandingkan dengan lakon-

lakon Mahabharata yang serba menggemparkan dan penuh pembunuhan
antar-saudara — serta perpecahan dalam masyarakat tersebut— kini lebih

disukai lakon-lakon yang diangkat dari Ramayana, yang tentunya lebih bersifat

positif dan konstruktif, sejauh yang diungkapkan adalah usaha bersama yang

di-lakukan oleh seluruh masyarakat guna mencapai tujuan yang sama....

Lakon yang satu sebagai pengganti lakon lain... Setelah selama delapan
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puluh tahun sejarah berlangsung dengan ramai dan bahkan dramatis, konsep

gerak bandul dan, dalam hal pemberontakan, konsep katup pengaman itu

tetap hidup sampai saat ini*



RENUNGAN TERAKHIR:

HIKMAH UMUM DARI KASUS JAWA

Dalam usaha memahami realitas Jawa yang serba rumit itu, kami telah

'mengkaji tiga perangkat kenyataan atau tiga "gugusan" sosial-budaya yang

pada hemat kami pantas ditampilkan sebagai tiga kesatuan otonom: gugusan

Barat, gugusan jaringan perniagaan Asia, dan gugusan kerajaan agraris tra-

disional Seperti kita ketahui, ketiga gugusan itu mempunyai rentang historis

yang berbeda-beda, dan hanya dapat dipisahkan untuk tujuan analitis, karena

dalam kenyataan sudah lebih dari dua abad ketiganya bertautan erat satu

sama lain. Namun bukankah pemisahan antara Zaman Purba dan Zaman
Pertengahan atau antara Abad Pertengahan dengan Zaman Modem bersifat

arbitrer pula? Prosedur yang kami tempuh bersifat klasifikatoris dan bertujuan

menonjolkan hal-hal yang tetap (tidak berubah) dalam jangka waktu yang

panjang dan, sekaligus, karena lepas dari kerangka kronologis, bertujuan me-

nampilkan secara jelas dan kontras unsur-unsur pokok masyarakat Jawa mo-

dem.

Sebenarnya secara teoretis kami dapat saja— bahkan mungkin harus—
menambahkan gugusan keempat, yang sisanya tetap bertahan walaupun

berasal pada zaman proto-sejarah yang paling kuno. Berdasarkan fakta-fakta

kebahasaan dan analisis mitos, serta dengan bantuan perbandingan etnografis,

mungkin saja ciri-ciri tertentu masyarakat pra-negara itu dapat diketahui dan

diungkap. Kita sudah tahu, misalnya, bahwa sisa-sisa masyarakat dari fase

pra-negara masih tetap ada di pulau-pulau luar Jawa, bahkan di Jawa

sendiri— di daerah Baduy— dan bisa diduga bahwa asal masyarakat tersebut

lebih kuno daripada kerajaan-kerajaan konsentris. Dalam karangan di atas,

kami sebenarnya sudah menggarisbawahi betapa langgeng unsur-unsur arkais

tertentu, seperti perlambangan macapat
,
penempatan wama-wama dasar, sistem

penanggalan, atau — dalam hal ritus-ritus kuno — ciri magis pewayangan

dan kaitan antara pengurbanan kerbau dengan pemujaan arwah orang mati...

Usaha perbandingan antara Jawa dan masyarakat-masyarakat pulau di se-

belah timur Jawa, yang kurang dipengaruhi oleh budaya Asia daratan, dapat

memberi penjelasan. W.H. Rassers
,

telah menerapkan metode perbandingan

itu dengan Melanesia, dan menyimpulkan bahwa surau di Sumatra dan pon-

dok di Jawa kemungkinan besar merupakan kelanjutan, dengan bentuk baru,
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dari "rumah bujangan" yang terdapat di Irian, dan bahwa pintu gerbang

yang tergambar di atas kayon wayang kulit sebenarnya merupakan transposisi

dari rumah inisiasi. Para ahli mengenai Indonesia cenderung menganaktirikan

bagian Nusantara yang berciri Melanesia dan lebih banyak memfokuskan
perhatiannya pada bagian Nusantara yang berciri Eurasia. Namun sejak

RA.E. van Vfouden, jumlah penelitian di daerah Indonesia bagian timur,

yang memisahkan dunia Melanesia dari dunia Asia, telah bertambah banyak.

Dengan demikian sekarang kita dapat lebih memahami bagaimana pola hi*

dup masyarakat-masyarakat dengan "rumah bujangan" di kawasan antara

itu, dan bagaimana kehidupan simbolisnya diatur. Data-data yang dikumpul-

kan itu diharapkan memberi sorotan baru pada teks epigrafi dan membantu
menegaskan beberapa istilahnya yang masih kabur. Namun jangan kita ber-

mimpi dapat menjelaskan segala-galanya dengan studi perbandingan yang

terlalu sederhana itu. Di Jawa, seperti juga di Bali, lapisan-lapisan budaya

yang paling kuno pun telah amat dipengaruhi oleh terbentuknya kerajaan-ke-

rajaan, dan perbandingan dengan masyarakat bagian timur Indonesia hanya

dapat dipakai untuk mengidentifikasikan potongan-potongan budaya kuno

tertentu, yang terlepas dari lingkungan asalnya, serta untuk menempatkannya

pada taraf evolusi historis yang sesungguhnya.

Jadi kita membatasi diri pada ketiga gugusan yang telah dideskrepsikan

di atas, yang kalau dilihat keseluruhannya memungkinkan suatu pengertian

tentang sejarah seribu tahun terakhir ini. Sudah jelas bahwa ketiga gugusan

itu tidak berada pada tingkat analitis yang sama. Antara yang pertama dan

yang kedua sebenarnya tidak ada pemutusan dalam hal sel-sel sosial di ba-

wah pengaruh Barat, maupun dalam hal jaringan-jaringan perniagaan Asia,

dasarnya sama; keduanya menyangkut suatu masyarakat yang terbuka pada

angin laut lepas dan tercangkok pada sejumlah kota pelabuhan yang hampir

sama satu sama lain. Kedua gugusan yang mirip satu sama lain dan yang

sebenarnya dibedakan hanya karena beban sejarah baru — yakni kolonialisme

itu — masih tersisa. Pengamat modem, baik Barat maupun Indonesia, dibuat

buta olehnya, dan kurang mampu mengambil jarak analitis. Itulah sebabnya

kami membedakannya. Dapat saja dibayangkan kelak bahwa akan tiba saatnya

jaringan-jaringan gugusan budaya. Barat tampil sebagai sebuah kasus khusus

semata, dan kehadiran budaya Eropa bagaikan sebuah tahap dalam perkem-

bangan yang lebih panjang.

Eiagaimanapun, di balik sifat sementara analisis kedua gugusan kami ini,

terdapat suatu kenyataan yang hakiki di mata kami, yakni bahwa gejala per-

tama modernitas tidak datang bersama bangsa Portugis ataupun Belanda, te-

tapi sudah masuk sebelumnya melalui para pedagang Islam dan pembentukan

secara pesat kesultanan-kesultanan pertama. Dengan menonjolkan riwayat

pribadi Nabi Muhammad dan lewat konsep umma menawarkan suatu visi

universal yang terpusat pada kota-kota suci, sesungguhnya Islamlah yang

pertama mempunyai andil besar dalam penyebaran gagasan tentang waktu

yang linier dan tentang ruang geografis yang sebenarnya. Kita juga telah
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melihat bagaimana, di daerah perkotaan, secara berangsur-angsur muncul

konsep baru tentang "individu" (diri) yang ditimpali oleh konsep tentang se-

sama, yang lebih rumit, dan yang dekat dengan konsep Barat Vaulre atau the

other . Pengakuan peran Islam tersebut tentunya tidak mengurangi peran

bangsa-bangsa Barat yang kemudian menyebarkan perangkat-perangkat intelek-

tual tersendiri dan terutama konsep utama pendekatan ilmiah. Dengan demi-

kian kita dapat lebih memahami mengapa dewasa ini Islam hampir tidak ter-

guncang oleh modernitas Barat dan tetap mempunyai pengaruh yang luar

biasa terhadap mentalitas masyarakat.

Jadi pupuslah gagasan bahwa dunia Barat merupakan satu-satunya perintis

"zaman modem", demikian pula klise-klise Barat/Marxis lama tentang "des-

potisme timur" dan "cara produksi Asia". Sejumlah kesultanan, dari Pasai

pada abad ke-13 sampai Brunei yang baru saja memperoleh kemerdekaannya

kembali, maupun munculnya kota niaga Cina, mulai dari Gresik pada abad

ke-14 sampai Singapura, menunjukkan dengan jelas bahwa kawasan Nusantara,

seperti halnya Italia atau Vlaanderen di Eropa, pernah lama mengenal "pola"

kota niaga yang terbuka pada perdagangan internasional besar dan relatif be-

bas dari kebekuan pola budaya agraris. Seperti telah kita lihat, beberapa di

antara kota-kota itu telah mencetak uangnya sendiri serta berusaha menyusun

suatu kerangka yuridis untuk kegiatan dagang maupun kegiatan keuangan.

Sekalipun "pola" itu agaknya tidak muncul pada taraf yang sebanding—
dan tidak untuk masa yang sama panjangnya — di daerah-daerah Asia

lainnya, tidak berarti bahwa pola "kesultanan Melayu" merupakan satu

kasus yang tersendiri yang di luar jalur umum. Penelitian ketatanegaraan

berpangkal pada birokrasi, antara lain di Cina, cenderung membuat kita lupa

terhadap para pedagang Asia, yang keberadaannya hanya tampak secara

tersirat, atau dalam peran bawahan sebagai komprador. Namun, mulai abad

ke-13 di Pujian sudah ada satu kasus yang baik, yaitu Quanzhou (yang

dinamakan Zaitun oleh Marco Polo dan rbn Battuta): di sana menetap

berbagai kelompok pedagang asing, yang Islam, Hindu, maupun penganut

nestorianisme. Di samping itu, kekuasaan lokal paling sedikit satu kali

diambil alih oleh seorang pedagang besar. Kasus lain banyak dapat

ditunjukkan di Cina, di Je-pang (Osaka, Sakai...), di India (Kalikut, Surat...),

belum lagi kota-kota kafi-lah di Asia Tengah, yang "kesultanan-kesultanan-

nya juga telah muncul ber-samaan dengan Islam.

Bagaimanapun juga, di mana pun mereka berada, termasuk di Nusantara,

para pedagang Asia itu kalah dari rekan-rekan mereka bangsa Barat dalam

hal mengembangkan kekuasaan politik. Baik hasrat untuk berkuasa maupun
dalam hal mengembangkan kekuasaan politiknya tidak sebanding, sehingga

pada abad ke-19 mereka tertinggal. Sebab utama dari keadaan tersebut ada-

lah hubungan pedagang Asia itu dengan politik dan secara umum tempat

mereka dalam masyarakat. Kasus yang sangat menarik terdapat di Pesisir

Jawa; setelah mengalami kemajuan pesat, Demak, Surabaya dan Banten,

akhirnya terpaksa mengalah terhadap kekuatan-kekuatan agraris dari pe-
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dalaman dan bahkan melepaskan jaringan perdagangannya ke tangan Mataram

(lalu kepada VOC). Status perdagangan sangat berbeda di kerajaan agraris

itu. Bila pemerintahan di kesultanan-kesultanan Pesisir hanya memungut bea

cukai dan melindungi kegiatan pedagang-pedagang perorangan, di negara

agraris urusan dagang dipegang oleh pegawai-pegawai yang hanya berhak

menerima beberapa "hadiah" untuk dirinya sendiri dan bagian terbesar dari

keuntungan harus masuk kas negara. Agaknya tekanan dari negara pedagang

itulah, lebih daripada keunggulan teknik-teknik Barat, yang menjadi penyebab

utama keterbelakangan kalangan tisaha.

Bagaimanapun, kontinuitas historis kalangan usaha itu tetap harus di-

garisbawahi kalau ditelusuri, mulai dari jaringan besar Islam yang dijelajahi

oleh Ibn Battuta pada abad ke-14 sampai sukses-sukses gemilang yang ter-

catat dewasa ini — tidak hanya di Jepang dan Korea, tetapi juga di emirat-

emirat Teluk Parsi, di sektor-sektor tertentu ekonomi India dan sampai di

Asia Tenggara, yang golongan-golongan borjuis nasionalnya bahu-membahu
dengan orang Cina perantauan memperkuat kedudukan mereka. Ada dua

ciri masyarakat-masyarakat itu yang sepantasnya digarisbawahi kembali di

sini. Selain di Jawa, ciri itu juga terbukti ada di banyak tempat lain di Asia

maritim. Yang pertama adalah peran tradisional dari "komunitas-komunitas

niaga khusus", yang pada umumnya endogamis dan merupakan anggota

suatu kelompok religius tertentu. Yang kedua adalah keterkaitan, yang sudah

sejak lama, antara Islam dan kegiatan niaga, sehingga akar "Islamisme" masa

kini sering terdapat di kalangan pedagang-pedagang kecil.

Dari ujung satu ke ujung lain Samudera Hindia, pengamat luar tidak bisa

tidak terkesan oleh keberadaan komunitas-komunitas yang tertutup secara

sosial dan yang perhatiannya terfokus sepenuhnya pada perniagaan dan

peminjaman uang itu. Di Jawa saja, selain golongan "Khmer" dari periode

epigrafi yang batas sosialnya tidak jelas, kita menemukan kelompok-kelompok

orang Khoja India, orang Armenia, orang Arab dari Hadramaut maupun ke-

lompok-kelompok Cina tertutup tertentu, seperti orang Hokchia dari Fuqing.

Tetapi pola yang sama terulang di kawasan-kawasan lain dalam bentuk yang

sangat beraneka ragam, dengan kelompok-kelompok Banyan, Chettiar, Parsi,

Gujarat Islam, Ismalia, Bohra... Dan janganlah kita lupa bahwa Eropa pun

pernah mempunyai komunitas pedagang Syri, Yahudi, Lombardia dan Hugue-

not, sebelum golongan borjuisnya merebut dunia politik dan menjadi "nasio-

nal".

Yang menjadi ciri kha$ semua golongan itu bukanlah agama yang mereka

peluk dan yang dapat beraneka ragam— seperti: Hinduisme di kalangan

masyarakat Banyan dan Chettiar, agama Majusi di lingkungan Parsi, agama

Nasrani pada masyarakat Armenia, agama Islam, agama Ibrani — tetapi ciri

khasnya adalah cara mereka menghayati agama itu, sebagai golongan "mi-

noritas" yang tertutup dan "lain" dari masyarakat sekitarnya. "Kasta-kasta"

niaga ini selalu dekat dengan kekuasaam. Walaupun tidak pernah langsung

ikut di dalamnya, mereka dilindungi bahkan dibantu secara diam-diam se-
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lama mereka diperlukan. Mereka juga tahu bahwa cepat atau lambat mereka

akan diperas, bahkan diusir, tetapi mereka sudah lama menjaga diri terhadap

risiko-risiko semacam itu dengan menganekaragamkan usaha mereka, dengan

memperbanyak tempat usaha, dan bahkan dengan membentuk suatu jaringan

perniagaan yang sesungguhnya "multinasional", jauh sebelum sistem multina-

sional modem dikenal.

Hal kedua yang perlu digarisbawahi adalah hubungan erat dan tidak

pernah terputus antara kelompok "reformis" Islam dan pengusaha kecil se-

perti "para perantara", pedagang pasar dan "sektor informal". Di Jawa, Sa-

rekat Islam, Muhammadiyah dan Masjumi sesungguhnya secara berturut-tu-

rut, dan pada taraf yang berbeda, telah mencerminkan proses kesadaran

yang muncul di kalangan usaha yang masih goyah, dan yang justru karena

kegoyahannya itulah, mencari dalam Islam pedoman ideologis umum yang

sanggup membakar semangat mereka. Menarik untuk membandingkan per-

kembangan yang sejajar antara Malaysia (PAS), dan anak benua India

(Jam a' at- i - Islami dari Maulana Maududi umpamanya). Apapun perbeda-an

doktrin yang amat banyak itu, semua gerakan di atas agaknya muncul se-

bagai reaksi dari usahawan yang frustrasi, dan sekaligus sebagai pembangkitan

kembali jaringan-jaringan perniagaan, sekalipun kalangan-kalangan itu telah

tertidur beberapa waktu dalam tarekat dan pesantren, yang merupakan

bentuk oposisi halus. Kini mereka tampil kembali dengan hasrat yang kuat

untuk membentuk kelas borjuis nasional seutuhnya.

Dibandingkan dengan jaringan-jaringan di atas, gugusan ketiga tampak di

mata kami sebagai suatu ruang budaya yang sangat berbeda, tidak lagi ber-

dasar pada ruang geografis kota-kota pelabuhan, tetapi kawasan agraris per-

sawahan di pedalaman. Berkat dokumen epigrafi yang relatif banyak itu, kita

dapat memahami mekanisme-mekanismenya sejak periode yang agak kuno,

berbeda dengan jaringan-jaringan perniagaan yang tidak meninggalkan bekas-

bekas yang berarti sebelum abad ke-15.

Pengkajian mengenai masyarakat agraris tersebut mengandung pelajaran

yang penting sekali. Akan tetapi pelajaran yang sebenarnya tidak terletak

pada usahanya untuk menaklukkan hutan, yang merupakan fenomena umum
masyarakat pada awal proses kebudayaan, bukan pula ciri-ciri hierarkinya

maupun konsep kerajaannya (walaupun sistem keningratan Jawa memiliki

ciri-ciri khasnya) melainkan terutama karena kita telah menemukan suatu

pola aglomerasi urban khusus (dan amat berbeda dari pola yang kita kenal

di Eropa serta pada kota-kota Pesisir yang cukup mirip). Memang, dalam ba-

tasan tertentu, Eropa pun telah mengenal konsep kota sebagai omphalos, atau

pusar (dunia) dan chefs-lieicr Prancis (setingkat kecamatan) seakan-akan juga

merupakan "perwujudan" dari wilayah yang dibawahinya, tetapi dalam kon-

sep Prancis itu suatu bourg tidak lebih dari suatu desa besar saja. Sebaliknya

suatu kota sesungguhnya merupakan kawasan dengan suasana dan jiwa

yang sangat berbeda — ibarat Yerusalem yang surgawi/ yang oleh para juru
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gambar Abad Pertengahan sering digambarkan dikelilingi oleh tembok —
kota-kota Eropa justru kontras dengan dataran agraris sekelilingnya dan dipi-

sahkan dari daerah agraris oleh kawasan pinggir kota.

Dibandingkan dengan kota-kota Eropa tersebut, kota-kota Mojopahit, seperti

halnya Surakarta dan Yogyakarta belakangan, merupakan pusat kerajaan se-

kaligus pusat kosmologis yang berada dalam simbiosis (keterpaduan) dengan

daerah sekelilingnya, tanpa adanya unsur pemisah, dalam kenyataan topografis

maupun dalam pandangan konseptual. Upacara garebeg yang luar biasa itu,

walaupun dalam kadar yang agak berkurang, masih membuktikan ikatan

yang tak terputuskan antara pusat dan kawasan pinggiran kota. Wayang ku-

lit yang berada di mana-mana dan yang selalu menyajikan norma-norma

yang sama lewat serangkaian bayangan yang sama, baik di keraton maupun
di desa yang paling terpencil, juga membuktikan suatu homogenitas budaya

yang berlaku di kota maupun di desa. Di dalam "gugusan" budaya ini, du-

nia perkotaan tidak terputus dari dunia pedesaan. Yang ada adalah suatu ke-

sinambungan yang mulai dari istana dan meluas sampai ke pinggir-pinggir

kawasan hutan. Istana itu bagaikan sumber cahaya yang sinarnya kian me-

lemah bila menjauh dari pusat.

Pola "kota agraris" itu bukanlah suatu kekhasan Jawa. Meskipun tidak

dikenal di Eropa — di sana pada umumnya kastil tidak cukup untuk men-

ciptakan kota — pola itu terdapat dalam bentuk-bentuk yang tidak jauh

berbeda, tidak hanya di Asia Tenggara: di Angkor, di Pagan, Sukhotai, Chiang

Mai, tetapi juga di Srilanka, di Cina, dan Jepang... Paul Wheatley dan ahli

lainnya telah mengkaji secara mendalam segi-segi simbolis dari "kota-kota

pusat" itu, tetapi masih banyak yang belum diungkapkan mengenai struktur-

struktur ekonomi dan sosialnya. Kita juga sedikit mengetahui bagaimana

pola ini telah berevolusi, kalau dibandingkan dengan pola kota niaga yang

perkembangannya tidak hanya sejajar bahkan serempak.

Pada dasarnya kedua jenis kota di Jawa — yaitu kota niaga dan kota pu-

sat itu— masing-masing berkembang sendiri secara berdampingan (walaupun

ciri-ciri kota pusat kadang-kadang terdapat pula pada denah kota Pesisir).

Sebaliknya amat menarik diperhatikan bahwa di Indocina kedua pola itu ber-

gabung dan berpadu. Misalnya di Vietnam Utara, kota niaga Ke-cho telah

tercangkok di atas kota birokratif Thang-long (Hanoi). EH Birma hilir, Pegu

juga merupakan kota ganda: di situ penjelajah Inggris, R. Fitch, pada akhir

abad ke-16, melukiskan suatu kota niaga yang berdampingan dengan kota

induk lambang kosmos. Selain itu, di Siam, di sekeliling kota kerajaan

Ayuthia, masih tampak reruntuhan kampung-kampung berbagai komunitas

asing. Suatu perbandingan antara denah-denah dan perkembangan berkontras

kota-kota yang berpola lain itu amat ditunggu dari para peneliti.

Tetapi mari kita sekali lagi melihat pertentangan mendasar antara dunia

agraris dan dunia jaringan perniagaan. Sekalipun kami tidak mau berlagak

dalang dan menjelaskan semuanya berdasarkan suatu pertarungan antara
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dua kekuatan yang berlawanan, kami tetap merasa bahwa antagonisme du-

nia agraris dengan dunia jaringan perniagaan merupakan salah satu kunci

utama sejarah Jawa maupun Indonesia.

Terlebih dahulu ada satu hal yang rupanya sudah pasti, meskipun agaknya

akan membuat risi banyak sahabat Jawa kami: pukulan terdahsyat yang telah

menimpa dinamika "kapitalis" di Pesisir tidak datang dari VOC, tetapi justru

dari Mataram. Seperti halnya dengan kekaisaran Cina, yang kekuatan ma-

ritimnya surut sejak akhir abad ke-15 setelah ekspedisi-ekspedisi yang dimulai

oleh Zheng He dihentikan, dinamika maritim Jawa, seabad kemudian, mula-

mula terancam oleh surutnya kekuasaan Demak, sebelum dilumpuhkan untuk

waktu yang lama akibat kehancuran Surabaya oleh tentara Sultan Agung
pada tahun 1625. Kemenangan negara agraris atas daerah pantai melam-

bangkan kekalahan kaum pedagang bebas Asia itu, dan membuka pintu bagi

Belanda untuk menguasai perdagangan luar negeri dan hubungan dengan

dunia luar Nusantara.

Meskipun begitu, justru pada saat kami agaknya siap memvonis Mataram

untuk "kesalahan historis" itu, muncul pertimbangan lain di benak kami.

Justru daya pemersatu dari negara agraris itulah yang memungkinkan adanya

negara Indonesia yang sangat luas ini. Mengenai hal itu, amat menarik

membandingkan nasib ketiga kerajaan konsentris besar yang kita kenal sejak

zaman kuno di Asia Tenggara. Baik Angkor maupun Pagan tidak berhasil

menyatukan daerah-daerah yang luas, kalaupun kerajaan Siam dianggap pe-

waris yang sesungguhnya dari Angkor. Sebaliknya, di Nusantara — justru ka-

rena kerajaan Jawa secara bijaksana merangkul ideologi Islam yang baru itu

— telah tampil suatu negara yang besar sekali, yang sedang bersiap-siap un-

tuk memainkan peran utama, tidak hanya dalam perkembangan ASEAN da-

lam waktu yang akan datang, tetapi dalam masa depan Asia pada umumnya.

Dalam sejarah Indonesia kontemporer tampak suatu proses penyebaran

pola Jawa ke arah pulau-pulau luar Jawa. Tak ayal lagi kita sedang me-

nyaksikan suatu proses modernisasi pesat dari seluruh prasarana, disertai pe-

ningkatan drastis produksi pertanian dan adanya tanda-tanda awal tinggal

landas industri. Meskipun demikian Indonesia masih mengalami banyak ma-

salah yang terutama disebabkan oleh terkotak-kotaknya masyarakat dan, le-

bih tepatnya, oleh kertertutupan gugusan-gugusan sosial budaya yang se-

kalipun berdampingan ternyata tidak mudah melebur satu sama lain. Betapa-

pun gencarnya usaha untuk mengembangkan suatu ideologi tunggal dan

"nasional" di sekitar konsep Pancasila, keanekaragaman dan kontradiksi ma-

sih tetap ada. Dari segi statistik> perkembangan ekonomi tidak dapat disangkal,

tetapi hasil-hasil positifnya baru menyentuh sektor-sektor tertentu yang sangat

terbatas. Selain itu, keanekaragaman "hukum-hukum" khusus, yang membi-

ngungkan orang Barat, merupakan pertanda dari langgengnya struktur lama

yang berkotak-kotak itu.

Jika dibandingkan dengan negera lain di kawasan Asia yang juga menga-

lami modernisasi intensif— terutama Jepang yang agaknya telah mengintegrasi
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dengan baik "pesisir"-nya sendiri dan yang monolitisme budayanya tetap ta-

han uji — jelaslah bahwa Indonesia menghadapi kendala serius yang mungkin

memakan waktu agak lama untuk mengatasinya. Jika sekali lagi kita pakai

perumpamaan geologis, tampak bahwa di pemandangan Jawa (dan Indone-

sia) metamorfisme negara (peleburan nasional) yang sedang berjalan sama

sekali belum selesai.

Antagonisme antara pusat agraris dan Pesisir juga mengandung kemung-

kinan-kemungkinan heuristik yang lain. Misalnya*, di Sulawesi Selatan, yang

kerajaan-kerajaan pedalamannya (Wajo, Soppeng...) kalah dari kota-kota

maritim (Makasar, Bone...). Atau di Sumatra: dari dulu terdapat pertikaian

terpendam antara tanah tinggi Minangkabau dan bandar-bandar yang meru-

pakan pintu masuk di sebelah barat (Tiku, Pariaman, Padang ...) dan antara

tanah tinggi Batak dan Pesisir timur laut (Kota Cina, Aru, lalu Deli, Medan...).

Model yang sama juga dapat diterapkan untuk menjelaskan situasi di daerah-

daerah lain di Asia bagian selatan; misalnya di Srilanka yang kerajaan-kera-

jaan pedalamannya (Anur adhipura, Kandy) seperti Mataram juga telah ber-

tahan terhadap dinamika daerah pantai yang kosmopolitan itu. Mungkin

juga di Pakistan, di mana dunia agraris Punjab rupanya bertolak belakang

dengan pelabuhan besar Karachi.

i

"Kasus Jawa" sudah pasti masih mempunyai satu kelebihan lagi, yaitu mem-
bantu menghindarkan kita dari konsep "klasisisme" yang palsu itu. Karena

di sini "metamorfisme" tetap lemah, tradisi orientalis tidak berhasil merekayasa

gagasan "kebudayaan Nusantara sebagai kebudayaan yang besar". Karena

tidak ada suatu "bangunan indah" yang hanya tinggal dibongkar mekanis-

menya — "lembaga-lembaga", "pemikiran", "struktur-struktur"... — kita ter-

paksa mengacu pada keanekaragaman geografi dan menekankan perubahan,

Namun timbul pertanyaan apakah peradaban-peradaban yang sekarang ke-

lihatan "besar" di mata kita sesungguhnya bukan merupakan peradaban

yang pada awal perkembangannya telah berpeluang berpijak pada berbagai

peradaban sekaligus dan seperti Nusantara berada dalam kedudukan di per-

silangan jalan?
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1 Walaupun terdapat bekas-bekas dari kerajaan-kerajaan agraris di Sumatra (di tanah Minangkabau)

dan di Kalimantan (di tanah Banjar), dan ada bukti "indianisasi" di berbagai tempat lain di

Nusantara, dampaknya tidak pernah mendalam seperti di Jawa dan Bali.

2 Baik diingat judul karya mutakhir Cl. Geertz: Negara, The Theatre State in Nineteenih Century Bali

(Princeton Univ. Press, 1980), yang dengan cara khasnya yang sering berlebihan, mengembangkan

gagasan "negara-panggung" di Pulau Bali; lihat bahasan G. Hamonic dalam Archipel 27, 1984,

hlm. 213-219.

3 Mengenai episode yang tidak banyak dikenal ini, yakni intervensi Inggris di Jawa pada tahun

1811-1815, lihat artikel P Carey: 'The Sepoy conspiracy of 1815 in Java", Bijdr.Kondns 133, jilid

2-3, Nijhoff, Den Haag, 1977, hlm. 294-322

4 Biografi Brandes, Kem, Krom dan Stutterheim dapat dibaca dalam kumpulan tulisan yang

berjudul: Honderd Jaar Siudie van tndonesie ", 1850-1950
, Levensbeschrijvingen van twaalf Nederlandse

Onderzoekers, Smits, Den Haag, 1976 (diterbitkan tanpa nama penulis, tetapi gagasannya dari

H.J. Maier dan A. Teeuw).

5 Mengenai hal ini lihat PJ. Zoetmulder, Kalangwati, A Survey of Old Javanese Literature, K.I.T.LV.,

Transl. Series 16, Nijhoff, Den Haag, 1974; terutama Bab III yang berjudul: "Old Javanese Verse

Technique".

6 R.C. Majumdar menerbitkan; Ancient Indian Colonies in the Far East (Lahoie, 1927) dan "Les Rois

Sailendra de Suvarnadvlpa" (BEFEO XXXIII, 1933); muridnya, RBh. Sarkar menerbitkan tydian

Influence on the Literature of Java and Bali (Caicutta, 1934) dan pelbagai kajian epigrah, lihat juga

B.C. Chhabra, Expansion of Jndo-Aryan Cullure during Pallava Rule, Caicutta, 1935.

7 Sebuah komentar dari Tagore diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu oleh So Tjwan Hong dan

diterbitkan dengan judul 'To Java" dalam majalah Liberty, tahun ke-3, no. 31, Malang, Okt.

1930, hlm. 29-32.

8 Naskah asli dari teks yang penting sekali ini ditemukan pada tahun 1894 oleh Brandes dalam

perpustakaan di Mataram (Lombok), waktu diadakan ekspedisi militer. Kemudian ditemukan

sebuah naskah lain lagi.

9 Mengenai sikap kaum nasionalis, terhadap "Mojopahit yang Agung", lihat artikel S. Supomo,

'The Image of Majapahit in Later Javanese and Indonesian Writing" dalam A. Reid & D. Marr

penyunting, Perceptions of the Past in Southeast Asia, ASAA Southeast Asia Publications Series,

Heinemann, Kuala LumpunSingapura-Hong Kong, 1979, hlm. 171-185.

10

Namun hendaknya diperhatikan kajian K.A.N. Sastri, Hisiory of Srwijaya (Madras, 1949), dan pada

tahun 1971-1972 terbitnya Corpusof the Inscriptions ofjava (up to 928 A. D.) yang digarap oleh H.Bh;

Sarkar sejak awal tahun 30-an (Mukhopadhyay, Caicutta, 1972, 2 jil.). Adapun Prof. Lokesh

Chandra telah menekuni penyuntingan kembali sejumlah teks kuno.
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11 Raffles termasuk orang-orang Eropa pertama yang menyebutnya (lih. History of fam, London,

1817, diterbitkan kembali oleh Oxford Un. Press, 1955, jilid n, hlm. 66-67); lihat juga dongeng

yang didapatkan di daerah Purwodadi oleh para peneliti sebuah Proyek P dan K: Asal Mula

Sumber Garam Kuwu, Ceritera Rakyat dari Daerah Purwodadi, Grobogan, ]awa Tengah, Departemen P &
K tanpa tahun (kira-kira 1980); yang mengisahkan seekor ular anak Aji Saka yang dianggap

penyebab terjadinya "sumber-sumber garam" daerah Kuwu. Lihat juga': Senggono, Adji Saka,

Balai Pustaka, Jakarta, 1962 (teks yang sangat sederhana, yang diperuntukkan bagi anak-anak,

dengan ilustrasi dari Dahlan Djazh).

12 Teks yang penting ini disunting dan diterjemahkan ke dalam bahasa Belanda oleh Th. Pigeaud,

De Tantu Panggelaran, uitgegeven , vertaald en loegelicht, Disertasi Leiden, 1924, Smits, Den Haag,

1924, 357 hlm.; terjemahan cukilan-cukilan yang dikutip di bawah ini diambil dari hlm. 129-

130.

13 Lih. Raffles, History of Java, diterbitkan kembali tahun 1965, ji]. I, hlm. 411412, dan peta di luar

teks. Untuk rekonstruksi serupa dari tata ruang India di Kamboja, Uh. B.-Ph. Groslier; "La Gt£
.hydraulique angkorienne: Exploitation ou Surexploitation du sol?", BEFEO LXV1, Paris, 1979,W 179.

14 B.Ph. Groslier mengemukakan keadaan yang sama tidak ada di Kamboja dan menyimpulkan:

"Apakah India dapat dibayangkan tanpa susu?"; lihat artikelnya: "La C£ramique chinoise en

Asie du Sud-est: quelques points de m£thode", Archipel 21, Paris, 1981, hkn. 102, cat 25. —
Dalam pada itu Paul Wheatley membela hipotesis bahwa pemakaian hasil pengolahan susu

tersebar di Asia Tenggara selama kurun waktu seribu tahun pertama; lih. artikelnya: "A Note

on the Extension of Milking Practices into South-east Asia durmg the First Millenium AD",

Anthmpos 60, 1965, hlm. 577-790 (acuan ini kami peroleh dari Luden Bemot).

15 Ada delapan monografi desa yang baik sekali (empat dipilih dari "pusat", empat lagi dari

"pesisir") dalam disertasi J.-L. Maurer, Modemisation agricde; diveloppe-ment econormfue et changement

sodal, Institut Universitaire des Hautes Etudes Intemationales, Jenewa, 1983; sebuah versi

singkat dari tesis ini (yang hanya memuat empat monografi) diterbitkan oleh PUF pada tahun

1986. — Untuk pengkajian khusus "sejarah agraris" yang sesungguhnya, lihat: P. Carey, Waiting

for the Ratu Adil CJust King'): The javanese Village Community on the Eve of the ]ava War (1825-1830),

makalah untuk Konperensi Inggris-Belanda di Leiden mengenai "Sejarah Penjajahan dalam

Perbandingan" 23-25 Sept. 1981. Teks ini diterbitkan juga dalam bentuk yang jauh lengkap

dengan judul lain ("Waiting for the
y

Jixst King': The Agrarian World of South-Central Java ffom

Giyanti (1755) to the Java War (1825-30)"), dalam Modern Asian Studies 20, I, Cambridge Univ.,

1986, hlm. 59-137.

16 Lotus-Charles Damais mengira bahwa ada kemungkinan menemukan kembali sejumlah besar

nama tempat yang tercatat dalam epigrafi, dan telah menyusun sistem kartu dengan nama
semua desa yang dewasa ini terdapat di Jawa Tengah dan Jawa Timur.

17 Bandingkan dengan E de Haan, De Preanger-Regentschappen onder het Nederlandsch Bestuur tot 1811 ,

jil. I, Bataviaasch Genootschap, Batavia, 1910, 354 hlm.; lih. terutama bab B: "De Preanger

onder de Mataramsche overheersching" (hlm. 13-33).

18 Boechari, ahli epigrafi Indonesia terkemuka, pada tahun 1965 memberi angka-angka yang lebih

rendah lagi dalam artikelnya: "Epigraphy and Indonesian Historiography", dalam Soedjatmoko

et al. (ed.), An Introductm to Indonesian Historiography, Comell Univ. Press, Ithaca New York, 1965,

diterbitkan kembali thn 1968, hlm. 47-73; berdasarkan daftar yang disusun L.-Ch. Damais pada

tahun 1952 yang menyebut prasasti sebanyak 290 buah (termasuk yang ditemukan di Sumatra

dan di Bali, yang jumlahnya relatif kedi), Boechari mencatat bahwa hanya 81 telah diterbitkan

dan diterjemahkan, 134 telah diterbitkan transkripsinya dan 75 belum. Untuk penelitian sebelum

1965, lihat catatan bibliografi dalam artikelnya; lihat juga bibliografi yang lebih baru dari F.H.

van Naerssen dalam F. H. van NaerSsen & R.C. de Iongh, The Economc and Administrative History

of Early Indonesia, Handbuch der Orientalistik, Bag3, jilid ke-7, E J. Brill, Leiden-Keulen, 1977, 120

hlm. (hlm. 81-84). — Dalam bidang epigrafi yang relatif "tertutup" ini, penelitian dasar pada

hemat kami adalah dari Louis-Gharles Damais, terutama: "Etudes d'£pigraphie indon&ienne DI:

Liste des prindpales inscriptions datees de lTndon&ie", B. E. FE.O. XLVT, 1952, hlm.1-105, dan



Catatan 181

Repertoire onomastUfue de TEpigraphie javanaise (jusqu'a Pu Sindok), PEFEO. LXV1, Paris, 1970, 1025

him.; dan penelitian-penelitian J.G. de Casparis, terutama: Inscripties uit de Qiikndra-lijd; PrasastU

dari Zaman Qailendra, Bandung, 1950, dan Selected Inscriptions from the 7th to the 9th Century AD.;

Prasasti Indonesia II, Masa Baru, Bandung, 1956; hasil penelitian Damais merupakan piranti

mutlak dan semua penulis sesudah dia menyetujui angka tahun yang diusulkannya; yang

menarik tentang penelitian De Casparis adalah bahwa dia selalu mencoba memetik dari teks-

teks unsur-unsur yang berguna untuk sejarah ekonomi atau sosial (berbeda dengan hasil

penelitian ahli-ahli epigrafi terdahulu yang sering hanya berkutat pada taraf pembacaan saja).

Untuk mereka yang ingin memakai sumber-sumber epigrafi untuk memperoleh gambaran

global dari periode itu, harus menyebut dua "korpus" yang tersedia. Sekalipun "penyuntingan"-

nya kurang memadai (pembacaannya dilakukan dengan tergesa-gesa, di samping terjemahannya

yang layak diragukan) bagaimanapun kedua korpus tersebut mengemukakan seluruh prasasti-

prasasti dari suatu periode tertentu dengan acap kali mengulangi isi prasasti-prasasti yang telah

diterbitkan tersendiri dalam salah satu terbitan ilmiah- Korpus^korpus itu adalah: 1, untuk

periode pertama sampai pemindahan pusat ke-giatan ke Jawa Timur pada tahun 928 (850

Saka); Himansu Bhusan Sarkar, Corpus qf the Inscriptions cf lava (Corpus Inscriptionum JavaniammKup

to 928 A.D.), 2 jilid Mukhopadhyay, Kalkuta, 1971 dan 1972, 314 dan 359 hlm.; 2. untuk periode

Singhasari dan Mojopahit (abad ke-13-ke-15): Muhammad Yamin: Tatanegara Madjapahit, 4 jil.

yang terbit (dari 7 yang direncanakan), Jajasan Prapantja, Jakarta, tanpa tanggal (1961-1962);

penulis berusaha memberi gambaran umum dari kebesaran Jawa (dan Nusantara) pada abad

ke-13 dan ke-14, namun dalam bagian akhir jilid pertama dan dalam keseluruhan jilid kedua

meng-kaji dokumen-dokumen epigrafi secara sistematis (39 prasasti yang berangka tahun

antara 1266 sampai 1486).

19 Itulah yang dilakukan P Carey dalam telaahnya yang disebut dalam catatan 15.

20 Lihat G. van Vbllenhoven, De ontdekking van het adat-recht
, Leiden, 1928 (terjemahan bahasa

Prancisnya oleh N. Pemot: La decouverte du droii indonesien, Paris, 1933) dan secara umum
telaah-telaah yang disebut dalam: B, Ter Haar, Adat Law in Indonesia (terj. Inggr. oleh E.

Adamson Hoebel k A. Arthur SchiUer, Bhratara, Jakarta, 1962, 280 hlm.), yang menyajikan

dalam bahasa Inggris keseluruhan karya dari aliran Van Vbllenhoven. — Dari J.H. Boeke perlu

disebut: Dorp en Desa, Leiden-Amsterdam, 1934, dan Indische Economie, 2 jil., Haarlem, 1940-

1947; lihat juga catatan biografinya sesudah ia meninggal, oleh J.H.A. Logemann; "Herdenking

van J.R Boeke, 1884-1956", yang diterbitkan kembali dalam Honderd Jaar studie van Indonesie",

1850-1950, Smits, Den Haag, 1976, hlm. 148-157.

21 Mengenai hal ini, lihat analisis tajam D.N. Aidit yang disusun menjelang peristiwa-peristiwa

tahun 1965-1966: Kaum Tani Mengganjang Setan2 Desa , Jajasan Pembaruan, Jakarta, 1964, 104 hlm.

Aidit meniru langkah Mao Zedong yang pernah membuat suatu laporan tentang kaum tani di

Hunan, memasuki pelosok-pelosok Jawa Barat selama beberapa minggu untuk meneliti struktur

sosialnya.

22 Lihat terutama: W.F. Wfertheim, Indonesian Sodety in TYansition, A Study of Sodal Change, Van

Hoeve, Den Haag, 1956, 309 hlm. dan dari penulis yang sama: Indonesie, van vorstenrijk tot neo-

kolonie, Boom, Meppel, Amsterdam, 1978, 276 hlm. (kumpulan artikel).

23 Lihat terutama: . Geertz, Agricultural Involution, The Processes of Ecologicat Change in Indonesia,

Univ. of California Press, Berkeley-Los Angeles-London, 1971, 176 hlm.

24 Prasasti kelima yang disebut prasasti Cidanghyang (Lebak) pada tahun 1947 melengkapi

keempat prasasti lainnya yang sudah dikenal sejak masa Belanda. Lihat
J.
Ph. Vogel, 'The

Earliest Sanskrit Inscriptions of Java", dalam Publicaties van den Oudheidkundigen Dienst in

Nederlandsch Indie I, Batavia, 1925, hlm.15-35; penafsiran yang lebih bani, yang memperhitungkan

segi geografi, telah dikemukakan oleh J. Noorduyn dan H. Vferstappen, "PUrnavarmaris River-

Works near Tugu", Bijdr.Kon.Inst. 128, 1972, hlm. 298-307 (peta-peta).

25 Vang tersimpan hanya sebuah prasasti dari tahun 932 yang ditemukan di Kebon Kopi dan yang

menyebut dalam bahasa Melayu bahwa "Raja Sunda" telah dikukuhkan hak-haknya, lalu

sebuah prasasti lain dari tahun 1030 (952 Saka) yang ditemukan di dekat Cibadak dan ditulis

dalam bahasa Jawa, prasasti itu memberitahukan peresmian sebuah tanah milik oleh Maharaja
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Sri Jayabhupati, yang agaknya penganut Wisnu dan yang mungkin ada hubungannya dengan

Airlangga. Lalu ada prasasti Bogor yang berangkatahun 1333, berbahasa Sunda Kuno, dan

mengenai Kerajaan Pajajaran.

26 Kami sebut di sini empat sintesis tentatif yang dibuat dengan menggunakan data epigrafis.

Berurutan secara kronologis: B. Schrieke, "Ruler and Realm in Early Java", dalam Indonesian

Socioiogical Studies, Bag. O, Manteau-Van Hoeve; Brussel-Den Haag, 1959, hlm. 1-267; F.H, van

Naerssen (& R.C. de Iongh), The Economic and Administrative History of Early Indonesia, Handbuch

der Orientalistik m, 7, Brill, Leiden-Keulen, 1977, hlm. 1-84; N.C. van Setten van der Meer, Sawah

Cultivation in Ancient Java, Aspects qf Deoelopmenl during the IndO'Javanese Period, 5th to 15th Century,

Oriental Monograph Series no. 22, Australian Univ. Press, Canberra, 1979, 168 hlm.; A.M. Barrett

Jones, Early Tenth Century Java from the Inscriptions, Verh. Kon. Inst. 107, Foris Publ., Dordrecht,

1984 (lihat resensi kami dalam Archtpel 32, 1986, hlm. 183-185).

27 Lihat karya FJ-L van Naerssen, The Economic..., op.ciL, hlm 46. Wangsa Sahjaya bahkan

mencoba memakai tarikhnya sendiri, sebab ada sebuah prasasti yang berangka tahun "194

tarikh Sanjaya". Louis-Charles Damais telah membuktikan bahwa tahun itu sama dengan 832

Saka dan 910 M dan bahwa tarikh Sahjaya agaknya mulai pada tahun 716 M, pada suatu

peristiwa penting yang tidak diketahui

28 Lihat karya FH. van Naerssen, The Economic.., op.cit., hlm. 49, dan G. de Casparis, Inscripties uit

de Qniendra-tijdf Bandung, 1950, hlm. 50-78.

29 Prasasti atas batu ini, yang dinamakan "prasasti Pucangan", sesuai dengan nama slma yang

diresmikannya, ditulis dengan bahasa Jawa ragam prosa dan dengan bahasa Sanskerta ragam

puisi. Sekarang disimpan di Museum Kalkuta. Mengenai slma, lihat lebih jauh.

30 Mengenai pemerintahan Airlangga, lihat ceramah menarik Profesor J.G. de Casparis di Univer-

sitas Airlangga pada tanggal 26 April 1958 dan diterbitkan dengan judul Airlangga oleh

Penerbitan Universitas, Surabaya, 1958, 28 hlm.; sayangnya teks ini tidak dapat diperoleh dalam

salah satu bahasa barat.

31 Naik tahtanya K£n Angrok telah menjadi sumber pelbagai tafsiran; ada yang menganggapnya-

seorang perampas kekuasaan dari kalangan rakyat biasa, ada yang sebaliknya berpendapat

bahwa peningkatan sosial sedemikian mustahil, lihat karya JG. de Casparis, Van avonturier tot

vorsl: een belangrijk aspect van de oudere geschiedenis en geschiedschrijving vtm Zuid- en Zuidoost-Azie,

pidato pengukuhan yang diucapkan di Universitas Leiden pada 25 Mei 1979, 21 hlm. Kami

akan membicarakan hal ini kembali dalam bab IV.a.

32 Lihat di atas bagian ke-2, bab l.b.

33 Lihat karya Tri Pieeaud, Java in the Fourteenth Cenluru, A Study in Cultural History, 5 jilid, Nijhoff,

Den Haag, 1960-1963.

34 Masalah ini tidak akan dibicarakan di sini, tetapi ada daftar pustaka yang dapat dilihat dalam

bab pertama karya Ny. N.C. van Setten van der Meer, Sawah Cultivation..., op.cit. (catatan 26).

35 lihat Nagarakertlgarna, pupuh 73 dan 74 (Pigeaud, Java in the Fourteenth Century, jilid IH, 1960,

hlm. 86-87), Dan khususnya pupuh 73, 2-3 dan 4: "Dan kepada siapa saja yang belum memiliki

piagam telah diberitahukan bahwa kepadanya akan diberikan piagam oleh para ahli, agar

segala-galanya beres, tanpa mungkin timbul gugatan, dan bahwa bukti itu dapat diturunkan

untuk masa yang akan datang
(
tumuse satusnira helm)'

1

.

36 Lihat karya HBh. Sarkar, Corpus ..., op.ciL (cat. 18), jiU, hlm. 220.

37 Mengenai piagam-piagam Polengan, lihat terutama karya F.H. van Naerssen, The Economic...,

op.dL, Lampiran C, hlm, 76- 81.

38 Lihat karya H.Bh. Sarkar Corpus,.., op.cit., jil.n, hlm. 4-14; prasasti itu telah ditranskripsi oleh

Holle dan awal mulanya diteliti oleh Brandes.

39 Dalam sebuah bab yang menarik tentang ukuran-ukuran luas yang dipakai dalam epigrafi

Jawa, Ny. N.C. van Setten menyebut pemakaian ukuran lamunl
,
tampah dan blah ("setengah"),

tanpa dapat menegaskan padanannya; kadang-kadang disebut tampah haji atau
"
tampah raja",
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yang agaknya menunjukkan usaha standardisasi. Ukuran depa (kira-kira 2 m.) juga dipakai

untuk jarak dan hamal untuk mengukur volume beras. Pemakaian bahu, kikil dan jung (menurut

laporan itu 1 jung = 2 kikil - 4 bahu

)

agaknya lebih belakangan. Lihat Sawah Cultimtion op.cii,

hlm. 35-41.

40 Lihat H.Bh. Sarkar, Corpus. op.dt. jil. U, hlm,162- 182; prasasti ini telah ditranskripsi oleh

Cohen-Stuart dan ditentukan angka tahunnya oleh L.-Ql Damais (BEFEO XLVH/ 1955, hlm.51).

41 Lihat NagarakertTgarrw, pupuh 88, bait 2 dan 3 (Pigeaud, Java in the Fourteenth Century, jil.III,

hlm. 103-104).

42 Kitab undang-undang ini telah menjadi pokok penelitian J.CG. Jonker dalam bahasa Belanda:

Een Oud-)mxumsch Wetboek Vergeleken md Indische Rechtsbronnen, Leiden, 1885; lihat juga studi yang

lebih baru dari Slametmuljana, Perundang-undangan Madjapahit, Bhratara, Jakarta, 1967, hlm. 164-

165.

43 Mengenai kota-kota hidraulik pertama, dapat dilihat dalam tulisan B.Ph. Grosliet "La rit6

hydraulique angkorienne: Hxploitation ou surexp)oitation du sol?" BEFEO LXV1, 1979, hlm. 161-

202; dan G.H. Luce, "Economic Life of the Early Burman", Joum.Burm.Roy.Soc. XXX, 1940, hlm.

283-355 (diterbitkan kembali dalam buku perayaan Limapuluh Tahun B.R.S. Rangoon, 1960,

hlm. 323-374) dan V Brohier, Ancient Irrigaiion Works in Ceylon, 3 jil., Gov. Printing House,

Kolombo, 1934-1935.

44 Prasasti ini ditemukan di dekat Pare dan dikaji oleh PV van Stein Callenfels, "De Inscriptje van

Soekaboemi", Mededeelingen van het Koninklijk Nederlandsch _
Akademie wn Welenschappen, afdeelihg

Leiterkunde, 1934, hlm. 116-122.

45 Prasasti ini, yang dipindahkan ke halaman dalam rumah bupati Kediri ini juga dikaji oleh P.V

van Stein Callenfels, "De Inscriptie van Kandangan", 77;U Bat. Gen

.

LVTI1, 1919, hlm. 337-347;

lihat juga M. 'i'amin, 7btanegara Madjapahit, vol. n, hlm. 73-75.

46 Prasasti Sarangan dan Bakalan telah diterbitkan oleh N.J. Krom penyunting, Oud-javaansche

oorkotiden: nagelaten Iranscripties van wijlen Dr. f. L.A. Brandes, Verh. Bat. Gen. LX, 1913 (untuk

selanjutnya akan disingkat OJO), masing-masing dengan nomor XXXVII dan XUV. Prasasti

Bakalan yang dibuat oleh seorang wanita (rakriyan biniaji, rakryan Mangibil
)
masih disimpan di

Museum Mojokerto; disebutnya tiga bendungan, "Padi-padi, Kinanken dan Wulak", yang besar

kemungkinannya berada di tiga desa zaman sekarang, yaitu Padi, Nono dan Wiyu, di Kali

Kromong, anak sungai Kali Pikatan; dikatakan pula bahwa menangkap ikan dilarang di saluran

itu, sehingga timbul pertanyaan apakah waktu itu sudah ada budi daya ikan (lih. N.C. van

Setten van der Meei; Sawah Cultivation..., op.cil. (cat. 18), hlm. 52). Mengenai waduk yang

ditemukan oleh Madaine Pont di daerah itu, ibidem, hlm.23.

47 Prasasti Kalagyan (yang namanya sama dengan nama tempat Kelagen sekarang, agak ke utara

Porong) telah diterbitkan dalam karya Krom, OJO, dengan nomor LXI, dan dibahas oleh

Sutjipto Wirjosuparto, dalam makalah yang dibacakan pada Kongres di Malang, Agustus 1958,

dengan judul: "Apa sebabnya Kediri dan daerah sekitamja tampil kemuka dalam sedjarah"; lih

juga N.C. van Setten van der Meer, Saivah Cultivation..., op.cit., hlm. 18-19, dan KH. van

Naerssen, "De Brantas en haar waterwerken in den Hindu Javaansche tijd", De Ingenieur UU, 7,

1938.

48 Mengenai pengembangan daerah Terik dan lingkungan Mojopahit pada umumnya, lihat terutama:

H. Maclaine Pont, "Eenige oudheidkundige gegevens omtrent de Middeleeuwschen

bevloeiingstoestand van de zoo-genaamde 'woeste gronden van Trik'" (Beberapa data ke-

purbakalaan mengenai keadaan perairan pada Abad Pertengahan di daerah yang dinamakan

"hutan belantara Terik"), Oudheidkundig Verslag, Batavia, 1926, hlm. 100-129. Mengenai segaran

dan beberapa sebutan tentang adanya jalan air dalam N garakert gama, lihat telaah anumerta

W.E Stutterheim, De Kraton van Madjapahit, Verh. Kon. Inst. VU, Nijhoff, Den Haag, 1948, hlm. 16.

49 Penyuntingannya adalah Krom, O/O, dengan nomor XLI-XLV; lihat juga karya M. Yamin,

Thtanegara Madjapahit
,
jilid H, hlm. 233-256. Yang pertama juga dikenal dengan nama Piagam

Pedukuhan Duku dan keempat lainnya dengan nama Piagam Jiyu (atau Jiwu) I-IV
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50 Lihat karya M Yamirg Tatanegara Madjapahit, jil. D, him. 243 dan 248.

51 Lihat karya H.Bh. Sarkar Corpus..., op.dt. (cat. 18), jilid O, him. 169 (lempeng ke-3, baris 15).

52 Mengenai pandai besi di Bali, -lihat tulisan R. Goris, "De positie der pande wesi", dalam

Mededeelingen van de Kirtya Liefrinck Van der Tuuk I, 1929, him. 41-52; terjemahan Inggr. "The

Position of the Blacksmiths", dalam (J.L. SweUengrebel peny), Bali Studies in Life, Thought and

Ritual, Bandung, 1960, him. 189-199, dan tesis J.-Fr, Guennonprez, Les' Pande de Bali, la formation

d'une "caste" et la valeur d'un titre, disertasi, EHESS, Paris, 1984; PEFEO CXLn, Paris, 1987.

53 Lihat H.Bh. Sarkar, Corpus..., op.dl., jil. 0, him. 7.

54 "Batu Minto" itu telah menarik minat sejumlah besar cendekiawan: Raffles, Humboldt (dalam

bukunya mengenai "Kawi-sprache"), Cohen-Stuart, Kem, Krom... Isinya untuk sebagian

diterbitkan berdasarkan transkripsi Brandes, dalam O/O, dengan nomor XXXI; lihat karya H.Bh.

Sarkar, Corpus..., op.dl., vol. n, him. 227-248 dan artikel N.J. Krom, "De Herkomst van den

Minto-steen", Bijdr.Kon.lnst. LXXHI, 1917, him. 30-31

.

55 Lihat karya Th. Pigeaud, }aw in the Fourteenth Century
,

jilid m, 1960, him, 56 dst. (untuk

, terjemahan) dan jilid IV, 1962, him. 145 dst. (untuk komentar mengenai "perburuan raja di

daerah sekeliling Singhasari").

56 Prasasti ini dikaji untuk pertama kalinya oleh Poerbatjaraka (7ijd.Bal.Gen. LXXVI, 1936, him.

387-388); lihat karya M. Yamin, Tatanegara Madjapahit, jilid D, him. 173-174.

57 Lihat karya P. Pelliot, Memoires sur les coutumes du Cambodge de Tcheou Ta-Kouan, Maisonneuve,

Paris, 1951, him. 19 ('les esclaves" = para budak) dan him. 20 ("les sauvages" = orang-orang

liar).

58 Teks itu sudah dikaji oleh A. Teeuw, Th.P. Galestin, S.O. Robson, Pj. Worsley & PJ. Zoetmulder,

Siwaratrikalpa of Mpu Tamkung, Bibi Indon. 3, Den Haag, 1969; ada ringkasannya berbahasa

Inggris dalam karya PJ. Zoetmulder, Kalangwan, A Suruey of Old Jamnese Literature, Nijhoff, Den

Haag, 1974,. him. 360-362,

59 Sebuah ringkasan Sutasoma dalam bahasa Inggris terdapat dalam karya PJ. Zoetmulder, Kalangwan,

1974, him. 329-341.

60 Lihat artikel J. Noorduyn yang telah disebut dalam catatan 206 bagian kedua buku ini:

"Majapahit in the Fifteenth Century", Bij.Kon.Inst. 134> 2/3, 1978, him. 207-274, dan pengkajian

Hasan Djafar, GirTndrawarddhana , Beberapa Masalah Majapahit Akhir, Yayasan Buddhis Nalanda,

Jakarta, tanpa angka tahun (1978), 173 him.

61 Lihat hasil suntingan teks itu oleh A. Teeuw dkk., yang telah disebut di atas, cat. 58.

62 Mengenai kedua candi ini, lihat A.J. Bemet Kempers, Andent Indonesian Art, Harvard Univ.

Press, Cambridge (Mass.), 1959, gambar 329-338 dan bahasan him. 102-104.

63 Untuk identifikasi relief-relief itu, lihat PV. van Stein Callenfels, De Sudamala in de hindoe-

javaansche kunst, VerkBal.Gen. 66, 1, 1925.

64 lihat AJ. Bemet Kempers, Andent Indonesian Art, op.dt ., him. 102.

65 Lihat mengenai hal ini PJ. Zoetmulder, Kalangwan, A Survey of Old Javanese Literature, Nijhoff,

Den Haag, 1974, him. 121-125 ("Kidung Metres").

66 Mengenai siklus Panji, lihat RM.Ng. Poerbatjaraka, Pandji-verhalen onderting vergeleken, Bibl.Jav. 9,

Bandung, 1940 (teijem, Ind. oleh Zuber Usman & H.B. Jassin, Tjerita Pandji dalam Perbandingan

,

Gunung Agung, Jakarta, 1968, 436 him.).

67 bfiigarakertagama, pupuh 17-38 (lihat karya Th. Pigeaud, Java in the Fourteenth Century
,

jil. UI,

1960, him. 2042).

68 Ndg. pupuh 33, 14 (Pigeaud, op.dt., him. 36).

69 Lihat karya M. Yamirv Tatanegara Madjapahit, Yayasan Prapanca, Jakarta, tanpa tahun (1962), jilid

H him. 233-256.

70 Teks prasasti pertama (Peduktihan Duku, 1486) berkata dengan tegas: salbak wukir

sakendeng sengkemya sapraklraning bhuktinya "segala keuntungan yang dapat dipungut, baik di
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dataran maupun di lereng-lereng dan sejauh djinginkannya batas-batas {sengker) diundurkan

(kendeng )".

71 Naskah indah itu telah disunting oleh Prijono, Srr Tanjung, een oud Javaansch verhaal, disertasi

Leiden 1938, Smits, Den Haag, 1938, 273 hlm.

72 Lihat karya Th. Pigeaud, De 7antu Panggelaran, uitgegeuen, vertaald en toegelicht, disertasi Leiden

1924, Smits, Den Haag, 1024, 357 hlm

73 Lihat bagian kedua, bab D, c di atas.

74 Mengenai perkembangan perdikan selanjutnya, lihat kajian B. Schrieke, "Iets over het Perdikan-

Instituut", Ttjd.Bat.Gen. LVUI, 1919, hlm, 423; terjem. lnd.: "'Sedikit Uraian tentang Pranata

Perdikan", dalam Sen Terjemahan Karangan-Karangan Belanda no. 51, UPI, Bhratara, Jakarta, 1975,

42 hlm.; lihat juga CL Guillot: "Le r61e historique des perdikan ou 'villages francs': le cas de

Tegalsari" Ardupel 30, 1985, hlm. 137-162.

75 Lihat makalah J.G. de Casparis, "Some Notes on Relations between Central and Local Govern-

ment in Andent Java (MainJy during the Tenth Century)" dalam Simposium Asia Tenggara

Abad D(-Xiy AND, Canberra (Mei 1984), 22 hlm mimeogr.

76 Terjemahan prasasti Renek terdapat dalam karya Th Pigeaud, Java in the Fourteenth Century, jilid

DI, hlm. 169-170 (uraiannya di jilid IV/ hlm. 433442).

77 Lihat karva J.LA. Brandes, Pararaton (Ken Arok) of het Boek der Koningen van Tumapel en van

Majapahit (cetakan ke-2 diperiksa kembali oleh NJ. Krom), Verh.Bat.Gen. LXU, Nijhoff-Albrecht,

Den Haag-Batavia, 1920, hlm. 91.

78 Lihat ringkasan kedua kidung itu dalam karya RJ. Zoetmulder, Kalangwan, opdt., hlm 415-423.

79 Pemberontakan Nambi disebut dalam Pararaton (op.cit., hlm. 127) dan dalam

Nagarakertagama, pupuh 48 (bait 2, larik 3) yang menegaskan: sak sakulagotra ri Pajarakan

kutanya kapugut (lihat karya Pigeaud, Java in the Fourteenth Century, jilid l, hlm. 35).

80 Sejarawan Soviet D.V Deopik ingin melihat pembangkangan para bhre itu sebagai tanda suatu

"feodalisasi" masyarakat Jawa; lihat artikelnya yang berjudul "Sejarah Politik Akhir Majapahit

dan Perubahan Struktur dalam Kelas Feodal" (dalam bahasa Rusia), dalam Malaisko-lndoneziiskk

Issledavaniua, Bunga Rampai Melayu-Indonesia, untuk memperingati akademikus A.A. Guber,

Moskwa, 1977, hlm 25-41 (ringkasan dalam bahasa Inggris, hlm. 235).

81 Lihat kajian Jeannine Koubi, Rambu Solo'
"
La fumee descend ", Le culte des morts chez les Toradja du

Sud, CNRS, Paris, 1982, 530 hlm.

82 Th Pigeaud menerjemahkan pamUja dengan "festival contribution (sumbangan pesta), bandingkan

Java m the Fourteenth Century, jilid IV, hlm. 418.

83 Kami ingin mengingatkan pada kesempatan ini bahwa kata ini sama sekali tidak ada hubung-

annya dengan kata Parsi bazar, walaupun penjelasan etimologis itu sudah sering sekali diulang-

ulang.

84 Misalnya dalam piagam Taji (901 M).

85 Lihat karya Th. Pigeaud, Java in the Fourteenth Century, jilid IV, hlm. 399.

86 Piagam yang penting ini telah menjadi pokok pembicaraan beberapa kajian: a) PV. van Stein

Callenfels & L. van Vuuren, "Bijdragen tot de Topographie van de residentie Soerabaja in de

14de eeuw", Tijdschr.Aardrijk.Gen , XLI, Jan, 1924, hlm. 67-81; b) FH. van Naerssen, "De Over-

vaartplaatsen aan de Solo Rivier in de Middeleeuwen", Tijdschr. Aardrijh Gen. LX, 1943, hlm.

622-638, dan hlm. 724-726; c) Th. Pigeaud telah memasukkan kajian dokumen ini dalam Java in

the Fourteenth Century, Den Haag, 1960-1963, lihat terutama jil. IV, hlm. 399411; d) J. Noorduyn,

"Further Topographical Notes on the Ferry Charter of 1358, with appendices on Djipang and

Bodjanegara", Bijdr.Kon.lnst. 12^, 4, 1968, hlm. 460481 (dengan peta).

87 Mengenai hal ini lihat bagian 2/bab m, di atas.

88 Lihat karya Th Pigeaud, Java in the Fourteenth Century, jilid IV, hlm, 416432.

89 Himpunan itu ada delapan buah semuanya, termasuk para "pedagang", tetapi dikatakan
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bahwa yang ada itu "empat" buah
(
asambewara sarwa papat); penjelasan kesulitan itu dapat

dilihat di Pigeaud, op.dt., jilid IV, hlm. 420
( yang menduga bahwa pada asalnya ada pembagian

masyarakat menjadi empat golongan.

90 Uhat karya Pigeaud, op.dt, jilid IV, hlm. 449-454.

91 Dalam teks prasasti tertulis acan, bentuk yang sekarang ditemukan kembali dalam kata blacan,

yang juga berarti "terasi".

92 Prasasti kurungan yang dinamakan prasasti Mamali (atau Polengan V) berasal dari tahun 800

Saka (bandingkan H.Bh. Sarkar, Corpus of the Inscriptions of ]ava (up to 928 M), Mukhopadhyay,

Kalkuta, jilid I, 1971, hlm. 215-216); prasasti itu pendek saja (tiga baris) tetapi dengan jelas

tercantum; Imah ning kbuati karama n / Mamali watak Mamali "tanah kebun-kebun kepunyaan

golongan rama dari Mamali, yang terletak di watak dengan nama yang sama", winli rakarySn i

Sirikan ri kanang mas ka 1 sTma m kanang prUsadanira i Gunung Hyang "telah dibeli oleh

rakryan dari Sirikan, dengan harga 1 ka(rsa) emas (untuk diberikan) kepada candi di Gunung

Hyang". Prasasti Lintakan dari tahun 841 Saka (bandingkan Sarkar Corpus
,
op.dt ., jil. H, hlm.

162 dst.) mempunyai teks sbb.: hanala sawah i Kasugihan tampah 1 wetan nikanang Imah i Tunah

muang i Untakan "ada sawah di Kasugihan seluas satu tampah, di timur tanah-tanah Tunah dan

Lintakan", yata winli mahar3ja irikanang rama i Kasugihan wirak ka 1 dha 13 md 6 "yang telah

dibeli oleh MahdrSja dari para rama dari Kasugihan untuk 1 karsa, 13 dharam dan 6

mBsa perak/'

93 Prasasti memberikan beberapa contoh "putusan pengadilan" (yang dinamakan jayapattra atau

Jaya song
,
jaya "kejayaan" dan sang "perlindungan") yang diukir pada kurungan untuk

memperingati kebenaran hak pemenang dan memungkinkan orang itu untuk memakainya

sebagai bukti kelak. Yang ini telah diterbitkan oleh Th. Pigeaud dalam Java in the Fourteenlh

Century
,

jilid I, hlm. 104-107 dan jilid IV, hlm. 391-398. Kedua pihak yang pernyataannya

disalin, masing-masing menegaskan bahwa "dialah yang memiliki tanah milik Manah i Manuk"

{ungsun madrwya Imah punang Manah i Manuk. Menarik dicatat bahwa kata kerja yang berarti

"memiliki" di sini diturunkan dari kata dasar drwya

;

yang mengacu kepada "pajak, bea" sang

raja. Menarik juga pernyataan dari salah satu pihak yang mengingatkan bahwa leluhurnya

telah meminjafn "satu setengah ukuran perak", "karena pada masa itu tanah Jawa itu belum

mengenal pemakaian kepeng Cina" duk punang bhumi Jawa tanpa gagaman pisis (lempengan 5, sisi

belakang, baris 4 dan 5), sehingga penyebaran mata uang Cina dapat ditentukan waktunya

dengan cukup tepat. Hendaknya diingat bahwa kakeknya kakek
(
piiung) orang yang

mengeluarkan pernyataan tersebut mestinya hidup di sekitar tahun 1250.

94 Lihat bagian ke-2, bab I, c di atas.

95 Ayah Jaka Trngkir berasal dari Pengging, di selatan Gunung Merapi; ia sendiri lahir di Tingkir,

dekat Salatiga, sehingga ia dinamakan jejaka dari Tingkir". Mengenai pertempuran-pertempuran

antara Jipang dan Pajang, kemudian antara Pajang dan Mataram, yang tidak hanya diberitakan

di dalam babad-babad tetapi juga dalam tradisi rakyat, lihat terutama kajian rinci H.J. de Graaf,

De regering van Panembahan Senapati tngalaga, Verh.Kon.lnst XH1, Nijhoff, Den Haag, 1954, bab 4

sampai 11.

96 Selain hasil kajian H.J. de Graaf mengenai Senapati yang telah disebut dalam catatan yang

terdahulu, lihat juga penelitiannya mengenai kedua pemerintahan berikutnya: De regering van

Sultan Agung, vorst van Mataram, 1613-1645, en die van zijn voorganger Panembahan Seda -ing-

Krapyak, 1601-1613, Verh.KonJnst. XXIH, Nijhoff, Den Haag, 1958; mengenai organisasi dalam

negeri kerajaan itu, lihat bab 5, terutama hlm. 120-121. Penulis yang sama juga menulis dua

jilid buku mengenai pemerintahan Amangkurat I, anak dan pengganti Sultan Agung. De

regering van Sunan Mangku Rat 1, Seda-ing-Tegal Wangi, vorst van Mataram, 1646-1677, Verii.Kon.1nst.

XXXUI dan XXXIX, Nijhoff, Den Haag, 1961 dan 1963; seperti karya-karya yang terdahulu,

buku ini pada pokoknya membicarakan sejarah politik: konflik-konflik dengan VOC dan

pertarungan melawan para penguasa lokal

97 Lihat karya HJ. de Graaf (ed.), De vijf gezantschapsreizen van Rijklofvan Goens naar hel hof van

Mataram, 1648-1654, Werken uitg. door de Unschoten Vereeniging LDC, Nijhoff, Den Haag, 1956, 280
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hlm. (disebut di bawah sebagai: Van Goens, op.dt.); kutipan mengenai pajak perorangan diambil

dari "Corte Beschrijvinge", hlm. 20

Z

98 Lihat kisah kunjungan Van Goens ke gudang senjata pada tanggal 10 April 1651 (op.cit., hlm.

84-86).

99 Lihat karya \hn Goens, op.dt., hlm. 224-225.

100 Istilah-istilah Jawa yang sesuai dengan hierarki itu adalah panewu "pemimpin 1000 (orang)",

parntus "pemimpin 100", paneket "pemimpin 50" dan panglmve "pemimpin 25 orang".

101 Lihat karya Van Goens, op.dt., hlm. 227: "niet min dan 2 k 3.000, groote en kieine".

102 Lihat karya Van Goens, op.di ., hlm. 229.

103 Peta itu, yang mungkin dibuat oleh Van Goens sendiri, tersimpan dengan no. 1256 di seksi

Buitenlandse Kaarten dari Arsip Kerajaan di Den Haag; ada reproduksinya serta uraian dari RJ.

de Graaf dalam buku tentang perjalanan-perjalanan Van Goens yang disuntingnya, op.dt., di

luar teks, hlm. 214. Lihat di sini peta 37.

104 Lihat bagian 1, bab U, b di atas .

105 Lihat karya Van Goens, op.dt., hlm. 226-227.

106 Istilah Belanda sc/iowf adalah padanan istilah Prancis bailli [hakim perwira (yang bertindak atas

nama raja atau penguasa)]; Van Goens membedakan di sini antara onderschouten dan keempat

opperschouten yang membawahi mereka.

107 Lihat karya Van Goens, op.cit ., hlm. 227: "die ontallijcke spions heeft, welcke hem alles

aenbrengen".

108 Ada beberapa petunjuk yang menimbulkan gagasan bahWa Iskandai Muda diilhami oleh

contoh Pengawal Sultan Turki; bnd. D. Lombard, Le sultanat d'Atjeh au lemps d’lskandar Muda,

1607-1656, Pubt. E.EE.O. DO, Paris, 1967, hlm. 138-139.

109 Lihat karya Van Goens, op.dl., hlm. 208 dan 210: "Hier leggen de dorpen aen aile zijden (omdat

het land tusschen 't gem. geberchte meest vlack is) zoo overvloedich, dat ze niet te tellen zijn,

ende wert niet getwijffelt, ofte deselve passerem 4
het getal van 3000, alle in seer schoone

rijsvelden op heuveiachtige plaetsen, met fruitboomen versiert ende bamboesen beheijnt, gebout.

Dese dorpen zijn oock alle seer volckrijk, ieder dorp met 100, 150 tot 1000 & 1500 huijsgeSinnen

bewoont, soodat het hier; omtrent de Mataram genaeckende, schijnt dat de Myrmidones haer

selven hier geplant hebben..."

110 Situs Plered belum pernah diteliti secara sistematis oleh para ahli arkeologi; sayangnya

reruntuhannya telah dijadikan sumber bahan bangunan suatu pabrik gula pada masa kolonial.

Sebuah peta kasar dari situs sekarang terdapat dalam hasil suntingan cerita-cerita Van Goens

oleh De Graaf, op.dt., hlm. 64-65: "Schetskaart van de mines van de kratons Kerta en Plered"

Lihat juga rujukan yang diberikan di bawah, cat. 278.

111 Lihat karya Van Goens, op.dt., hlm. 181, yang merinci: "rusa (herten), kijang (hinden ), sapi liar

(wilde coebeesten), babi
(
varckens), kambing hutan (steenbokken ), burung dara (duijven), burung

jenjang (craenen), burung bangau (reijgers)".

112 Mengenai.rimbawan yang primitif itu, tokoh utama sebuah kakawin abad ke-15, lihat di atas

catatan 58.

113 Lihat kutipan Piagam Tambang (1358) yang sudah disebut di atas, paragraf b; ada beberapa

bagian dalam Nagarakertagama yang menyebabkan Th. Pigeaud menerjemahkan Mang den-

gan "(member of) trader's community" (bandingkan Java in the Fourteenth Century, jilid V, 1963,

hlm. 192). Pada abad ke-20 penduduk Kalang di Kota Gede kembali ke tradisi niaga masa

lampau dan membuka usaha (pengelolaan rumah gadai dan tempat penenunan).

114 Ada kepustakaan yang cukup banyak mengenai penduduk pinggiran itu yang tidak pernah

membaui dengan rakyat Jawa dan bahkan telah mempertahankan beberapa ari khas. Salah

seorang Eropa pertama yang tertarik kepada orang Kalang adalah Raffles (History of ]am, cetak

ulang 1965, jilid 1, hlm. 327-329); lihat juga tulisan R Ketjen, "Bijdrage tot de Geschiedenis der
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Kalangs op Java", Tijdschr.BaLGen. XXVIII, 1883, hlm. 185-200; Soehari, "De Gadjah Mati te

Solo", Djawa D, 1922, dan "Pinggir", Djawa IX, 1929. Lihat artikel G, Guillot, "Les Kalang de

Java, rouliers et preteurs d'argent", dalam D. Lombard k J. Aubin (ed.), Marchands et Hommes

d'affsires asmtufues, XJUe-XXe s., EHESS, Paris, 1987, hlm. 267-277.

115 Dokumen-dokumen mengenai pembukaan Pasundan timur oleh Mataram telah dipakai oleh F.

de Haan dalam tulisannya yang tebal mengenai daerah itu: Priangan, De Pmnger-regentsdutppen

onder het Nederlandsch Bestuur lot 1811, 4 jilid, Batavia, 1910-1912, terutama jilid pertama bab 0
yang berjudul: "De Preanger onder de Mataramsche overheersching"; sayangnya si penulis

seperti biasanya tidak menyebut rujukannya...

116 Dikutip oleh De Haan, Priangan

,

op.rif., jil. I, hlm. 15.

117 Keterangan ini disampaikan oleh seorang mardijker bernama Juliaen de Silva: ia telah mendapat

tugas dari Kompeni untuk mengikuti "sungai Craoan (Krawang)", maksudnya Gtarum, ke arah

hulu, dan untuk mencari informasi tentang rencana-rencana orang Jawa. De Haan menerbitkan

teks laporan yang sangat menarik ini di dalam Lampiran I (Priangan, jil. H, hlm. 9); "Nae 't

. seggen van gemelte Juliaen soude aldaer over de 8000 gantangh pepet voor desen daerontrent

in 't geberchte geplaht, in vorraet leggen, die den Mataram voor sijn reckeninge te vercopen

gelast hadde". Di antara hal yang dilaporkan adalah produksi kesumba (semacam pewarna

yang dibuat dari tanaman) yang besar serta adanya suatu jalan besar ke Mataram: "Soo wierd

aldaer oock reedelijke quantiteijt cassomba gewonnen, ende soude men langhs een brede

heerenstraet van gemelte negrijen naer den Mataram connen reijsen...".

118 Dikutip oleh De Haan tanpa rujukan dalam Priangan
,
op.cit., jilid I, hlm. 20-22. De Haan juga

menyebut .(hlm. 25 dan 33) adanya sebuah tanah milik raja yang kedi (kroondomein) di Pamotan

di pantai selatan yang tugasnya membuat terasi untuk keraton (dan yang mengingatkan tanah

milik yang disebut pada abad ke-14 dalam prasasti Karang Bogem), begitu pula adanya 33

desa yang mempunyai keahlian mengerjakan kuningan di sekitar Sumedang. Informasi tentang

desa-desa pengrajin yang mirip desa yang disebut prasasti Biluluk akan muncul lagi belakangan

119 Lihat tulisan H.J. de Graaf, "Het Kadjoran-vTaagstuk", Djawa, jilid XX, Java Instituut, Yogya,

1940, hlm 273-328.

120 Mengenai Trunajaya dan Surapati, lihat karya RJ. de Graaf, Geschiedenis van Indonesie, Van

Hoeve, Den Haag-Bandung, 1949, hlm. 219-226 dan 233-237; sedangkan mengenai Surapati dan

dongengnya, lihat karya Ann Kumar, Surapati, Man and Legend, Australian National University,

Oriental Monograph 20, Brill, Leiden, 1976, 421 hlm.

121 Mengenai rindan perang-perang itu, lihat karya HJ. de Graaf, Geschiedenis van Indonesie, op.dl.,

hlm. 238-268.

122 Lihat bagian 2, bab 1, c di atas.

123 Karya utama mengenai masalah ini disusun oleh M.C. Ricklefs, Jogjakarla under Sultan Mangkubumi,

1749-1792
,
A History of the Division of Java, London Oriental Series, jilid 30, Oxford Univ. Press,

London, 1974, 463 hlm.

124 Para diplomat Belanda (terutama N. Hartingh) konon berusaha keras untuk melemahkan

kedudukan para pangeran Jawa dengan menjaga agar wilayah mereka terpecah-pecah; seperti

kita ketahui, "devide et impera" adalah teknik pemerintahan yang sudah dikenal sejak lama.

125 Dikutip dari karya P Carey, Waitmgfbr the Ratu Adil (Just Kmg): The Javanese Villages Community on

the Eve of the Java War (1825-1830), makalah yang dipersiapkan untuk Konperensi Inggris-Belanda

di Leiden tentang Sejarah Kolonial dalam Perbandingan, 23-25 Sept. 1981 (yang untuk selanjutnya

akan disebut P Carey, Ratu Adil), hlm. 15; kutipan itu diambil dari surat M. Waterloo kepada N.

Engelhard tertanggal 29 Des. 1804, yang disimpan dalam koleksi Rouffaer di KITLV Leiden.

Sejak itu ada sebuah versi dari teks P Carey itu yang diterbitkan dalam Modem Asian Studies 20,

1, Cambridge Univ Press, 1986, hlm. 59-137.

126 "A traveler could now (1812) pass a hundred miles in Java without encountering an unculti-

vated spot" (P Carey, Ratu Adil, hlm. 16).

127 Th. St. Raffles, The History of Java ,
London, 1817, cetak ulang Cbtford Univ. Press, Kuala Lumpur-

London-New York, 1965, jil. I, hlm. 99: "There are few countries where the mass of the
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population are so weil fied as on Java. There are few of the natives who cannot obtain their kati,

or pound and a quarter of rice a day, with fish, greens, and sait, if not other artides, to season

their meal... Famine is unknown and although partial failures of the crop may occur, they are

seldom so extensive as to be generally felt by the whole community".

128 H Carey, Ratu Adil..., op.cit., hlm. 15. Akan tetapi Raffles mengemukakan bahwa masih ada

banyak tanah subur yang belum ditempati (History of Java, I, hlm. 69).

129 Lihat Plaknatboek XV, hlm- 132-140 dan 151-154; lihat juga artikel kami: "La vision de la foret &

Java" Etudes rurales 53-56, Paris, 1974, hlm. 473-485.

130 P. Carey, Ratu Adil..., op.cit., hlm. 15.

131 Satu tersimpan di Arsip Nasional Jakarta, yang lain di Arsip di Den Haag; bandingkan P Carey,

Ratu Adil..., op.cit., hlm. 16 dan cat 83.

132 Baiklah disebut umpamanya desa Wedi, Jana dan Tanggung, di daerah Bagelen, di sebelah

barat Yogya; lihat peta ekonomi Jawa Tengah pada awal abad ke-19 yang dibuat oleh P. Carey,

pada akhir artikelnya "Changing Javanese Perceptions of the Chinese Communities in Central

Java, 1755-1825", Indonesia 37, Comell Univ. Ithaca, April 1984, hlm. 44, dan di sini peta 39.

133 Lihat artikel Cl. Guillot, "Le dluwang ou papier javanais", Archipel 26, 1983, hlm. 105-115.

134 Istilah kongsen sudah tentu turunan dari kata dasar kongsi yang berasal dari bahasa Cina, dan

yang mengungkapkan ide "asosiasi".

135 Mengenai munculnya golongan stkep pada akhir abad ke-18, lihat terutama karya P. Carey, Ratu

Adil..., op.cit., hlm. 23-27. Istilah sikep itu sendiri diterjemahkan dalam Javaans-Nederlands

Handwoordenboek buatan Th, Pigeaud dengan "dienstplichtige" (volgerechtigd lid v.d.

dorpsgemeente)", artinya: "(anggota penuh dari masyarakat desa) yang dikenai tugas".

136 Lihat karya P Carey Ratu MU, hlm. 124.

137 Setiap raja yang baru dilantik menyuruh dibuatkan seperangkat wayang kulit. Dengan demikian

tersimpanlah di keraton Yogya kotak-kotak wayang kepunyaan sembilan sultan berturut-turut.

138 Mengenai renaisans kesusasteraan di Yogya, lihat karya A.C. Ricklefs, Yogyakarta under Sultan

Mangkubumi
,
1749-1792, Oxford Univ. Press, London, 1974, bab VII yang berjudul: 'The New

Age in Javanese Literature: Serat surja radja, Babad kralon, and the Literary Renaissance", hlm.

176-226; mengenai penulis-penulis Surakarta, lihat karya Poerbatjaraka, Kepustakaan Djawa

,

Djambatan, Jakarta-Amsterdam, 1952, bab VH yang berjudul: "Djaman Surakarta Awal", hlm.

152-196.

139 Lihat karya P Carey, Ratu Adil, op.cit., hlm.4.

140 Kedudukan Paku Alam terhadap Sultan Yogya sama dengan kedudukan Mangkunegoro terhadap

Sunan Solo, la bertempat tinggal di Yogya dan mengaku Sultan sebagai yang dipertuan, tetapi

untuk selanjutnya ia membawahi sejumlah cacah yang tempatnya tersebar di berbagai daerah.

Perkembangan Pakualaman mengikuti perkembangan Kesultanan, dan kepala Pakualaman

itulah yang sampai tahun 1988 menjabat sebagai gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta.

141 Lihat bagian 2, bab I, c di atas.

142 Mengenai Perang Jawa, lihat monografi besar susunan PJ.F. Louw & P.F. de Klerek, De Java-

Oorlog van 1825-1830, 6 jilid, Batavia-Den Haag, 1894-1909, dan karya mutakhir P, Carey,

terutama kata pengantar untuk terjemahannya Babad Dipanagara: Babad Dipanegara, an Account of

the Outbrmk of the Java War (1825-1830), Malaysian Branch of the Royal Asiatic Society
,
Monograph no.

9, Kuala Lumpur, 1981, 343 hlm.

143 Mengenai Renaisans kebudayaan di Yogya pada masa itu, lihat buku Farida Soemargono,
"
le

Groupe de Yogya ", 1945-1960, Cahier d'Archipel 9, Paris, 1979, 282 hlm.

144 Mengenai kepustakaan tentang Cultuurstelsel, lihat bagian 1, catatan 92 di atas. — Mengenai

kemungkinan pembandingan antara Sistem Tanam Paksa dan monopoli tembakau Spanyol di

Filipina, lihat artikel K.J. Pelzer, "The Spanish Tobacco Monopoly in the Philippines 1782-1883 and

the Dutch Forced Cultivation System in Indonesia, 1834-1870", Archipel 8, Paris, 1974, hlm. 147-153.

145 Cukup banyak diketahui tentang usaha "modernisasi" yang menarik itu; lihat karya R,M.Mr.A.K.



190 Nusa Jawa 3

Pringgodigdo, Geschiedenis der Ondernemingen van het Mangkoenegomsche Rijk
, Nijhoff, Den Haag

1950, 35 hlm,, dengan peta-peta, begitu pula karya Th. Metz, Mangkoe-Negaran, Analyse eines

Javpnischen Fiirstentums, Nijgh & Van Ditmar, Rotterdam, 1935, 88 hlm.

146 Hasil penyelidikan mengenai merosotnya kesejahteraan terbit dengan judul: Onderzoek naar de

mindere welvaart der inlandsche bevolking op Java en Madoera, Batavia, 1906-1911; dalam seri besar

Adatrechtbundels (42 jilid yang diterbitkan oleh K1TLV di Leiden di bawah pimpinan Van

Vollenhoven, lalu sesudah 1933 di bawah pimpinan Van Ossenbruggen), terdapat dokumen-

dokumen mengenai Jawa terdapat dalam jilid II (1911), IV (1911), VIII (1914), X (1915), XH
(1916), XIV (1917), XVUI (1930), XXXIV (1931) dan XXXIX (1937). Lihat juga kajian bagus karya

Mas MM. Djojodigoeno & R. Tlrtawinata, Het adatprivaatrecht van Middel Java, Bandung, 1940.

147 Lihat kajian Th. Svensson, "Peasants and Politics in Early TWentieth-Century VSfest-Java, dalam T.

Svensson & P SOrensen [penyunting], Indonesia and Malaysia, Scandinavian Studies in Contemporary

Society, Scandinavian Institute of Asian Studies, Curzon Press, London-Malmo, 1983, hlm .75-138.

14S Lihat karya Onghokham, The Rcsidency ofMadiun: Priyayi and Peasant in the Nineleenth Century, Tesis

doktoral, Yale Univ. 1975, dan Selo Soemardjan, Social Changes in Jogjakarta, Comell Univ. Press,

Ithaca, New York, 1962, 440 hlm. (yang terutama membicarakan perkembangan mutakhir). Tesis

J,P Rush, Opium Farms in Nmeteenth-Century Java : Jnstitutioml Continuity and Change in a Colonial

Society, 1860-1910, tesis doktoral, Yale Univ., 1977, merupakan penelitian sejarah sosial yang baik

tetapi hanya mengemukakan satu masalah yang khas sekali; demikian pula penelitian-penelitian

R.E. Elson yang membicarakan masalah perkebunan tebu di Jawa Timur: "The Zmpact of

Government Sugar Cultivation in the Pasuruan Area, East Java, diiring the Cultivation System

Period", Review of Indonesian and Malaysian Affairs (RIMA). XII, Sydney, 1978, hlm.26-55; "Cane-

Buming in the Pasuruan Area : An Expression of Social Discontent", dalam Behoeen People and

Statistics, Bssays on Modern Indonesian Histori/ (Bunga Rampai yang dipersembahkan kepada P.

Creutzberg), Nijhoff, Den Haag, 1979, hlm.219-133; dan javanese Peasants and the Colonial Sugar

Industry, Impact and Change in an East Java Residency, 1830-1840

,

ASAA Southeast Asia Publications

Series, Oxford Univ Press, Singapura, 1984, 281 hlm. Tesis NJy. Sharon J. Siddique, Relics of the Pasi : a

Sodological Study of the Suitanates of Cirebon West-Java, PhD Univerritat Bielefeld, 1977, salahnya

mengesampingkan semua masalah ekonomi; terdapat komentar yang menarik tentang simbolisme

kekuasaan, tetapi tidak menyinggung sedikit pun infrastruktur pertanian.

149 Mengenai suatu penelitian tentang kemajuan jumlah penduduk Jawa, lihat karya Widjojo

Nitisastro, Population Trends in Indonesia, Comell Univ. Press, Ithaca (New York), 1970, 266 hlm.,

terutama bab 9, yang seluruhnya membicarakan Pulau Jawa.

150 Lihat artikel J. Couteau, "Production et commercialisation du riz dans la region de Krawang-

Bekasi", Archipel, 9, Paris, 1975, hlm. 171-198.

151 Lihat karya D.N. Aidit> Kaum Tani Mengganjang Setan2 Desa, Jajasan Pembaruan, Jakarta, 1964,

104 hlm.; penulis itu, salahnya, hendak menemukan di Jawa kategori-kategori olahan Mao (tuan

tanah, tani kaya, tani sedang, tani miskin, buruh tani), namun dia juga mendeskripsikan secara rinci

pelbagai sistem eksploitasi yang untuk selanjutnya akan "dilupakan" (praktek2 lintah darat, sistim

ijon, sistem tempah, bermacam-macam cara gadai, yang masing-masing berarti praktek riba, pembelian

padi sebelum dipanen, pemanfaatan pekerjaan kerajinan, dan berbagai bentuk hipotek tanah);

dia menemukan tujuh macam setan desa, yaitu pemilik tanah yang jahat, tukang riba, tukang

ijon, makelar yang jahat, kapitalis birokrat, bandit pedesaan dan pembesar yang jahat (yang

memakai hak-hak yang melekat pada jabatannya guna membela kepentingannya sendiri).

152 Ada beberapa pengamat yang melihat kebangkrutan perkebunan-perkebunan sebagai salah satu

sebab terpenting dari kegagalan rezim Soekarno; lihat ulasan Alec Gordon, 'The Collapse of

Java's Colonial Sugar System and the Breakdown of Independent lndonesia's Economy", dalam

Between People and Statistics, Essays on Modern Indonesian History (bunga rampai yang

dipersembahkan kepada E Creutzberg), Nijhoff, Den Haag 1979, hlm. 251-265.

153 Lihat karya Rachmat Djatnika, Les biens de mainmorle h Java-esl,
tesis doktraJ EHESS, Paris, 1982;

dan 'Tes wakaf atau Iriens de mainmorte' & Java-est: £tude diachronique", Archipel 30, 1985,

hlm. 121-136.
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154 Menurut perhitungan kasar yang sulit dibuktikan, tahun 1980 petani tanpa tanah berjumlah

kira-kira 60 % dari total keseluruhannya.

155 Kata dan cara itu bukan hal baru dan telah dicatat sejak tahun 1905 (lihat Adatrechtbundels
,
19tl,

hlm. 128-130 dan karya J.E Guermonprez, Question agraire et inegalith & Java, skripsi kesarjanaan

sosiologi, Universit£ Ren£ Descartes, Paris, 1978, hlm. 83). W.L. Coliier et alf dalam suatu

penelitian berjudul "Agricultural Technology and Institutional Change in Java" (
Food Research

Institute Studies
,
vol. Xm, no. 2, 1974) pada hlm. 171 menyajikan sebuah peta Jawa yang

menarik, yang menunjukkan tempat-tempat di mana cara tebasan disinyalir pada waktu itu,

yaitu daerah Yogyakarta, tiga daerah kedi di Pesisir Jawa Tengah (di Kabupaten Jepara, Kendal

dan Pemalang) dan aJchimya di Kabupaten Krawahg, sebelah timur Jakarta. — Perlu dicatat

pula bahwa sejak beberapa tahun, mesin-mesin penebas dan pengikat padi yang besar sekali

telah dipakai dengan sukses di Semenanjung Malaysia (dalam proyek Muda di Negara Kedah).

Coba bayangkan kapan teknik baru itu akan diterapkan di sebelah Selat Malaka ini?

156 Mengenai sistem kasta di Bali (yang dinamakan umgsa), lihat kumpulan karya berjudul Bali,

Studies in Life, Thought and Ritual, Van Hoeve, Den Haag-Bandung, 1960, kata pengantar yang

ditulis oleh J.L. Swellengrebel, dan terutama artikel R. Goris: 'The Position of the Blacksmiths"

(hlm. 289-297) yang mengingatkan bahwa sistem kasta tidak dikenal di Bali sebelum zaman
Mojopahit. — Mengenai sistem kasta di India, lihat karya Louis Dumont: Homo Hierarchicus,

Essai sur le systhne des castes, Gallimard, Paris, 1967, 445 hlm.

157 Lihat karya Th. Pigeaud, Java in the Fourteenlh Century, Den Haag, Nijhoff, 1960-1963, jilid I, hlm.

62 dan jilid IV, hlm. 259 dsL

158 Gejala tingkat dalam bahasa Jawa diuraikan pertama-tama dalam buku pedoman E.C. Home
yang dapat berfungsi sebagai pengantar, Beginning favanese, Yale Univ. Press, New Haven-

London, 1961, yang menyajikan serentetan percakapan dari masing-masing "tingkat"; di sini

akan kami transkripsikan sebuah contoh untuk membayangkan bagaimana perbedaannya:

"Apa yang kaulakukan sekarang?" akan berbunyi pada tingkat ngokcr. "Kowe saiki lagi neng

opo?", akan tetapi "Apa yang anda lakukan sekarang?" pada tingkat kromo menjadi:

"Penjenengan sapuniko saweg menopo?", dan jawabannya "Saya sedang membaca buku Jawa"

berbunyi dalam hal pertama: "Aku lagi moco buku Jowo", dan dalam hal kedua: "Kulo saweg

maos buku Jawi". — Lihat juga artikel Soepomo Poedjosoedarmo, "Javanese Speech Levels",

dalam Indonesia 6, Comell Univ., Ithaca-New York, Okt. 1968, hlm. 54-81, juga dari penulis yang

sama: "Wordlist of Javanese non-ngoko Vocabularies", Indonesia 7, April 1969, hlm. 165-190;

msuirut perkiraan Soepomo agaknya ada 850 istilah kromo, 260 istilah kromo inggil dan 35 istilah

madyo atau "madya". Mengenai usaha beberapa orang Jawa "egaliter" yang mempertanyakan

kembali "tinglcat-tingkat bahasa" itu, lihat artikel M Bonneff: "Un apen^i de l'influence des

aspirations democratiques sur la conception et I'usage des "niveaux de langue" en javanais: "Le

mouvement Djowo-Dipo et ses prolongements" dalam N. Phillips k Khaidir Anwar (ed), Papers

on Indonesian Languages' and Uieratures, Cahier d'Archipel 13, London-Paris, 1981, hlm. 35-53.

159 A. CortasSo (ed.), The Suma Oriental oflbmi Pires, Hakluyt Soc., London, 1944, jilid I, hlm. 199,

dan jilid H, hlm. 436.

160 Lihat terutama tulisan G. Coed£s, "Note sur l'apoth£ose au Cambodge", Bulletin de La Cornmis-

sion A>rch€oLogique de Vlndochine, 1911, hlm. 38-49, dan "La divinisation de Ia royaute dans

l'anrien royaume khmer a l'6poque d'Angkor", Proe. 70th Congress History of Religions, Amsterdam,

1951, hlm. 141-142; H.G. Quaritch Wales, Siamese State Ceremonies, Their History and Function,

London, 1951; R. Heine-Geldem, "Conceptions of State and Kingship in Southeast Asia", The

Far Eastem Quarlerly
,
jilid 2, Nov. 1942, hlm. 15-30 (disunting kembali dalam Data Paper 18,

Southeast Asia Programm, Comell Univ. Press, Ithaca-New York, 1956, 14 hlm.); Dhani (Prince),

"The Old Siamese Conception of the Monarchy", The Siam Society Fiftieth Anniversary, Bangkok,

1954, vol. R, hlm. 160-175 (disunting kembali oleh JSS, XXXV, 2).

161 Lihat tulisan J. Filliozat, "Le symbolisme du monument du Phnom Bakheng", BEFEO XLTV,

1954, hlm. 527-554; dan H. Kulke, "Der Devaraja-Kuir, Saeculum XXV, 1, Freiburg, 1974, hlm.

24-55 (fcerj. Inggr: The Devaraja C u/f
, Data Paper 108, Southeast Asia Program, Comell Univ.,

Ithaca-New York, 1978, 48 hlm.).
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162 Lihat tulisan S. Supomo, '"Lord of the Mountains" in the Fourteenth Century Kakawin ", Bijdr.

Kon. Inst. 128, Den Haag, 1972, hlm. 281-297; kutipan pada hlm. 289: "the oldest indication of

the existence of mountain worship in Old Javanese literature".

163 Lihat bagian 3, pengantar di atas.

164 Lihat karya AJ. Bemet Kempers, Ancient Indonesian Ari

,

Harvard Univ. Press, Cambridge, Mass.,

1959, gambar-gambar 185-188, 200-204 dan 323-328; lihat juga laporan penelitian arkeologi

yang dilakukan pada tahun 1936, 1937 dan 1940: Peninggalan-Peninggalan Purbakala di Gunung

Penanggungan, Dinas Purbakala Republik Indonesia, Jakarta, 1951, 55 hlm. dan 40 gambar.

165 Kunjungan yang sering dilaksanakan oleh raja ke tempat suci Palah disebut dua kali dalam
Ndgarakertdgarm, dalam pupuh 17, bait 5, dan dalam pupuh 61, bait 2; bnd. Pigeaud, Jami in

the Fourteenth Century, 1960, jil. 1, hlm. 14 dan 46. Sebuah reproduksi Candi Panataran dengan

naga-naganya terdapat dalam Bemet Kempers, Ancient Indonesian Ari, 1939, gambar 272.

166 Lihat Ndgarakertdgama, pupuh 12, bait 6 dan pupuh 17, bait 3; lihat pula karya Pigeaud, Jam

'm the Fourteenth Century, 1960, jilid I, hlm.10 dan 14.

167 Dalam hasil suntingan Ndgarakertdgama, (Jam in the Fourteenth Century), Th. Pigeaud telah

mengelompokkan kembali ketujuh pupuh pertama di bawah judul global "The Royal Family"

(jilid I, hlm. 3-6) dan pupuh 79 sampai 82 di bawah judul "Organization of the Clergy" (jilid I,

him.61-63); masalah keputren disebut dalam pupuh 17, bait 2: kdnyd sing rahajong ri janggala

lawan ri khadiri pinilih $asambhawa, secara harfiah: "gadis-gadis cantik dari janggaia dan Kediri

dipilih, begitu ditemukan seorang'"; dan dalam naskah ditambahkan: astdm tang kakamng sakeng

parapurd sing arja winawe dalem puri "belum lagi mereka yang diambil dari rumah-rumah lain

(parapura) dan dibawa ke istana".

168 Pemerian perayaan pemakaman terdapat dalam pupuh 63-69; pemerian perayaan tahunan

besar pada pupuh 83-91; lihat bahasan TK Pigeaud dalam Java in the Fourteenth Century, jilid IV,

hlm. 169-211 dan 267-330 ("The Court Festival").

169 Lihai Ndgarkerfagarm, pupuh 17, bait 4, larik 1; lihat edisi Pigeaud, jilid I, hlm. 14. Masih

dalam pupuh 17 itu, bait 6, disebut empat perjalanan yang berturut-turut diadakan: ke Pajang

pada tahun 1353 (jadi ke barat), ke Lasem pada tahun 1354 (jadi ke utara), sampai Samudera

Selatan (ing jaladi kidul) pada tahun 1357, dan ke arah Lodaya (jadi ke timur); PF de Josselin

de Jong mengusulkan agar perjalanan-perjalanan itu dilihat sebagai usaha memiliki keempat

mata angin secara kosmis (lihat kata pengantarnya untuk Structural Anthropology in the Nether-

lands, Den Haag, Nijhoff, 1977, hlm. 21).

170 R. Soekmono, mantan direktur Dinas Purbakala Indonesia, rupanya telah membuktikan bahwa

candi bukanlah tempat penyimpanan benda keramat (relihtn) maupun abu jenazah; lihat

artikelnya: "Une nouvelle interpr^tation de la signification du candi'', Archipel 7, 1974, hlm. 121-126.

171 Mengenai seluruh bagian tentang kekuasaan raja di bawah Mataram, lihat kajian Soemarsaid

Moertono, State and Statecrafi in Old Java, A Study of the Later Mataram Period, 16th to 19th Century,

Modem Indonesia Project, Comell Univ., Ithaca-New York, 1968, 164 hlm.; mengenai pemakaian

ungkapan wararn ning Allah, lihat Babad Tanah Jawi (suntingan Olthof, Lelden, 1941, hlm. 266),

dan bahasan S. Moertono, op.dl., hlm. 35.

172 Lihat bagian 2, bab m, b di atas.

173 Untuk memahami gambaran ritual penobatan di keraton Siam, lihat karya B J. Terwiel, A
History of Modem Thailand, 1767-1942, Univ. of Queensland Press, St.Luria-London-New York,

1983, hlm. 1-Z

174 Tiyang ing Mataram sedaya saur pekai jumurung ""dan orang Mataram semuanya seperti burung-

burung di halaman rumah, menyatakan persetujuan mereka" (Olthof (ed.), hlm. 113); lihat

bahasan S. Moertono, State and Statecrafi, op.cit., hlm. 59. Hendaknya dicatat bahwa di keraton

Inggris dahulu kala juga diadakan tantangan pura-pura; hal itu digambarkan dengan baik oleh

Pepys, ketika Charles II naik takhta pada tahun 1661 (Memoires, Meicure de France, Paris, 1985,

hlm. 58-59). Penobatan Sultan Hamengku Buwono yang terakhir berlangsung di Yogya pada

tanggal 18 Maret 1940, juga digambarkan sebagai suatu upacara yang sangat sederhana;

Gubernur Belanda Adam mengiringi pangeran muda itu sampai ke Sitinggil, di sebelah utara
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istana, dan mengumumkan penobatannya, lalu keduanya duduk berdampingan di atas takhta,

sementara gamelan memainkan lagu Monggang (dan bunyi meriam-meriam berdentuman...);

lihat karya Atmakusumah, dkk., Tkhta untuk Rakyat, Celah-Celah Kehidupan Sultan Hamengku

Buwono IX, Gramedia, Jakarta, 1982 (bab 7: "Naik Tahta", hlm. 48-58).

175 lihat karya S. Moertono, State and Statecraft, op.dL, hlm. 55.

176 Mengenai tokoh yang memukau itu, lihat telaah Roy E. Jordaan, "The MysEery of Nyai Lara

Kidul Goddess of the Southern Ocean", Archipet 28, 1984, hlm. 99-116, yang daftar

kepustakaannya hampir tuntas.

177 Upacara ini dinamakan nglabuh yang berarti "membiarkan hanyut"; mengenai rincian perayaan

pada tahun Dai itu, lihat karya Atmakusumah (ed). Tahta untuk Rakyat (op.til, catatan 174), hlm.

103.

178 Mengenai hedoyo ketawang, lihat artikel N. Tirtamidjaja yang deskriptif, "A Bedaja Ketawang

dance performance at the Court of Surakarta", Indonesia 3, 1967, hlm. 30-62, dan bahasan

K.GJT.P Hadiwidjojo, "Danse sacr£e k Surakarta: la signification du Bedoyo Ketawang", Ardupel

3, 1972, hlm. 117-130; menurut penulis ini, seorang pangeran dari keraton Solo: "Konon

pendpta bedoyo ketawang yang sebenarnya konon tiada lain adalah Hyang Jagad Giri Noto,

"Dewa Dunia, Penguasa Gunung7

, artinya Batara Guni atau Siva".

179 Vang kita hadapi di sini tak ayal lagi suatu motif yang sangat kuno; kita akan melihat lebih lanjut

bahwa dalam sistem tradisional yang membagi wama-wama menurut mata angin, yang

pancawarna (atau wama-wami) itu dianggap di pusat tempatnya. Di Pegunungan Tengger, Jawa

Timur, yang belum dimasuki agama Islam pada akhir abad lalu, para pendeta masih memakai

pakaian macam "pakaian tambal seribu" {sinjang tambat); pengembara Prancis Jules Lederq telah

menerbitkan sebuah foto yang menarik dalam kisahnya Un stjour dans l'tle de ]ava (Paris, Pion et

Nourrit, 1898, lembaran gambar hlm. 206). Mengenai arti bianglala, lihat artikel Jacoba Hooykaas,

'The Rainbow in Andent Indonesian Religion", Bijdr Kon. Inst . 112, 1956, hlm. 291^322.

180 Karya itu sudah disebut dalam catatan 174: Atmakusumah (ed.), Thhta untuk Rakyat, Celah-Celah

Kehidupan Sultan Hamengku Buwono IX, Gramedia, Jakarta, 1982, 388 hlm.

181 Lihat artikel yang bagus, tulisan R Labrousse: "La deuxi£ine vie de Bung Kamo, Analyse du

mythe (1978-1981)", Archipel 25, 1983, hlm. 187-214:

182 Diberitahukan oleh Chrishan Pelras secara lisan.

183 Lihat karya W.P Gioeneveldt» Historical Notes cm Indonesia & Malaya Compiled from Chintse Sources,

Bhratara, Jakarta, (dicetak ulang) 1960, hlm. 16.

184 Mengenai kesenioran "tritunggal" ini, lihat tulisan Boechari, "A Preliminary Note on the Study

of the Old-Javanese Civil Administration", Madjalah Ilmu-ilmu Sastra Indonesia, jilid I, no.2,

Jakarta, 1963, hlm. 122-133.

185 Mengenai ketujuh updpatti lihat artikel EH. van Naerssen, "De Saptopapatti", BijdrKondnst. 90,

1933, hlm. 239-258; mengenai para jaksa dan golongan hakim pada umumnya, lihat artikel M.C.

Hoadley, "Contmuity and Changes in Javanese Legal Traditioru The Evidence of the Jayapattra",

Indonesia 11, Comel Univ., April 1971, hlm. 95-109. Masih banyak yang harus dikerjakan di bidang

sejarah administrasi Jawa; lihat terutama indeks onomastik besar karya L.-C. Damais,

onomaslique de VEpigraphie javanaise (jusqu'd Pu Si dok), PEFEO LXVI, Paris, 1970, 1025 hlm., dan

usaha penafsiran M Yamin, Tatanegam Madjapahit, 4 jilid, Jajasan Prapantja, Jakarta, 1962.

186 TK Pigeaud telah menerjemahkan beberapa kutipan naskah-naskah tersebut dalam suntingannya

Nagarkertagama, Java in the Fourteenth Century, 1960, jilid UI, hlm. 119 dan 139.

187 Ada pelbagai petunjuk bahwa sudah ada sistem perlambangan status sejak zaman Mojopahit.

Dalam Nagarkertagama, misalnya (pupuh 18, bait 4, larik 1) disebut motif-motif berbentuk buah

wilwa (cihnanya wilwa) yang terdapat pada kereta raja; buah wilwa atau maja adalah lambang

kerajaan. Diketahui pula bahwa para penguasa Lasem mempunyai lambang berupa banteng

dan daun-daun kangkung darat; lambang itu terdapat pada prasasti Karang Bogem (1387) yang

berakhir dengan kata-kata andaka kakatang, artinya "banteng dan kangkung darat". Di antara

para pejuang yang digambarkan pada relief Candi Panataran (abad ke- 14), ada yang membawa
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panji-panji dengan tanda-tanda (lihat karya W. Stutterheim Rama-Legenden und Rama-Reliefs in

Indonesien, G. Mviller \ferlag, Mlinchen, 1925, Tafelband, lembaran gambar 132), sehingga lambang-

lambang itu dapat kita bayangkan dipakai untuk membeda-bedakan para lawan. Lambang-
lambang yang dipilih kebanyakan dari alam tumbuh-tumbuhan dan hewan; pada abad ke-14,

terutama abad ke-15, banyak nama orang yang berasal dari nama hewan seperti Gajah Mada,

Kebo Hijo, Lembu Peteng, dst Istilah dalam bahasa Prands bbson, yang merupakan lambang
status keluarga, juga dapat diterjemahkan sebagai "panji" yaitu satria pengembara, tokoh siklus

yang terkenal itu.

188 Lihat bagian 1, bab D, b di atas.

189 Lihat karya L.W.C. van den Berg, De Inlandsche Rangen en Titels op ]ava en Madoera, Batavia,

Landsdrukkerij, 1887; juga terjemahan sebuah teks Cohen Stuart ke bahasa Melayu oleh Raden
Koesoemohamidjojo Perengatm dari hal Titel Titel (gelaran) asal yang tepakei sekalijan orang Djawa di

bawah Kraton Djawa, Bahasa ollanda oleh Toean A.B. Cohen Stuart, tersalin bahasa Melajoe oleh R.K.,

Semarang, Van Dorp, 1894, 93 hlm. Memang ada cacat dalam daftar-daftar itu, yakni hanya

nmemberikan satu pandangan yang "objektif"; mengenai hal ini, lihat artikel menarik karangan

Ch. Peiras, "Hterarchie et pouvoir traditionnels en pays Wadjo" (Archipel I, 1971, hlm. 169-1 91,

dan Archipel 11, 1971, hlm. 197-223) yang membicarakan kaum bangsawan Bugis di Sulawesi

Selatan dan memperlihatkan bahwa sistem itu tidak ketat, sebaliknya memungkinkan terjadinya

"kekaburan" tertentu.

190 Lihat bagian 1, bab IH, b di atas.

191 Uhat karya S. Moertono, State and Slatccraft in Old Java , Comell Univ., Ithaca-New York, 1968,

hlm. 96.

192 Ibid., hlm. 94.

193 Lihat bagian 1, bab m, b di atas.

194 Lihat karya Heather Sutherland, The Making of a Bureaucralic Elite, The Colonial Transjormation of the

Javanese Priyayi
,
ASAA Southeast Asia Publications Series no. 2, Heinemann, Singapura-Kuala

Lumpur-Hong Kong, 1979, hlirL 1.— Selain karya yang kaya data tersebut, lihat artikel yang

lebih lama tulisan B. Schrieke, 'The Native Rulers", dalam kumpulan karyanya: Indonesian

Sociological Studics, Van Hoeve, Den Haag, 1939, jilid I, hlm. 167-221

.

195 Angka-angka ini terdapat dalam salah satu karya langka mengenai perkembangan mutakhir

kepegawaian di Indonesia: H.W. Bachtiar, "Bureaucracy and Nation Formation in Indonesia",

Bijd.Kon.lnsL 128, 1972, hlm. 430-446.

196 Mengenai dwifungsi, Lihat terutama karya Fr. RaiUon Les iiudiants indonisiens d VOrdre Nouveau,

Politique et Wologie du Mahasism Indonesia (1966-1974), Etudes insulindiennes/ Archipel no.6,

MSH, Paris, 1984, hlm. 176-179.

197 Mengenai kritik atas kebijaksanaan oleh para mahasiswa, lihat karya Fr. RaiUon, Les etudiants

indonhiens el TOrdre Nouveau ,
Paris, 1984, hlm. 195, 212, 227, yang menerjemahkan istilah

kebijaksanaan dengan "tindakan, politik yang arif bijaksana".

198 Dari situlah muncul sifat tidak menentu dalam karya-karya menyeluruh tentang "desa" pada

umumnya; meskipun demikian lihat karya Soetardjo Kartohadikoesoemo yang layak dipuji,

Desa
,
Yogya, 1953, dicetak ulang oleh Sumur, Bandung, 1965, 413 hlm; juga karya Jan Breman,

yang begitu kritis, yang menganggap gagasan desa paling-paling suatu "rekaan kolonial": 77ie

Village on java and the Early-colonial State, Comparative Asian Studies Programm (CASP), Rotterdam,

1980, 54 hlm.

199 Di antara karya-karya sinkronis itu, lihat ulasan Koentjaraningrat (ed.), Masjarakat Desa di

Indonesia Masa Ini, Jajasan Badan Penerbit Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia, Jakarta, t.th.

(± 1964), yang mencakup penelitian,sebuah desa di sekitar Jakarta (oleh Soeboer Boudhisantosa),

sebuah desa di Priangan (oleh A.W. Palmer) dan sebuah lagi di Jawa Tengah (oleh

Koentjaraningrat). Tak lama kemudian terbit karya R.R- Jay mengenai sebuah desa di sekitar

Pare (Jawa timur); Javanese Villages, Sodal Relations in Rural Modjokuto, MIT Press, Cambridge

(Mass.)-London, 1969, 468 hlm. Dari monografi-monografi yang lebih baru, lihat tesis J. L.
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Maurer yang sudah disebut Modemisation agricole, Developpement iconomufue et Ovmgemenl social,

Elude comparative de fiuit Communautis villageoises de java (Indonisie), Institut Uruversitaire de

Hautes Etudes Entemationales, Jenewa, 1983.

200 Sifat abang dan putih yang saling melengkapi ini sudah kuno, dan sekurang-kurangnya dapat

dirunut sampai zaman Mojopahit. Hal itu ditemukan kembali pada masa yang lebih mutakhir

dalam gambar panji Sunan Solo, yang secara akrab dikatakan gula kelapa, dan dalam wama
merah putih bendera Indonesia. — Mengenai pengertian abangan, lihat bagian pertama buku Cl.

Geertz, The Kdigion of java, The Free Press of Glencoe, London, 1960.

201 Untuk gambaran Durga yang membantai asura berbentuk kerbau itu, lihat karya A.J, Bemel-

Kempers, Ancknt Indonesian Ari, Harvard Uruv Press, Cambridge {Mass.), 1959, gambar lembaran

2^7. Mengenai arti kerbau untuk berbagai penduduk Nusantara, lihat terutama karya J. Kreemer,

De Karbouw
,
Zijn Betekenis voor de Volken van de Indonesische Archipel, Van Hoeve, Den Haag-

Bandung, 1956, 283 hlm.

202 Ada beberapa versi mitos itu dalam kumpulan dongeng yang diterbitkan oleh Dewan Adat dan

Ceritera Rakyat Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan: Tjerila Rakjat I, Balai Pustaka, Jakarta,

1963, hlm. 7 dst. "Asal Mula Padi". — Terdapat beberapa unsur mengenai pemujaan Dewi Sri di

Jawa Barat dalam karya V Sukanda-Tfessier, Le THomphe de Sri en Pays soundanais, PEFEO Cl, Paris,

1977 (timbangan buku oleh J. Noorduyn dalam Ardiipel 19, 1980, hlm. 311-314).

203 Kata lakon terbentuk dari kata dasar /flkw yang berarti "bertindak"; maka lakon sesungguhnya

adalah sebuah "tindak".

204 Artinya di Bali, di tanah Banjar (Kalimantan Selatan) dan di Semenanjung Melayu, di Negara

Kelantan; mengenai wayang Kelantan yang bahasanya bahasa Melayu setempat, lihat karya J.

Cuisinier, Le Tfv&tre d'Omhres & Kelantan, Gallimard, Paris, 1957, dan PL. Amin Sweeney, The

Ramayana and the Malay Shadaw-play, the National University of Malaysia Press, Kuala Lumpur,

1972, 464 hlm, — Kepustakaan mengenai wayang Jawa banyak sekali; selalu ada manfaatnya

bila dilihat karya-karya yang sudah tua dari L. Semirier, De wajang poerwa, eene ethnologische

studie
, Brill, Leiden, 18%; dari G.A.J. Hazeu, Btjdrage tot de Kennis van hel Javaansche Toneel, Brill,

Leiden, 1897; dan tulisan J. Kats, Mei javaansche Toneel 1: Wayang Poerwa, Vblkslectuur, Wfeltevreden,

1923 yang menyajikan analisis 179 lakon. Dari karya-karya yang lebih baru, lihat terutama

karya J.R. Brandon, On Thrcmcs of Gold,
Three javanese Shadow Plays, Harvard Univ, Press,

Cambridge (Mass.), 1970, yang berpengantar panjang (80 hlm.) dan daftar kepustakaan yang

baik. — Sesungguhnya ada beberapa jenis wayang, tergantung dari sifat bahan yang dipakai

untuk menyajikannya. Wayang kulit yang memakai anak wayang dari kulit, yang bayangannya

muncul di atas sebuah kelir, mungkin sekali merupakan bentuk yang paling luhur dan paling

tua. Akan tetapi ada juga wayang beber yang membahas babak-babaknya yang terlukis pada

gulungan kertas yang dibeberkan sedikit demi sedikit (berdasarkan sumber Cina, wayang, beber

sudah terbukti keberadaannya sejak abad ke-15, tetapi dewasa ini sudah tidak ada lagi), dan

wayang kelitik atau ketuai yang tidak memakai kelii, tapi yang tokoh-tokohnya dipotong dari

papan kayu yang tidak terlalu tebal. Di samping bentuk-bentuk yang sudah tidak ada lagi,

masih tetap ada wayang golek — terutama di Pasundan, meskipun tidak hanya di daerah itu—

,

tanpa kelir dan dengan tokoh-tokoh kayu yang diukir tiga dimensi dan didandani dengan

kain-kainan (kata "golek " lelah dibandingkan dengan kata Cina kui lei). Nama wayang topeng

masih dipakai untuk beberapa tari-tarian bertopeng, dan nama wayang orang — atau dalam

bahasa Jawa ruayang wong — untuk panggung dengan pemain-pemain, yang permainan

stereotipnya dengan sengaja mengingatkan kelambanan wayang kulit. Wayang topeng pasti

sudah kuno dan pada mulanya juga menandai pemanggilan toh seorang leluhur (lihat artikel

Tjan Tjoe Siem, "Masques javanais", Arts Asiatiyuea, jilid XX, 1969, hlm. 185-208); sementara ada

topeng-topeng yang sekarang diukir sebagai karya seni dan dikumpulkan karena sifat-sifat

estetiknya, ada yang dianggap pusaka yang berharga sekali. Sebaliknya wayang orang, yang

berasal dari zaman yang lebih kemudian, telah berkembang demikian rupa hingga menjadi

tontonan biasa belaka. Pada ambang Perang Dunia Kedua, wayang itu mencapai sukses besar

di keraton-keraton Jawa Tengah, dan sekarang pun masih populer di Surakarta, Semarang dan

Jakarta; para pemain membawakan perannya di atas panggung model barat, ada lampu-lampu
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panggung, dekor dan liang orkes tempat gamelan- Hendaknya dicatat bahwa di Semenanjung

Melayu masih dipakai ungkapan wayang gambar untuk menyebut film- Dalam wayang tradisional

yang tak ada segi profannya, pembawanya adalah sang dalang. Sesungguhnya dialah yang

menjadi pengantara antara alam para hadirin dan alam roh. Dia ahli nujum yang dihormati,

yang telah menghafal sejumlah besar lakon, telah belajar seni suara, apalagi memperdalam
makna perlambangan. Ia dikelilingi rombongan kedi pemain gamelan dan beberapa pesinden

yang mengiringinya waktu diadakan pergelaran,

205 Lihat karya terperind G.AJ. Hazeu, "Nini lowong’rTijd.Bal.Gen. 131, 1975, hlm. 214-235.

206 Lihat artikel GJ. Resink, "From the Old Mahabharata-to the New Ramayana-Order", Bijdr.KonlnsL

131, 1975, hlm. 214-235.

207 Alat-alat yang dipakai dalang cukup sederhana dan tidak terlalu merepotkan, kecuali sudah

tentu alat-alat gamelan. Kelir itu persegi besar dari kain putih yang tepinya dari kain merah

dan direntangkan pada kerangka dari bambu. Pada bagian bawah kelir dipasang dua batang

pisang yang baru ditebang (gedebog), tempat wayang-wayang ditancapkan selama pergelaran.

.Dahulu cahaya datang dari lampu minyak (blencong) yang digantungkan di depan kelir, tetapi

dewasa ini lampu listrik sudah hampir umum. Alat inti ialah kotak tempat dalang menyimpan

wayang-wayang kulit (kira-kira 150 buah untuk perangkat lengkap); kotak itu ditempatkan

dalam jangjcauan tangan dan juga dalam jangkauan kakinya sebab dengan ccmpala yang

dijepitnya antara dua jari kaki, ia akan memukul-mukul dinding kotak kayu itu untuk

meningkahi gerak wayang di atas kelir. Jika wayang Bathara Guru (artinya Siva yang

ditampilkan berdiri tegak di atas lembu Nandi, dengan satu kaki mengarah ke kiri dan kaki

lainnya ke kanan, tanda ia dapat berada di berbagai tempat sekaligus), wayang yang dinamakan

Kayon ("Pohon") atau Gunungan yang dapat digunakan pada berbagai kesempatan, dan ricikan,

yaitu alat-alat pelengkap yang merupakan hewan atau senjata dikesampingkan, maka wayang-

wayang itu terbagi dalam dua pihak lawan. Tokoh-tokoh pihak Kanan (tengen), yaitu kelima

Pendawa bersama pengikutnya, berukuran lebih kedi dari tokoh-tokoh pihak Kiri (Jawa), para

Kurawa bersama kaki tangan mereka yang menyeramkan, yaitu para raksasa dan buta. Yang

pertama bisa setinggi 20 sampai 35 cm, sedangkan yang kedua pada umumnya antara 40

sampai 60 cm.; semuanya ditampilkan dari profil dan kedua kakinya mengarah ke satu jurusan,

tetapi hanya wayang pihak Kanan bersendi kedua lengannya. Meskipun buta jauh lebih besar

dan gayanya mencemaskan, mereka hanya mempunyai satu lengan yang dapat bergerak, tanda

kecanggungan dan kelemahan mereka yang mendasar: Pembuatan tokoh-tokoh kulit itu (ringgitan)

merupakan upacara tersendiri. Sebelum pekerjaan dimulai, maka seniman yang sering sekali

sang dalang sendiri, berpuasa dan memasuki keadaan penuh rahmat. Wayang-wayang itu

sendiri dianggap keramat; setiap malam Jum'at, mereka harus dikeluarkan dari kotaknya dan

"diberi santapan" berupa dupa (yang berakibat juga menghilangkan kelembaban); menduduki

kotak itu karena lengah merupakan perbuatan yang terkutuk, karena biasanya di dalamnya

terdapat gambar Bhatara Guru, dewa utama. Ada telaah-telaah khusus yang memerikan

pelbagai tingkat pembuatan wayang yang mengharuskan pemakaian teknik yang rumit. Sedap

rinci mempunyai arti, seperti juga warna-warna yang dipakai, yang pada dasarnya berjumlah

empat: merah, putih, emas dan hitam. Ada kosakata lengkap untuk menyebut rind-rind itu.

Kita umpamanya dapat mengambil motif mata; ada mata bundar (telengan), tiga macam bentuk

memanjang atau "menyipit" {liyepan, kedelen dan dongdongan) dan dua macam mata setengah

terbuka (kriyipan dan kelipan). Masing-masing bentuk sudah tentu harus cocok dengan watak

tokohnya; mata telengan atau "membelalak" untuk buta dan tokoh-tokoh kasar lainnya; bentuk

menyipit untuk tokoh yang halus; mata setengah terbuka untuk dewa dan resi. Ada tiga tokoh

yang harus bermata kriyipan, yaitu Narada, utusan dewata, Duma, guru dan penasihat bangsa

Kurawa, dan Buta CaJdl, raksasa yang agak khusus jenisnya, karena sebagai suatu hal yang

luar biasa ia mempunyai privilese berlengan yang bersendi kedua-duanya. Mata kelipan

dikhususkan untuk Semar, abdi setia para Pendawa, untuk tokoh-tokoh kebangsawanan tinggi

dan untuk pendeta- Ketetapan yang terperind itu sama untuk raut wajah lainnya, seperti juga

untuk semua unsur pakaian dan hiasan: tajuk (jantang), mahkota (makota), hiasan telinga

(sumping), kelat bau, gelang, dlsb. Semua itu merupakan bahan untuk perlambangan yang sangat

tegas, yang mengingatkan bahasa gerak teater-teater Asia yang lain.



BANGSA LAWAK DAN PEMBERONTAKAN TANPA ARTI

88. Pertunjukan wayang kulit Dalang duduk menghadapi kelir dan di atasnya bergantung
blenoong, sumber cahaya. Wayang-wayang bentuk daun besar di kanan kirinya

adalah hayon atau gunungan. Foto ini diambil di Yogyakarta ketika berlangsungnya
siaran-siaran radio ulangan (foto M. Bonneff)*
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208 Kedua relief itu diterbitkan gambarnya oleh AJ. Bemet Kempers dalam karyanya Ancient

Indonesian Ari, Harvard Univ. Press/Cambridge (Mass.), 1959, lembaran gambar 56 dan 57.

Dalam folklor Bali ada pula tokoh Mbrayut, seorang inang penyusu yang dirubungi anak kedi.

209 lihat artikel Dra. Soejatni, "R6Ie et partidpabon des femmes dans la Flanification des naissanees",

Archipel 13, 1977, hlm. 295-305, dan penelitian-penelitian mengenai Indonesia yang disebut oleh

penulis itu.

210 Pada permulaan buku Cl. Geertz, The Rdigion of Jam, The Free Press of Glencoe, London, 1959,

terdapat uraian yang bagus mengenai pentingnya slametan , dengan beberapa pemerian.

211 Dedemit atau demit adalah makhluk halus setempat, yang terikat pada suatu titik di dalam

ruang tempat mereka biasanya dipuji (punden); mereka setaraf dengan neak ta di Semenanjung

Indodna; lelembut adalah roh "halus" yang dapat menempati manusia dengan merasukinya

(kesurupan) hingga menguasai kemauannya dan bertindak menggantikannya; memedi adalah

roh dalam kesedihan, hantu yang datang mengganggu orang yang masih hidup; ada yang

seperti gendruwo (dari bahasa Sanskerta ghandarva), terutama suka menggoda orang dengan

menjahatinya; ada lagi yang lebih mengerikan, seperti sundel bolong, yaitu perempuan cantik
' dengan lubang (6o/tmg) di punggungnya yang tersembunyi oleh rambut panjangnya yang

lebat...; tuyul adalah makhluk halus akrab yang melekat pada salah seorang tertentu dan

memberinya harta kekayaan; setiap orang kaya baru dikatakan mempunyai tuyul yang gampang

saja dituduh diam-diam mengambil uang orang lain demi orang yang dilindunginya.

212 Untuk suatu penelitian tentang usaha mempertahankan cita-cita lama itu oleh suatu masyarakat

transmigran Bali, lihat karya M. Charras, De la Ford maUfique a VHerbe divine, La transmigrarion en

Indonesie: Les Balinais d Sulawesi, Etudes indon&iennes/Archipel 5, MSH, Paris, 1982.

213 Mengenai subak di Bali, lihat tulisan C.J Grader, The Irnga-tion System in the Region of

Sembrana", dalam Bali, Studies in Life, Thought and Ritual, Setected Studies on Indonesia by

Dutch Scholars, Van Hoeve, Den Haag-Bandung, 1960, hlm. 269-288.

214 Kebiasaan ini muncul juga bila seorang penduduk desa menjadi korban kecelakaan mobil yang

dikemudikan kurang beihati-hati; karena takut mendapat serangan balas dendam seketika dari

warga setempat, pengemudi yang gegabah tadi lebih suka kabur daripada menghentikan

mobilnya untuk memberi pertolongan. — Dalam karya R.R. Jay, Javanese Villagers (yang telah

disebut dalam catatan 199) terdapat pemerian yang baik dari semua jaringan hubungan yang

menyatukan penduduk sebuah desa.

215 Presiden Soekarno pada tahun 1945 sudah menyanjung-nyanjung dan menghargainya dalam

pidatonya mengenai Kelahiran Pancasila; lihat karya Bonneff dkk., Pantjasila, TYente Annees de

debats politicfues en Indonisk, Etudes insulindiennes/ Archipel 2, MSH, Paris, 1980, hlm. 75;

antropolog Koentjaraningrat bahkan telah meneliti hal itu pada 1961: Some Sodal Anlhwpological

Observations on Gotong Royong Pradices in Tuw Viltages of Central Java (terjemahan Ctaire Holt),

Comell Modem Indonesia Project, Ithaca-New York, 1961, 76 hlm.

216 Lihat bagian 3, bab 1, d di atas.

217 Teori tentang "desa yang otonom" dijelaskan terutama oleh Adam dalam tulisannya "De

autonomie van het Indonesische dorp", Amersfoort, 1924; istilah dorpsrepublitk atau "republik

desa" antara lain dipakai dalam penelitian VE. Kom yang sudah menjadi klasik, De dorsprepublik

Tngattan Pagrinsingan, Santpoort, 1933; monografi tentang sebuah desa Bali (daerah Karang

Asem) ini telah diterjemahkan dengan judul 'The Village Republic of Tenganan Pegrinsingan",

dalam karya kolektif (yang disebut dalam catatan 213): Bali, Studies in Life, Thought and Ritual,

1966, hlm. 303-368. Dari karya-karya mutakhir tentang kekuasaan desa perlu dilihat W.M.E

Hofsteede, Decision Making Process in Faur West Javanese ViJIages, disertasi Univ Katolik Nijmegen,

1971; dan Ward Keeler, "Villagers and the Exemplary Center in Java", Indonesia 39, Comell

Univ., Ithaca (New York), April 1985, hlm. 111-140. Lihat juga karya Prijono Tjiptoherijanto dan

YumikoM. Prijono, Demokrasi di Pedesaan Jawa, Sinar Harapan, Jakarta, 1983.

218
1

Pada zaman Soekarno, istilah yang lazim dipakai, yang mungkin sekali ditiru dari contoh Cina,

adalah berdikari, kependekan dari berdiri di atas kaki sendiri.

219 Lihat karya Th. Pigeaud, Java in the Fourteenth Century
,
jilid IV, Den Haag, Nijhoff, 1962, hlm.

471-473.
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220 Mengenai bekel dan sikep, lihat bagian 1, bab I, c di atas.

221 Lihat karya J. Chailley-Bert, Java et ses habilants , A. Colin, Paris, 1900, hlm. 153-161.

222 Mengenai akibat pengikisan yang belum lama ini terjadi di desa-desa tertentu di Jawa Barat,

lihat penelitian G.J. Hugo, Population Mobility in West Java, Gadjah Mada Univ. Press, Yogyakarta,

1981, hlm. 37-52, yang terutama memperhatikan gerakan perpindahan, dan akibat-akibatnya

pada masyarakat-masyarakat tradisional.

223 Lihat bagian 2, bab DI, b di atas.

224 Lihat terutama artikel G. Friedberg, "La femme et le feminin chez les Boulaq de Timor",

Archipel 13, 1977, hlm. 37-52; dan R. Valeri, "La position sodale de la femme dans la socfefe

traditionnelle des Moluques centrales", Archipel 13, 1977, hlm. 53-78.

225 Sebutan ini terdapat dalam Xin Thng Shu, bab 222; lihat karya W.P. Groeneveldt, Historical Notes

ort Indonesia and Malaysia, Compiled from Chinese Sources
,
dicetak ulang oleh Bhratara, Jakarta,

1960, hlm. 14.

226 Lihat karya J.G. de Casparis, Prasasti Indonesia I, Bandung, 1950, hlm. 79 dst.; dan H.Bh. Sarkar,

Corpus of the lnscriptions of Java (up io 928 AD.), jilid I, Mukhopadhyay, Kalkuta, 1971, hlm.102

dst.

227 Lihat karya N.C. van Setten van der Meer, Sawah Cuitivaiion in Anderit Java, ANU Press,

Canberra, 1979, hlm. 92-93; lihat juga karya A.M. Barrett-Jones, Early tenth Century Jam from the

lnscriptions, Verh.Kondnst . 107, Leiden, 1984, hlm. 96-98.

228 Lihat bagian 3, bab I, a di atas, dan karya RB. Sarkar, Corpus..., H, 1972, hlm. 4.

229 Lihat karya H.Bh Sarkar, Corpus..., jilid D, 1972, hlm. 224 dst. yang menyalin sebuah transkripsi

yang dikemukakan oleh L-Gi. Damais.

230 Lempeng ini tidak diketahui asalnya; lihat karya H.Bh. Sarkar, Corpus..., jilid D, 1972, hlm99
dst. yang menyalin sebuah transkripsi yang dikemukakan oleh J.L.A. Brandes (dalam lijd.Bat.Gen.

XXXn, 1889, hlm. 98-149).

231 Dalam pupuh 63-69; lihat karya Th. Pigeaud, Java in the Fourteenth Century, jilid IV, 1962, hlm.

169-211. Untuk lebih memahami kedudukan R japatni dan puterinya, di bawah ini kami sajikan

silsilah sederhana raja-raja Jawa pada abad ke-13 dan ke-14.

1- Kertanegara

(1268-1292)

Rajapatni

(wafat 1350)

x 2- Kertarajasa (Rd Wijaya) x Indreswari

(1294-1309)

4- Tjibhuwana

(1329-1350)

3- Jayanegara

(1309-1328)

5- R ajasanegara

(Hayam Wuruk)

(1350-1389)
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232 Transkripsi piagam yang panjang ini, 14 lempeng {154 baris), dilakukan oleh J.G. de Casparis

dan diterbitkan oleh M. Yamin dalam telaahnya mengenai Mojopahit, Talanegara Modjopahit,

Jajasan Prapantja, Jakarta, t.th (± 1962), jilid H, hlm. 181-212.

233 Patung ini sudah dipindahkan ke Museum Leiden. Reproduksinya dapat dilihat dalam AJ.

Bemet-Kempers, Ancient Indonesian Ari
,
Harvard Uni v. Press, 1959, lembaran gambar 222;

tangan-tangan Dewi Kebijaksanaan itu -bersikap dharmacakramudrd; di sebelah kanannya

menjulur sebuah bunga seroja dengan di atasnya sebuah buku lontar

234 Utusan Belanda, Van Goens, telah memberitakan hal itu pada abad ke-17 dan menurut

taksirannya terdapat 10.000 perempuan yang tinggal di dalam istana: "'i Prindpaelste om voor

d'onse tot versonderinge te strecken, is, dat de binnenwacht van desen Vorst alle vrouwen

zijn.. " (lihat karya H.J. de Graak De Vijf Gesantschapsreizen van Rijklof van Goens nmr het Hof van

Mataram 1648-1654

,

Den Haag, Nijhoff, 1956, hlm. 256). — Adapun Ann Kumar telah memakai

naskah sebuah "buku harian" yang ditulis dalam ragam puisi pada akhir abad ke-18 oleh salah

seorang wanita perkasa dari pengawal Mangkunegara I (lihat artikelnya yang ditulis dalam dua

' bagian: "Javanese Court Society and Politics in the Highteenth Century, The Record of a Lady

Soldier", Indonesia 29, April 1980, hlm. 1-46, dan Indonesia 30, Okt.1980, hlm. 67-112.

235 Lihat karya PB.R. Carey, Babad Dipanegara, An Account of the Oulbreak of the ]ava War (1825-1830f The

Malaysian Branch ofthe Royal Asiatic Society, Monograph no. 19, Kuala Lumpur; 1981, hlm. xliii.

236 Mengenai Kartini, lihat bagian 1, bab D, b di atas. Dalam sepucuk surat tertanggal 25 Mei 1899

(Lettres de Radett Adjeng Kartini
, Jam en 1900, terjemahan L-Ch. Damais, Paris, Mouton, 1960,

hlm33), R.A. Kartini menulis: "Empat tahun lamanya aku tinggal di antara empat tembok tebal

tanpa melihat apa-apa dari dunia luar Bagaimana aku sampai dapat tahan, aku tidak tahu

—

tetapi aku tahu, waktu itu menyeramkan."

237 Mengenai kesusastraan yang mengandung ajaran moral itu lihat artikel M. Bonneff "Pr^ceptes

et conseils pour les femmes de Java", Ardnpel 13, 1977, hlm. 211-234.

238 Perlu dicatat bahwa di Kesultanan Aceh, yang sangat taat terhadap ajaran agama Islam,

terdapat empat orang perempuan yang berturut-turut naik takhta dalam paro kedua abad ke
17.

239 Kami telah mengutip terjemahan Prancis G. Dampier, Suppliment du voyage autour du monde

(contemni une description d'Achin, ville de Sumatra, du myaimte de Tonguin et autres places des Indes.J,

Rouen, chez Machuel, 1723, jilid I, hlm. 161.

240 TTlSL Raffles, The History of Java, London, 1817, dicetak ulang oleh Oxford Univ. Press, Kuala

LumpunLondon-New York, 1965, jilid I, hlm. 198.

241 Lihat artikel Cl. Salmon, "Presse feminine ou femirtiste?", Archipel 13, 1977, hlm. 157-192.

242 Lihat artikel D. Lombard, "Aper^u sur les assodadons feminines d'Indonesie", Ardnpel 13, 1977,

hlm. 193-210.

243 Lihat bagian 2, bab UI, a di atas.

244 Setiap kebudayaan dengan demikian memancarkan dtra diri yang sedikit banyak stereotip.

Suatu penelitian yang membandingkan dtra yang berbeda-beda itu, yang sekaligus dipakai

sebagai tabir, sudah pasti akan banyak menambah pengetahuan kita. Citra yang dipancarkan

oleh Jawa sudah pasti sangat tergarap, sedemikian hingga dalam jaringan nomenklatur-

nomenklatumya yang rumit (kosakata wayang, kosakata batik...) terjaring lebih dari seorang

Javanolog dengan itikad baik yang hanya dengan susah payah akan berhasil mengemukakan
masalah-masalah sebenarnya. Kebudayaan Asia lain yang pada hemat kami berhasil melindungi

diri seperti itu adalah kebudayaan Jepang.

245 Untuk denah Candi Plaosan Lor, lihat karya A.J. Bemet Kempers, Ancient Indonesian Art,

Harvard Univ. Press, 1959, hlm. 56, yang kami salin dalam peta 41.

246 Lihat telaah J.G. de Casparis, Short Inscriptions from Candi Plaosan-Lor, Berita Ditias Purbakala, ri‘ 4,

1958.
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247 Lihat terutama karya Selosoemardjan, Social Changes irt Yogyakarta, Comel Univ. Press, Ithaca

(New York), 1962, hlm, 23^27.

248 Lihat bagian 3, bab O, a di atas.

249 Kedua artikel pokok di sini adalah tulisan F.D.E. van Ossenbruggen, "De oorsprong van het

Javaansche begrip montja-pat, in verband met primitieve classificaties", in Verslagen en

mededeelmgen der Koninklijke (Nederkmdsche) Akademie van Wetenschappen, Afdeeling Letterkunde 5-

3, 1918, hlm. 6-44; dan Th.G.Th. Pigeaud, "javaansche wichelarij en klassificatie", dalam

Feestbundel uitgegeven door het Kon. Bataviaasch Geneotschap van Kuttsien en Wetenschappen ler

gelegenheid van zijn 150 jarig bestaan, 1778-1928
,
jilid n, Kolff, Wfeltevreden, 1928, hlm. 273-290.

Artikel-artikel itu dapat dibaca dalam bahasa Indonesia dalam kumpulan tulisan yang diterbitkan

oleh RR de josselin de Jong, Structural Anthropology in the Netherlands, Den Haag, Nijhoff, 1977,

yang pertama dengan judul: "Java's Monca-pat: Oiogjns of a Primitive Classification System"

(hlm. 30-60), yang kedua dengan judul: "Javanese Divination and Classification" (hlm. 61-82).

Dalam artikel kedua itu (hlm. 68), Th. Pigeaud menghubungkan manca dengan kanca (dengan

perantaraan suatu rumus hipotesis kumanca); bagaimanapun juga, etimologi itu telah dilupakan

di Jawa dan pada umumnya manca dihubungkan dengan panca "lima". Maka Van Ossenbruggen

menjelaskan mancapat dengan "lima dan empati'.

250 Lihat ulasan J.C. van Eerde, "Gebruiken bij den Rijstbouw en Rijstoogst in Lombok", TtjiL Bat.

Gen. XLV, 1902, hlm. 563-574.

251 Menurut Van Ossenbruggen, yang berpendidikan sebagai ahli hukum: "Konsep itu berlaku

(sekalipun kurang sering daripada di masa lampau) setiap kali timbul persoalan tentang desa

mana yang sebenarnya harus dianggap bertanggung-jawab, dan sampai tingkat mana, atas

pelanggaran yang dilakukan di dalam daerah sebuah desa tertentu. Konsep itu juga berjalan

dengan memaksa berbagai desa untuk bekerjasama dalam menjaga tata tertib dan keamanan,

menangkap penjahat dan menemukan kembali barang yang hilang atau dicuri ("Java's monca-

pat", op.cit., hlm. 32. Hendaknya dicatat sambil lalu bahwa meskipun keunggulan angka 5 tetap

bertahan sampai kini (lihat gambar)

("Lima sila dasar"' atau Pancasila yang merupakan dasar bagi ideologi Negara), gambar grafiknya

tidak tepat sama. Tata letak berupa palang bersilang dengan pusat di tengah-tengah telah

diganti oleh gambaran segi lima, hal mana mengungkapkan perubahan yang jelas dari

pandangan tradisional. Untuk contoh-contoh pandangan segi lima ini (yang dipengaruhi oleh

contoh "Pentagone" Amerika?), lihat buku M. Bonneff dkk., Pantjasila , 7kente annies de debats

poliliques en Indonisie, Etudes insulindiennes/Archipel nu
2, MSH, Paris, 1980, lembaran gambar

IH dan Via dan terutama lembaran gambar IV, yang mencetak kembali denah segi lima dari

Monumen Pancasila Sakti y^ng didirikan di Lubang Buaya, di sekitar Jakarta, tepat di tempat

pembunuhan para jenderal pada tahun 1965.

252

Yang dimaksudkan di sini adalah pekan lima hari (pancaward) yang seperti akan kita lihat,

berlaku bersamaan dengan pekan enam hari (sadwara) dan pekan tujuh hari (saptawara). Kelima

hari itu adalah Pahing
,
Pon, Wage, Kliwon dan legi (dahulu ilmanis).



253 Lihat karya J. Kate (ed.)
;
Sang Hycmg Kamah y nikan, Oud-Javaansche teksl met inleiding, vertaling en

aantekeningen, Den Haag, Nijhoff, 1910; dan J.L. Swellengrebel, Korawdsrama, Santpoort, 1936.

Kaiya Manikmaya telah diterbitkan dengan aksara Jawa oleh JJ. de HoUander (Verh.Bat.Gen. 24,

1952).

254 Lihat ulasan L.-Ch. Damais, "Etudes javanaises IH: A propos des couleurs symboliques des

points cardinaux", BEFEO LVL 1969, hlm. 75-118. Hendaknya dicatat bahwa di Indonesia pelat

nomor mobil juga terbagi atas empat kelompok besai; yang masing-masing ditandai oleh salah

satu dari warna-warna dasar itu: untuk mobil Korps Diplomatik warna dasarnya putih; untuk

mobil resmi merah; untuk mobil umum kuning dan mobil pribadi hitam...

255 Lihat ulasan F.D.E. van Ossenbruggen, "Java's monca-pat", op.dt., hlm.58 yang mengacu kepada

karya Salomon Reinach, Orpheus: Histoire gbt&rale des religions, Paris, A . Picard, 1909, hlm. 320.

256 Lihat bagian 3, bab I, b di atas.

257 Daftar ungkapan-ungkapan dengan nilai angka terdapat di bagian depan Kamus Jawa-Belanda

karya Th Pigeaud, Javaans-Nederlands Handwoordenboek, Wolters, Groningen-Batavia, 1938, hlm. xi

dan xu.

258 Mengenai sistem hubungan keluarga Jawa, lihat karya R.M. Koentjaraningrat, A Preliminary

Desaiption oj the Jtwanese Kinship System, Southeast Asia Studies Cultural Report Series, Yale Univ,

1957, dan penelitian yang lebih mutakhir oleh Sjafri Sainn, Javanese Trah; Kin-based Social

Organisation, Gadjah Mada Univ. Press, Yogya, 1982, 98 hlm.

259 Mengenai penanggalan Jawa, lihat artikel Tijdrekening dalam Suplemen Encydopaedie van

Mederlandsch-Indie, 1927; penelitian Soebandi, "Calendrical Traditions in Indonesia", Madjalah

Ilmu-Ilmu Sastra Indonesia
,
jilid DI, no. 1, Jakarta, Maret 1965, hlm. 49-63; dan terutama penelitian

L.-Ch. Damais, "Le calendrier de l'andenne Java", foumal Asialicjue CCLV, jilid T, Paris, 1967,

hlm. 133-141.

260 Piagam raja yang pertama yang mengandung nama sebuah wuku
f
serta kata wuku itu sendiri,

adalah sebuah prasasti $ri Wawa bertanggal 849 Saka. Prasasti pertama yang menyebut tanggal

lengkap dengan ketiga siklus dari 6, 5 dan 7 hari berasal dari 714 Saka; tempat penemuannya

di Jawa Tengah akan tetapi bahasanya Melayu Kuno (lihat hlm. 137 dan 140 artikel Damais

yang telah disebut dalam catatan terdahulu).

261 lihat karya M. Covarrubias, Islartd of Bali, dicetak ulang oleh Knopf, New York, 1965, hlm. 282-

285.

262 Lihat bagian 2, bab I, c di atas.

263 Lihat bab IV, a di atas.

264 Lihat ulasan J. Brandes, "lets over een ouderen Dipanegara in verband met een prototype van

de voorspellingen van Jayabaya", Tijd.Bat.Gen. 32, 1889, hlm. 368-430; mengenai kesusastraan

tentang ilmu akhirat Jawa, lihat terutama bab IB kaiya G.W.J. Drewes, Drie Jazmnsche Goeroe's ,

Vros, Leiden, 1925, hlm. 129-168.

265 Lihat artikel J.A. B. Wiselius, "Djaja Baja, zijn leven en profetieen", Bijdr.KonAnst., seri ke-3, VB,

1872, hlm. 172-207.

266 Tjantrik Mataram, Peranan Ramalan Djojobojo dalam Revolusi Kita, Masa Baru, Bandung, 1948, 260

hlm., dicetak ulang tahun 1950, 1954 dan 1966. Buku serupa lainnya diterbitkaan oleh Wong
Kam Fu, penerbit Jawa Timur. Primbon Djojobojo Berikut Ramalan Ronggowarsito, Tjermin, Surabaja,

1947, 46 hlm., dicetak ulang tahun 1959 dan 1966.

267 Lihat misalnya karya R. Mugihaidja et.al, mBah Latip, Ramalan Djangka Djajabaja Kawedar
, Keng,

Semarang, 1966, 48 hlm. berbahasa Jawa.

268 Pergerakan yang menarik itu telah diteliti oleh J.B.A.F. Mayor Polak dan hasilnya diterbitkan

dalam De Herleving van het Hindoeisme op Oost Java (Bangkitnya kembali Hinduisme di Jawa

Timur), Anthropologisch-Sodologisch Centrum, Univ. Amsterdam, Voorpublicatie no. 6, 1973, 44

hlm., beserta sebuah peta daerah itu yang memperlihatkan pusat-pusat yang paling penting:

daerah sekitar Gunung Kelud, bagian selatan Malang, daerah Tengger dan daerah sekeliling

Banyuwangi.
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269 Contoh-contoh ini kami ambil dari buku Soemarsaid Moertono, State and Siatecrafi (op.cit., lihat

catatan 171 di atas), hlm. 21.

270 Lihat karya K.PH. Brongtodiningrat, Arti Kraton Yogyakarta, terjemahan R. Murdani Hadiatmadja,

Yogya, 1978; dikutip oleh T. E. Behrend, Kraton and Cosmos in Tradiolional Java, tesis MA Univ. of

Wiseonsin, Madison, 1983, hlm. 219.

271 Lihat artikel Ch. Cl^ment dan L. Bazin, "Permanence du calendrier pr6-islamiquer Les neptu

dans les primbon javanais", Archipel 29, 1985, hlm. 193-201; lihat juga karya Christirie Clement,

Paumkon et Primbon, Etude d'un Corpus d'almamchs javanais contemporains comme contribution a unc

histoire des menlaiites en lndort&ie, tesis Universitas, EHESS, Paris, 1981, 431 hlm.

272 B. Setiadidjaja, Arti Angka-Angka Keramat bagi Bangsa Indonesia dan Dunia Baru
,
Suatu Analisa

Tentang Angka-Angka Keramat 17-&45, Balebat, Bandung, 1975, 168 hlm.

273 Mengenai karya-karya India kuno, lihat karya Binode Behari Dutt, Term Planning in Ancient

India, dicetak ulang oleh New Asian Publishers, Delhi, 1977, 379 hlm. — Mengenai kota sebagai

citra kosmos, lihat terutama penelitian-penelitian P Wheatley: City as Symbol, London, 1967, dan

Pivot of the Four Quarters, Chicago, 1971; lihat juga karya H.G. Quaritch Wales, The Universe

Around Them, Cosmology and Cosmic Renewal in Indianized South East Asia, London, 1977.

274 Lihat bagian-2, bab 1, c di atas,

275 Bagian ini sekarang mudah dibaca berkat Soepomo Poedjosoedarmo & M.C. Riickiefs dalam

'The Establishment of Surakarta, a Translation from the Babad Gianti'
1

,
Indonesia 4, ComelJ Univ.,

Ithaca (New York), Okt.1967, hlm. 88-108.

276 \ang dimaksudkan di sini "ahli nujum" (dalam bahasa Arab nujum "bintang"); mengenai kisah

sejenis mengenai seorang bupati Madiun yang mencoba menentukan di mana kabupatennya

yang baru sebaiknya ditempatkan, lihat ulasan L. Adam, "Geschiedkundige aantekeningen

omtrent de Residentie Madioen" (Catatan sejarah tentang Karesidenan Madiun), Djawa XX, no.

4-5, Yogya, Juli-Sept.1940, hlm. 333.

277 Lihat terutama hasil penelitian W.E Stutterheim yang telah mencoba memperhadapkan kisah

Nagarakertagama dengan hasil penggalian-penggalian awal: De Kraton van Majapahit, VerkKonJnst.

VU, Den Haag, Nijhoff, 1948, 131 hlm.

278 Mengenai Pajang (yang didirikan kira-kira pada tahun 1568), lihat artikel H.M. Ambary,

"Laporan Penelitian Kepurbakalaan di Pajang (Jawa Tengah)", Archipel 26, 1983, hlm. 75-84

(peta); mengenai Karta (didirikan tahun 1618) dan Plered (didirikan tahun 1647), lihat ulasan

R.M. Gandhajoewana, "Overblijfselen van Kerta en Plered" (bergambar), Djawa XX, no. 3,

Yogya, Mei 1940, hlm. 213-217, dan artikel J. Dumar^ay, "Plered, capitale d'Amangkurat Ier",

Archipel 37, 1989; mengenai, semua istana masa itu, lihat Laporan Survai Kepurbakalaan Kerajaan

Mataram Islam (Jawa Tengah), Laporan no. 16, Jakarta, 1978.

279 Mandalay didirikan pada tahun 1857 oleh Raja Mindon yang mendiaminya setahun sesudahnya,

lihat karya VC. Scott O'Connor, Mandalay and other Cities of the Past of Burma, Hutchinson,

London, 1907.

280 Lihat ulasan V Zimmermann, "De Kraton van Soerakarta in het jaar 1915", 71jd.Bat.Gen. LVTU, 1919,

hlm. 305-335; L Adam, "De pleinen, poorten en gebouwen van de Kraton van Jogjakarta", Djawa

XX, no. 3, Yogya, Mei 1940, hhn, 185-205 (diikuti "Eenige correcties op mijn artikel over de Kraton

van Jogjakarta", ibidem, hlm, 347); Th. Pigeaud, "De Noorder Aloen-aloen te Jogjakarta", Djawa XX,

no. 3, Mei 1940, hlm. 176-184. Th. Pigeaud juga sudah menerbitkan sebuah pemerian singkat

mengenai keraton Surakarta: "Bezoek aan den Kraton van Z.H. den Soesoehoenan van Soerakarta,

Klein Gids ten Dienst van de Bezoekers", Djawa X, 1930, hlm. 49-53. Ada sintesis yang baik

mengenai kepustakaan yang tersedia dalam tesis T.E. Behrend yang tidak diterbitkan, Kraton and

Cosmos in Tkaditional Java, Univ of Wisconsin, Madison, 1983, 277 hlm.

281 Api muncul pada tanggal 31 Januari 1985 malam dan menghabiskan bagian tengah, termasuk

tempat Prabayasa; maka langsung dibentuk panitia untuk membangun kembali istana; lihat

ulasan TE ( Behrend, "Karaton Surakarta kobong", dalam Caraka, A newslelter for Javanists no. 6,

Leiden, April 1985, hlm. 11-15.



282 Memoar perwira lak dikenal itu, yang telah membuang diri sesudah peristiwa-peristiwa tahun

1830, diterbitkan oleh JJ .F. Roy dalam Quinze ans de sijour d Java, Mame, Tours, 1963; bagian

yang dikutip terdapat pada hlm. 172.

283 Mengenai poros itu> dan etimologi nama Malioboro (yang lama dihubungkan secara keliru

dengan nama Duc de Marlborough...), lihat artikel P.B.R. Carey, "Jalan Maliabara ('Garland

Bearing StreeF) : The Etymology and Historical Origins of a much Misunderstood Yogyakarta

Street Name", Archipel 27, 1984, hlm. 51-62-

284 Di sebelah barat benteng kemudian dibangun keresidenan (bersebelahan dengan "Sodeteit"

atau balai "sesilet", yang berarti klab); mengenai masyarakat kecil Eropa di Yogya pada abad

ke-19, lihat artikel Q. Guillot, "Un exemple d'assimilation h Java: le photographe Kassian

C^phas (1841-1912)", Anhipel 22, 1981, hlm. 55-73.

285 Pekerjaan itu telah dimulai oleh TE- Behrend dalam tesis yang sudah disebut dalam catatan

280. Kalau dirinci, terdapat cukup banyak perbedaan antara kedua keraton itu, yaitu dalam hal

tata letak dan terutama nama tempat; akan tetapi kami tidak mencoba merumitkan uraian ini

« dengan sebuah nomenklatur yang sudah sangat rind.

286 Di Yogya dinamakan Bangsal Kencana . Bangsal lainnya yang letaknya mengikuti sumbu utara-

selatan, di Surakarta dinamakan Sasana Handrawim, dan di Yogya Bangsal Manis ; kedua-duanya

berupa bangsal besar bentuk persegi empat yang dibangun dengan gaya Eropa, dengan

dinding-dinding kaca besar dan cermin-cermin, cocok untuk mengadakan jamuan makan besar-

besaran.

287 Mengenai perlambangan rumah Jawa tradisional, lihat karya W.H. Rassers, Pahji, the Cullure

Hero, A Structam/ Study of Rehgicm m java , Den Haag, 1959, hlm. 250-264.

288 Merekalah yang tergambar pada kayon (atau gunungan), yaitu gambar kulit yang memegang
peran pokok dalam wayang kulit; mereka ditampilkan di sebelah-menyebelah gerbang yang

semestinya merupakan tempat masuk ke alam dewata; lihatb ulasan K.A.H. Hidding, "De

beteekenis van de kekajon", Tijd.Bat.Gen. DOG, 1931, hlm. 623-661

289 Lihat karya A.J. Bemet Kempers, Andent Indonesian Art, Harvard Univ. Press, Cambridge

(Mass.), 1959, lembaran gambar 345 dan 346.

290 Gereja St. Andrew dibangun menurut rencana Coleman pada tahun 1835-1836, di tempat kini

berdiri katedral yang mempunyai nama yang sama (dibangun mulai tahun 1856); ketika

bangunan itu sudah hampir selesai, tersiarlah khabar burung bahwa pemerintahan mencari

kepala-kepala untuk menenangkan roh-roh yang telah menempatinya; rasa cemas itu menjalar

sampai ke Malaka... Peristiwa itu dengan enaknya disampaikan oleh Abdul!ah dalam Hikayat-

nya, dalam bab yang berjudul: "Dari Hal Gereja Inggeris di Singapura" (penerbit Djambatan,

Jakarta, t.th., hlm. 379 dst.).

291 Mengenai tingkat-tingkat dalam bahasa Jawa, lihat catatan 158 di atas; mengenai "bahasa

keraton" ini, yang mengingatkan ''bahasa raja" (rachosabd) di keraton Siam, lihat tulisan Astuti

Hendralo, "Basa Kedhaton", dalam Bulktin Yapema tahun ke-2, no. 7, Yayasan Pertamina,

Jakarta, Juni 1975, hlm. 45-57.

292 Di atas (bagian 2, bab m, c) telah kami bicarakan Sapu ]agad yang masyhur itu; lihat artikel K.C
Cracq, "De kanonnen m den kraton te Soerakarta", Tijd.Bat.Gen. LXXVm, 1938, hlm.93-U0.

293 Orang-orang buruk rupa, orang cebol dan bule ditampung di istana dengan sebutan palaivija,

suatu istilah yang juga dipakai untuk tanaman tumpang sari, yang diperoleh antara dua panen

padi (seperti singkong, jagung, dll.). Bupati-bupati propinsi juga mempunyai orang-orang

semacam itu dalam lingkungannya, dan J.W.B. Money memberitakan pada tahun 1858 adanya

seorang "cebol keraton" di lingkungan Bupati Cianjur (Java or How to Manage a Colony, 1861,

dicetak ulang oleh Oxford Univ. Press, Singapura, 1985, hlm. 28). Di Yogya yang sejak Perang

Pasifik tidak lagi menampungnya, diberitakan kemunculan mereka kembali pada tahun 1972

pada saat diadakannya upacara-upacara tertentu dan dalam arak-arakan garebeg. Pada

kesempatan itu mereka pada umumnya bertelanjang dada dan berkuluk,. dan di pinggangnya

terbelit sehelai kain berpetak-petak hitam putih (motif yang dinamakan poleng
,
yang di dalam
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wayang hanya dipakai oleh tokoh-tokoh penting tertentu seperti Bima, Hanuman, Dewa Ruei).

Lihat artikel M. Bonneff, "Le renouveau d'un rituel royal: Les Garebeg k Yogya", Archipel 8,

1974, hlm. 119-146 (him.131 dan lembaran foto 5).

294 Pada zaman Belanda, situs itu sering disebut "Whterkasteel" atau "kastil di atas air"; pemerian

lama terbaik yang kita punyai tulisan J. Groneman, "Het Vfoterkasteel in Jogjakarta", Tijd.Bat.Gen.,

1885, hlm.41 2431,; J.
Dumar^ay belum lama berselang telah memberikan pemerian yang baik

sekali: "Le Taman Sari (£tude architecturale)" BEFEO 65, 1978, hlm. 589-627. Lihat juga telaah

kami: "Jardins h Java
/J

, Arts Asiatitjues XX, Paris, 1969, hlm. 135-183.

295 Mengenai situs Neak P£an yang dibuat pada akhir abad ke- 12 oleh Raja Jayavarman Vn, lihat

buku pedoman M. Glaize, lis monument$ du Groupe d'Angkor, Paris, A. Maisonneuve, 1963, hlm.

212-216, dan keterangan-keterangan B.Ph. Groslier dalam monografi besar yang diterbitkan oleh

Ecole frangaise dT^tr&ne-Orient mengenai Le Bayon, Paris, 1973, hlm. 239.

296 Perwujudan ini, yang boleh dikatakan merupakan maket Gunung Meru, sayangnya tidak lagi

berada di tempat asalnya, tetapi agak jauh dari Jalatunda, di desa kedi Trawas; pemindahannya

ke Trawas terjadi pada saat yang tidak dapat ditentukan. Lihat artikel W.F. Stutterheim, "Het

zinrijke waterwerk van Jalatoenda," (Makna pancuran jalatunda), Tijd.Bat.Gen. LXXVH, 1937,

hlm. 214-250.

297 Mengenai saluran ^ir di Candi Sukuh, lihat artikel kami mengenai "Jardins de Java" (Taman di

Jawa), Arts Asiatkfues XX, 1969, hlm. 170.

298 Lihat judul salah sdtu kumpulan tulisannya: Agama TTrtha, Five Studies in Hindu-Balinese Reli-

gion, Vferh Koa Ned. Akademie v. V\fetensch. Aid. Letterkunde, Seri Baru, LXX, no. 4, Amsterdam,

1964.

299 Mengenai mesjid berair di Jawa yang menarik ini, lihat hasil penelitian Cl. Guillot, "Le

symbolisme de la mosqu6e javanaise. A propos de la Tetite Mosqu6e' de Jatinom", Archipel 30,

1985, hlm. 3-19.

300 Dalam hal keraton-keraton Jawa, tidak ada cerita-cerita yang dapat disamakan dengan cerita-

cerita Ny. Lleonowen (mengenai keraton Siam) atau cerita J.O.P Bland dan E. Backhouse

(mengenai "Kota terlarang" Beijing), yang memang agak "diromantiskan" tetapi yang memberi

bayangan baik tentang kenyataan. Meskipun begitu ada beberapa unsur yang berguna dalam

hasil pengamatan J.W. Winter yang diterbitkan oleh G.P Rouffaer "Beknopte Beschrijving van

het Hof fee- Soerakarta te 1824" (Pemerian singkat mengenai keraton S. tahun 1824), Bijdr.Km.Inst.

LTV, 1902, hlm. 15-172; dalam sebuah catatan ringkas dari T.C.T Deeleman, "De Nieuwjaarsdag

te Soerakarta" (Tkhun Baru di S.), Bijdr.Km.Inst, 1859, hlm.348-360; dan dalam artikel yang

sangat sintetis karangan G.P Roufiaer Vorstenlanden (Kerajaan-Kerajaan) yang ditulis untuk

Encyclopaedie van Nedcrlandsch-Indie, jilid IV, edisi pertama, 1905, hlm.589-623, edisi ke-2, 1921,

hlm. 626b-636a. — "Buku harian" bersajak yang dikarang kira-kira akhir abad ke-18 oleh salah

seorang "wanita perkasa" dari barisan pengawal Mangkunegara (dan disajikan oleh Ny Ann
Kumai dalam Indonesia 29 dan 30, lihat acuan di atas, catatan 234) memberi semacam ring-

kasan, meskipun tak terlalu bermutu, tentang bagaimana kiranya kehidupan dalam Keputren.

K.G.P Harjo Hadiwidjojo telah meninggalkan beberapa halaman yang sangat menarik tetapi

singkat, mengenai Bedaya Ketawang dan Ratu Kidul (yang telah kami terjemahkan dalam

Archipel 3, 1972, hlm. 117-130). Akhirnya, lihat terutama majalah Djawa yang diterbitkan oleh

Java-Instituut Yogya sebelum Perang Dunia U, beberapa catatan dari tokoh-tokoh Jawa yang

ahli dalam hal adat istiadat keraton, seperti R. Soemantri Hardjodibroto, "De wijzingen der

Gebruiken en Gewoonten aan het Solosche Hof", Djawa XI, 1931, hlm. 150-170; atau B.PH.

Poeroebaja, "Rondom de huwelijken in de kraton te Jogjakarta" (Mengenai pernikahan-

pernikahan di keraton Yogya), Djatva XIX, 1939, hlm. 295-329.

301 Uraian tertua mungkin dilakukan oleh J. Groneman dalam De Garebeg's te Ngajogjakarta, Den

Haag, 1895; yang paling terperinci disusun oleh R, Soedjono Tirtokoesoemo, De Garebegs in het

Sultemaat jogjakarta, Buning, Yogya, 1931, 156 hlm., dengan banyak gambar; sedangkan yang

terbaru dilakukan oleh M. Bonneff: "Le renouveau d'un rituel royal: Les garebeg d Yogyakarta",

Archipel 8, 1974, hlm. 119-146 (dengan 2 bagan dan 12 foto). — Semua penjelasan tersebut
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menyangkut Garebek.di Yogya; upacara serupa yang diadakan di Surakarta kurang dikenal

Mengenai Mulud di Cirebon, lihat tulisan J.W. van Dapperen, "Moeloeddagen te Cheribon",

Djawa Xm, 1933, hlm. 140-165- Hal Demak agaknya pantas diteliti secara khusus; memang ada

diberitakan suatu "pembaharuan" Garebek di sana (lihat tulisan Bonneff, op.dt ., hlm. 137),

sedangkan untuk masa yang lebih tua boleh dikatakan tidak ada keterangan.

302 Sambil lalu kami kemukakan — dengan hati-hati — bahwa tidak sama sekali mustahil kata

garebek itu yang sampai sekarang belum ada etimologinya yang memuaskan, justru berasal dari

dasar Nusantara yang kuno itu (dengan sisipan ^er- ?).

303 Lihat bagian 3, bab D, a. di atas.

304 Suatu gejala yang sangat mirip memang dapat dilihat di Bali dan di Tanah Toraja sejak akhir

tahun 60-an; pada waktu itu keluarga-keluarga bangsawan merayakan pesta pemakaman yang

.
megah-megah, dengan kemeriahan yang tidak mungkin diwujudkan pada zaman rezim

Soekarno.

305 Suatu penelitian mengenai perayaan itu, yang berakhir dengan "penyerbuan" oleh para pengemis

,
di sekitarnya terhadap sesajian yang disediakan kepada roh-roh gentayangan, lihat tulisan Cl
Lombard-Salmon, "Survivance d'un rite bouddhique k Java: La c£r£monie du Pu-du

(Avalambana)", BEFEO LXH, 1975, hlm. 457486.

306 Menarik juga bila diingat di sini bahwa penampilan kerucut-kerucut nasi dalam upacara

keagamaan sudah terbukti ada sejak abad ke-9; prasasti yang dinamakan Prasasti Pintang Mas
dari tahun 800 Saka (878 M) dan yang mungkin berasal dari daerah Dieng, memerintahkan

kepada seorang dyah Putu apa yang harus disajikannya kepada para dewata: "... dan bila tiba

saatnya untuk pemujaan dewa (kapujan bhatara buat hyang), sekali setahun (pisan ing satahun), kau

harus memberi penghormatan dan membuat lingga-lingga dari nasi untuk menghormati dewa

Brahma (agawaya annalingga pamuja i bhatara Brahma)"; dengan kata atma-, yang berasal dari

bahasa Sanskerta, yang artinya "nasi", dan "makanan" pada umumnya. Mengenai prasasti itu

yang tanggalnya telah ditemukan oleh L.-C. Damais dan diterjemahkan oleh Poerbatjaraka,

lihat karya FLBh. Sarkar, Corpus of the Inscriptions of Java (up to 928 A.D.), jilid 1, Mukhopadyay,

Kalkuta, 1971, hlm. 202*207; ungkapan armalingga tempatnya di baris kelima prasasti tersebut.

307 Lihat bagian 3, bab U, c di atas.

308 Mengenai perlambangan kayott itu, lihat artikel yang sudah disebut di atas dalam catatan 288

oleh KA.H. Hiddtng, "De beteekenis van de kekayon", Ttjd.Bat.Gen. LXXI, 1931, hlm. 623-662.

Kayon itu satu sisinya merah dan sisi lainnya kaya dengan hiasan, dan menggambarkan pintu

yang dijaga oleh dua raksasa. Tergantung dari yang diperlukan oleh skenario, maka kayon itu

juga dapat menggambarkan hutan rimba, atau tebakaran.

309 Hendaknya dicatat bahwa di sini pula banyak pula varian "regional" antara gaya Yogya dan

gaya Surakarta; di Surakarta umpamanya gara-gara kadang kala dihilangkan dan bagian kedua

langsung dimulai dengan adegan rimba.

310 Nem dan sanga adalah angka: "enam" dan "sembilan"; manyura artinya
'

"burung merak". Ada

banyak buku yang sangat teknis mengenai musik Jawa, maupun yang lebih khusus mengenai

musik -yang mengiringi wayang. Lihat Jaap Kunst, Music in Java, lts History, Us Theory and 11$

Technique, 2 jilid. Den Haag, Nijhotf, 1949; dan Mantle Hood, 'The Enduring Tradition: Music

and Theatre in Java and Bali", dalam RT. Mc\fey (ed.), Indonesia, Human Relations Area Files,

New Haven, ConrL, 1963, dicetak ulang tahun 1967, hlm. 430471; dari penulis yang sama: The

Nuclear Theme as Determinent of Palet in Javanese Music, J.B. Wolters, Groningen, 1954.

311 Lihat artikel kami: "La Vision de la forSt k Java", Etudes rurates, 53-56, Jare-Des. 1974, hlm. 473-

485; terjemahannya dalam bahasa Indonesia. "Pandangan Orang Jawa terhadap Hutan", dalam

buku M. Bonneff dkk, Citra Masyarakat Indonesia, Archipel/Sinar Harapan, Jakarta, 1983, hlm.

262-275.

312 Barangkali hal ini dapat disejajarkan dengan tempat hutan rimba dalam dunia khayal Eropa

pada Abad Pertengahan; hendaknya diingat adegan ksatria yang luka atau sedang dalam

pelarian dan yang diterima oleh pertapa yang baik hati.
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313 Pembandingan dengan Melanesia dikemukakan dalam Panji Ihe Culture Hero, A Strudural Shidy

of Religion m }avat Den Haag, Nijhoff, 1959,

314 Lihat bagian 3, bab H, b di atas.

315 Contoh-contoh ini diberikan dalam karya B.R.O'G. Anderson, Mythology and the Tolmnce. of the

]nvane$e, Modem Indonesia Project, Comell Univ., Ithaca (New York), 1965, edidi ke4, 1982, 77

hlm.; B. Anderson pantas dipuji karena telah mencoba melihat apa yang ada di balik cerita-

cerita itu, tetapi pendekatannya tetap "'psikologis". Ia mengemukakan keanekaragaman "model-

model asli" yang ditampilkan oleh wayang dan menyimpulkan bahwa orang Jawa itu toleran.

Kami lebih suka membuat pendekatan yang lebih bersifat sosiologis, yang terpusat pada

dualitas satryafpunokawan; adapun "toleransi" memang terdapat di Jawa, tetapi menurut pendapat

kami terdapatnya dalam keanekaan Pesisir. Sebaliknya sistem wayang pada hemat kami beku

dan eksklusif. — Untuk suatu '"katalogus" tokoh yang dapat dipakai sebagai korpus untuk suatu

analisis yang lebih sistematis, lihat terutama karya: 1) Pak Hardjowirogo, Sedjarah Wayang Purrn,

Balai Pustaka, Jakarta, 1965, 276 hlm. (yang dikemukakan 165 tokoh wayang, bersama

"biografT'nya); 2) Ensiklopedi Wayang Purzoa I (Compendiumn)> Proyek Pembinaan Kesenian, Dir,

Jen. Kebudayaan Departemen P & K, ttp & t.th. Jakarta, ± 1982), 531 hlm. (kamus yang

disusun menurut abjad mengenai dunia wayang, yang sangat bermanfaat, tetapi sayangnya

belum pernah disebarluaskan dalam perdagangan); 3) C. Franke-Benn, Dk Wayangwelt, Namen

und Gestalten im javanischen SchattenspieL Ein lexicali$ches und genealogisches Nachschlagewerk,

Hanassowitz, Wiesbaden, 1984, 494 hlm.

316 Untuk ringkasan teks itu, lihat karya PJ. Zoetmulder, Kalangwan, A Survey of Old javanese

Lileralure
,
Den Haag, Nijhoff, 1974, hlm. 263 dst.

317 Lihat pidato pengukuhan Prof. Th.P. Galestin, Iconografie van Semar
,
E ,J. Brill, Leiden, 1959, 26

hlm.

318 Lihat buku M. Bonnef£ Les bandes dessin&s indonisiennes, Utie mythologie en image, Paris,

Puyraimond, 1976, hlm. 97-98 dan gambar 60-66.

319 Lihat karya B. Anderson, Mythology and the Toterance of the javanese (op.dt di atas, catatan 315),

hlm. 10.

320 Ada berbagai versi dari lakon ini, tetapi yang diringkas di sini adalah yang sesuai dengan

terbitan populer Indonesia: Petruk Djadi Radja
, Jakarta, Balai Pustaka, 1959, dicetak ulang tahun

1963, 59 hlm.; menurut Ensiklopedi Wayang Purwa (op.dt., catatan 315), rupanya ada juga sebuah

lakon Pandupracola; dan di sini Garenglah yang naik takhta kerajaan Rancangeribia.

321 Lihat karya Soetjipto Brotohatmodjo, Wedatama Kumedar, Setjara Luas dan Populer dalam Hubungan

Djiwa ManipoPUsdek, Grip, Surabaya, 1965, 132 hlm.; pada tanggal 17 Agutus 1959 Soekarno telah

mengucapkan pidato yang berjudul "Penemuan Kembali Revolusi Kita", yang menjadi '"Manifes

Politik" (Manipol) rezimnya; USDEK adalah kependekan yang terdiri dari huruf-huruf pertama

kelima tema yang diuraikan dalam pidato itu: Undang-Undang Dasar 1945, Sosialisme gaya

Indonesia, Demokrasi terpimpin. Ekonomi terpimpin dan Kepribadian nasional; maka lazimnya

dikatakan Manipol-Usdek. Untuk terjemahan Wedolomo ke dalam bahasa Inggris, lihat Suranto

Atmosaputro & Martin Hatch, "Serat Wedatama: ATranslation", Indonesia 14, Oktober 1972, Comell

Modem Indonesia Project, Ithaca-New York, hlm. 157-181. — Salah satu piwulang yang lain, yang

juga ditulis oleh Mangktmegara IV, adalah 7Hpama, yang mengemukakan "tiga contoh" satrya; teks

itu diterbitkan kembali pada tahun 1961 oleh Imam Supardi fPripama, Wedjangane Kandjeng Gusti

Pangeran Adipati Mattgku Negoro kang kaping IV marang para pradjurit, Panjebar Semangat, Surabaya,

1961, 32 hlm.), yang dalam uraiannya menggarisbawahi pentingnya pelajaran itu bagi prajurit

tentara Indonesia. Baiklah disebut pula Sewaka yang lebih tua dan menyusun secara sistematis

kewajiban-kewajiban dari hamba dan dari tuannya; karya ini diterjemahkan oleh J.A. Wilkens,

"Sewaka, een Javaansch gedicht met eene inleiding, woordenboek en vertaling", Tijdschr.vNed.InsL,

1850, jilid H, 1851, jilid I dan Lotus de Backer menyebutnya dalam kumpulan tulisannya yang agak

campur aduk, L'Archipel indien, Origines, langues, Uttiratures, Religions, Morale, Droit public et prive des

populations, Firmin Didot et Emest Thorin, Paris, 1874, hlm. 443-456.

322 Lihat bagjan 1, bab V, c di atas.
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323 Yang disebut itu adalah yang pertama dari tujuh asas Taman Siswa yang dirumuskan pada

tahun 1922: "Tertib dan Damai (Tata lan Tentrem, Orde en Vrede) itulah tudjuan kita setinggi-

tmgginja" (K.H. Dewantara, Asas-Asas dan Dasar-Dasar Taman Sisuw, Yogya, dicetak ulang tahun

1964, hlm. 27). Rumus "Dari Kodrat kearah Adab" terdapat dalam kumpulan tulisan yang

sama, hlm. 24.

324 Mengenai asal mula konsep "demokrasi terpimpin 5
' yang "penemunya" konon Ki Ageng

Sutatmo Surjokusumo, anggota Budi Utomo dan penggerak perkumpulan Pagujuban Selasa-

Kliwon, lihat karya K.H. Dewantara, Demokrasi dan Ldderschap, Madjelis Luhur Taman Siswa,

Yogya, edidi ke-3, 1964, hlm. 5-6.

325 Pada awal sebuah artikel tentang "tanggung jawab" ("Hal Pertanggungan Djawab") yang terbit

dalam Purwa X, 2, Februari 1940, cuplikan itu dirumuskan dalam bahasa Jawa: "Mardika iku

djarwanja: nora mung lepasing pangreh; nging uga kuwat kuwasa amandiri prijangga"; teks itu

diulangi dalam jilid I karya K.H. Dewantara, Karja K.H. Dewantara, Bagian Pertama; Pendidikan ,

Madjelis Luhur Persatuan Tkman Siswa, Yogya, 1962, hlm. 469.

326 - Salah satu terjemahan yang paling baik untuk mawas diri barangkali "mengamati diri sendiri"

yang mengandung arti mempelajari diri dan mengawasi diri; ungkapan itu menjadi judul

sebuah majalah yang diterbitkan secara tetap oleh Taman Siswa.

327 Lihat analisis-analisis sosiolog Niels Mulder yang sering menekankan bahwa bagia suatu

masyarakat "yang sedang berkembang", sifat kontrol diri ini dapat merupakan kendala

pembangunan; lihat terutama tesis doktoralnya; Mystidsm and Daily Life m Conlemporary lava: A
Cultural Analysis of Javanese Worlduiew and Ethic as Embodkd w Kebatinan and Everyday Experience

,

Univ. Amsterdam, 1975. N. Mulder kemudian mencoba membandingkan keadaan Jawa dengan

keadaan yang pemah diamatinya di Bangkok.

328 Kata kebatinan terbentuk dari dasar (Arab) batin yang mengacu pada "dunia batin" (lawan lahir);

kejawen dibentuk atas dasar jawa/jawi yang mengacu kepada "kesempurnaan" budaya.

329 Lihat bagian 2, bab D, c di atas.
1

330 Lihat karya Prof. Kamil Kartapradja, Aliran Kebatinan dan Kepercayaan di Indonesia, Yayasan

Masagung, Jakarta, 1985, 233 hlm.; dan terutama hlm. 75^181.

331 Pergerakan itu masih masih banyak dianut di Jawa Tengah dan Jawa Timur dan konon

mempunyai 115.000 anggota (lihat Kamil Kartapradja, Aliran..., op.dt., hlm. 88).

332 Mengenai Ngelmu Begja, lihat artikel M. Bonneff, "Ki Ageng Suryomentaram, prince et phiiosophe

javanais (1892-1962), Archipel 16, 1978, hlm. 175-203.

333 Lihat artikel "Theosofische \fereeniging (De Nederlandsch-Indische)", dalam Suplemen Enc.van

NedAndie, Den Haag, Nijhoff, 1930, hlm. 763b-764b (dengan daftar pustaka).

334 Lihat karya Kamil Kartapradja, Aliran, op.dt., hlm. 75-77.

335 Mengenai Subud, lihat terutama karya J.G. Bennett, Subud ou le contad avec la grande Force de vie
,

terjemahan dari bahasa Inggris oleh Saint Helm, Paris, La Colombe, 1958, 173 hlm.

336 Lihat bagian i, bab V, c di atas.

337 Lihat bagjan 2, bab V, a di atas.
‘

338 'Tekanan sosial" itu digambarkan dengan sangat baik oleh R. Jay dan N. Mulder, yang kedua-

duanya lama tinggal "dalam lingkungan Jawa"; yang terutama mereka kemukakan ialah

keunggulan kehidupan bermasyarakat dan ketiadaan "kehidupan pribadi".

339 Setahu kami tidak ada bahasan yang sungguh-sungguh tentang amok itu, tidak mengenai

gejalanya sendiri, tidak pula mengenai tempat yang diambil oleh mitos itu dalam kesusastraan

eksotik. Di sini kami kutip salah satu deskripsi tertua dalam bahasa Prancis, yaitu yang dari J.-

B. Tavemier tentang peristiwa yang dialaminya di Banten pada tahun 1648 {Les six voyages...,

1679, jilid H, hlm, 538-540): "Di belakang pagar-pagar kayu itu bersembunyi seorang Banten

bajingan yang telah kembali dari Mekkah dan main amok (jouoit a Moqua), artinya dalam

bahasa mereka hendak menghunus kerisnya, semacam badik yang matanya biasanya separonya

beracun; ia berkeliaran di jalanan dan membunuh siapa saja yang dijumpainya dan tidak
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menganut hukum Mohammad, sampai ia sendiri dibunuh-.. Orang itu, seperti kukatakan tadi,

bersembunyi di belakang pagar kayu dan ketika saudaraku dan aku dan dokter Belanda itu

sedang berjalan bertiga berdampingan, kami bertemu muka dengannya, lalu ia menohok
dengan tombaknya, maunya menusuk salah seorang dari kami bertiga. Dengan kehendak

Tuhan, ia terlalu cepat dan ujung tombaknya lewat di depan perut kami bertiga. Karena orang

Belanda itu berdiri di sisi kiriku, di sebelah kali dan agak lebih maju dari saudaraku dan aku

sendiri, bagian atas kaos kakinya kena... Saudaraku di sisi kananku, di sebelah pagar kayu,

karena muda dan penuh tenaga, meloncati pagar, menubruknya dan menusuknya tiga kali

dengan pedang hingga ia mati seketika... Maka kami menemui sang raja yang sudah mendengar

perbuatan saudaraku dan karena merasa berterima kasih, memberi sebagai hadiah sebuah ikat

pinggang kepadanya. Sebab meskipun para raja dan wakil-wakil mereka orang Muslim, mereka

senang bila bajingan-bajingan itu dibunuh, karena mereka tahu benar bahwa orang-orang itu

sudah putus asa dan sudah sewajarnya dihabiskan nyawanya."

340 Mengenai latah, lihat terutama ulasan Hildred Geertz, "Latah in Java: A Theoretical Parado*",

Indonesia 5, April 1968, Ithaca (New York), hlm. 93-104, dan Kusumanto Setyonegoro, "Mengenai

Fenomena Jatah; Aspek Kultural dalam Ilmu Kedokteran Djiwa", Djiwa, Madjalah Psikiatri

Indonesia , III, no. 1, Jakarta, Jan, 1970, hlm. 36-58, Hendaknya juga dilihat buku J.T. Siegel, So/o

m the New Order, Lnnguage and Hierarchy in an Indonesian City, Princeion University Press, 1986,

yang beberapa kali menyebut kata latah.

341 Lihat karya V Lantemari, The Religwns of the Oppressed, A Study of Modem Messianic Cults

,

New
York, 1963.

342 Mengenai penafsiran kata kilala

,

lihat karya FH. van Naerssen, Oud~javaansche oorkonden in

Deensche en Ouitsche verzamelmgen, Tesis Leiden (tak diterbitkan), 1941, hm 13-17, dan mengenai

orang asing di Batavia zaman dahulu, lihat karya A.M. Barrett Jones, Early Tenth Century Java

from the Inscriptions, VKI 107, Foris PubL, Dordrecht-Cinnaminson, 1984, hlm. 24 dst.

343 Sistem surat jalan itu baru berkurang sesudah Perang Dunia I, lihat EncNetLIndie, edisi ke-2, jilid

EH, Nijhoff-Brill, Den Haag-Leiden, 1919, hlm. 359b-360a, dalam kata: Passenstelsel

.

344 Lihat bagian 3, bab I, a di atas.

345 Lihat bagian 3, bab I, c di atas.

346 Lihat bagian 3, bab I, b di atas.

347 Lihat artikel yang sudah disebut, tulisan Cl. Guillot, 'Tes Kalang de Java, roulieis et preteurs

d'argent", dalam karya D. Lombard dan J. Aubin (ed.), Marchands et hommes d'affaires asklique

s

dans l'Ocean indiert et k Mer de Gdne XUlbne-XXhne s., EHESS, Paris, 1988, hlm. 267-277.

348 Mengenai para jawara, lihat ulasan TH.M. Loze, 'Tets over enige typische Bantamsche instituten",

Kolonialal Ttjdschrifi XXHI, 1934, hlm. 171-1 73; dan DH. Meyer, "Over het bendewezen op Java",

Indonesie IH, 1949-1950, hlm.178-189. Dalam karyanya mengenai pemberontakan di Banten (The

Peasants' Revolt of Banten m 1888, VKI 50, Nijhoff, Den Haag, 1966, hlm. 363), Sartono Kartodiidjo

merumuskan jawara sebagai berikut: "sebuah kelompok sosial yang terdiri dari orang-orang

yang tidak mempunyai pekerjaan tetap".

349 Tontonan itu digambarkan dengan baik dalam karya tebal Th. Pigeaud mengenai folklor Jawa;

Javatmse volks-vertoningen, Batavia, 1938.

350 Teks itu disunting dan diterjemahkan oleh J.L.A. Brandes: Pararaton (Ken Arnk) of het Boek der

Koningen van 71tmapel en van Majapahit, VBG XLIX, Batavia, 1896 (edisi ke-2 yang diperiksa

kembali oleh N.J. Krom, VBG LXU
; 1920, 343 hlm.); berturutan telah terbit dua saduran dalam

bahasa Indonesia: oleh Pitono Hardjowardojo, Pararaton, Bhratara, Jakarta, 1965, dan Ki J.

Padmapuspita, Pararaton, Teks Bahasa Kawi dan Terdjemahan Bahasa Indonesia, Taman Siswa, Jogjakarta,

1966.

351 Lihat misalnya pedoman sejarah yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan pada tahun

1960 (Sedjarah Nasional jilid IV A, Balai Pendidikan Guru, Bandung, hlm. 80): "Ken Angrok

benar-benar anak rakjat-djelata, tetapi anak rakyat jelata yang berani meninggalkan adat-lama dan

tidak mau menjadi petani seperti leluhurnya..."; ataupun petilan dari D.N. Aidit yang diambil
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dari artikelnya mengenai "Masjarakat Indonesia dan Revolusi Indonesia" yang ditulis pada

tahun 1957, (Pilihan TUlisan, jilid n. Pembaruan, Jakarta, 1960, hlm.261): "... pemberontakan itu

yang dilancarkan melawan Kerajaan Kediri pada awal abad ke-13 dibawah pimpinan anak petani
,

Ken Arok".

352 Mahavamsa yang mungkin sekali ditulis pada abad ke-8 atau ke-9, mengisahkan raja

Pandukdbltaya, yang dianggap telah mendirikan kota Anuradhapura pada abad ke-3; ia

dikemukakan sebagai seorang bekas kepala penyamun yang merebut kekuasaan dengan bantuan

seorang pendeta istana (purohita), Panduia sang bijaksana; mengenai pola kepala penyamun
yang menjadi raja, lihat karya J.G. de Casparis, Van avonturier tot vorst: een belangrijk aspect van de

oudere geschiedenis en gesdtiedschrijvmg van Zuid- en Zuidoost-Azve (pidato pengukuhan yang

diucapkan pada tanggal 25 Mei 1979 di Universitas Leiden), Leiden, 1979, 21 hlm.

353 Di sini terjadi adegan termasyhur yang tidak terlalu penting untuk maksud kami: Ken Angrok

marah karena keris itu belum benar-benar selesai dikerjakan pandai besi dalam waktu yang

ditetapkan, maka pandai besi itu dibunuhnya; sebelum mati, Mpu Gandring mengutuk keturunan

pembunuhnya.

354 Hendaknya diingat karya-karya J. Needham yang ingin memperlihatkan bahwa tradisi Taois

sangat besar sumbangannya pada perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan Cina.

Mengenai hubungan yang mungkin terdapat antara metalurgi, alkimia dan kebakaan hidup di

Jawa, lihat artikel Stanley J. O'Connor, "Metallurgy and Immortality at Candhi Sukuh, Central

Java", Indonesia 39, Comell Southeast Asia Program, Ithaca (New York), April 1985, hlm. 52-70.

355 Uhat bagian 2, bab D, c di atas.

356 Lihat bagian 2, bab IV, d di atas.

357 Lihat bagian 3, bab I, b di atas; hendaknya diingat bahwa teks itu disunting dan diterjemahkan

oleh Th.G.Th. Pigeaud dengan judul De Tantu Panggelaran, een oud-javaansch prozageschrifi, Den

Haag, Smits, 1924.

358 Lihat karya Pigeaud, De Tantu..., hlm. 32-33.

359 lihat artikel J. Noorduyn, "Bujangga Manik's Joumeys through Java: Topographical Data from

an Old Sundanese Souroe", 8ijdr.Kon.lnst. 138, Den Haag Nijhoff, 1982, hlm. 413442.

360 Mengenai munculnya pendekatan "geografis" terhadap ruang, lihat bagian X bab IU, c.

361 Himpunan Batavia telah menerbitkan sebuah versi dari sebagian teks itu pada tahun 1912,

walaupun sebagian, sudah mengisi tidak kurang dari empat jilid besar (hanya teks Jawanya, yang

ditulis dengan huruf Latin). Pada tahun 1976, Tardjan Hadidjaja dengan bantuan Kamajaya

memulai edisi lengkap dari teks Jawa yang dilatinkan, berupa cetakan-oetakan lepas (
Serat Centhini

Katalinaken Miturul Aslinipun
,
U.P Indonesia, Yogya, 1976), bersamaan dengan suatu seri

terjemahannya dalam bahasa Indonesia (Serai Centhini Dituturkan dalam Bahasa Indonesia , U.P.

Indonesia, Yogya, 1978); sayangnya, usaha yang pantas dipuji itu rupanya terhenti setelah terbitnya

jilid kedua yang mengajak pembaca mengikuti Jayengsari dan saudara perempuannya selama

persinggahan mereka di dataran tinggi Dieng (lihat lebih jauh ringkasan teks itu).

362 Yang disusun oleh Th. Pigeaud berdasarkan sebuah naskah tulisan "lengkap", jauh lebih

panjang penguraiannya daripada yang diterbitkan pada tahun 1912: De Serat Tjabolang en de

Serat Centhini
,
Inhoudsopgaven, VBG LXXH bagian kedua, Bandung, A.C. Nix & Co, 1933, 89 hlm.

Perlu disebut juga ringkasan berbahasa Indonesia dari Ki Sumidi Adisasmita, Pustdka Centhini

Ikhtisar Seluruh Isinya, U.P. Indonesia, Yogya, 1979, 124 hlm., begitu pula kupasan yang diterbitkan

oleh R. Tohar dan Dr. A. Seno Sastroamidjojo, Kupasan Inti Serat Tjentini (Ilmu Kesempurnaan

Djawa), Bhratara, Jakarta, 1967, 105 hlm. dan oleh Ki Sumidi Adisasmita, Pustaka Centhini

Selayang Pandang, U.P, Indonesia, Yogya, 1974, 56 hlm.

363 Lihat karya Th. Pigeaud, De Serat Tjabolang, op.cit., hlm.l; dan Ki Sumidi Kartasasmita, Pustaka

Centhini Selayang Pandang, op.dt.f hlm. 11 dan 12.

364 Bagian pertama Serat Centini kadang kala dinamamakan Serat Cabolang, yang mengacu ke

tokoh Mas Cabolang, juga pemegang peran yang tidak penting, meskipun kalau dibandingkan

masih lebih penting dari pelayan yang bernama Cent ini (lihat lebih lanjut ringkasan ceritera).
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365 Salah satu naskah yang masih tersimpan (di Mangkunegaran Solo) terdiri dari dua belas jilid

ukuran folio, masing-masing 350 halaman, jadi semuanya 4.200 halaman; dari naskah inilah Ki

Sumidi telah membuat ringkasannya.

366 Maka dapat dibedakan kira-kira dua belas tembang yang sering dipakai, yang masing-masing

mempunyai nama khas: sinom, kinanthi, megatmh, mijil, pucung,
pangkur, dst Mengenai hal ini, lihat

karya PJ. Zoetmuldei; Kalangwan, Den Haag, Nijhoff, 1974, hlm. 121 dst. ("Kidung metres").

367 Keempat kawan Cabolang bernama: Palakarb, Kartipala, Saloka dan Nurwitri.

368 Ada nama-nama tempat yang disebut tetapi tidak terdapat pada peta-peta biasa; mestinya

nama-nama itu rekaan, sebab untuk selanjutnya tempatnya di perbatasan dunia yang masih

dapat ditangkap oleh pancaindera.

369 Lihat bagian 2, bab DI, c di atas.

370 Mengenai bunga wijayakusuma, lihat bagian 3, bab n, a di atas.

371 Penelitian tentang kelestarian itu menjadi pokok pembicaraan bab 1 dan n dari bagian ketiga ini.

372 I$tiJah gelandangan dibentuk dari dasar Melayu gelandang yang seperti juga dasar Jawa lelana

mengisyaratkan "petualangan'", "pengembaraan".

373 Mengenai angket yang besar sekali ini, yang sudah disebut dalam catatan 146, lihat: EncNed.Ind.,

edisi ke-2, jilid IV, Den Haag-Leiden, 1921, di bawah kata "Welvaarts-Onderzoek", hlm. 751b-

758b dan salah satu jilid penutup: Oorzakcn van de Mlndere Welvaarl "Asal-usul berkurangnya

kesejahteraan", Batavia, 1914.

374 Salah satu peneliti Indonesia pertama yang mempelajari proletariat jembel di kota adalah

Parsudi Suparlan; lihat Gambaran tentang suatu masyarakat gelandangan yang sudah menetap, Skripsi

Sarjana Muda Antropologi, Univ. Indonesia, Jakarta, 1961; dan artikelnya: "The Gelandangan of

Jakarta: Politics among the Poorest People in the Capital of Indonesia", Indonesia 18, Comell

Indon. Project, Ithaca (New York), Okt.1974, hlm. 41-52; di dalamnya diberitakannya bahwa

orang-orang malang itu mengadakan arisan dan rupanya sama sekali "tidak berpolitik". Lihat

terutama Gelandangan, Pandangan Ibnuwan Sosial, dilihat oleh ahli-ahli ilmu-ilmu sosial, sebuah

kumpulan artikel yang diterbitkan oleh LP3ES (Jakarta, 1984, 177 hlm.)

375 Lihat artikel Onghokham, "Gelandangan Sepanjang Zaman" dalam kumpulan artikel yang

diterbitkan oleh LP3ES yang sudah disebut dalam catatan terdahulu (hlm. 1-14).

376 Sayangnya, sama sekali belum diadakan penelitian yang sistematis tentang dongeng penyamun

yang baik hati itu. Di Marnnda, tidak jauh dari Tugu, daerah pinggiran Jakarta sebelah timui;

orang sampai sekarang masih ingat perbuatan-perbuatan mulia yang legendaris (atau setengah-

legendaris?) yang dilakukan Si Ronda (yang konon namanya dipakai sebagai nama tempat). Si

Jampang dan Si Pitung; sebuah rumah tua dari abad ke-19 yang dikatakan dahulu rumah Si

Pitung, belum lama berselang telah diubah menjadi "museum" (lihat karya A. Heuken, Histori

-

cal Siles of Jakarta, Cipta Loka Caraka, 1982, hlm. 89-91), Kekhasan itu telah banyak dimanfaatkan,

mula-mula oleh kesusastraan (mulai awal abad ini, lihat karya F, Pangemanann, Tjerita Si Tjonat,

Satu Kapala Penjamoen di Djaman Dahoeloe Tempo Tahan 1840, Batavia, Tjoe Toei Yang, 1900), yang

kemudian mengilhami pembuatan lagu dan filmnya.

377 Lingkungan "pinggiran" masyarakat Surabaya tampil dalam kesusastraan dengan roman yang

kurang dikenal, karangan Nur Sutan Iskandar. Naraka Dunia
,
Balai Pustaka, Batavia, 1937, yang

terutama mensinyalir pelacuran yang terdapat di daerah-daerah tertentu.

378 Mulai awal abad ke-18 Fr. Valentyn memberitakan bahwa pada kunjungannya ke makam
Sunan Gunung Jati (di dekat Cirebon) ia diganggu oleh sejumlah besar pengemis yang tinggal

di sekitarnya... Masih ada istilah-istilah lain dalam bahasa Jawa, seperti gembel atau jembel,

bombung atau bambungan (yang terutama dipakai di Surabaya).

379 Lihat karya Pramoedya Ananta Toer, Perburuan, Balai Pustaka, Jakarta, 1950 (edisi ke-3 1959),

210 hlm.

380 Lihat artikel Jang A. Muttalib k Sudjarwo, "Gelandangan dalam kancah Revolusi" dalam

Gelandangan ,
Pandangan Ilmuwan Sosial, LP3ES, Jakarta, 1984, hlm. 15-34.
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381 Di sini, tidak dapat dikemukakan angka yang dapat diandalkan; cacah jiwa tahun 1980

mengemukakan angka yang tidak ada artinya, yaitu "55.024 tunawisma" untuk seluruh negeri

(di antaranya 19.970 untuk Jakarta Raya dan 15.482 untuk Jawa Timur...).

382 Yang kami pikirkan di sini adalah banyaknya "pembunuhan misterius" yang pada masa tahun

1983-1984 sering mengisi berita koran. Pemerintah yang harus menghadapi berjangkitnya

kembali kejahatan dalam lingkungan kota, memberi perintah kepada komando-komando khusus

untuk menghabiskan sejumlah brooomorah yang pada waktu itu dinamakan gali (kependekan

dari gabungan liar). Pada umumnya, pendapat umum Indonesia tampak sangat puas dengan

cara keras itu, dan hanya segelintir orang yang, atas nama hak-hak azasi manusia, melancarkan

kritik atas tindakan tersebut

383 Lihat karya LHianoo, Les origines de la rcvolution chmoise

,

1925-3949, Gallimard, 1967, hlm. 141.

384 Mengenai perlawanan selama pemerintahan Sultan Agung, lihat karya M.C. Ricklefs, Jogjakaria

under Sultan Mangkubumi, 1749-1792, Oxford Univ: Press, London, 1974, hlm. 16, yang menyebut

berkumpulnya para pembangkang di sekeliling makam Ki Pandan Arang di Tembayat.

. Mengenai persekongkolan Kajoran, lihat ulasan H.J. de Graaf, "Het Kadjoran-Vfraagstuk", dalam

Djawa XX, Java-lnstituut, Yogya, 1940, hlm. 273-325, G. Guillot yang telah mengadakan penelitian

mengenai "oposisi di bawah Mataram", telah menemukan beberapa petunjuk tentang situs-situs

seperti Giring dan Mangir,

385 Lihat kata pengantarnya untuk edisi Babad Dipanagara, Mal. Branch Royal Asiatic Sodety Kuala

Lumpur, 1981, dan artikelnya: "Wbiting for the Just King: The Agrarian World of South-Central

Java from Giyanti (1755) to the Java War (1825-1830)", Modem Asian Siudies jilid 20, bagian 1,

Febt 1986, hlm 1-32. Ada baiknya dilihat juga karya M.C. Ricklefs "Dipanagara 's Early

Inspirational Experience", Bljdr.KonAnst. 130, Den Haag, 1974, hlm. 227-258.

386 Sartono Kartodirdjo sejak dini sudah meminati pergerakan mesianistis, lihat misalnya karyanya

yang berjudul Tjatatan tentang Segi-Segi Messianistis dalam Sedjarah Indonesia

,

Yogya, 1959; dan

karya yang mengharumkan namanya berupa tesis doktornya yang disusun di Amsterdam di

bawah bimbingan Prof. VSfertheim: The Peasants' Revolt of Banten m 1889, Its Conditions, Course and

Secfuet, A Case Study of Social Mooements in Indonesia, Verh.Kon.Inst. 560, Den Haag, Nijhoff, 1966,

377 hlm. Di antara karyanya yang mutakhir tentang masalah yang sama, lihat: Gerakan Sosial

dalam Sejarah Indonesia, Yogya, 1967; Protesi Mooements in Rural java, Oxford Univ. Press, Singapura,

1973, 229 hlm.; Ratu Adil, Sinar Harapan, Jakarta, 1984, 158 hlm. — Onghokham mulai dengan

memoar mengenal Saminisme, yang kalau tidak salah tidak diterbitkan: Saminisme: Tindjauan

Sosial Ekonomi dan Kebudayaan pada Gerakan Tani dari Awal Abad ke XX, Univ. Indonesia, Jakarta,

1964; dan karya-karya lainnya: 'Tenelitian Sumber-Sumber Gerakan Mesianisme", Prisma, Jakarta,

Jan. 1977 (dicetak ulang dalam kumpulan tulisan Rakyat dan Negara, LP3ES-Sinar Harapan,

Jakarta, 1983, hlm. 59-77), dan "Pulung A/fair, Pemberontakan Pajak di Abad ke-19". Majalah

Umu-ilmu Sostra Indonesia
,
jilid VII, Jakarta, Jan. 197/, hlm. 1-24.

387 Lihat terutama ulasan H.J. Benda k L. Castles, "The Samin Movement", Bijdr.Kon.Inst., Den

Haag, 1969, hlm. 207-240; para penulis itu terutama memakai sebuah laporan angket yang

dibuat oleh Asisten Residen J.E. Jasper pada tahun 1917, dan pembahasan oleh dokter Tjipto

Mangoenkoesoemo yang nasionalis: Het Saminisme: Rapport uitgebracht cm de Vereeniging Tnsulinde,

Semarang, 1918; lihat juga tulisan AP.E. Korver, "The Samin Movement and Millenarism",

Bijdr.Kon.Inst. 132, Den Haag, 1976, hlm. 249-266.

388 Lihat dalam seri terbitan Kementerian Penerangan Indonesia pada awal tahun 50-an, jilid yang

berjudul Republik Indonesia, Propinsi Djawa Tengah (tanpa tahun atau tempat); ada sebuah bab

pendek tentang kaum Saminis Blora: "Masjarakat Samin (Blora)", hlm. 480-482.

389 Kehendak untuk hanya mempercayai apa yang nyata itu juga terdapat dalam banyak gerakan

lain.

390 Lihat bagian 3, bab i, b di atas.

391 Mengenai pengiriman pasukan pada tahun 1967 untuk menumpas pergerakan di Nginggil, lihat

karya Ramelan, Mbah Suro Nginggil, Kisah Hantjumja Petualangan Dukun Klenik Mbah Suro, Matoa,

Jakarta, 1967, 136 hlm.
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392 Lihat karya Sartono Kartodirdjo, Protest Movements in Rural Jam, Oxford Univ. Press, Singapura,

1973, hlm. 80 dst.

393 Ibidem, hlm. 93 dst.

394 Ibidejn, hlm. 98 dst.; penulis tidak menceritakan dengan tegas bagaimana nasib Gusti Mohammad
selanjutnya.

395 Mengenai Erucakra yang menurut Th, Pigeaud adalah perubahan dari Vairocana, lihat terutama

ulasan A.B. Cohen-Stuart, "Eroe Tjakra", Bijdr.Kan.lnsi . seri 3, jilid VII, 1872, hlm. 285-288.

396 Lihat bagian 3, bab I, d di atas.

397 Pemberontakan pegawai tanah milik Ciomas telah dipelajari dengan baik oleh Sartono

Kartodirdjo, Protesi Movemenls in Rural Jam, Cbcford Univ. Press, 1973, hlm. 26 dst.

398 Lihat karya J.W.E. de Sturler, De zaak Tjiomas door den landeigemar loegelicht, 2 jilid. Den Haag,

1886.

399 Di sini, sekali lagi, kita sebut karya Sartono Kartodirdjo yang sangat lengkap, The Peasants'

Rjeoolt of Banten in 1888, Verh.Kon.Insl. 50, Den Haag, Nijhoff, 1966, 379 hlm.

400 Terutama putri raja, Ratu Siti Aminah; lihat karya Sartono, The Peasants' Revotl..., op.dt., hlm. 77

dst.

401 Mengenai pemberontakan Tanggerang, lihat karya Sartono Kartodirdjo, Prolest Movements in

Rural Java, op.cit hlm. 45 dst.

402 Mengenai sikep, lihat bagian 3, bab I, c di atas.

403 Lihat terutama karya Norman Cohn, The Pursuit of ihe Millenium: Revolutionary Messianism in

Medieval and Refonnaiion Europe and its Bearing on Modem Totalitarian Movements, New York, 1961;

dan E.J, Hobsbawm, Primitive Rebels: Studies in Archaic Forms ofSocial Movements in the 19th and

20th Centuries, Manchester, 1963.

404 Mengenai konsep waktu yang "tidak bergerak" itu, lihat bagian 2, bab UI, c di atas.

405 Lihat karya A.P.E. Korver, Sarekat Islam, 1912-2916, Historisch Seminarium Univ. Amsterdam,

1982, terutama bab IV. Judul terbitan Indonesia menonjolkan segi-segi milenaris pergerakan itu:

Sarekat Islam Gerakan Ratu Adil 1, Grafiti Pers, Jakarta, 1985, 283 hlm.

406 Sesudah pemberontakan tahun 1927, terbaca dalam sebuah laporan resmi mengenai daerah

Banten: "Dengan sangat mahir ... orang komunis telah menyebar gagasan-gagasan utopis...

Pajak hendaknya dihapuskan. Keturunan bekas-sultan akan melihat timbulnya kesultanan

kembali. Penganut sekte-sekte agama akan mengenal kenikmatan surga. Burjuis kedi akan

dibebaskan dari pajak..." (dikutip oleh J.Th.P Blumberger dalam le communisme aux Indes

neerlandaises
,
Paris, Ed. du Monde nouveau, 1929, hlm. 112); penghapusan pajak dan permllihan

Kesultanan itulah yang diinginkan para pemberontak tahun 1888. — Tentang komunisme di

Sumatra Barat, lihat ulasan B. Schrieke, 'The Causes and Effects of Communism on the West

Coast of Sumatra", dalam Indonesian Sodological Studies, jilid 1, Manteau-Van Hoeve, Brussel, Den

Haag, 1959, hlm. 150 dst.; di sana penulis menonjolkan bagian "unsur-unsur agama dalam

propaganda komunis": "Nor was there anything speafically rnodemistic in the propaganda of

the communists which was religious in tone..."

407 Mengenai pembentukan panteon pahlawan itu, lihat bagian I, bab V c di atas. — Sepintas lalu

boleh dicatat bahwa jika Pangeran Diponegoro mendapat hak atas pengangkatan yang luar

biasa sebagai pahlawan nasional RI, tidak pernah ada usaha untuk menempatkan Untung

Surapati, yang "perlawanan"-nya melawan Belanda, akhir abad ke-17 dan awal abad ke-18,

tidak kalah pentingnya dibandingkan Diponegoro sendiri. Alasannya mungkin berkaitan erat

dengan asal-usulnya sebagai seorang "budak", yang akhirnya merupakan rintangan baginya

untuk dapat disejajarkan dengan Pangeran Diponegoro yang berasal dari lingkungan ningrat.

408 Lihat karya Pramoedya Ananta Toer, Tjerila dari Blora, Balai Pustaka, Jakarta, 1952, 368 hlm.;

dan Tjerita dari Ojakarta, Sekumpulan Karikatur Keadaan dan Manuskmja, Jakarta, 1957, 197 hlm.

Lihat catatan 21 di atas.409
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410 Pada waktu itu, rombongan-rombongan tersebut menjadi bahan penelitian yang serius oleh

seorang antropolog Amerika, James L Peacock, yang sejak itu telah menerbitkan sebuah buku

dan sebuah artikel: Rites of Modernization: Symbotic and Sodal Aspects of Indonesian Proletarian

Drama

,

Univ of Chicago Press, 1968; dan "Anti-Dutch, Anti-Muslim Drama Among Surabaja

Proletarians: A Description of Performances and Responses", Indonesia 4, Okt. 1967, Cometl

Univ., Ithaca (New York), hlm. 43-73. Pada waktu itu (1963) di Surabaya saja agaknya ada tidak

kurang dari dua ratus rombongan ludruk.

411 Lihat artikel G.J. Resink yang sudah disebut "Prom the Old Mahabharata- to the New Ramayana-

Order, Bijdr.Ktm.InsL 131, 1975, hlm. 214-235.
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Daftar Kata 21

7

Setiap istilah — atau ungkapan — diikuti: 1) keterangan dalam bahasa mana

istilah itu paling banyak dipakai (1.: bah. Indonesia; J bah. Jawa; S.: bah.

Sunda...); 2) etimologinya kalau ada (Sk.: Sanskerta; A.: Arab; C.: Cina; Port.:

Portugis, Bel.: Belanda); 3) artinya.

A
adegan wana, J.

ajar
, S.J.

aluwe
, J.

ambachtslieden , Bel.

ambtenaar, Bel.

amerta
, J.

ampilan dalem, J.

andaru, J,

ang-hoa, C.

ang-pai, C.

anglong, C.

ahjali, Sk.

arajang, Bugis

ariang, J.

artha, J.

drya, J. Kuno

asep, J.

adegan di hutan rimba ketika tokoh utama menghadapi

raksasa-raksasa dan mahluk-mahluk jahat; merupakan

adegan tetap dalam setiap lakon wayang,

resi, pertapa,

bentuk kata kerja berdasarkan kata luwe "lapar", "puasa",

"berpuasa".

kaum perajin.

pegawai pemerintah kolonial,

dari Sk.; air kehidupan abadi.

tanda kebesaran, benda pusaka keramat kerajaan, yang

biasanya disimpan di bagian keraton yang paling keramat,

tanda kosmis yang pada umumnya berbentuk bola api;

pemunculannya menegaskan keabsahan seorang raja.
,

nama sebuah kartu main.

seperangkat kartu (56 helai) terdiri dari satu seri hitam

dan satu seri iherah.

anglung, anjungan, balai, paviliun.

kebiasaan India memberi salam dengan cara menangkup-

kan kedua belah tangan; istilah itu tidak dikenal di Indo-

nesia dan diganti dengan istilah sembah.

tanda-tanda kebesaran dan pusaka dari Bugis,

nama salah suatu hari dari pekan kuno yang terdiri dari

enam hari.

dari Sk.; harta, kekayaan, uang.

dari Sk.; berasal dari India utara, bangsa Aria; bangsawan,

ningrat.

asap, dupa.
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asrama

,

J.

asyura, J.

avalambana, Sk.

6

B.B., Bei.

baba, babah I.

bagi laba pada

bahar
,
Melayu

Baleretna, J.

baluwarti, J.

Bamuis, 1.

Bamunas, I.

ban , dari C.

bangliau, C.

banji, C .

banyu, J.

bcmydga, J. Kuno
baojia, C.

baru Cina, I.

hatur
, J.

bawon, J.

bedoyo, J.

dari Sk.; biara, pertapaan; (dalam bahasa I. kata itu seka-

rang telah berubah artinya).

dari A.; hari ke-10 bulan pertama pada penanggalan Is^-

lam; di Jawa diucapkan juga swro, sura .

perayaan Buddhis untuk menenangkan jiwa orang mati

yang tidak bermakam atau tidak berketurunan; di Jawa

dikenal dengan nama rebutan , dan oleh orang Cina dina-

makan pudu.

kependekan dari Binnenlands Bestuur, Pemerintahan kolo-

nial.

istilah yang asalnya tidak diketahui dengan pasti, dahulu

dan sekarang pun masih dipakai untuk mengacu kepada

orang asal Cina yang sudah lama menetap di Nustantara;

lih. peranakan .

"pembagian laba sama besar", jenis persekutuan yang di-

gambarkan oleh Amanna Gappa dalam kode kelautannya

pada abad ke-17.

mungkin sekali dari Sk. bhdra; ukuran berat kuno yang

sering kali sama dengan 3 pikul, kira-kira 150 kg.

"Balai Ratna"; terletak di halaman kecil di tengah-tengah

keraton Surakarta.

dari Port. baluarte; "dinding-dinding benteng" yang me-

ngelilingi keraton Surakarta.

kependekan dari Baitul Mal Ummat Islam "Harta Kekayaan

Milik Umat Islam".

kependekan dari Badan Musyawarah Pengusaha Nasional Swas-

ta.

mengacu kepada salah satu dari ketiga seri kartu yang

merupakan seperangkat lengkap "kartu putih" atau "kartu

Jawa".

perserikatan nelayan,

motifluas berbentuk swastika,

air.

dari Sk.; pedagang; asal kata I. berniaga .

sistem pengawasan timbal-balik.

semacam tanaman wangi (Artemisia vulgaris).

kuli pengangkut, tenaga kasar.

sistem panen: sebagian yang dipanen menjadi hak pema-

nen.

atau bedoyo serimpi; sebuah tarian keraton; bedoyo ketawang

adalah tarian yang sangat keramat dan penuh perlam-

bang, dilakukan oleh sembilan penari wanita.
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bekel, J.

belit, J.I.

bendahara, L

benteng, J.

bhairawa, J.

bhre, J.

bhujanga, J. Kuno
biduan , atau

buduan, Melayu

binihaji, J. Kuno
bishou, C.

bissu, Bugis

boedelmeester, Bel.

botak, I.

bralu,
J.

brebes, J.

Bubutan
, J.

buduan

bujangga, J.S.

buluh Cina, I.

burger, Bel.

bwat, J. Kuno

dalam Kerajaan Mataram, pembesar setempat dan wakil

dinas perpajakan pusat.

lengkung, rumit; juga nama sebuah permainan kartu yang

taruhannya berjumlah besar.

dari Sk.; di kesultanan-kesultanan Melayu, menteri yang

bertanggung jawab atas khazanah negara, dan menjabat

sebagai Perdana Menteri; (istilah itu sekarang berubah

artinya).

(lih. I. benteng); terutama benteng yang mengelilingi kera-

ton Yogyakarta.

dari Sk.; bentuk Siva yang mengerikan, dan nama sebuah

sekte Tantri.

gelar kehormatan yang dipakai oleh para penguasa Jawa

abad ke-15.

dari Sk.; pembesar keagamaan; (lih. juga bujangga).

dari Sk. widwams ; ahli, teknikus; lih. I. biduanita "penyanyi"

isteri raja.

pisau; bandingkan dengan pisau Melayu yang sama artinya,

anggota sebuah majelis pendeta tradisional, yang sering

berkelakuan seperti wanita.

pada zaman VOC pegawai penting yang bertugas menjaga

kepentingan para yatim piatu dan mengirim kembali ke

Negeri Belanda harta warisan orang yang meninggal di

Hindia Belanda tanpa keturunan.

gundul, juga nama suatu kartu main.

dari Port. barato; bandar wanita dalam permainan kartu.

yang menangis, salah satu wanda (sikap, rasa) Semar.

kampung tukang bubut.

lih. biduan.

pembesar keagamaan,

jenis bambu.

"warga kota"; artinya penduduk Batavia yang bebas, yang

menetap atas tanggung jawab sendiri dan tidak tergantung

langsung dari VOC.

rodi atau pajak yang harus diberikan kepada raja (haji)

atau kepada dewa (hyang); kata ini seasal dengan I. buat .

C
Di bawah C ini dimasukkan: 1) istilah Nusantara atau Sanskerta yang huruf

awalnya dilafalkan c; 2) istilah asal Eropa, kebanyakan Portugis, yang huruf

awalnya kebanyakan dilafalkan seperti bunyi gutural k (di bawah ini didahului

oleh tanda +); 3) beberapa istilah yang berasal dari bahasa Sanskerta, yang

huruf awalnya dilafalkan sy, dan di sini ditulis
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caitra, J. Kuno

caitya, J. Kuno
+ caixa, Port.

gaka, Sk.

+ calin

+ camisa, Port.

candi bentar, J.I.

capgome, dari C.

+ capiteijn, Bel.

caru, J.

+ cassie, Bel.

+ cattoene, Bel.

caturdvnja, J. Kuno
caturjana, J. Kuno

+ Celates

,

Port

cempa, J. Kuno
+ chaul,

+ Compagnies

dienaren, Bel.

+ controleur, Bel.

cwalikd
, J. Kuno

D
dampar kencana , J.

darat, J.

devardja, Sk.

dari Sk.; bulan dalam penanggalan Hindu-Jawa yang se-

suai dengan Maret-April,

dari Sk.; bangunan suri untuk orang mati,

dari bhs. Tamul kdsu (?); mata uang kecil dari perunggu

yang berlaku di pelabuhan-pelabuhan Samudra Hindia;

(dalam sumber-suifiber Eropa terdapat berbagai bentuk

tulisan seperti cas, cassie dan cash).

nama tarikh yang berasal dari India dan yang mulai ta-

hun 78 M.; tarikh ini tersebar luas di bagian Asia Tenggara

yang kena pengaruh indianisasi.

kaleng
,
yaitu asalnya logam campuran,

asal kata I. kemeja.

"pintu terbelah", dari bata, tanpa ambang atas; khas arsi-

tektur Jawa pra-Islam dan Bali.

hari besar penanggalan Cina, yaitu Tahun Baru, yang ja-

tuh pada hari kelima belas bulan pertama (biasanya pa-

da bulan Februari).

gelar yang diberikan kepada pemimpin masyarakat Cina

di Batavia, kemudian juga di kota-kota terpenting yang

dikuasai Belanda,

sesajian.

mata uang kecil dari perunggu; (lih. caixa).

kain cita katun.

dari Sk.; keempat golongan rohaniwan,

dari Sk.; keempat kelas.

orang laut yang berpindah-pindah di daerah selat-selat

di kawasan Nusantara; nama yang dipakai dalam sumber-

sumber Portugis abad ke-16 ini, mungkin sekali berasal

dari kata selat.

berasal dari Campa (Vietnam Tengah).

dari bahasa Parsi atau Hindi: selendang yang dibuat dari

wol yang sangat ringan.

"abdi Kompeni", pegawai VOC (lawannya burger).

dari Prancis; pegawai Belanda dalam B. B., yang bertang-

gung jawab atas sebuah "sub-distrik" (onderafdeeling).

berasal dari negeri Cola, India Selatan.

"singgasana emas" tempat Sunan duduk dengan megahnya,

nama salah satu gunungan kecil dalam perayaan ngarebeg.

"raja para dewa", artinya Siva; pemujaan devaraja, yang

juga dikenal di Kamboja, menghubungkan diri raja de-

ngan raja para dewa.
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dhanu, J. Kuno
dharma, J. Kuno

dian, C
dluwang, J.

dorpsrepubliek, Bel.

drwya, J. Kuno

dunuk, J.

durung, J.

E

engkah, dari C.

erhu, C.

Erucakra, J.

F

feitor, Port.

fengshui, C.

Feringgi, Melayu

G
garebeg atau

ngarebeg, J.

gelijkstelling, Bel.

gemeente, Bel.

dari Sk.; ukuran panjang.

dari Sk.; 1) tertib, peraturan moral; asalnya gelar dharma-

dyaksa, yang diberikan kepada pegawai-pegawai yang ber-

tugas menjamin keadilan; 2) tanah pertanian yang dikelola

oleh kaum rohaniwan (dan diurus sesuai dengan peraturan

dharma); (dharma lepas "tanah bebas pajak"),

nila.

sejenis kertas Jawa yang dibuat da/i kulit pohon gluga

(Broussonetia papyrifera), direndam dan dipukuli di atas lan-

dasan rata.

"republik desa"; pengamat Belanda banyak yang meng-

anggap desa Jawa atau Bali sebagai kesatuan otonom ke-

cil.

pajak yang harus dibayar kepada raja (haji) atau kepada

dewa (hyang).

gemuk, berisi; salah satu wandci Semar,

belum.

lem kayu.

alat musik Cina berdawai dua.

Eru- mungkin sekali bertalian dengan Vairocana; nama yang

diberikan oleh sejumlah pergerakan milenaris kepada Ratu

Adil.

kepala kantor dagang,

peramalan Cina.

"Bangsa Franken", bangsa Eropa; ditulis juga Peranggi.

perayaan besar apabila sang raja menyatakan kembali

kekuasaannya atas dunia; tiga kali setahun, dalam bulan

Mulud, bulan Sawal dan bulan Besar (Dulhijah); salah satu

saat yang paling menakjubkan dari perayaan itu ialah

waktu beberapa gunungan nasi berhias dibawa keliling

dalam iring-iringan.

pembauran, kesamaan menurut hukum, yang diberikan

kepada orang pribumi atau orang asing Timur yang de-

ngan demikian mendapat hak-hak yang sama seperti

orang Eropa.

haminte, kotapraja; otonomi administratif ini diberikan

kepada sejumlah kota besar mulai tahun 1906.
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gepak, J.

gerha, J. Kuno
ginuk, J.

g^uga, ].

goederenboek, Bel

gola
, J. Kuno

Groote Post-

weg, Bel.

gusali, J.

H
hamsa, Sk.

haryya, J. Kuno
haul

hinggi

hoofd, Bel.

houtleveranties, Bel.

houtuesterijen, Bel.

Hu

huaqiao, C.

huiguan, C.

huijsgesin , Bel.

I

idelir, Melayu

nama salah satu gunungan kecil yang dibawa keliling da-

lam iring-iringan garebeg.

dari Sk.; rumah, kediaman,

gemuk; salah satu wanda Semar.

jenis pohon
(
Broussonetia papyrifera) yang kulit luarnya di-

pakai untuk membuat kertas Jawa {dluwang, lih. kata itu),

buku gudang untuk mencatat keadaan barang yang dalam

persediaan,

berasal dari Benggala.

"Jalan Pos Besar" yang dibuat atas perintah Daendels

(mulai tahun 1809) dan melintasi Pulau Jawa dari barat

sampai timur (dari Anyer sampai Panarukan).

pandai besi.

sejenis angsa liar, kendaraan Brahma; gambar yang ditem-

pa pada uang Kamboja,

berasal dari India utara.

dari A.; hari peringatan kematian seorang pendiri pesan-

tren, yang menyebabkan semua orang yang pernah belajar

di pesantren itu menziarahi tempat itu.

istilah setempat untuk kain buatan Sumba,

kepala, pemimpin pribumi.

"pengadaan kayu", yang dilaksanakan oleh Mataram un-

tuk VOC dari hutan-hutan jati di sekitar Jepara.

"hutan milik Negara", hutan jati yang dikuasai oleh pe-

merintahan Belanda pada abad ke-19.

istilah Cina yang di dalam teks-teks lama mengacu kepada

masyarakat dagang yang mungkin sekali berasal dari Par-

si.

orang Cina seberang; istilah itu yang sangat laku pada

awal abad ke-20, kemudian kurang dipakai sesuai dengan

keinginan masyarakat-masyarakat asal Cina yang ingin

membaur dan tidak lagi mau dianggap termasuk ruang

politik Cina.

himpunan orang Cina yang berasal dari daerah yang sa-

ma dan sudah menetap di negeri lain; berfungsi sekaligus

sebagai kuil, sebagai perkumpulan, sebagai losmen dan

sebagai perkongsian dagang,

rumah tangga, cacah.

dari Bel. edele Heer; "Tuan yang mulia".



Daftar Kata 223

ijverloos, Bel.

ijzer
, Bel.

Imaco

j

jaarpass, Bel.

jaba, J.

mang,},
jaladi, J. Kuno
janggan, J. Kuno
janggolan, J.

jarampa , Bugis

jataka, Sk.

jawara , S.

jayapattra, ]. Kuno

jejer, J.

jernih, J.

jenggh J- Kuno
jero,

jwg* J-

K
kabotohan, J.

kadospaten, J.

faztattg, J.

kaliyuga, J.

malas; dipakai pada awal abad ke-18 mengenai pekerja

pribumi di perkebunan Pasundan.

besi.

kependekan dari N.V Industrial Management Company, salah

satu perusahaan terakhir yang didirikan oleh Oei Tiong

Ham Concem.

surat jalan yang harus diperbarui setiap tahun, wajib mu-

lai tahun 1850 untuk semua kapal yang berlayar di perair-

an Hindia Belanda dan yang tidak berbendera Eropa,

luar (lawan jero "dalam")

parit (yang mengelilingi keraton Solo),

dari Sk.; laut, samudera; jaladi mantri "pejabat maritim",

orang suci, guru agama.

kapal pengangkut yang sering terdapat di Surabaya dan

di pelabuhan-pelabuhan Madura,

sejenis perahu.

kisah tentang kehidupan-kehidupan Budha yang dahulu,

di daerah Banten pada abad ke-19, gerombolan orang ping-

giran yang mengganggu keamanan umum,
dari Sk.; "lembaran kemenangan", teks sebuah putusan

pengadilan yang oleh pihak yang menang disuruh pahat-

kan, agar kemudian dapat dikemukakannya sebagai bukti

haknya yang sah.

dalam wayang, adegan berseba.

permainan kartu dengan taruhan jumlah uang yang besar,

budak hitam yang berasal dari negeri "Zanggi",

dalam (lawannya jaba).

ukuran luas yang sama dengan 4 bau (kira-kira 2,8 ha).

tempat judi.

dasar kata adospati
;
putera-putera raja yang berada di ba-

wah wewenang Pangeran Adipati Anom.

penduduk pinggiran yang lama sekali hidup di hutan

rimba; mulai menetap pada abad ke-17; mengkhususkan

diri dalam pekerjaan kayu, tetapi juga dalam pengangkut-

an dengan gerobak, dan belum lama berselang dalam per-

dagangan uang; (lih. Pekalangan ).

dari Sk.; menurut kosmogoni India, yuga atau "siklus"

yang keempat dan penghabisan, yaitu masa yang sedang

kita alami dan yang akan berakhir dengan malapetaka

yang mengerikan.
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kalk, Bel.

Kamisepuhan
, J.

kandij, Bel.

kannen , Bel

katuranggan, J.

kepetangan, J.

keratabasa, J.

kilala,

kilalan, J. Kuno
kiwa, J.

kleurlingen, Bel

kobongan, J.

krapyak, J.

kryan,
J. Kuno

kweekschool, Bel.

L

landhuis, Bel.

landsdrukkerij, Bel.

lila, Melayu

lelana , J.

lesehan , J.

loji, J.I.

luij, Bel.

luku, J.

lulaya, J. Kuno
luopan, C.

lurah
, J.I.

luwamah, J.

M
moisan, J.

maharddhika, Sk.

kapur.

kata dasarnya kamisepuh; semua pangeran yang dilahirkan

oleh selir, dan berada di bawah kewibawaan saudara ter-

tua raja,

gula batu.

wadah pecah belah, tempat yang dapat dipakai untuk

minyak.

dari kata dasar turangga ''kuda"; pengetahuan tentang ciri-

ciri kuda.

dari kata dasar J. petang "hitung"; pertenungan, magi,

"makna bahasa yang mendalam", penafsiran kata secara

"etimologis".

penagih pajak; asal kata mangilala "memungut pajak".

kiri (lawan tengen "kanan").

"orang kulit berwarna" yaitu orang Indo .

ranjang kebesaran di ruang kecil yang keramat, tempat

penyimpanan pusaka keluarga atau tanda kebesaran sang

raja.

taman, cagar alam untuk perburuan,

bangsawan.

sekolah pendidikan guru.

rumah kediaman di pedesaan.

percetakan negara (di Batavia).

meriam kecil (dari nama wanita Arab Laylah).

pengembara, petualang; satrya lelana "satria pengembara".

dari kata dasar leseh; duduk di bawah.

dari Pori; "loji", kampung Eropa di sebuah pelabuhan.

"malas".

bajak; luku Cina bajak asal Cina,

kerbau.

kompas peramalan.

1) perwira bawahan (pada abad ke-17); 2) kepala desa,

dari A.; kedengkian, keinginan.

dari kata dasar maesa "kerbau" (dari Sk. mahisa), sebab

pada mulanya yang dimaksudkan ialah batu tambatan

kerbau yang akan dikurbankan; nisan,

dibentuk dari maha- dan rddhika, artinya kata demi kata

"yang mempunyai kesejahteraan/kebahagiaan besar"; dari

kata itulah berasal 1) bentuk Melayu meherdika ; 2) bentuk

Belanda mardijker; 3) bentuk Indonesia, mutakhir, merdeka.
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majus

,

Ar.

malai, Tamil

malaicus

malaka , Melayu

malayald, J. Kuno

maligi, J. (bnd.

Melayu maligai

"istana")

mancanagara, J.

mancapat, J.

mandala, J. Kuno

mangilala,

mangsa, J.

mangunah, J.

ttiflnw, Ar.

mantri, J.I.

manusuk, J. Kuno

mapram, 1.

mardijker, Bel.

mares, J.

ma-tri, J.

mayang J.
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orang Majusi, pemuja api.

gunung.

istilah yang lama dipakai di Eropa untuk orientalis yang

mengkhususkan diri dalam penelitian Dunia Melayu,

jenis pohon (phyllanthus emblica) yang konon namanya me-

rupakan asal nama kota Malaka,

berasal dari Malayalam.

dari bhs. Tamil; serambi di halaman dalam keraton Solo,

tempat para pangeran muda disunat.

keseluruhan wilayah "luar" yang letaknya di luar negara-

gung dan yang berada di bawah pemerintahan langsung,

dari kata dasar pat seperti dalam kata empat dan tempat;

1) sistem empat unsur dalam organisasi dunia; klasifikasi

benda dan konsep menurut kelima mata angin (termasuk

pusat); 2) sajak Jawa yang berdasarkan rima dan jumlah

suku kata, berlawanan dengan kakawin .

dari Sk.; biara, tempat tinggal sebuah kelompok rohani-

wan (lih. dharma 2).

lih. kilala .

musim; bulan dalam penanggalan Jawa,

kekuatan gaib,

kesatuan berat.

dari Sk.; pegawai, pejabat tinggi; 1) dalam bahasa J. Ku-

no, istilah itu mengacu kepada pegawai tinggi, bahkan

kadang-kadang kepada menteri: mantri bhujangga "pejabat

tinggi rohaniwan"; mantri domas "pemimpin delapan ratus

(keluarga)"; mantri mancanagara, "menteri luar negeri";

mantri pasepan "pegawai yang harus mengurus dupa":;

jaladi mantri "pegawai tinggi kelautan"; 2) sebaliknya da-

l^m bahasa I. kata mantri itu hanya dimaksudkan pegawai

bawahan dan berlawanan dengan menteri.

dari kata dasar susuk; menentukan batas tanah milik,

kependekan dari masa pra mahasiswa; perploncoan,

dari Sk maharddhika (lih. kata itu); "dibebaskan", bekas

budak dalam kantor dagang Portugis yang telah menjadi

orang Nasrani; mereka lama menjadi pegawai rendah

VOC; golongan itu hilang pada awal abad ke-19.

dari bhs. Eropa; "lagu mars".

"ketiga (keutamaan)"; etimologi populer untuk mantri

"pegawai".

perahu nelayan yang sering kelihatan di pelabuhan-pela-
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mbratoni, J.

meriam, I.

meru , Bali

m^stfzos, Spanyol

mithkal, Ar.

mistiezen, Bel.

w ij/05 dfltewj, J.

momong, J.

mujbir, Melayu

mukhbir, Melayu

munyeng, J.

mulmainah
, J.

mm/«, C.

N
«fl/s, Melayu

nagaragung, J.

nagi , Sk.

nakus, J.

naraunta, J.

nat

nayaka, J. Kuno

neak la

neptu, J.

buhan pesisir Jawa; cara pembuatannya (sekat-sekat kedap

air di perut kapal) mungkin saja teknik asal Cina,

bentuk verbal dari kata dasar bratu (lih. kata itu); memberi

persekot kepada pemain/penjudi,

asal kata ini dari nama wanita Miriam (lih. lila).

dari nama gunung Meru yang letaknya menurut kosmo-

logi India di tengah-tengah Jambudvipa; candi Bali dengan

atap tumpang (selalu ganjil jumlahnya), yang mengingat-

kan struktur pagoda bertingkat,

peranakan Filipina,

kesatuan berat,

peranakan.

salah satu saat penting upacara garebeg, bila sang Sultan

dengan megah menampakkan diri di hadapan rakyatnya,

mengasuh, membimbing (dalam arti kiasan); "mengurus,

membina".

dari A.; yang berhak memaksa (umpamanya wali terhadap

anak di bawah umur).

dari A.; menurut Tajul Salatin salah satu dari empat men-

teri utama Sultan; tugasnya "memberi kabar", dari situlah

namanya; kepala intel,

berpusing-pusing,

dari A.; ketenangan jiwa.

harfiahnya "ikan dari kayu"; 1) kulkul berbentuk ikan;

2) alat dari kayu gerowong (berbentuk genta kecil) yang

dipukul dengan tongkat kecil untuk menuntun pembacaan

litani Buddhis (yang sering dilakukan di dalam klenteng).

dari A.; jiwa, diri seorang manusia.

nagara-agung; ibukota dalam pengertian luas, yaitu wilayah

yang mengelilingi ibukota dan dianugerahkan sebagai

lungguh kepada para pangeran dan orang-orang terke-

muka,

peri naga.

dari A.; kulkul, semacam kentongan dari kayu yang ter-

dapat di tempat masuk mesjid.

daerah kantong, terletak di dalam nagaragung, tetapi ber-

ada langsung di bawah kekuasaan istana,

istilah Burma untuk danyang tanah (lih. neak ta).

dari Sk.; pegawai setempat yang dikirim oleh kekuasaan

pusat untuk memungut pajak,

istilah Khmer untuk danyang tanah, (lih. nat).

dari A. nukta "noktah, titik"; sistem numerologi, berasal
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nerimo, J.

Ngargapura, J.

ngelmu, J.

Ngendraya, J.

ngindung, ].

nianhao, C.

nirat

niyaga, J.

niyayi, J.

noktah

,

J.

O
omah, J.

ommelanden, Bel.

onkoslenboek, Bel.

Oost/iocfc, Bel.

Oostkust, Bel.

opperhoofd, Bel.

opperste, Bel.

opzighter, Bel.

oufanja, Port.

out yzer, Bel.;
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dari astrologi, dipakai di Jawa untuk menentukan hari-

hari baik.

dari kata dasar trima "menerima"; tunduk, menerima

peristiwa sebagaimana adanya.

kata itu terdiri dari tiga unsur; awalan menunjuk tempat

ngr arga "gunung", dan pura yang dalam Sk. dapat mempu-
nyai arti "ruang wanita", "kediaman" atau "kota" (yang

semuanya cocok di sini) dan yang dalam J. mempunyai

arti khusus "istana"; nama simbolis sebuah bukit kecil di

dalam bagian kediaman keraton Solo (lih. Ngendraya).

bentuk lain dari kata elmu; pengetahuan, kebijaksanaan,

keseluruhan cara-cara yang diajukan oleh seorang guru

untuk mencapai tujuan spiritual.

"Kahyangan Indra", nama balai kecil yang berdiri di pun-

cak bukit Ngargapura (lih. kata itu),

petani tanpa tanah; buruh tani.

tarikh kewangsaan; pada zaman kemaharajaan Cina, sis-

tem menghitung tahun menurut pemerintahan para kaisar;

1884 M misalnya adalah "tahun ke-10 tarikh Guangxu"

(yang mulai pada tahun 1875).

istilah Thai untuk jenis puisi yang khas untuk melukiskan

kesan perjalanan.

pemain musik dalam orkes wayang yang mengiringi d a-

lang.

istilah untuk menegur dengan hormat seorang wanita lan-

jut usia; guru madrasah untuk gadis (bentuk wanita dari

kata kiyayi).

kata lain untuk neptu (lih. kata itu).

rumah.

'wilayah dekat Batavia yang dikuasai oleh Kompeni,

buku pengeluaran.

"Ujung timur", yaitu seluruh pesisir timur Jawa mulai da-

ri Surabaya ke timur, suatu daerah yang lama luput dari

perhatian Kompeni.

"Pesisir timur" Sumatra, pedalaman Medan, yang dikelola

secara intensif oleh Belanda pada akhir abad ke- 19.

pemimpin.

pemimpin.

pengawas, penilik.

kecongkakan, keangkuhan (mengenai para bangsawan

Jawa abad ke-16).

besi tua (yang diekspor ke Hindia Belanda).
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overhooft, Bel

P

paal, Bel.

pacht, Bel.

padamaran, J. Kuno
padao, Tamil

padmasana
,
Bali

padvinder, Bel.

padyusan, J. Kuno

patyen, Bel.

paganganan, J.

Kuno
Pagelaran, J.

Pagongan, J.

pajala

,

Bugis

pakel, J.

pakem, J.

Pakojan, J.

paku, J.

paku, Melayu

palawija, J.I.

pamotan, J. Kuno
pamuja, J. Kuno
panantang, J.

panca, J.

pancasuda, J.

pancawara, J.

pancen, J.

paneket, J.

penulisan lain untuk opperhoofd "pemimpin".

1) tiang, tonggak; 2) pai, kesatuan jarak, kira-kira 1,5 km.

sistem pemungutan pajak yang pemungutnya hampir

selalu orang Cina (pajak judi,- pajak ampiun).

dari kata dasar damar, pelita,

perahu (mungkin seakar dengan kata perahu).

dari Sk.; sejenis "singgasana" dari batu, tempat para de-

wata bersemayam,

pandu, pramuka.

dari kata dasar dyus "mandi"; pasu besar untuk air mandi,

"mereka yang tunduk pada Paus"; oleh penulis-penulis

Belanda abad ke-17 kadang-kadang dipakai juga untuk

"orang Muslim fanatik", yaitu para santri,

dari kata dasar gangan "sayur-sayuran"; panci.

dari kata dasar gelar "membentangkan"; bagian keraton

tempat para pegawai meng-gelar-kan tikar mereka dan

menghadap sang raja yang bersemayam di Sitinggii

dari kata dasar gong; kampung tukang pembuat gong,

sejenis perahu,

sejenis pohon mangga,

teks sebuah lakon wayang.

dari kata Parsi khoja/koja; kampung orang India Muslim,

sumbu; menghasilkan gelar seperti Paku Buwana dan Paku

Alam: "Sumbu Dunia", yang dipakai oleh beberapa raja di

Jawa Tengah; (dalam bahasa I. lain artinya),

dari C.; seratus, ratusan.

tanaman selangan (antara dua panen padi), biasanya ka-

cang polong dan kacang-kacangan lain; 2) orang berke-

lainan (cebol, bulai...) yang menjadi pengikut seorang

raja (atau bupati),

dari kata dasar wol, jembatan.

dari Sk.; pajak yang dibayar pada waktu upacara (puja).

dari kata dasar tantang; tantangan (sewaktu penobatan raja),

dari Sk.; lima (lih. pancasuda
,
pancawara).

"lima kurang", nama perhitungan numerologis untuk me-

nentukan hari baik.

pekan Jawa lima hari yang masih berlaku dewasa ini dan

lebih umum diketahui dengan nama pasaran (lih. kata itu),

kerja wajib yang harus dijalankan penduduk desa untuk

pegawai-pegawai pribumi.

dari seket "lima puluh"; "pemimpin lima puluh orang".
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panewu, J.

panggagan,
J.

pangHng

panglawe

,

J.

panglima, I.

Pangreh praja
, J.

pangsi

pangulon, J.

pahgulu, J.

paning rong, J.

Panjunan, J.

pannen, BeL

paot C.

pao jengki

paringgilan, J.

pasar

,

J.I.

pasaran

,

J.

paseban, J.

pasmat, Melayu

passenstelsel

,

BeL

dari sewu "seribu"; "pemimpin seribu orang",

dari gaga; ladang kering,

dari C; kamar tidur.

dari lawe "dua puluh lima"; "pemimpin dua puluh lima

orang".

dari lima yang di sini menunjuk kepada "kelima jari" ta-

ngan, jadi kekuasaan; hulubalang.

"para pengelola kerajaan", korps pegawai pribumi pada

masa penjajahan,

dari C.; sutera hitam.

tempat kediaman dan kantor pangulu, ketua urusan keaga-

maan.

dari kata dasar ulu "kepala, pemimpin"; penghulu,

salah satu hari dari pekan enam hari,

dari kata dasar jun "barang gerabah"; kampung tukang

pembuat gerabah.

panci dan bejana besi yang diimpor dari Eropa atau dari

Cina.

meriam (dipakai di Jawa oleh pasukan-pasukan Cina-

Monggol pada akhir abad ke-13).

ungkapan Bugis ("buah dari negeri Zanggi") untuk kelapa

dari Pulau Seychelles; Mei. pauh janggi.

dari kata dasar ringgit, "wayang"; tempat diadakan per-

tunjukan wayang kulit.

kebanyakan kamus memberi etimblogi Parsi untuk kata

ini dan membandingkannya dengan bazar

,

tetapi jauh le-

bih besar kemungkinannya bahwa kata itu sesungguhnya

berasal dari kosakata Nusantara kuno; selain tidak mung-

kin dijelaskan peralihan b dari bazar ke p dari pasar, sulit

dimengerti bagaimana sebuah kata asing dapat diperguna-

kan untuk sebuah sistem yang khas Nusantara; patut

ditambahkan bahwa bentuk pamasaran yang berasal dari

dasar yang sama pasar, ternyata telah terdapat dalam dua

prasasti dari pertengahan abad ke-9.

dari pasar; nama pekan lima hari (lih. pancawara) yang

masih berlaku di Jawa; menurut pekan inilah giliran hari

pasar diatur antara desa-desa yang membentuk suatu ke-

seluruhan dalam sistem mancapat (lih. kata itu),

dari kata dasar seba, "menghadap" (orang atasan); lapang-

an besar, nama lain untuk alun-alun , tempat para bupati

menghadap raja.

dari Bel. spaanse mat; mata uang Spanyol dari perak,

peraturan surat jalan yang terutama berlaku untuk orang

Cina yang gerak-geriknya diamati dengan cermat.
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patih

,

J.I.

Pawilahan, J.

pawuhan, J.

pegawai administratif yang bertugas pada pelbagai ting-

kat: 1) di pesisir atau di propinsi; patih tambak "petugas ko-

lam ikan"; 2) di keraton, bertingkat perdana menteri (di-

terjemahkan oleh orang Belanda dengan rijksbestuurder dan

oleh penulis-penulis berbahasa Inggris dengan vizir).

dari wilah, "tikar"; kampung pembuat anyaman,

nama salah satu gunungan kecil dalam arak-arakan gare-

pecun, J.I.

pegon, J.

pei

Pekalangan, J.

Pekarungcm
, J.

Pelataran, J.

penatus, J.

penyor, Bali

pepe, J.

peranakan

,

L

perdikan, J.

perdikeran , Melayu

Pesayangan
, ].

petanen
, J.

petor, Melayu

petungan, J.

phalguna, J. Kuno

dari C.; perayaan berupa balapan sampan yang berlang-

sung pada hari kelima bulan kelima (dari penanggalan

Cina).

dari kata dasar Pegu, Burma Hilir; tulisan Arab yang di-

sesuaikan dengan penulisan Jawa,

dari C.; nama permainan kartu.

dari kata dasar kalang (lih. kata itu); kampung orang Ka-

teng.

dari kata dasar karung; kampung pembuat karung,

dari kata dasar latar; halaman tengah keraton,

dari kata dasar atus, "seratus"; "pemimpin seratus orang",

dekor tumbuh-tumbuhan.

duduk di panas matahari di antara kedua pohon waringin

alun-alun untuk minta pengadilan raja,

dari kata dasar anah, orang yang lahir di Indonesia dari

orang tua (atau ayah) yang berasal dari tempat lain; me-

nunjuk keturunan orang Eropa, Arab atau India yang la-

hir di Jawa, tetapi dipakai secara khusus untuk keturunan

Cina.

dari kata dasar merdika "bebas", dari Sk. maharddhika , lih.

kata itu; tanah milik yang bebas dari rodi dan pajak, yang

semulanya diadakan untuk seorang guru agama pendiri

pesantren; lembaga itu harus dibandingkan dengan dharma

zaman kuno (lih. kata itu) yang juga bebas dari wewenang
wakil raja.

dari kata dasar diker, dhikir; sejenis patung besar yang di-

gerakkan dari dalam, dan diangkat keliling dalam arak-

arakan di Aceh (abad ke-17).

dari kata dasar sayang "perajin tembaga"; kampung pem-
buat barang tembaga,

nama lain untuk kobongan

,

Uh. kata itu.

dari Port feitor, lih. kata itu; yang bertugas mengurus

kantor dagang.

perhitungan untuk menentukan hari baik.

dari Sk.; bulan dari penanggalan Hindu-Jawa yang sama
dengan Februari-Maret; lih. caitra .
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piwulang, J.

Plakaatboek, Bel.

Plampitan
, J.

po, C.

po, C.

pon, J.

pozhu, C
Prabayasa, atau

Prabasuyasa
, J.

pralaya, J. Kuno

prasada, J. Kuno
pratyaya, J . Kuno
Preanger

predikant, Bel.

Priangan, S.I.

priester, Bel.

Wiyayi, J.I.

pwdw, C.

puhawang,

Melayu Kuno

R
rata, J. Kuno
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karya tulis yang mengandung unsur pendidikan, kum-

pulan nasihat, wejangan.

"Buku Keputusan", kumpulan keputusan resmi yang di-

ambil oleh Pemerintahan Batavia sejak awal abad ke-17

sampai awal abad ke-19 (diterbitkan oleh Van der Chijs);

sun>ber yang sangat kaya.

dari kata dasar lampit "tikar"; kampung tukang anyam,

dalam teks Cina abad ke-3, menunjuk kapal yang berlayar

di Lautan Selatan,

lotere asal Cina.

salah satu hari dari pekan lima hari (pasaran).

nakhoda jung.

tempat kediaman yang merupakan bagian tengah keraton;

di situlah disimpan tanda-tanda kebesaran,

dari Sk.; penghancuran, pembinasaan (mengacu kepada

"bencana" alam yang tak dijelaskan, yang terjadi di Jawa

pada tahun 1016 M.).

dari Sk.; candi; prasada kabhaktycm, "candi, tempat beribadah".

dari Sk.; pegawai pemungut pajak.

nama yang dipakai oleh teks-teks Belanda lama untuk

mengacu kepada daerah pegunungan di Jawa Barat; kata

ini berasal dari nama Priangan , lih. kata itu.

pastor (Protestan).

dari kata dasar yang "roh halus", lih. kata itu (juga ada

bentuk Parahyangan); sesungguhnya berarti "tempat tinggal

para roh"; yang dimaksudkan ialah daerah pegunungan

di Jawa Barat, artinya bagian terpenting Pasundan.

"pendeta", dan dengan arti yang lebih luas meskipun salah

kaprah, "ulama"; priesterraden "pengadilan Islam"; priester-

vorsten, "raja-raja pendeta" (yaitu penguasa Muslim yang

melawan kekuasaan Mataram).

kontraksi dari para-yayi "para adik (raja)"; bangsawan Ja-

wa, yang menjadi pokok pangkal sebuah badan adminis-

tratif dan militer.

nama Cina untuk perayaan Buddhis avalambana (lih. kata

itu), dengan tujuan menenangkan roh-roh gentayangan,

kapten kapal.

penguasa; gelar yang sering disebut dalam prasasti, ka-

dang-kadang juga dengan bentuk rakai (i-nya mempunyai

nilai lokatif: "penguasa di ,..") atau rakaryan/rakryan .
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rakryan, J. Kuno

rama
, J.

ramman, J.
Kuno

rampog, J.

rangga, J.

rariteiten , Bel

rebutan , I.

‘ Regeringsalma-

nak, Bel.

Regerings Regle-

men t, Bel.;

regol, J.

reman, J. Kuno
renek, J. Kuno
retourvloten, Bel.

reuzekanonnen, BeL

rimwas, J. Kuno
riyo, ].

roede(-n), Bel.

dibentuk dari raka (lih. kata itu), dan Sk. arya, penguasa;

salah satu gelar banyak pegawai tinggi,

ayah; dalam prasasti lama, istilah itu dipakai untuk "te-

tua" desa, artinya pembesar-pembesar yang membentuk

semacam dewan (karantan) dan yang berhak atas tanah

lungguh; sekarang dipakai untuk pendeta Katolik,

berasal dari negeri Mon (Pegu).

serangan bersenjata; sejenis olahraga (sekaligus tontonan)

dengan melepaskan macan ke dalam tempat yang dijaga

orang-orang bertombak, dan membuatnya melawan sese-

orang yang bersenjatakan keris atau dengan kerbau; rampo-

gan f wayang berupa pasukan prajurit yang menyerang,

pegawai tingkat rendahan.

barang langka; rariteitenkamer "ruang barang langka",

dari kata dasar rebut; nama Indonesia untuk perayaan

Buddhis avalambana yang dilangsungkan di klenteng; se-

sajiannya direbut oleh kaum miskin selingkungan yang

melambangkan roh-roh susah.

almanak resmi yang mengandung banyak keterangan

tentang tanah jajahan, terutama nama dan gelar pegawai

administrasi kolonial.

nama tidak resmi untuk sebuah anggaran dasar yang di-

umumkan pada tahun 1854 dan mengandung asas-asas

yang harus dipatuhi oleh Pemerintahan kolonial,

gapura besar untuk memasuki salah satu halaman keraton

(
gopura, kori).

berasal dari negeri Mon (lih. ramman).

rawa, tanah yang tergenang air.

"armada yang pulang", yang pada zaman VOC setiap

tahun pulang dari Batavia ke Eropa.

"meriam raksasa",

serut.

dari ariyo/arya; gelar kebangsawanan.

galah, ukuran panjang, kira-kira 10 m.

S

sadu, J.

sadwara, J.

saiwa , J. Kuno
sakhawah, Melayu

samatula, Bugis

dari Sk. bersahaja, berbudi baik (salah satu sifat yang di-

perlukan untuk pegawai yang baik,

nama pekan enam hari,

dari Sk. rahib siva.

dari Ar.; kemurahan hati.

satu jenis perjanjian dagang: pemodal memikul seorang

diri segala risiko yang tak terduga, dan menerima dua

pertiga dari laba.
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samegat

,

atau pa-

megat, J. Kuno
sanescara, Bali

Sangga Buwana, J.

santana, atau

sentana, J.

saptawara , J.

saugata, J. Kuno

schakelschool, Bel.

segaran, J.

senapati,
J.

Sesana Sewaka, ].

sela, J.

setu, J.

She-po, C.

shilu, C

si gale-gale

si-ki, C.

si-yi-guan, C.

sikep, J.

sima, J. Kuno

singha, singhala,

J. Kuno

sinkeh
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gelar berbagai pembesar.

hari terakhir dari pekan Jawa-Bali, hari Sabtu,

nama menara di keraton Surakarta, yang dianggap tempat

pertemuan Sunan dengan Roro Kidul,

dari Sk.; keturunan raja.

nama pekan Hindu-Jawa yang terdiri dari tujuh hari,

masih berlaku di Baii.

dari Sk.; rahib Budhis.

sekolah khusus dengan tambahan pelajaran untuk merang-

kaikan dua sekolah dengan tingkat pelajaran yang ber-

beda.

dari Sk. sagara "laut, samudera"; laut buatan, waduk,

dari Sk.; pemimpin pasukan, jenderal,

nama bangsal besar di tengah-tengah Pelataran, yaitu ha-

laman tengah keraton Surakarta,

berwarna putih.

Sabtu.

transkripsi modern dari aksara Cina yang dalam teks

lama dipakai untuk nama Jawa .

kisah-kisah nyata; di keraton Cina, catatan-catatan yang

dibuat sederap dengan peristiwa-peristiwa, dimaksudkan

sebagai bahan untuk para penulis sejarah resmi,

di Tanah Batak, nama boneka yang dapat digerakkan

anggota badannya melalui tali-tali, muncul dalam upacara

pemakaman,

nama lotere.

"Kantor urusan orang asing dari keempat penjuru", y£ng

pada zaman Ming di Cina mengurus hubungan dengan

berbagai utusan dari negeri-negeri asing,

petani yang berada, yang langsung diincar oleh dinas

pajak, namun mempunyai banyak keuntungan; golongan

ini tercatat kehadirannya mulai akhir abad ke- 18.

dari Sk. sirna "batas"; tanah milik pertanian; sejumlah be-

sar piagam yang sampai pada kita menyangkut pendirian

sebuah sima oleh raja atau pembesar,

berasal dari Srilangka.

dari C.; penulisan Eropa untuk xinke "tamu baru"; kata ini

lama dipakai untuk menunjuk orang Cina yang baru tu-

run dari kapal, berlawanan dengan peranakan yang lahir di



234 Nusa fazoa 3

singse, atau sinse

sirna
, J.

si-sek

sisya, J.

Sitinggit, J.

sjam

slavemij
,
Bel.

slompret, J.

songpoa, I.

soos, Bel.

sarogan, J.

spaanse mat, Bel.

Srimenganti (lor

dan kidul), J.

sruwal, J.

stambul , I.

stedehouder(s)r Bel,

stuiver(s), BeL

suanpan, C.

subadar, Hindi

successie-oorlog, Bel.

suda, J.

suiker, Bel.

sujanma, J. Kuno

siikara, J. Kuno
sulbi, Melayu

tempat; istilah itu sekarang jarang dipakai lagi, diganti

oleh kata tot'ok.

dari C. xiansheng; tabib Cina.

dari Sk.; dihapuskan, sirna.

dari C.; "empat warna", nama permainan kartu.

dari Sk.; murid.

sili-inggil, kata demi kata "tanah (yang di)tinggi(kan)"; se-

rambi yang terletak di utara keraton, tempat bersemayam

sang raja.

dari C.; penulisan Belanda dari nama Cina, untuk sebilah

bambu yang dipergunakan untuk menghitung jumlah

hari kerja di perkebunan tebu sekitar Batavia.

perbudakan.

terompet.

dari C.; sempoa.

kependekan dari societeil .

pelajaran khusus yang diberikan oleh seorang kiai kepada

salah seorang muridnya (di pesantren tradisional segala

pelajaran diberikan secara perorangan dan kelas tidak di-

kenal),

lih. pasmat .

nama kedua halaman yang menuju (dari utara dan dari

selatan) ke halaman tengah keraton,

dari Parsi; seluar.

dari nama kota Istanbul; nama pertunjukan yang pada

mulanya menghidangkan "kisah-kisah dengan latar bela-

kang Turki".

harfiah "yang memegang tempat", wakil pemerintah

pusat; dalam teks-teks lama menunjuk para bupati .

mata uang lima sen.

sempoa.

nakhoda.

"perang suksesi"; menurut buku sejarah ada tiga perang

yang mengguncangkan Mataram dalam paro pertama

abad ke-18: yang pertama tahun 1703-1708, yang kedua

tahun 1719-1723 dan yang ketiga tahun 1746-1755.

mengurangi (bnd. pancasuda).

gula; suikerkooker
,
panci besar untuk memasak air tebu atau

air aren; suikemmlder
,
yang mengurus penggilingan gula,

dari Sk.; anggota kasta-kasta tertinggi (sebagai lawan

dari orang di luar kasta),

dari Sk.; celeng.

dari A.; tulang punggung, pinggang.
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sulh, Melayu

suluk
, J.

sumur

,

J.

L

sunan, J.

suhgging, }.

supiah

,

J.

sura, atau suro, J.

suranata, J.

surantani, J.

susuhunan, J.

syahbandar

T
taal, Bel.

Tachtiger(s), Bel.

tahil, J.I.

tahun, I

tampah, J. Kuno
tampuk, I.

Tamtama, J.

tamwaga prakara,

J. Kuno
tamwak, J. Kuno
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dari A.; penyelesaian dengan berdamai.

sajak yang dinyanyikan, isinya bersifat mistik.

Sumur Gumuling, nama tempat meditasi di Tamansari ke-

raton Yogya.

dari kata dasar suhun memohon, menghormati; 1) gelar

yang mulai abad ke-16 dipakai oleh pelbagai pemimpin

sipil dan keagamaan; 2) (dengan bentuk susuhunan) dipa-

kai secara lebih khusus oleh raja-raja wangsa Mataram

yang memegang pemerintahan, dan setelah Perjanjian

Giyanti (1755) oleh raja Surakarta,

pemahat kayu,

dari A.; hasrat.

kependekan dari asura, perayaan hari kesepuluh bulan

Muharam; nama lain untuk bulan itu.

1) pada zaman Kesultanan Demak, nama suatu badan

elit; 2) para rohaniwan yang tugasnya mengurus mesjid

istana, yang di Surakarta bernama Mesjid Suranalan .

mungkin sekali kontraksi dari suruhan tani "yang meme-
rintah para petani"; pegawai yang harus mengawasi per-

tanian,

lih. sunan.

kata Melayu dari bhs. Parsi; kepala pelabuhan (pada za-

man kesultanan-kesultanan, pegawai tinggi yang tugasnya

memungut bea cukai, mengawasi pedagang asing.

bahasa; taalambtenaar, pegawai juru bahasa; taalsoorten, ting-

kat-tingkat bahasa (dalam hal bhs. Jawa, Sunda dan Ma-

dura).

"dari tahun-tahun (18)80-an"; penulis yang di Negeri Be-

landa ikut gerakan 1880.

seperenam belas kati (kira-kira 38 gr.), dipakai untuk me-

nimbang emas atau ampiun; sama dengan liang Cina.

J. laun ; tahun Jawa, perhitungan yang dimulai oleh Sultan

Agung pada tahun 1633 M.

kesatuan luas.

hiasan ujung (ump. "tampuk bantal" berupa lempengan

logam).

korps elit dalam bala tentera Mataram,

benda dari tembaga.

dalam prasasti dimaksudkan-untuk "bendungan", kemu-

dian "kolam".
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tanah, J.I.

tanga

taqbil, A.

larum, J.

tatal
, J.

tauci

tauwtjang,

tebasan , J.I.

tebus, J.I.

tembang, J.

tengen, ].

tiau

tijtboek, Bel.

tio-peh-hi

tipar, J.

tirta, J.

Ijap-dji-ki

tjap-dji-pai

toepass^n, Bel.

Nusa Jawa 3

tanahair
;

tanah bengkok, " tanah jabatan", milik komunal

yang hasilnya disediakan untuk pembesar tertentu yang

harus mengurus pengelolaan desa; tanah kongsen -- (bnd.

kongsi, dari C.) "tanah komunal"; tanah partikelir, tanah

besar milik bangsa Eropa atau Cina; tanah ini besar jum-

lahnya di Jawa Barat; tanah pusaka, "tanah warisan" yang

hasilnya menjadi hak dari mereka yang dianggap keturun-

an cakal bakal atau pendiri desa; tanah yasa, "tanah per-

orangan" yang diperoleh dengan membabat hutan,

nama pelbagai mata uang yang dipakai di Turkestan dan

di India.

cium tangan yang diharuskan dalam masyarakat Arab

oleh kaum sayid.

nila.

serpih kayu tarahan.

dari C.; biji kedelai hitam yang diragi (dipakai sebagai

bumbu).

penulisan Belanda untuk taucang ''ekor", kepang rambut

orang Cina (sampai tahun 1911).

sistem panen model baru: seregu pekerja bayaran (dengan

arit) dipanggil alih-alih para wanita desa; dalam sistem

tradisional, wanita itu memakai ani-ani biasa dan berhak

mendapat sejumlah ikat panen sebagai imbalan (lih. bawon ).

tebusan dalam kitab undang-undang Melayu berarti "ke-

tergantungan", tetapi sekarang artinya "pelunasan" atau

"jaminan".

1) puisi yang dinyanyikan; 2) bentuk metrik; ada tembang

gede yang dipakai untuk kakawin dan tembang cilik atau

macapat yang dipakai untuk kidung.

kanan (lawan kiwa "kiri").

dari C.; salah satu dari tiga seri kartu yang merupakan

satu perangkat permainan lengkap, yang dinamakan "kar-

tu putih" atau "kartu Jawa",

almanak.

dari C.; "penangkapan ikan putih", nama sebuah permain-

an kartu.

ladang kering di pegunungan,

dari Sk. tinha "air suci"; air.

penulisan Belanda untuk nama Cina suatu lotere ("dua-

belas cabang").

penulisan Belanda untuk nama Cina alkohol mutu yang

paling rendah.

mungkin sekali dari bhs Dravida tupassi "dwibahasa";

keluarga-keluarga Indo kelas tinggi di Timor yang pernah
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ioesinder, Bel.

tom, J.

topbaan(en), Bel.

totit, J.

totok, J.I.

trappomp, Bel.

trekker(s), Bel.

triwara, J.

tuhu, J.

tuinieris), Bel.

tumenggung , J.I.

tumpak

tungle, J.

tunu, J.

tyaga, J. Kuno

U
udeg-udeg, J.

upapatti
, J. Kuno

usada, J. dan Bali

utau

uwal,
J.

uums, J.

uytloopboek(en), Bel.

V
vendutie, Bel.

vreemde ooster-

lingen, Bel.

memegang peran politik penting pada abad ke-17 dan

ke-18.

sinder, pengawas,

nila (lih. tarum).

rumah judi.

permainan kartu; meja totitan, meja rendah untuk main

kartu.

dari keturunan asli; orang Eropa atau Cina yang lahir di

negerinya dan baru saja tiba di Nusantara (lawan peranak-

an, lih. kata itu).

pompa genjot untuk menaikkan air dari sawah.

pengembara.

pekan tiga hari.

setia (salah satu sifat pegawai yang baik),

tukang kebun.

dari kata dasar tanggung "bertanggung jawab untuk", de-

ngan sisipan -um; nama pelbagai pegawai tinggi, baik di

Jawa maupun di dunia Melayu; di kesultanan-kesultanan

Melayu tumenggung itu bertanggung jawab atas tertib ko-

ta dan kira-kira sama dengan "kepala polisi" kini,

dalam penanggalan Bali, hari yang sangat baik, yang

kembali tiap tiga puluh lima hari, yaitu tiap Sabtu kliwon.

nama salah satu hari dalam pekan enam hari,

membakar.

nama umat agama yang disebut dalam Tantu Panggelaran .

istilah kekerabatan untuk generasi keenam ke atas (atau

ke bawah).

pegawai tingkat tinggi (ada tujuh orang di keraton Mojo-

pahit).

1) obat; 2) tulisan tentang pengobatan.

dari C.; alat seterika.

melepaskan, mengurai.

salah satu hari dari pekan enam hari.

daftar nama kapal yang meninggalkan Negeri Belanda

untuk pergi ke Hindia.

lelang.

"orang asing timur", golongan yuridis yang mulai tahun

1854 terutama mengelompokkan orang Cina dan Arab,

dan dengan demikian memisahkan mereka dari "orang

pribumi" (inlander).
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vreemdelingen, Bel

vrijburger(s), Bel.

W
wadon

, J.

wadung

,

J.

wage, J.

wahuta, J. Kuno

waiseng, C.

waktu tolu

waluku, J. (dipen-

dekkan luku)

wanda

,

J.

wangkyul, J. Kuno
wanua, wanwa ,

banwa, ]. Kuno
warana, atau

zvrana

wareng, J.

waringin
, J.

warok

,

J.

watak, atau wa-

tek, J. Kuno
wau, (Semenan-

jung Melayu)

wayang, J.

''orang asing", golongan yang dari sudut Pemerintahan

Batavia mencakup (sampai 1854) semua orang yang bukan

orang Eropa apapun juga asalnya.

"warga- bebas", golongan yuridis khusus yang terdiri dari

orang Eropa yang menetap di Hindia (terutama di Batavia)

dan yang bukan pegawai VO.C. (lih, burger).

perempuan.

kapak.

salah satu hari dari pekan lima hari (pasaran ).

pegawai yang bertugas menjaga ketertiban di dalam dis-

trik pedesaan.

nama sebuah lotere mengenai calon-calon perlombaan

kemaharajaan, yang sangat digemari oleh orang Kanton

abad ke-19.

kelompok yang masih tersisa di Lombok yang mempunyai
agama sinkretis.

bajak.

1) suasana hati; 2) penampilan; gambar wayang yang me-

rupakan salah satu penampilan tokoh; jadi untuk satu to-

koh utama (ump. Aijuna, atau Semar) ada beberapa wa-

yang yang menggambarkannya dalam berbagai "suasana

hati" atau berbagai umur,

cangkul.

negeri, masyarakat desa.

J. sekat pelindung.

istilah kekerabatan untuk generasi kelima ke atas (atau

ke bawah).

dari kata dasar dingin/ringin "dingin, sejuk"; beringin, Fi-

cus benjamina L.; waringin kurung, beringin yang dikurung,

sepasang beringin keramat (dan ditokohkan), berdirinya

di tengah-tengah alun-alun kota kerajaan.

pemimpin berkharisma dari serombongan orang pinggiran

(di daerah Ponorogo).

1) keseluruhan desa-desa (wanua) yang tersebar letaknya;

2) tanah lungguh.

layang-layang.

dari kata dasar yang yang mengisyaratkan segala sesuatu

yang termasuk dunia gaib; 1) wayang kulit, pertunjukan
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wedang, J.

wedono (juga ditu-

lis wedana), J.

wetonan, J.

wayang kulit; 2) repertoar lakon yang dapat dipertunjuk-

kan, bersama mitologi dan filsafat yang terkandung di

dalamnya; 3) lebih lanjut, teater jenis lain, atau tontonan

pada umumnya: wayang beber
,
pertunjukan dengan sebuah

gulungan bergambar yang sedikit demi sedikit diuraikan

oleh dalang sesuai dengan berlangsungnya ceritera; sudah

terbukti ada sejak abad ke-15, tetapi dewasa ini boleh di-

katakan sudah tidak ada lagi; hanya masih ada di dua

desa di Jawa Tengah; .wayang Cina; wayang gedog, siklus

Panji yang petualangannya berlangsung pada zaman 3i-

ngosari; lakon-lakon itu sekarang jarang dipertunjukkan;

wayang golek

,

pertunjukan tanpa kelir, dengan wayang

boneka; masih sering dimainkan di Jawa Barat, terutama

ceritera Amir Hamzah (paman Nabi Muhammad); wayang

katolik, wayang kulit yang lakon-lakonnya berilham pada

Kitab Suci; wayang klitik
,
pertunjukan dengan wayang ^pi-

pih 'dari kayu; terutama menceriterakan pengalaman Da-

mar Wulan, kira-kira akhir zaman Mojopahit; wayang ku-

lit, pertunjukan dengan kelir dan wayang dari kulit; ini-

lah wayang yang sesungguhnya dengan bayangan-bayang-

an, yang paling banyak dipertontonkan dan yang paling

dihargai; wayang madya, siklus "antara" atau "madya"

yang terdiri dari pengalaman raja-raja Jawa legendaris

pertama: Jayabaya, Lembuamiluhur; wayang orang, I.; teater

dengan aktor, lih wayang wong; wayang potehi, wayang

golek Cina, ceriteranya diambil dari repertoar Cina; masih

ada beberapa rombongan dalam klenteng-klenteng tertentu

di Pesisir; wayang purwa, siklus "zaman purba", yang pa-

da mulanya berdasarkan wiracarita MdhabHdrata dan me-

nampilkan kelima saudara Pendawa, diiringi pelayan-pe-

layan atau punokawan mereka; lakon-lakon siklus ini jauh

lebih banyak dari yang lain; wayang wong, J.; teater "ala

Eropa", dengan tirai, dekor dan liang gamelan; aktor-

aktor yang berpakaian menurut kebiasaan wayang kulit,

memainkan lakon-lakon yang berilham pada lakon-lakon

wayang purwa.

air yang mendidih (untuk membuat teh ump.).

pegawai Pangreh Praja yang ditempatkan di bawah bupati.

dari kata dasar wetu; pelajaran yang diberikan oleh kiai

kepada beberapa murid sekaligus (lawan sorogan, yaitu

"pelajaran perorangan"),

dari Sk.; bijaksana (sifat pengelola yang baik).uncaksana, J.
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wijayakusuma, J.

wijk, Bel.

wiku aji, J. Kuno

wilayat, J.

winli, J. Kuno

wirak, J. Kuno
wirasat, J.

msselbrieff, Bel.

wka, atau

weka, J. Kuno

zook, J. Kuno

wong, J.

wsi, J. Kuno dan J.

uniku, J.

wurukung, J.

wu wei, C.

wuxia xiaoshuo

,

C.

wuyi, C.

X
xiao, C
xinke, C.

xing-ming, C.

dari Sk.; "bunga kejayaan", dari pohon yang agak langka

(Pisonia silverstris T. & B.), tumbuhnya di beberapa tempat

di pesisir selatan Jawa, dan dihubungkan dengan dongeng

Roro Kidul dan dengan pemujaan raja Mataram,

daerah, bek, kampung* di kota; wijkmeesler, "kepala kam-

pung bek"; wijkstelsel, kata demi kata "sistem kampung"

yang menentukan untuk setiap masyarakat ("inlander",

Cina, Arab) tempat kediamannya tersendiri dalam kam-

pung khusus (dan yang mengakibatkan perlunya surat

jalan untuk setiap perjalanan).

"pendeta raja", rohaniwan yang oleh raja diberi berbagai

tugas.

dari A.; wilayah.

dari kata dasar weli; beli.

uang (logam).

firasat.

surat wesel.

anak dari; wka kilalan "anak petugas pajak"; wka kmir

"anak Khmer".

celeng.

orang wong amcding
,
pencuri, perampok; wong cilik, orang

kecil, hina; wong ngemis, orang minta-minta; wong jawa, so-

pan, tahu diri; wong kramalan

,

pengemis di sekitar kuburan

keramat; wong Samin
,
pengikut Surontiko Samin yang me-

lawan pemerintahan di daerah Blora pada awal abad ini.

besi; dalam prasasti disebut wsi prahara, "alat-alat besi"

dan mi wra (atau ura
j
dengan makna yang sama.

1) buku bambu; 2) pekan tujuh hari dalam tahun Jawa-

Bali 210 hari; jadi ada tiga puluh wuku dengan namanya

masing-masing.

nama salah satu hari dari pekan enam hari.

"jangan sampai ribut" (asas inti dari pemerintahan Man-

darin).

kisah silat Cina,

seni perang.

kebaktian anak.

"pendatang baru", nama untuk orang Cina yang baru saja

turun dari kapal di Lautan Selatan,

nama keluarga diikuti nama diri, yang pada umumnya
terdiri dari tiga suku kata.
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Y
yang, .. kala dasar Nusantara (dan Austroasia) yang tua, meng-

isyaratkan segala sesuatu mengenai dunia gaib; roh, hantu

(lUx Priangan dan wayang ).

yasa, J. (tanah) perorangan yang diambil dari hutan.

yayah, J.
ayah.

yogi, J dari Sk.; resi.

Z
zeebrief, Bel. ''surat laut", surat jalan yang dikeluarkan di Batavia mulai

tahun 1850 dan diperlukan oleh semua kapal yang ingin

berlayar di Nusantara.

Zhongyao, C jamu tradisional Cina.

zongci, C. kelompok kekerabatan yang mengumpulkan anggota klen

yang memakai nama keluarga yang sama, di sekitar se-

buah kuil leluhur.

zoui, Bel. garam; zoutnegory(en), "negeri bergaram"; zoutpan(nen), "tam-

bak garam".

zioerver(s), Bel. pengembara.
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